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Tafsir Ibnu Kasir I

JUZ 14

Al-Hijr, ayat 2-3
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Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti di akhirat)
menginginkan kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-
-orang muslim. Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan
bersenang-senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong),
maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka).
(Al-Hijr: 2-3)

Firman Allah Swt.:

=¥: peadls ()"“J‘ ....o!"b’_,J;::af;’ y/".:/_)‘)

Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti di akhlrat) meng-
inginkan. (Al-Hijr: 2), hingga akhir ayat.

Ayat ini menceritakan tentang orang-orang kafir, bahwa di-akhirat kelak
mereka akan menyesali kekafiran mereka selama di dunia, dan mereka
hanya bisa berharap seandainya saja mereka menjadi orang-orang mushm
ketika di dunia.

As-Saddi di dalam kitab tafsirnya telah menukil sebuah asar berikut
sanadnya yang berpredikat masyhur dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud serta
sahabat-sahabat lainnya, bahwa orang-orang kafir Quraisy —saat mereka
akan dimasukkan ke dalam neraka— berharap seandainya saja mereka
dahulu menjadi orang-orang muslim,
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2 Juz 14 — Al-Hijr

Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah setiap orang
kafir di saat menghadapi kematiannya menginginkan seandainya saja dia
menjadi orang mukmin sebelumnya.

Menurut pendapat yang lainnya, ayat ini menceritakan perihal hari
kiamat. sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-
Nya:

e Ay “f\c %}gﬂsiﬁ\’;’g\?.ﬂ‘iuu & ’4"316
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Dan jika kamu (Mubammad) melihat ketika mereka dihadap-
kan ke neraka, lalu mereka berkata, “Kiranya kani dikembali-
kan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta
menjadi orang-orang yang beriman, ” (tentulah kamu melihat suatu
peristiwa yang mengharukan). (Al-An’am: 27)

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Salamah ibnu Kahil, dari Abuz
Zahiriyah, dani Abdullah (Jbnu Mas’ud) sehubungan dengan makna firman
Allah Swt.:

oot G

Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti di akhirat) meng-
inginkan kiranya mercka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang
muslim. (Al-Hijr: 2)

Bahwa ayat ini menceritakan perihal orang-orang yang menghuni neraka
Jahanam ketika melihat teman-teman mereka dikeluarkan dari neraka.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna,
telah menceritakan kepada kami Muslim, telah menceritakan kepada kami
Al-Qasim, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Farwah Al-Abdi,
bahwa Ibnu Abbas dan Anas ibnu Malik menakwilkan ayat ini, yaitu
firman-Nya:
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Tafsir Ibnu Kasir - 3

Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti di akhirat) meng-
inginkan kiranya mercka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang
mustim. (Al-Hyjr: 2)

dengan pengertian berikut: Ayat ini menceritakan hari (ketika itu) Allah
memasukkan orang-orang yang berdosa dari kalangan kaum muslim ke
dalam neraka bersama orang-orang musyrik. Kemudian orang-orang
musyrik berkata kepada mereka, “Tiada manfaatnya bagi kalian
penyembahan kalian (kepada Allah) ketika di dunia.” Maka Allah murka
kepada orang-orang musyrik, lalu berkat kemurahan dari-Nya, Dia
mengeluarkan orang-orang muslim dari neraka. Yang demikian itu
disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:

pn 2979 4K 0907 55 2
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Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti di akhirat)
menginginkan kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-
orang muslim. (Al-Hyjr: 2)

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami As-Sauri,
dari Hammag, dari Ibrahim dan dari Khasif, dari Mujahid, keduanya
mengatakan bahwa penghuni tetap neraka berkata kepada ahli tauhid yang
berada di dalam neraka, “Tiada manfaatnya bagi kalian iman kalian.”
Manakala mereka mengatakan demikian, Allah berfirman, “Keluarkanlah
semua orang yang di dalam kalbunya terdapat iman sebesar biji sawi!”
Perawi mengatakan bahwa yang demikian ltula.h apa yang disebutkan
oleh firman Allah Swt.:

=V¥: i M\’;g”’”;ﬂ L‘—’

Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti di akhirat) meng-
inginkan kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-
orang muslim. (Al-Hyr: 2)

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Ad-Dahhak, Qatadah, Abul Aliyah,
dan lain-lainnya.
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2 Juz 14 — Al-Hijr

Masalah ini disebutkan pula dalam banyak hadis marfi’, seperti
penjelasan berikut. Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnul Abbas (yaitu Al-Akhram),
telah mencenitakan kepada kami Muhammad ibnu Mansur At-Tusi, telah
menceritakan kepada kami Saleh ibnu Ishaq Al-Jahbaz dan [bnu Ulayyah
Yahya ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ma’ruf ibnu Wasil,
dari Ya’qub ibnu Nabatah, dari Abdur Rahman Al-Agar, dan Anas ibnu
Malik r.a., bahwa Rasu]ullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya ada sebagian orang dari ka!angan orang-orang
yang mengucapkan, “Tidak ada Tuhan selain Allah,” masuk ke
dalam neraka karena dosa-dosa mereka. Maka berkatalah kepada
mereka para penyembah Lata dan "Uzza (orang-orang musyrik),
“Tiada manfaatnya bagi kalian ucapan kalian, 'Tidak ada Tuhan
selain Allah, " sedangkan kalian sekarang berada di dalam neraka
bersama-sama kami.” Maka Allah murka terhadap mereka, lalu
Allah mengeluarkan ahli tauhid yang berdosa itu (dari neraka) dan
melemparkan mereka ke dalam sungai kehidupan, maka mereka
menjadi bersih dari kehangusannya, sebagaimana bersihnya
rembulan setelah gerhana. Lalu mereka dimasukkan ke dalam surga,

dan mereka di dalam surga dijuluki dengan sebutan golongan
Jahannamiyyun.

Lalu ada seorang lelaki berkata kepada sahabat Anas, “Hai Anas, apakah
benar kamu mendengar hadis ini dari Rasulullah Saw.?” Sahabat Anas

menjawab bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
kampungsunnah.org




Tafsir Ibnu Kasir 5
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Barang siapa yang mendustakan aku dengan sengaja. maka
hendaklah ia bersiap-siap untuk menduduki tempatnya di neraka.

“Ya, saya mendengarnya langsung dari Rasulullah Saw. saat beliau
mengatakan hadis ini.” Kemudian Imam Tabrani mengatakan bahwa hadis
ini diriwayatkan oleh Al-Jahbaz secara munfarid.

Hadis kedua: Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal, telah menceritakan kepada
kami Abusy Sya’sa Ali ibnu Hasan Al-Wasiti, telah menceritakan kepada
kami Khalid ibnu Nafi’ Al-Asy’an, dari Sa’id ibnu Abu Burdah, dan
ayahnya, dari Abu Musa r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:
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Apabila ahli neraka telah berkumpul di dalam neraka yang
antara lain termasuk ahli kiblat yang dikehendaki oleh Allah (masuk
neraka), maka orang-orang kafir berkata kepada orang-orang
muslim, “Bukankah kalian orang-orang muslim?” Orang-orang
muslim menjawab. “Benar, kami orang muslim.”” Mereka berkata,
“Tiada manfaatnya Islam bagi kalian, sedangkan kalian menjadi
orang-orang yang dimasukkan ke dalam neraka bersama-sama

kampangsannah.org
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6 Juz 14 — Al-Hijr

kami.” Orang-orang muslim menjawab, “Dahulu kami banyak
melakukan dosa, maka kami dibtdam karenanya. ” Allah mendengar
apa yang dikatakan oleh mereka. maka Dia memerintahkan
agar orang-orang yang ada di dalam neraka dari kalangan
ahli kiblat dikeluarkan. Ketika orang-orang kafir yang masih tetap
di dalam neraka melihat hal tersebut, maka mereka berkata,
“Sekiranya kami dahulu menjadi orang-orang muslim, tentulah
kami akan dikeluarkan (dari neraka) sebagaimana mercka
dikeluarkan.”

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Rasulullah Saw.
membacakan firman Allah yang dimulainya dengan bacaan, “Aku
berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk ™

BEARD AsdBicie=)e) 2T
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Alif, Lam, Ra. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab
(yang sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al-QOur'an yang memberi
penjelasan. Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti di akhirat)
menginginkan kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi ordang-
orang muslim. (Al-Hijr: 1-2)

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan hadis ini melalui Khalid ibnu Nafi’ dengan
sanad yang sama, tetapi di dalamnya disebutkan “Dengan menyebut nama
Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang” sebagai ganti dari
isti ‘azah.

Hadis yang ketiga: Imam Tabrani telah mengatakan pula, telah
menceritakan kepada kami Musa ibnu Harun, telah menceritakan kepada
kami Ishaq ibnu Rahawaih, yang telah mengatakan bahwa ia pernah
bertanya kepada Abu Usamah, “Apakah pernah Abu Rauq yang nama
aslinya Atiyyah ibnul Haris menceritakan kepadamu bahwa telah
menceritakan kepadanya Saleh ibnu Abu Syarif yang telah mengatakan
bahwa dia pernah bertanya kepada Abu Sa’id Al-Khudri, ‘Pernahkah
engkau mendengar dari Rasulullah Saw. tafsir firman Allah Swt. berikut’,
yaitu:
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Tafsir Ibnu Kasir 7
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Orang-orang yvang kafir itu sering kali (nanti di akhirat) meng-
inginkan, kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang
muslim. (Al-Hijr: 2)

Abu Sa’id menjawab, ‘Ya, saya pernah mendengar beliau bersabda’, yakni:
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Allah mengeluarkan sejumlah manusia dari kalangan kaum
mukmin dari nereka sesudah mereka menerima kemurkaan
dari-Nya.

Dan beliau Saw. bersabda pula:
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Setelah Allah memasukkan mereka (orang-orang mukmin yang
durhaka) bersama dengan orang-orang musyrik ke dalam neraka.,
maka orang-orang musyrik bertanya kepada mereka, “Kamu
mengira bahwa kamu adalah kekasih-kekasih Allah ketika di dunia,
lalu mengapa kamu bisa dimasukkan ke dalam neraka bersama-
sama dengan kami? " Maka apabila Allah mendengar ucapan
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8 Juz 14 — Al-Hijr

tersebut dari orang-orang musyrik, lalu Allah memberi izin untuk
diberikan syafaat kepada mereka (orang-orang mukmin yang
durhaka itu). Lalu para malaikat. para nabi, dan orang-orang
mukmin yang bersih memberi syafaat kepada mereka, hingga
mereka dikeluarkan dari neraka dengan seizin Allah. Dan
apahila orang-orang musyrik melihat hal tersebut, berkatalah
mereka, “Aduhai, sekiranya kami dahulu seperti mereka, tentulah
kami pun akan beroleh syafaat pula dan dikeluarkan dari neraka
ini bersama-sama dengan mereka. "

Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa yang demikian itulah yang dimaksud
oleh firman Allah Swt.:

- og‘:i’// 92 q_Jﬁ/
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Orang-orang yang kafir itu sering kali (nanti di akhirat) meng-
inginkan, kiranya mereka dahuiu (di dunia) menjadi orang-orang
muslim. (Al-Hijr: 2)

Maka orang-orang mukmin durhaka yang terbelakang masuk surganya
itu diberi nama kaum Jahannamiyyin karena wajah mereka masih
kelihatan menghitam.

Lalu mereka berkata, “Ya Tuhanku, lenyapkanlah julukan ini dari
kami.” Maka Allah memerintahkan kepada mereka untuk mandi, lalu
mereka mandi di sungai surga, setelah itu lenyaplah julukan itu dari
mereka (karena muka mereka tidak hitam lagi). Lalu Abu Usamah
mengakui pernah mendengar hadis itu, dan meniawab Ishag ibnu
Rahawaih dengan kata-kata mengiakan.

 Hadis keempat: Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Ali ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Al-Abbas
ibnul Walid Al-Bursi. telah menceritakan kepada kami Miskin Abu
Fatimah, telah menceritakan kepadaku Al-Yaman ibnu Yazid, dari
Muhammad ibnu Jubair, dari Muhammad ibnu Ali, dari ayahnya, dari
kakeknya yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Di antarcr ahli neraka ada yang dibakar oleh api neraka sampai
batas lututnya. di antara mereka ada yang dibakar api neraka
sampai batas pinggangnya, di antara mereka ada yang dibakar
api neraka sampai batas lehernya, masing-masing orang
disesuaikan dengan kadar dosa dan amal perbuatannya. Di antara
mereka ada yang tinggal di dalam neraka selama satu bulan,
kemudian dikeluarkan darinya. Di antara mereka ada yang
tinggal di dalamnya selama satu tahun, kemudian dikeluarkan
darinya. Dan orang yang paling lama menghuni neraka adalah
seusia dunia sejak dunia diciptakan hingga kiamat. Apabila
Allah hendak mengeluarkan mereka dari neraka, berkatalah
orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan para penghuni
neraka dari kalangan agama lain dan para penyembah berhala
kepada penghuni neraka dari kalangan ahli tauhid, “Kalian telah
beriman kepada Allah, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya, tetapi
kami dan kalian sekarang sama saja berada di dalam neraka.”

yﬂ;\j,,
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10 Juz 14 — Al-Hijr

Maka Allah murka dengan kemurkaan yang tidak pernah
dialami-Nya sebelum itu karena sesuatu hal, lalu Allah menge-
luarkan ahli tauhid (dan melemparkan mereka) ke dalam mata air
di dalam surga. Hal ini disebutkan oleh firman Allah, “Orang-
orang yang kafir itu (nanti di akhirat) menginginkan kiranya mereka
dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim” (Al-Hijr: 2).

Firman Allah Swt.:

55, sy
v roum PHERISL S

Biarkanlah mereka {(di duma ini) makan dan bersenang-senang.
(Al-Hijr: 3) ;

Dalam ayat ini terkandung peringatan yang keras dan ancaman yang pasti,

seperti pengertian yang terdapat di dalam ayat lainnya melalui firman
Allah Swt.:

cres ot SN SRS

Katakanlah, “Bersenang-senanglah kalian, karena sesungguhnya
tempat kembali kalian ialah neraka.” (Ibrahim: 30)

£
. oY “3p % ’§4 K28y 008 iR

(Dikatakan kepada orang-orang kafir), “Makanlah dan bersenang-
senanglah kalian (di dunia dalam waktu) yang pendek, sesung-

guhnya kalian adalah orang-orang yang berdosa.” (Al-Mursalat:
46) .

Dan dalam firman berikutnya disebutkan:

cria=dn A2 A58

dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong). (Al-Hijr: 3)
Maksudnya, lalai dari bertobat dan tidak mau sadar.
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maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan mereka).
(Al-Hyr: 3)

Al-Hijr, ayat 4-5

T A G5l . 4508 £ 9 208 e (AT
e

Dan Kami tiada membinasakan sesuatu kota pun, melainkan ada
baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan. Tidak ada suatu
umat pun yang dapat mendahulukan ajalnva, dan tidak (pula) dapat
mengundurkan (nya).

Allah Swt. menceritakan bahwa tidak sckali-kali Dia membinasakan
penduduk suatu kota melainkan setelah tegaknya bukti atas kota itu dan
telah sampai ajal mercka. Dia tidak akan menangguhkan suatu umat pun
dari ajalnya bila telah tiba saatnya, dan mereka tidak dapat pula
dibinasakan terlebih dahulu dari waktu ajalnya. Hal ini mengandung
peringatan bagi ahli Mekah dan sekaligus mengandung petunjuk agar mereka
menanggalkan kemusyrikan. keingkaran. dan kekafirannya yang membuat
mereka berhak untuk dibinasakan.

Al-Hijr, ayat 6-9
SaSEEdsd. S Y SEP s
- Sy B G ATIURG . Ssu b G
. GEIE S

Mereka berkata, “Hai orang-orang yang diturunkan Al-Qur ‘an
kepadanya, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila.
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Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami, jika
kamuy termasuk orang-orang yang benar? " Kami tidak menurunkan
malaikat melainkan dengan benar (untuk membawa azab) dan
tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh. Sesungguhnya Kamilah
yang menurunkan Al-Qur ‘an, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memelihara-nya.

Allah Swt. menceritakan tentang kekafiran dan keingkaran mereka dalam
ucapannya yang disitir oleh firman-Nya:

sA7 7\ul 5 AT
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Hai orang yang diturunkan Al-Qur 'an kepadanya. (Al-Hixj: 6)
Maksudnya, orang yang mengakui Al-Qur’an diturunkan kepadanya.
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sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila. (Al-Hijr: 6)

Yakni dalam seruanmu yang kamu tujukan kepada kami agar kami
mengikutimu dan meninggalkan apa yang kami jumpai nenck moyang

kami melakukannya.
R e = mtézklﬂ

Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami.
(Al-Hijr: 7)
Yaitu para malaikat yang mempersaksikan kebenaran dari apa yang kamu
sampaikan 1tu. Perthalnya sama dengan ucapan Fir’aun yang disitir oleh
firman-Nya:

2,

=8y s_,s-_)h:: = --,f\(éuﬁ o7 b th;a;U‘ ﬂ”Td_’:lE&‘ﬁ:jfjﬁg

Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas atau
malaikat datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya? (Az-
Zukhruf: 53)
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Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemuan(nya)
dengan Kami, “Mengapakah tidak diturunkan kepada kita malaikat
atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?” Sesunggubnya
mereka memandang besar tentang diri mereka dan mereka benar-
benar telah melampaui batas (dalam melakukan) kezaliman. Pada
hari mereka melihat malaikat di hari itu tidak ada kabar gembira
bagi orang-orang yang berdosa dan mereka berkata, ““Hijram
Mahjura.” (Al-Furqan: 21-22)

Dan dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:

= neares SRR G EAN ARG

Kami tidak menurunkan malaikat melainkan dengan benar (untuk
membawa azab) dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh. (Al-
Hijr: 8)

Mujlahid mengatakan sehubungan dengan makna firman Allah Swt.:

o Ar pello g?bﬂmdﬁu

Kami tidak menururkan malaikat melainkan dengan benar. (Al-
Hijr: 8) ‘
untuk membawa rsalah dan azab. Kemudian Allah Swt. menetapkan
bahwa Dialah yang menurunkan Al-qur’an, dan Dia pulalah yang
memeliharanya dari perubahan dan penggantian. Di antara ulama tafsir
ada yang merujukkan damir yang ada dalam firman-Nya, “Lahu
Lahafizin,” kepada Nabi Muhammad Saw., bukan kepada Al-Qur’an.

Yakni sama dengan pengertian yang terdapat di dalam ayat lain melalui
firman-Nya:
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Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al-Maidah: 67)

Tetapt makna yang pertama lebih utama karena bersesuaian dengan makna
lahiriah kontcks ayat.

Al-Hijr, ayat 10-13
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (beberapa rasul) sebelum
karmu kepada umat-umat yang terdahulu. Dan tidak datang seorang
rasul-pun, melainkan mereka selalu memperolok-olokkannya.
Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok-
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-
orang kafir), mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur’an) dan
sesungguhnya telah berlaly Sunnatullah terhadap orang-orang
yang dahulu.

Allah Swt. menghibur hati Rasul-Nya di saat beliau menghadapi tantangan
dari orang-orang yang mendustakannya dan kalangan orang-orang kafir
Quraisy, bahwa Dia telah mengutus rasul-rasul-Nya di kalangan umat-
umat terdahulu sebelumnya. Dan sesungguhnya tidak sekali-kali datang
kepada suatu umat seorang rasul, melainkan mercka mendustakan dan
memperolok-olokkannya.

Kemudian Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia telah memasukkan
rasa ingkar ke dalam hati orang-orang yang berdosa, yaitu mereka yang
ingkar dan menyombongkan dirinya, tidak mau mengikuti hidayah
(petunjuk).

Anas dan Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya:
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Demikianiah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok-

olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa. (Al-Hijr:
12)

Makna yang dimaksud ialah kemusyrikan.

Firman Allah Swi.:
P & A/ as
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dan sesungguhnya telah berlalu Sunnatullah terhadap orang--
orang dahulu. (Al-Hijr: 13)

Artinya. telah diketahui apa yang diperbuat oleh Allah terhadap orang-
orang yang mendustakan rasul-rasul-Nya, yaitu Dia membinasakan dan
menghancurkan mereka: juga bagaimana Allah menyelamatkan para nabi
dan para pengikutnya di dunia dan di akhirar.

Al-Hijr, ayat 1415
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Dan jika seandainya Kanii membukakan kepada mereka salah
satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus-menerus naik ke
atasnya, tentulah mereka berkata, “Sesungguhnya pandangan

kamilah yang dikaburkan, bahkan kami adalah orang-orang yang
kena sihir. "

Allah Swt. menceritakan perihal kuatnya kekafiran, keingkaran, dan
kesombongan orang-orang kafir terhadap ‘perkara yang hak. Bahwa
seandainya dibukakan bagi mereka sebuah pintu ke langit, lalu mereka
menaikinya, niscaya mereka tetap tidak akan mempercayainya, bahkan
mercka akan mengatakan seperti yang disitir oleh firman-Nya:

<po: Promll= m@)j;{‘@l
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Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan. (Al-Hijr: 15)

Mujahid dan Ibnu Kasir serta Ad-Dahhak mengatakan bahwa makna ayat
tersebut ialah ‘pandangan mata kamilah yang tertutup’. Qatadah, dan
Ibnu Abbas, menyebutkan bahwa pandangan mata kamilah yang
dibutakan. Menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, pandangan mata kami

dikaburkan dan sesungguhnya kami terkena sihir. Al-Kalbi mengatakan,
mata kamilah yang dibutakan.

Ibnu Zaid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

=15 Pro=)= %Mégj}:&
pandangan kamilah yang dikaburkan. (Al-Hijr: 15)

As-sakran artinya orang yang tidak sadar akan akal 'sahalnya (yakni
mabuk).

Al-Hijr, ayat 16-20
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-
bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-
orang yang memandang(nya), dan Kami menjagarya dari tiap-tiap
setan yang terkutuk, kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang
dapat didengar (dari malaikat), lalu dia dikejar oleh semburan
api yang terang. Dan Kami telah menghamparkan bumi dan
menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan
padanya segala sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah
menjadikan untuk kalian di bumi keperluan-keperluan hidup.
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dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kalian sekali-
kali bukan pemberi rezeki kepadanya.

Allah Swt. menyebutkan tentang langit yang diciptakan-Nya, yang sangat
tinggi disertai dengan bintang-bintang yarig menghiasinya, baik yang tetap
maupun yang beredar. Hal tersebut dapat dijadikan tanda-tanda yang jelas
menunjukkan kekuasaan-Nya bagi orang yang merenungkannya dan
menggunakan akal pikirannya dalam menganalisis keajaiban-keajaiban
alam yang sangat mengagumkan itu dan membuat terpesona orang yang
memandangnya.

Karena itulah Mujahid dan Qatadah mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan a/-buryj dalam ayat ini ialah bintang-bintang.

Menurut kami (penulis), makna ayat ini sama dengan yang disebutkan
oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:

. /7 “‘ P VAl
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Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan
bintang. (Al-Furgan: 61), hingga akhir ayat.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa al-buryj artinya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi matahari dan bulan.

Atiyyah Al-Aufi mengatakan bahwa al-burij dalam ayat ini artinya
gedung-gedung yang di dalamnya ada penjaganya. Dan dijadikanlah
bintang-bintang meteor sebagai penjaganya dari gangguan setan-sctan
yang jahat, agar setan-setan tidak dapat mencuri dengar percakapan para
malaikat yang ada di langit. Maka barang siapa di antara setan-setan
membangkang dan berami berbuat mencuri dengar, maka dia akan
dilempar oleh bintang yang menyala terang rtu hingga membinasakannya.
Akan tetapi, adakalanya setan telah menyampaikan pembicaraan yang
telah didengarnya itu kepada setan yang ada di bawahnya sebelum ia
dikenai oleh bintang yang menyala. Lalu setan yang menerimanya itu
menyampaikannya kepada setan lainnya yang ada di bawahnya, kemudian
ia menyampaikannya kepada kekasihnya, seperti yang disebutkan
dengan jelas dalam hadis sahih.

Sehubungan dengan tafsir ayat ini Imam Bukhart mengatakan,
telah menceritakan kepada kam Ali ibnu Abdullah, telah menceritakan
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kepada kanu Sufyan, dari Amr, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah yang
menyampaikannya dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:

1&3&«3\ \..__..-ujp ole 2l 355 l"_gbgg‘
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Apabila Allah memutuskan wrusan di langit, malaikat mengepakkan
sayapnya karena tunduk patuh kepada firman-Nva. (yang bunyinya)
seakan-akan seperti suara rantai (yang dijatuhkan) di atas batu
yang licin (berbunyi gemerincing).

Ali dan lain-lainnya mengatakan bahwa seakan-akan suaranya seperti
suara rantai yang jatuh di atas batu yang licin dan menembusnya karena
wibawa dan pengaruh firman Allah kepada mereka. Manakala para
malaikat terkejut dan takut, mereka berkata, “Apakah yang telah
difirmankan oleh Tuhan kalian?”” Maka mereka berkata kepada malaikat
yang bertanya, “Sesungguhnya apa yang difirmankan oleh-Nya adalah
hak belaka, Dia Mahatinggi lagi Mahabesar.”

Maka percakapan mereka didengar oleh setan yang mencuri dengar,
Setan-setan yang mencurt dengar itu —menurut yang digambarkan dan
diperagakan oleh sufyan dengan tangannya seraya membuka semua jari
tangannya yang kanan dan menegakkannya serta menyusunnya yang satu
di atas yang lainnya— satu sama lainnya saling mengusung. Adakalanya
bintang yang membakar itu mengenai setan yang mencurt dengar
percakapan para malaikat, sebelum setan menyampaikannya kepada
teman yang ada di bawahnya. Adakalanya setan sempat menyampaikan
hasil curi dengamya itu kepada teman yang dibawahnya sebelum ia
terkena oleh bintang yang membakar. Kemudian temannya itu meneruskannya
sampai kepada setan yang ada di bumi.

Adakalanya Sufyan mengatakan, “Hingga sampai di bumi, lalu
dilemparkan ke dalam mulut penyihir atau tukang tenung (tukang ra-
mal); setan memasukkannya disertar dengan seratus kali dusta, maka
tukang sihir itu percaya. Dan para tukang sihir dan tukang tenung itu
mengatakan, ‘Bukankah kita telah diberi tahu bahwa hart anu akan terjadi
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peristiwa anu dan anu, dan ternyata kami menjumpainya benar sesuai
dengan berita yang dicuri dengar dari langit’ ”

Kemudian Allah Swt. menyebutkan penciptaannya terhadap bumi,
dan bumi itu dipanjangkan, diluaskan serta digelarkan-Nya. Dia
menjadikan padanya gunung-gunung yang menjulang tinggi, lembah-
lembah, dataran-dataran rendah, dan padang-padang sahara. Dia juga
menumbuhkan tanam-tanaman dan berbagai macam buah yang beraneka
ragam.

Ibnu Abbas mengatakan schubungan dengan firman-Nya:

sfad, 24 wlE 2
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segala sesuatu menurut ukuran. (Al-Hyr: 19)

Yakni menurut ukurannya yang telah dimaklumi. Hal yang sama telah
dikatakan oleh Sa’id ibnu Jubair, lkrimah, Abu Malik, Mujald, Al-
Hakam ibnu Uyaynah, Al-Hasan ibnu Muhammad, Abu Saleh, dan
Qatadah. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini
ralah, “Segala sesuatu menurut ukurannya yang pantas.”

Ibnu Zaid mengatakan, makna ayat ialah “segala sesuatu menurut
kadar dan ukurannya yang sesuai”. Ibnu Zaid mengatakan pula bahwa
yang dimaksud dengan lafaz mauzun 1alah timbangan yang biasa dipakai
di pasar-pasar.

Firman Allah Swt.:
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Dan Kami telah menjadikan untuk kalian di bumi keperluan-
keperluan hidup. (Al-Hijr: 20)

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia telah menciptakan berbagai macam
sarana dan penghidupan di muka bumi. Ma'ayisy adalah bentuk jamak
dan ma’isyah.

Firman Allah Swt.: .
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dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kalian sekali-
kali bukanlah pemberi rezeki kepadanya. (Al-Hijr: 20)

Menurut Mujahid, makhluk yang dimaksud ialah hewan-hewan liar dan
hewan-hewan ternak. Sedangkan Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna
yang dimaksud ialah budak-budak belian, hewan liar, dan hewan ternak.
Makna yang dimaksud ialah Allah telah menganugerahkan kepada
mercka segala macam sarana dan mata pencaharian serta penghidupan
untuk fasilitas mereka. Allah juga telah menundukkan buat mereka hewan-
hewan untuk kendaraan mereka, serta hewan ternak yang mereka makan
dagingnya, dan budak-budak iclan: dan wanita yang melayani mereka;
sedangkan rezeki mereka dari Penciptanya, bukan dari orang-orang yang
memiliki mereka, karena mereka hanya memanfaatkannya saja.

Al-Hijr, ayat 21-25
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Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah
khazanahnya; dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan
ukuran yang tertentu. Dan Kami telah meniupkan angin untuk
mengawinkan (tumbuh-tumbuban) dan Kami turunkan hujan dari
langit, lalu Kami beri minum kalian dengan air itu, dan sekali-kali
bukanlah kalian yang menyimpannya. Dan sesungguhnya benar-
benar Kamilah yang menghidupkan dan mematikan dan Kami
(pulalah) yang mewarisi. Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui
orang-orang yang terdahulu daripada kalian dan sesungguhnya
Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian (daripada
kalian). Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan menghim-
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punkan mereka. Sesungguhnya Dia adalah Mahabijaksana lagi
Maha Mengetahui.

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dialah yang memiliki segala sesuatu,
dan bahwa segala sesuatu mudah bagi-Nya serta tiada harganya bagi-
Nya. Di sisi-Nya Dia memiliki perbendaharaan segala sesuatu yang terdirt
atas berbagai macam jenis dan ragamnya.

< Yz gl ;wgm‘ﬁﬁn;

dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran
tertentu. (Al-Hyr: 21)

Yakni menurut apa yang dikehendaki dan yang disukai-Nya, dan karena
adanya hikmah yang sangat besar serta rahmat bagi hamba-hamba-Nya
dalam hal tersebut, bukanlah sebagai suatu keharusan; bahkan Dia
menetapkan atas diri-Nya kasih sayang (rahmat). |

Yazid ibnu Abu Ziyad telah meriwayatkan dari Abu Juhaifah, dan
Abdullah, bahwa tiada suatu daerah pun yang diberi hujan selama setahun
penuh, tetapt Allah membagi-bagikannya sesuai dengan apa yang
dikehendaki-Nya. Maka Dia memberikan hujan secara terbagi-bagi,
terkadang di sana dan terkadang di sini. Kemudian Abdullah ibnu Mas’ud
membacakan firman-Nya:
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Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah khazanah
(perbendaharaan)nya. (Al-Hyjr: 21), hingga akhir ayat.

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Ibnu Jarir mengatakan pula,
telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan kepada
kami Hasymm, telah mencenitakan kepada kami Ismail ibnu Salim, darn
Al-Hakam ibnu Uyaynah sehubungan dengan makna firman Allah Swt.:
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dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukm-an yang
tertentu. (Al-Hijr: 21)
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Bahwa tiada suatu tahun pun'yang lebih banyak hujannya daripada tahun
vang lain, tidak pula kurang; tetapi suatu kaum diben hujan, sedangkan
kaum yang lain tidak diberi berikut semua hewan yang ada di laut.

Ibnu Jarir mengatakan, “Telah sampat suatu berita kepada kami
bahwa seiring dengan turunnya hujan, turun pula para malaikat yang
bilangannya jauh lebih banyak daripada bilangan anak-anak iblis dan
anak-anak Adam. Bilangan mercka sama dengan setiap tetes dari air hujan,
turun di tempat mana pun tetes air hujan jatuh dan di daerah mana pun
yang menumbuhkan tetumbuhan.”

Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada kami Daud Ibnu
Bukair, telah menceritakan kepada kami Hayyan ibnu Aglab ibnu Tamim,
telah menceritakan kepadaku ayahku, dari Hisyam, dari Muhammad tbnu
Sirin, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
pemnah bersabda:
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Perbendaharaan Allah ialah Kalam-(Nya), apabila Dia hendak

menciptakan sesuatu, Dia hanya berfirman kepadanya, “Jadilah
kamu!” Maka jadilah ia.

Kemudian Al-Bazzar mengatakan bahwa hadis ini tiada yang meriwayat-
kannya selain Aglab, sedangkan dia orangnya tidak kuat. Sejumlah ulama
terdahulu ada yang membicarakannya. dan ternyata tiada yang
meriwayatkan darinya kecuali hanya anaknya.

Firman Allah Swt.:
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Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan). (Al-Hijr 22)

Yakm membuaht awan, maka awan mengucurkaun air (hujan)nya; dan
mengawinkan tumbuh-tumbuhan, maka terbukalah daun-daunnya dan
kuntum-kuntum bunganya. Lafaz riyah disebutkan dalam bentuk jamak,
dengan maksud angin yang bermanfaat. Lain halnya dengan angin yang
kering, maka 1a diungkapkan dalam bentuk tunggal, yakm ar-rik; lalu
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disifati dengan kata a/- 'agi m yang artinya tidak menyuburkan atau angin
kering. Disebutkan pula dengan bentuk jamak karena mengandung
pengertian adanya faktor interaksi di antara dua hal atau lebih.
Al-A’masy mengatakan dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Qais ibnus
Sakan, dari Abdullah ibnu Mas’ud sehubungan dengan firman-Nya:

< YV peidis ?:glﬁ‘;;\mj;

Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan). (Al-Hijr: 22)

Angin dikirimkan, maka angin ity membawa air dari langit; kemudian
berlalu seirama dengan bergeraknya awan hingga awan itu menjatuhkan
hujan sebagaimana air susu keluar dari tetek sapi perahan. Hal yang sama
telah dikatakan oleh Ibnu Abbas, Ibrahim An-Nakha’i, dari Qatadah.,

Qatadah mengatakan, Allah mengirimkan angin kepada awan, maka
angin membuahinya sehingga awan penuh dengan air. Ubaid ibnu Umair
Al-Laisi mengatakan bahwa Allah mengirimkan angin yang membawa
kesuburan pada suatu daerah, maka bumi daerah itu menjadi subur. Lalu
Allah mengirimkan angin yang mengarak awan, kemudian mengirimkan
angin yang membawa air sehingga awan mengandung banyak air. Setelah
itu Allah mengirimkan angin yang mengawinkan tumbuh-tumbuhan, maka
tumbuh-tumbuhan itu menjadi berbuah dengan suburnya. Setelah itu
Qatadah membaca firman Allah Swt.:
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Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan). (Al-Hijr: 22)

Ibnu Jarir telah meriwayatkan melalui hadis Ubais ibnu Maimun, dari
Abul Mihzam, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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- Angin selatan berasal dari surga, angin inilah yang disebutkan oleh
Allah di dalam Kitab-Nya, dan angin ini banyak mengandung
manfaat bagi manusia.

Sanad hadis ini berpredikat daif.

Imam Abu Bakar Abdullah ibnuz Zubair Al-Humaidi mengatakan
di dalam kitab Musnad-nya, telah menceritakan kepada kami Sufyan,
telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Dinar, telah menceritakan
kepadaku Ibnu Ja’diyyah Al-Laisi; ia mendengar Abdur Rahman ibnu
Mikhraq menceritakan hadis berikut dari Abu Zar yang mengatakan
bahwa Rarulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya Allah telah menciptakan angin di dalam surga, yang

Jjaraknya sama dengan perjalanan tujuh tahun, dan sesungguhnya

sebelumnya terdapat sebuah pintu yang tertutup. Sesungguhnya

angin yang datang kepada kalian berasal dari pintu itu. Seandainya

pintu angin itu dibuka (semuanya), fentulah akan menerbangkan

segala sesuatu yang ada di antara langit dan bumi. Angin itu yang

ada di sisi Allah dinamakan azib, sedangkan yang ada di antara
kalian adalah angin selatan.

Firman Allah Swt.:

’9"’”(—9 4
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lalu Kami beri minum kalian dengan air itu. (Al-Hijr: 22)

Artinya, Kami menurunkan hujan itu dalam keadaan tawar schingga dapat
kalian meminumnya. Seandainya Dia menghendaki, tentulah Dia men-
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jadikan air itu berasa asin, seperti yang diisyaratkan-Nya dalam ayat yang
lain melalui firman-Nya dalam surat Al-Waqi’ah, yaitu:

ARG P a8 R - S B ceh et
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Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kalian minum.
Kaliankah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang
menurunkan? Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan air itu
asin, maka mengapakah kalian tidak bersyukur? (Al-Wagi’ah: 68-
70)

Demikian pula dalam firman Allah Swt.:
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Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kalian,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan)
tumbuk-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kalian
menggembalakan ternak kalian. (An-Nahl: 10)

Adapun firman Allah Swt.:
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dan sekali-kali bukanlah kalian yang menyimpannya. (Al-Hijr: 22)

Menurut Sufyan As-Sauri, makna yang dimaksud ialah ‘dan sekali-kali
kalian tidak dapat mencegah (turun)nya’. Tetapi dapat pula diartikan
bahwa makna yang dimaksud ialah “dan kalian bukanlah orang-orang
yang memeliharanya, tetapi Kami-lah yang menurunkannya dan yang
memeliharanya untuk kalian, lalu Kami menjadikannya mata air dan
sumber-sumber air di bumi’. Seandainya Allah menghendaki, niscaya
Dia akan mengeringkan air itu dan melenyapkannya. Tetapi karena
rahmat-Nya, hujan diturunkan dan dijadikan berasa tawar, lalu disimpan
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di dalam mata air-mata air, sumur-sumur, dan sungai-sungai serta tempat-
tempat penyimpanan air lainnya, agar mencukupi mereka selama satu
tahun, untuk minum mereka dan hewan ternak mereka, serta untuk
pengairan lahan pertanian mereka.

Firman Allah Swt.:

5250 %9224
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Dan sesungguhnya benar-benar Kamilah yang menghidupkan dan
mematikan. (Al-Hijr: 23)

Allah menyebutkan tentang kekuasaan-Nya dalam memulai penciptaan
dan mengulanginya, dan bahwa Dialah Yang menciptakan makhluk dari
tiada, kemudian Dia mematikan mereka, lalu Dia membangkitkan mereka
semua pada hari perhimpunan. Allah menyebutkan pula bahwa Dialah
yang mempusakai bumi dan semua makhluk yang ada padanya, dan hanya
kepada-Nyalah mereka kembali.

Kemudian Allah Swt. menyebutkan perihal ilmu-Nya Yang
Mahasempurna tentang mereka, mulai dari yang pertama hingga yang
paling akhir. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Dan sesunggubnya Kami telah mengetahui orang-orang yang
terdahulu daripada kalian (Al-Hijr: 24), hingga akhir ayat.

Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan orang-orang yang -
terdahulu ialah semua orang yang telah mati sejak dari Nabi Adam a.s.
Sedangkan yang dimaksud dengan orang-orang yang terkemudian ialah
orang-orang yang masih hidup dan orang-orang yang akan ada nanti
sampai hari kiamat. Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ikrimah,
Mujahid, Ad-Dahhak, Qatadah, Muhammad ibnu Ka’b, Asy-Sya’bi, dan
lain-lainnya. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Abdul A’la, telah menceritakan kepada kami Mu’tamir ibnu
Sulaiman, dari ayahnya, dari seorang lelaki, dari Marwan ibnul Hakam
yang mengatakan bahwa ada sejumlah lelaki yang mengambil saf paling -
belakang demi seorang wanita, lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang
terdahulu daripada kalian, dan sesungguhnya Kami mengetahui
pula orang-orang yang terkemudian (daripada kalian). (Al-Hijr: 24)

Sehubungan dengan makna ayat ini ada sebuah hadis garib sekali yang
berkenaan dengan latar belakangnya. Ibnu Jarir mengatakan, telah
menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Musa Al-Jarasyi, telah
menceritakan kepada kami Nuh ibnu Qais, telah menceritakan kepada
kami Amr ibnu Qais, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Malik,
dari Abul Jauza, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa dahulu
ada seorang wanita yang salat di belakang Nabi Saw. Wanita itu sangat
cantik. Ibnu Abbas mengatakan, “Demi Allah, tidak ada seorang wanita
pun yang pernah aku lihat secantik wanita itu.” Sebagian dari kaum muslim
apabila salat maju ke saf yang terdepan agar tidak melihat wanita itu,
sedangkan sebagian lainnya mengambil safnya di belakang wanita.itu.
Apabila mereka (yang ada di depan) sujud, mereka melihat wanita itu
dari bawah tangan mereka. Maka Allah menurunkan firman-Nya:
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Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang
terdahulu daripada kalian dan sesungguhnya Kami mengeta-

hui pula orang-orang yang terkemudian (daripada kalian). (Al-
Hijr: 24)

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Abu Hatim
didalam Kitab tafsirnya. Imam Turmuzi dan Imam Nasai meriwayatkan hadis
ini di dalam kitab tafsir masing-masing, bagian dari kitab sunnahnya;
begitu pula Ibnu Majah, melalui berbagai jalur dari Nuh ibnu Qais Al-
Haddani yang dinilai Sigah oleh Imam Ahmad dan Imam Abu Daud
serta lain-lainnya. Tetapi telah diriwayatkan dari Ibnu Mu’in bahwa Nuh
ibnu Qais orangnya daif. Imam Muslim dan ahli sunan mengetengahkan
hadis ini, tetapi di dalam hadis ini terkandung predikat mumkar yang
parah. Abdur Razzaq telah meriwayatkannya dari Ja’far ibnu Sulaiman,
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dari Amr ibnu Malik (yakni An-Nakri), bahwa ia pernah mendengar Abul
Jauza mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:
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Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang
terdahulu daripada kalian. (Al-Hijr: 24)

Yakni dalam saf salat.
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dan orang-orang yang terkemudian (daripada kalian). (Al-Hijr:
24)

Menurut pengertian lahiriahnya, kata-kata ini berasal dari perkataan Abul
Jauza, sedangkan nama Ibnu Abbas tidak disebut-sebut di dalamnya.
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hal ini mirip dengan riwayat Nuh
ibnu Qais.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dariMuhammad
ibnu Abu Ma’syar, dari ayahnya, bahwa ia pernah mendengar Aun ibnu
Abdullah menceritakan tentang pendapat Muhammad ibnu Ka’b
sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang

terdahulu daripada kalian, dan sesungguhnya Kami mengetahui
pula orang-orang yang terkemudian (daripada kalian). (Al-Hijr: 24)

Ketika disebutkan kepada Muhammad ibnu Ka’b bahwa makna ayat ini
berkenaan dengan saf-saf dalam salat, maka Muhammad ibnu Ka’b
menyanggahnya dan mengatakan bahwa maknanya tidaklah demikian.

avtizovs BiatraEolns s

Dan sesungguhnya Kami telah mengetahui orang-orang yang
terdalulu daripada kalian. (Al-Hijr: 24)

yang telah mati atau yang telah terbunuh.
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dan orang-orang yang terkemudian (daripada kalian). (Al-Hijr:
24)

Yaitu orang-orang yang akan diciptakan kemudian.
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Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang akan menghimpunkan

mereka. Sesungguhnya Dia adalah Mahabijaksana lagi Maha
Mengetahui. (Al-Hijr: 25)

Maka Aun ibnu Abdullah mengatakan, “Semoga Allah memberimu taufik
dan memberi balasan kebaikan kepadamu.”

Al-Hijr, ayat 26-27
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi

bentuk. Dan Kami menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang
sangat panas.

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah mengatakan bahwa makna yang
dimaksud dengan salsal dalam ayat ini ialah tanah liat kering. Makna

lahiriah ayat sama dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui
firman-Nya:
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Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar,
dan Dia menciptakan jin dari nyala api. (Ar-Rahman: 14-15)
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Dari Mujahid, disebutkan pula bahwa salsal artinya tanah yang berbau
busuk. Tetapi tafsir ayat dengan ayat yang lain adalah lebih utama.
Firman Allah Swt.:

2f adlrrs 9
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dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (Al-Hijr: 26)

Makna yang dimaksud ialah tanah liat. Sedangkan al-masniin artinya
yang licin, seperti pengertian dalam perkataan seorang penyair:
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Kendian pinggangnya ditempelkan di kubah hijau sambil ber-
Jjalan di atas marmer yang licin lagi mengilap.

Yang dimaksud dengan masnun dalam syair ini ialah licin lagi mengilap.
Karena itulah diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia pernah mengatakan,
“Makna yang dimaksud ialah tanah yang basah.” Diriwayatkan dari Ibnu
Abbas, Mujahid, dan Ad-Dahhak. bahwa al-hama-il masniin ialah tanah
yang berbau busuk. Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan
masntn dalam ayat ini ialah yang dituangkan.

Firman Allah Swt.:
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Dan Kami telah menciptakan jin sebelumnya. (Al-Hijr: 27)

Y akni sebelum menciptakan manusia.

A
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- dari api yang sangat panas. (Al-Hijr: 27)

Ibnu Abbas mengatakan, makna yang dimaksud ialah angin panas yang
dapat membunuh (mematikan). Sebagian ulama mengatakan bahwa
samum ialah angin panas dimalam dan siang hari. Sebagian dari mereka
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mengatakan bahwa kalau samum terjadi di malam hari, dan harur terjadi
di siang hari.

Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Syu’bah, dari Abu Ishaq yang mengatakan bahwa ia masuk ke dalam
rumah Umar Al-Asam menjenguknya, lalu Umar Al-Asam mengatakan,
“Maukah aku ceritakan kepada kamu sebuah hadis yang pernah kudengar
dari Abdullah ibnu Mas’ud. Dia mengatakan bahwa angin yang panas
ini adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian angin panas yang jin
diciptakan darinya. Kemudian Ibnu Mas’ud membacakan firman-Nya:
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‘Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang
sangat panas’ (Al-Hijr: 27).”

Dari Ibnu Abbas, disebutkan bahwa al-jan (jin) diciptakan dari nyala
api. Menurut riwayat lain, dari nyala api yang paling baik.

Dari Amr ibnu Dinar, dtsebutkan dari api matahari. Di dalam sebuah
hadis sahih disebutkan:
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Para malaikat diciptakan dari nur, jin dmplakan dari nyala api,

dan Adam diciptakan dari apa yang d;gambarkan kepada
kalian.

Makna yang dimaksud oleh ayat ialah menonjolkan kemuliaan Adam
a.s. dan keharuman serta kesucian unsur kejadiannya.

Al-Hijr, ayat 28-33
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaika,
“Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari
tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi
bentuk. Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannyaq,
dan telah meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Ku, maka tun-
duklah kalian kepadanya dengan bersujud.” Maka bersyjudlah para
malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali iblis. Ia enggan
ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud itu. Allah berfirman, “Hai
iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka
yang sujud itu? " Berkata iblis, “Aku sekali-kali tidak akan sujud
kepada manusia yang Engkau telah menciptakannya dari tanah
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.”

Allah Swt. menyebutkan perihal Adam di kalangan para malaikat-Nya
sebelum Adam diciptakan dan dimuliakan-Nya dengan memerintahkan
para malaikat untuk bersujud kepadanya. Allah menyebutkan pula
pembangkangan yang dilakukan oleh iblis yang tidak mau bersujud
kepada Adam, pada saat itu iblis berada bersama golongan para malaikat.
Iblis tidak mau bersujud kepada Adam karena kafir, ingkar, sombong,
dan membanggakan dirinya dengan kebatilan. Iblis menjawab alasan
penolakannya, seperti yang disitir oleh firman-Nya:
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“ Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau
telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk.” (Al-Hijr: 33)

Dalam ayat lain disebutkan:
AN L
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Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api,
sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. (Sad: 76)
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Dalam ayat lainnya lagi disebutkan:
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Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan
atas diriku? (Al-Isra: 62), hingga akhir ayat.

Dalam bab ini Ibnu Jarir telah meriwayatkan sebuah asar yang garib lagi
aneh melalui hadis Syabib ibnu Bisyr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas
yang mengatakan bahwa ketika Allah telah menciptakan para malaikat,
berfirmanlah Dia:
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Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Maka
apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan ke
dalamnya roh (ciptaan)-Ku, maka hendakiah kalian bersungkur
dengan bersujud kepadanya. (Sad: 71-72)

Mereka menjawab, “Kami tidak akan menurut.” Maka Allah mengirimkan
api kepada mereka dan membakar habis mereka. Kemudian Allah
menciptakan malaikat lainnya, dan berfirman kepada mereka seperti
firman-Nya yang pertama, tetapi mereka menjawab dengan jawaban yang
sama seperti pendahulunya. Maka Allah mengirimkan kepada mereka
api yang membakar habis mereka semua. Kemudian Allah menciptakan
malaikat yang lain, setelah itu Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku akan
menciptakan manusia dari tanah. Apabila Aku telah menciptakannya,
maka bersujudlah kalian kepadanya!” Tetapi mereka membangkang. Maka
Allah mengirimkan api kepada mereka dan membakar habis mereka
semuanya. Kemudian Allah menciptakan malaikat lainnya, lalu berfirman
kepada mereka, “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari
tanah, apabila Aku telah menciptakannya, maka bersujudlah kalian
kepadanya!” Mereka menjawab, “Kami tunduk dan patuh kepada perintah-
Mu,” kecuali iblis, dia termasuk kaum yang kafir seperti para
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pendahulunya. Akan tetapi, kebenaran asar ini dari Ibnu Abbas masih
terlalu jauh dari kebenaran. Jelasnya asar ini berasal dari kisah israiliyat.

Al-Hijr, ayat 34-38
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Allah berfirman, *‘Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya kamu
terkutuk, dan sestmgguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai
hari kiamat.” Berkata iblis, " Ya Tuhanku, (kalau begitu) maka beri
tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan. ” Allah
berfirman, “(Kalau begitu) maka sesungguhnya kamu termasuk

orang-orang yang diberi tangguh, sampai hari (suatu waktu) yang
telah ditentukan.”

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kepada iblis dengan
perintah paksa yang tidak dapat ditentang atau dicegah, yaitu mengusir
iblis dari kedudukan yang tinggi yang ditempati sebelumnya oleh iblis,
hingga jadilah iblis makhluk yang terkutuk. Dan bahwa iblis selalu diikuti
oleh laknat Allah yang terus-menerus menimpa dirinya sampai hari kiamat
nanti.

Dari Sa’id ibnu Jubair, disebutkan bahwa setelah Allah melaknat
iblis, maka berubahlah rupa iblis yang tadinya sama dengan para malaikat;
rupanya menjadi hitam seperti noda. Maka setiap noda yang ada di dunia
sampai hari kiamat berasal darinya. Demikianlah menurut riwayat Ibnu
Abu Hatim.

Disebutkan pula bahwa setelah murka Allah yang tak tertolak itu
menimpanya, iblis meminta kepada Allah agar ditangguhkan sampai hari
kiamat, yaitu sampai hari berbangkit; hal ini merupakan dorongan
kedengkian hatinya terhadap Adam dan anak cucunya. Lalu Allah
memperkenankan permintaannya sebagai istidraj dan membiarkan dia
terjerumus lebih sesat lagi. Setelah permintaan masa penangguhannya
diperkenankan oleh Allah, ia berkata:
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Al-Hijr, ayat 39-44
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Iblis berkata, “Ya Tuharnku, oleh sebab Engkau telah memutuskan
bahwa aku'sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang
baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti ‘aku akan
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau
vang ikhlas di antara mereka. ” Allah berfirman, “Ini adalah jalan
yang lurus, kewajiban Aku-lah (menjaganya). Sesungguhnya hamba-
hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali
orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu crang-orang yang sesat.”
Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar tempat yang telah
diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut setan), semuanya.
Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah dltetap!\an) '
uniuk golongan yang tertentu dari mereka.

Allah menceritakan perihal iblis dan pembangkangan serta keang-
kuhannya, bahwa ia berkata kepada Tuhannya:
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oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat. (Al-Hijr:
39)

Sebagian ulama mengatakan bahwa iblis bersumpah atas nama penyesatan
Allah terhadap dirinya. Menurut kami, makna ayat dapat dltal-.wdkan
bahwa ‘karena Engkau telah menyesatkan aku’.
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pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan
maksiat) di muka bumi. (Al-Hijr: 39)

Yang dimaksud dengan *mereka’ ialah anak cucu dan keturunan Adam
a.s. Dengan kata lain iblis mengatakan, “Sesungguhnya aku akan membuat
mereka senang dan memandang baik perbuatan-perbuatan maksiat, dan
aku akan anjurkan mereka serta menggiring mereka dengan gencar untuk
melakukan kemaksiatan.”

73 sarSte 2F
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dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya. (Al-Hijr: 39)

Yakni sebagaimana Engkau telah menyesatkan aku dan menakdirkanku
menjadi sesat, maka aku akan berupaya keras untuk menyesatkan mereka.

et modis SRl BR300
kecuali hamba-hamba Engkau yang ikhlas di antara mereka. (Al-
Hijr: 40)
Ayat ini semakna dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-
Nya:
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6t ,M‘;-' :‘J-"'U\j Qspcﬂa;g ‘\lw:-é&:, ,jl;

=1 e = W‘j‘g’t’jﬂ:

Terangkanlah kepadaku inikah orangnya yang Engkau muliakan
atas diriku? Sesumgguhnya jika Engkau memberi tangguh kepadaku
sampai hari kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan
keturunannya, kecuali sebagian kecil. (Al-Isra: 62)

Allah Swt. berfirman dengan nada mengancam:
% ", g;///
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Allah berfirman, “Inilah jalan yang lurus; kewajiban Aku-lah
(menjaganya).” (Al-Hijr: 41)
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Dengan kata lain, kembali kalian semua adalah kepada-Ku, maka Aku
akan membalas kalian sesuai dengan amal perbuatan kalian. Jika amal
kalian baik, maka balasannya baik, jika buruk, maka balasannya buruk
pula. Sama halnya dengan firman-Nya:

AT
crnmeui= Nl JEGE)
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. (Al-Fajr: 14)

Menurut pendapat lain, jalan yang benar kembalinya kepada Allah dan
berujung kepada-Nya. Demikianlah menurut Mujahid Al-Hasan dan
Qatadah, sama dengan firman-Nya:
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Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus. (An-Nahl: 9)

Qais ibnu Ubadah, Muhammad ibnu Sirin, dan Qatadah mengartikan
ayat ini, yaitu firman-Nya:
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Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban Aku-lah (menjaganya). (Al-
Hijr: 41)

Sama dengan firman-Nya:
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Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu dalam induk Al-Kitab (Lauh

Mahfuz) di sisi Kami adalah benar-benar tinggi (nilainya) dan amat
banyak mengandung hikmah. (Az-Zukhruf: 4)

Yakni bernilai tinggi. Akan tetapi, pendapat yang terkenal adalah yang
pertama tadi.
~ Firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu
terhadap mereka. (Al-Hije: 42)

Yaitu orang-orang yang telah Aku takdirkdh mendapat hidayah, tiada
jalan bagimu kepada mereka, tidak pula kalian dapat sampai kepada
mereka.

” 13, ~ {

kecuali orang-orang yang mengikuti kamu, yaitu orang-orang
yang sesat. (Al-Hijr: 42)

Istisna dalam ayat ini bersifat mungati’, yakni hanya hamba-hamba Allah
yang mengikuti iblis saja, yaitu mereka yang sesat.

[bnu Jarir dalam bab ini mengetengahkan sebuah hadis melalui
Abdullah ibnul Mubarzk, dari Abdulah ibnu Mauhib, bahwa telah
menceritakan kepada kami Yazid ibnu Qasit, bahwa di masa silam para
nabi mempunyai masjid-masjid di luar kota mereka tinggzal. Apabila
seorang nabi menghendaki munajat kepada Tuhannya untuk menanyakan
sesuatu masalah, maka ia keluar menuju masjidnya, lalu melakukan salat
seperti yang telah diwajibkan oleh Allah kepadanya, kemudian dia
memohon kepada Allah apa yang diinginkannya.

Ketika seorang nabi sedang berada di masjidnya, tiba-tiba datanglah
musuh Allah —yakni iblis—, lalu iblis duduk antara dia dan arah kiblat.
Nabi berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang
terkutuk.” Maka ucapan.fa ‘awwuz-nya itu mengusir iblis sebanyak tiga
kali.

Iblis berkata, “Dengan apakah kamu dapat selamat dariku?” Nabi
balik bertanya, “Tidak, tetapi ceritakanlah kepadaku, dengan apakah kamu
mengalahkan Anak Adam?” Pertanyaan ini diulanginya sebanyak dua
kali, maka masing-masing pihak saling bersitegang. Nabi itu mengatakan;
“Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.” Musuh
Allah iblis berkata, “Tahukah kamu ta ‘awwuz yang baru kamu ucapkan?
Itulah dia yang menyelamatkanmu.” Nabi berkata, “Aku berlindung
kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk.” Maka bacaan itu mengusir
iblis sebanyak tiga kali.

kampangsannah.org




Tafsir Ibnu Kasir 39

Musuh Allah —iblis— berkata, “Ceritakanlah kepadaku, karena
apakah engkau dapat selamat dariku?” Nabi menjawab, “Tidak, tetapi
ceritakanlah kepadaku dengan apakah kamu dapat mengalahkan [bnu
Adam (manusia)?” Sebanyak dua kali. Maka masing-masing pihak saling
bersitegang. Akhirnya nabi itu mengatakan bahwa sesungguhnya Allah
Swt. telah berfirman:
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Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan bagimu
terhadap mereka, kecuali orang-orang yang mengikuti kamu,
yaitu orang-orang yang sesat. (Al-Hijr: 42)

Musuh Allah —iblis— berkata, “Demi Allah, saya telah mendengar
firman ini sebelum kamu dilahirkan.” Nabi itu mengatakan bahwa Allah
telah berfirman pula:
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Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka berlin-

dunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui, (Al-A’raf: 200)

-“Dan sesungguhnya aku, tidak sekali-kali —demi Allah— merasakan
adanya godaanmu melainkan aku berlindung kepada Allah dari
godaanmu.” Iblis berkata, “Kamu benar, dengan itulah kamu selamat
dari godaanku.” Nabi bertanya, “Ceritakanlah kepadaku karena apakah
kamu dapat mengalahkan manusia?” Iblis menjawab, “Saya merasukinya
di saat sedang marah dan melalui hawa nafsunya.”

Firman Allah Swt.:
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Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar tempat yang
telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut setan)
semuanya. (Al-Hijr: 43)
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Artinya, neraka Jahanam adalah tempat yang dijanjikan bagi semua
pengikut iblis, Sama halnya dengan yang disebutkan dalam firman-Nya
yang menceritakan tentang Al-Qur’an:
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Dan barang siapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan

sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Qur’an, maka nerakalah
tempat yang diancamkan baginya. (Hud: 17)

Kemudian Allah Swt. menceritakan bahwa neraka Jahanam itu
mempunyai tujith buah pintu:
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Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari
mereka. (Al-Hijr: 44)

Yakni telah ditetapkan bagi tiap-tiap pintu dari neraka Jahanam akan
dimasuki oleh para pengikut iblis, mereka tidak dapat menyelamatkan
diri darinya; semoga Allah melindungi kita dari neraka Jahanam. Masing-
masing pengikut iblis memasuki neraka Jahanam sesuai dengan amal
perbuatannya, lalu ia tinggal di lapisan yang sesuai dengan amalnya pula.

Ismail ibnu Aliyyah dan Syu’bah telah meriwayatkan dari Abu Harun
Al-Ganawi, dari Hattan ibnu Abdullah; ia pernah mengatakan bahwa ia
telah mendengar Ali ibnu Abu Talib berkata dalam khotbahnya,
“Sesungguhnya pintu-pintu Jahanam itu bertingkat-tingkat, sebagiannya
berada di atas sebagian yang lain.” Abu Harun mengatakan demikian
seraya memperagakannya.

Israil telah meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Hubairah ibnu Abu
Maryam, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa pintu-pintu Jahanam itu
ada tujuh buah, sebagiannya berada di atas sebagian yang lain. Bila pintu
yang pertama penuh, maka pintu yang kedua diisi, kemudian pintu yang
ketiga, hingga semuanya penuh.

Ikrimah mengatakan, yang dimaksud dengan tujuh buah pintu ialah
tujuh tingkatan.

Ibnu Juraij mengatakan bahwa tujuh buah pintu itu yang pertama
dinamakan Jahanam, lalu Laza, lalu Hutamah. lalu Sa’ir, lalu Saqar.
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lalu Jahim, dan yang terakhir ialah Hawiyah. Ad-Dahhak telah
meriwayatkan hal yang semisal dari Ibnu Abbas. Hal yang sama telah
diriwayatkan dari Al-A’masy.

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah
ditetapkan) wntuk golongan yang tertentu dari mereka. (Al-Hijr:
44)

Hal itu —demi Allah— merupakan tingkatan-tingkatan amal perbuatan
mereka. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir.

Juwaibir telah meriwayatkan dari Ad-Dahhak sehubungan dengan
makna firman-Nya:
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Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. Tiap-tiap pintu (telah
ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka. (Al-Hijr:
44)

Bahwa ada pintu untuk orang-orang Yahudi, pintu untuk orang-orang
Nasrani, pintu untuk orang-orang Sabi-in, pintu untuk orang-orang Majusi,
pintu untuk orang-orang musyrik (yaitu orang-orang kafir Arab), pintu
untuk orang-orang munafik, dan pintu untuk ahli tauhid. Tetapi ahli tauhid
mempunyai harapan untuk dikeluarkan, sedangkan yang selain mereka
tidak ada harapan sama sekali untuk selama-lamanya.

Imam Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdu
ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Umar, dari
Malik ibnu Mugawwil, dari Humaid ibnu Umar, dari Nabi Saw. yang
telah bersabda:
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Neraka Jahanam mempunyai tujuh buah pintu, sebuah pintu
darinya buat orang yang menghunus senjatanya terhadap umatku
—atau kepada umat Muhammad—.

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan, “Kami tidak mengenal hadis ini
selain melalui hadis Malik ibnu Mugawwil.”

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abbas ibnul Walid Al-Khallal,
telah menceritakan kepada kami Zaid ibnu Yahya, telah menceritakan
kepada kami Sa’id ibnu Basyir, dari Qatadah. dari AbuNadrah, dari Samu-
rah ibnu Jundub, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu
dari mereka. (Al-Hijr: 44)

Nabi Saw. bersabda:
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Sesungguhnya di antara ahli neraka ada yang dimakan api
neraka sampai batas kedua mata kakinya, dan sesungguhnya di
antara mereka ada yang dimakan api neraka sampai batas
pinggangnya, dan di antara mereka ada yang dimakan api neraka
sampai batas tenggorokannya. Tempat-tempat mereka sesuai
dengan amal perbuatan mereka. Yang demikian itu adalah firman
Allah Swt. yang mengatakan, “Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan)
untuk golongan yang tertentu dari mereka " (Al-Hijr: 44).
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Ai-Hijr, ayat 45-50
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam
surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang
mengalir). (Dikatakan kepada mereka), “Masukiah ke dalamnya
dengan sejahtera lagi aman.” Dan Kami lenyapkan segala rasa
dendam yang berada dalam hati mereka, sedangkan mereka
merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-
dipan. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-
kali tidak akan dikeluarkan darinya. Kabarkanlah kepada hamba-
hamba-Ku bahwa sesunggubnya Aku-lah Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya Azab-Ku adalah
azab yang sangat pedih.

Setelah Allah menyebutkan keadaan ahli neraka, maka hal itu diiringi-

Nya dengan sebutan tentang ahli surga, bahwa mereka berada di dalam
taman-taman yang bermata air banyak. ’
Firman Allah Swt.:
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Masuklah ke dalamnya dengan sejahrera.h(Al-Hijr: 46)

Yakni dalam keadaan terbebas dari semua penyakit dan kalian selalu dalam
keadaan sejahtera.

2l i &73‘
lagi aman. (Al-Hijr: 46)
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Maksudnya, aman dari semua ketakutan dan keterkejutan; dan janganlah
kalian takut akan dikeluarkan, jangan pula takut akan terputus serta fana
(mati).

Firman Allah Swt.:
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Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam
hati mereka, sedangkan mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. (Al-Hijr: 47)

Al-Qasim telah meriwayatkan dari Abu Umamah yang mengatakan bahwa
ahli surga masuk ke dalam surga berikut dengan apa yang terpendam di
dalam hati mereka ketika di dunia, yaitu rasa benci dan déndam. Tetapi
setelah mereka saling berhadapan dan bersua satu sama lainnya, maka
Allah melenyapkan rasa dendam yang ada dalam hati mereka ketika di
dunia. Kemudian Abu Umamah membacakan firman-Nya:
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Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam
hati mereka. (Al-Hijr: 47)

Demikianlah menurut riwayat ini, tetapi Al-Qasim ibnu Abdur Rahman
dalam riwayatnya yang dari Abu Umamah berpredikat daif.

Sa’id di dalam kitab tafsimya telah meriwayatkan, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Fudalah, dari Lugman, dari Abu Umamah yang
mengatakan, “Tidaklah masuk surga seorang mukmin sebelum Allah
melenyapkan rasa dendam yang ada dalam hatinya. Allah mencabut rasa
dendam darinya sebagaimana hewan pemangsa mencabut mangsanya.”
Pendapat inilah yang sesuai dengan apa yang terdapat di dalam hadis
sahih melalui riwayat Qatadah, telah menceritakan kepada kami Abul
Mutawakkil An-Naji; Abu Sa’id Al-Khudri pernah menceritakan hadis
kepada mereka, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Orang-orang mukmin diselamatkan dari neraka, lalu mereka
ditahan di atas sebuah jembatan yang terletak di antara surga
dan neraka. Maka sebagian dari mereka meng-qisas sebagian
yang lainnya menyangkut perkara penganiayaan yang pernah
terjadi di antara mereka ketika di dunia. Setelah mereka diber-
sihkan dan disucikan (dari semua kesalahan), barulah mercka
diizinkan untuk masuk surga.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan, telah
menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada
kami Hisyam, dari Muhammad ibnu Sirin yang mengatakan bahwa Al-
Asytar meminta izin masuk kepada Khalifah Ali r.a. yang saat itu di
hadapannya terdapat Ibnu Talhah. Maka Ali menangguhkannya, kemudian
memberinya izin untuk masuk. Setelah Al-Asytar masuk, ia berkata,
“Sesungguhnya aku berpendapat bahwa tidak sekali-kali engkau
menahanku untuk masuk melainkan karena orang ini.” Ali menjawab,
“Benar.” Al-Asytar berkata, “Sesungguhnya aku berpendapat bahwa
seandainya di sisimu terdapat anak Usman, tentulah kamu menahanku
untuk masuk.” Ali menjawab, “Benar, sesungguhnya aku berharap semoga
aku dan Usman termasuk orang-orang yang disebutkan oleh Allah Swt.
dalam firman-Nya:
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‘Dan Kami lenyapkan segafa rasa dendam yang berada dalam
hati mereka, sedangkan mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan’ (Al-Hijr: 47).”

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan
ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah
Ad- Darir, telah menceritakan kepada kami Abu Malik Al-Asyja’i, telah
menceritakan kepada kami Abu Habibah maula Talhah yang mengatakan
bahwa Imran ibnu Talhah masuk menemui Ali r.a. setelah selesai dari
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Perang Jamal. Maka Ali menyambutnya dengan hangat dan berkata,
“Sesungguhnya aku benar-benar berharap semoga Allah menjadikan
aku dan ayahmu termasuk orang-orang yang disebutkan dalam firman
Allah Swt.

2 Wl » 8 /7
S EV I g (0 d '” |d& )3:&;;3\.&\.&};

‘Dan Kami .’enyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati
mereka, sedangkan mereka merasa bersaudara duduk berhadap-
hadapan di atas dipen-dipan’ (Al-Hijr: 47). "

Telah menceritakan pula kepada kami Al-Hasan, telah menceritakan
kepada kami Abu Mu’awiyah Ad-Darir (yang tuna netra), telah men-
ceritakan kepada kami Abu Malik Al-Asyja’i, dari AbuHabibah maula
Talhah yang mengatakan bahwa Imran ibnu Talhah masuk menemui Ali
r.a. setelah usai Perang Jamal. Ali menyambutnya dengan hangat seraya
berkata, “Sesungguhnya aku benar-benar berharap semoga Allah
menjadikan aku dan ayahmu termasuk orang-orang yang disebutkan oleh
Allah dalam firman-Nya:
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‘Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam
hati mereka, sedangkan mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipen ' (Al-Hijr:47). "

Saat itu di sudut lain dari hamparan tersebut terdapat dua orang lelaki.
Lalu kedua lelaki itu berkata, “Allah lebih adil daripada hal tersebut,
engkau perangi mereka kemarin, kemudian kalian menjadi bersaudara.”
Ali r.a. berkata, “Suatu kaum dari tanah yang paling jauh, maka siapakah
mereka itu kalaulah bukan aku dan Talhah?”Abu Mu’awiyak melanjut-
kan asar ini hingga selesai. Waki’ telah meriwayatkan dari Aban ibnu
Abdullah Al-Bajali, dagi Na’im ibnu Abu Hindun, dari Rab’i ibnu Khirasy
hal yang semisal dengan asar ini. Di dalam riwayat ini disebutkan bahwa
lalu ada seorang lelaki dari Bani Hamdan berdiri dan berkata, “Allah
lebih adil daripada hal itu, wahai Amirul Mu-minin.” Maka Ali berteriak
dengan teriakan yang keras, sehingga saya menduga bahwa gedung
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(tempat mereka berada) seakan-akan bergetar karena teriakannya,
kemudian ia (Alir.a.) berkata, “Jika bukan kita, lalu siapa lagi mereka?”
Sa’id ibnu Masruq telah meriwayatkan dari Abu Talhah, lalu ia
mengemukakan hal yang semisal. Di dalam riwayatnya ini disebutkan
bahwa Al-Haris ibnu A’war mengatakan kalimat tersebut. Maka Alir.a.
berdiri dan menghampirinya, lalu memukul kepalanya (Al-Haris) dengan
sesuatu yang ada di tangannya, seraya berkata, “Hai A’war, siapa lagikah
mereka jika bukan kita?”

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Mansur, dari Ibrahim yang
menceritakan bahwa Ibnu Jarmuz —pembunuh Az-Zubair— datang
meminta izin masuk menemui Khalifah Ali r.a. Namun Ali menahannya
dalam waktu yang cukup lama, kemudian memberinya izin untuk masuk.
[bnu Jarmuz berkata kepada Ali, “Mengapa kamu menjavhi orang-orang
yang tertimpa musibah?” Ali berkata, “Semoga mulutmu penuh dengan
debu. Sesungguhnya aku berharap semoga aku, Talhah, dan Az-Zubair
termasuk orang-orang yang disebutkan Allah dalam firman-Nya:
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‘Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam
hati mereka, sedangkan mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan’ (Al-Hijr: 47). "

Hal yang semisal telah diriwayatkan oleh As-Sauri, dari Ja’far ibnu
Muhammad, dari ayahnya, dari Ali.

Sufyan ibnu Uyaynah telah meriwayatkan dari Israil, dari Abu Musa
yang telah mendengar Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa Ali pernah
mengatakan, “Demi Allah, berkenaan dengan kita ahli Badar ayat lnl
d:tunmkan “yakni firman Allah Swt.:
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Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada daiam
hati mereka, sedangkan mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. (Al-Hijr: 47)

Kasir An-Nawa telah mengatakan bahwa ia masuk menemui Abu Ja’far
Muhammad ibnu Ali, lalu ia berkata kepadanya,-“Penolongku adalah
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penolong kamu, pendamaianku adalah perdamaianmu, musuhku adalah
musuhmu, perangku adalah perangmu. Aku bertanya kepadamu dengan
menyebut nama Allah, apakah engkau berlepas diri dari Abu Bakar dan
Umar?” Abu Ja’far menjawab dengan membacakan firman-Nya:
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sungguh tersesatlah aku jika berbuat demikian dan tidaklah (pula)

aku termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk (Al-
An’am: 56)

“Hai Kasir, jadikanlah keduanya sebagai pemimpinmu, dan apa saja yang

menimpamu berada pada tanggung jawabku.” Kemudian Abu Ja’far
membacakan firman-Nya:
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sedangkan mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan
di atas dipan-dipan, (Al-Hijr: 47)

Abu Ja’far menakwilkan bahwa mereka adalah Abu Bakar, Umar, dan Ali;
semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada mereka.

A$-Sauri telah meriwayatkan dari seorang lelaki, dari Abu Saleh
sehubungan dengan makna firman-Nya:
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sedangkan mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan
di atas dipan-dipan. (Al-Hijr: 47)

Bahwa mereka berjumlah sepuluh orang, yaitu Abu Bakar, Umar, Usman,
Ali, Talhah, Az-Zubair, Abdur Rahman ibnu Auf, Sa’d ibnu Abu Waqgqas,
Sa’id ibnu Zaid, dan Abdullah ibnu Mas’ud; semoga Allah melimpahkan
rida-Nya kepada mereka.

Firman Allah yang mengatakan, “Mutagabilin,” menurut Mujahid
artinya sebagian dari mereka tidak membelakangi sebagian yang lainnya.

Sehubungan dengan masalah ini terdapat sebuah hadis marfi’ yang
menerangkannya.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya
ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Hissan ibnu Hissan, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Bisyr, telah menceritakan kepada
kami Yahya ibnu Mu’in, dari Ibrahim Al-Qaumasi, dari Sa’id ibriu
Syurahbil, dari Zaid ibnu Abu Aufa yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. keluar menemui kami, lalu membaca firman-Nya:

=
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sedangkan mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan
di atas dipan-dipan. (Al-Hijr: 47)

Yakni merasa bersaudara karena Allah, sebagian dari mereka memandang
sebagian yang lain.
Firman Allah Swt.:
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Mereka tidak merasa lelah di dalamnya. (Al-Hijr: 48)
Artinya, tidak pernah merasa lelah dan tidak pernah sakit, seperti yang
disebutkan di dalam sebuah hadis dalam kitab Sahihain:
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Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku agar
menyampaikan berita gembira kepada Khadijah dengan sebuah
rumah di dalam surga terbuat dari bambu, tiada kegaduhan di
dalamnya dan tidak pula kelelahan.

Adapun firman Allah Swt.:

cons e Ge IS

dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan darinya. (Al-Hijr:
48)
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Semakna dengan yang diterangkan di dalam sebuah hadis yang
mengatakan:
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Dikatakan kepada ahli surga, “Sesungguhnya kalian tetap sehat
dan tidak akan sakit selama-lamanya. Sesungguhnya kalian
tetap hidup dan tidak akan mati selama-lamanya. Sesungguhnya
kalian tetap muda dan tidak akan tua selama-lamanya. Dan

sesungguhnya kalian tetap tinggal di dalam surga dan tidak akan
pindah darinya selama-lamanya.

3 '#1 237 Al A a, 72
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mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah darinya.
(Al-Kahfi: 108)

Firman Allah Swt.:
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Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya
Akulah Yang Maha Pengampun !{_:gf Maha Penyayang, dan bahwa
sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. (Al-Hijr:
49-50)

Maksudnya, beritakanlah —hai Muhammad— kepada hamba-hamba-
Ku, bahwasanya Akulah Tuhan yang mempunyai rahmat dan yang
mempunyai azab yang sangat pedih.

Dalam pembahasan terdahulu telah diterangkan pembahasan yang
semisal dengan makna ayat ini, yang intinya menunjukkan bahwa ayat
ini mengandung makna rgja’ (harapan) dan khauf(ketakutan). Disebutkan
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pula mengenai penyebab turunnya ayat ini menurut riwayat Musa ibnu
Ubaidah, dari Mus’ab ibnu Sabit yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. melewati sejumlah orang dari kalangan sahabatnya yang sedang
tertawa-tawa, maka beliau Saw. bersabda:
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Ingatlah surga dan ingatlah pula neraka!
Maka turunlah firman-Nya:
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Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya
Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa

sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. (Al-Hijr:
49-50)

Demikianlah menurut hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim.
Hadis ini berpredikat mursal.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna,
telah menceritakan kepada kami Ishaq, telah menceritakan kepada kami
Ibnul Makki, telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, telah
menceritakan kepada kami Mus’ab ibnu Sabit, telah menceritakan kepada
kami Asim ibnu Abdullah, dari Ibnu Abu Rabah, dari seorang lelaki dari
kalangan sahabat Nabi Saw. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw.
muncul menemui kami dari pintu yang biasa dipakai masuk oleh Bani
Syaibah, lalu beliau Saw. bersabda, “Jangan sekali lagi aku melihat kalian
dalam keadaan tertawa-tawa.” Kemudian beliau berpaling, dan manakala
beliau telah sampai di Hijir Ismail, tiba-tiba beliau kembali kepada kami
dengan Iangkah mundur, lalu bersabda:
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Sesungguhnya ketika aku keluar, Jibril datang dan berkata, “Hai
Muhammad, sesungguhnya Allah telah berfirman, ‘Kami tidak
akan membuat hamba-hamba Kami berputus asa. Kabarkanlah
kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya azab-
Ku adalah azab yang sangat pedih’.”

Sa’id telah meriwayatkan dari Qatadah sehubungan dengan makna firman
Allah Swt.:

i’/" ;/ J-v 5

ciq: godis A ’, ’“”” QL“;’JL&JU

Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya
Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-Hijr:
49)

Menurut riwayatnya, telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:

= -~ T At R ':/ '!/ >
~ / . W / /
P 2 AT z z 5 ’ﬁ"
dZe p5c 94"&-"45533 -\-»:-Jf/ (‘w’f
Seandainya seorang hamba mengetahui kadar pemaafan Allah,
tentulah tidak segan-segan ia melakukav hal yang haram; dan

seandainya seorang hamba mengetahui kadar azab Allah, tentulah
ia menekar hawa nafsunya.

Al-Hijr, ayat 51-56
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Dan kabarkanlah kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim.
Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan,
“Salam.” Berkata Ibrahim, “Sesungguhnya kami merasa takut
kepada kalian.” Mereka berkata, “Janganlah kamu merasa takut,
sesungguhnya kami memberi kabar gembira kepadamu dengan
(kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang
alim.” Berkata Ibrahim, “Apakah kalian memberi kabar gembira
kepadaku, padahal usiaku telah lanjut. Maka dengan cara
bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kalian kabarkan
ini?”" Mereka menjawab, “Kami menyampaikan kabar gembira
kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang-
orang yang berputus asa.” Ibrahim berkata, “Tidak ada orang
yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang
sesat.”

Allah Swt. berfirman kepada Nabi Muhammad, bahwa ceritakanlah
kepada mereka kisah:

2 37
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tamu-tamu Ibrahim. (Al-Hijr: 51)

Lafaz daif dapat dipakai untuk bentuk tunggal dan bentuk jamak sekaligus,

perihalnya sama dengan lafaz az-z#r (dosa) dan as-safar (perjalanan), yaitu
di saat:
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masuk ke tempatnya, lalu mereka mengucapkan, “Salam.” Berkata

Ibrahim, “Sesungguhnya kami merasa takut kepada kalian.” (Al-
Hijr: 52) .

Yakni Nabi Ibrahim dan istrinya merasa takut kepada tamu-tamunya itu.
Disebutkan bahwa rasa takut timbul dalam hati Nabi Ibrahim kepada
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tamu-tamunya itu tatkala ia melihat tangan mereka tidak mau menyantap
suguhan jamuan yang disediakannya, yaitu anak sapi yang dipanggang.

<= oY oSt = 3135‘51;5[3

Mereka berkata, “Janganlah kamu merasa takut.” (Al-Hijr: 53)

Al-wajal artinya al-khayf, yakni janganlah kamu takut kepada kami. Lalu
mereka menyampaikan berita gembira kepada Ibrahim a.s. bahwa dia
akan mendapat seorang anak yang ‘alim (pandai). Anak yang dimaksud
adalah Ishaq a.s., seperti yang telah disebutkan di dalam surat Hud.
Kemudian Nabi Ibrahim berkata dengan nada keheranan, mengingat
usianya yang telah lanjut; begitu pula usia istrinya, tetapi perasaan tersebut
dibarengi dengan rasa ingin agar janji tersebut segera difiyatakan:
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Apakah kalian memberi kabar gembira kepadaku, padahal
usiaku telah lanjut, maka dengan cara bagaimanakah (terlak-
sananya) berita gembira yang kalian kabarkan ini? (Al-Hijr: 54)

Makamereka menjawabnya dengan nada yang tegas akan terealisasinya berita
gembira yang mereka sampaikan kepadanya:
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Mereka menjawab, “Kami menyampaikan kabar gembira kepada-
mu dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang-orang
yang berputus asa. ” (Al-Hijr: 55)

Sebagian ulama membacanya ganitin. Maka Ibrahim a.s. menjawab
mereka, bahwa sesungguhnya dirinya tidaklah berputus asa, melainkan
selalu berharap kepada Allah agar memberinya anak, sekalipun usianya
telah lanjut, begitu pula istrinya. Karena sesungguhnya Ibrahim a.s.
mengetahui benar akan kekuasaan Allah dan rahmat-Nya yang jauh lebih
besar dari hal tersebut, ’
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AI-I-Ii]r, ayat 57-60
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Berkata (pula) Ibrahim, “Apakah urusan kalian yang penting
(selain itu), hai para utusan? " Mereka menjawab, “Kami sesung-
guhnya diutus kepada kaum yang berdosa, kecuali Lut beserta
pengikut-pengikutnya. Sesungguhnya kami akan menyelamat-
kan mereka semuanya, kecuali istrinya. Kami telah menentukan
bahwa sesungguhnya ia itu termasuk orang-orang yang tertinggal
(bersama-sama dengan orang kafir lainnya). ”

Allah Swt. berfirman menceritakan perihal Ibrahim a.s. setelah rasa
takutnya lenyap dan mendapat berita gembira bahwa sesungguhnya dia
balik bertanya kepada para utusan itu tentang latar belakang dan tujuan
kedatangan mereka kepadanya. Maka mereka menjawab:
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Kami sesungguhnya diutus kepada kaum yang berdosa. (Al-Hijr:

58)

Yang mereka maksud adalah kaum Nabi Lut. Lalu mereka memberitakan
kepada Ibrahim a.s. bahwa mereka akan menyelamatkan keluarga Lut
dari kalangan kaumnya, kecuali istrinya; karena sesungguhnya istrinya
termasuk orang-orang yang binasa bersama-sama kaumnya. Karena itulah
dalam firman selanjutnya disebutkan:
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kecuali istrinya. Kami telah menentukan bahwa sesungguhnya
ia itu termasuk orang-orang yang tertinggal (bersama-sama dengan
orang kafir lainnya). (Al-Hijr: 60)

Yakni termasuk orang yang tertinggal dan dibinasakan.
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Al-Hijr, ayat l61-64
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Maka tatkala para wtusan itu datang kepada kaum Lut, beserta
pengikut-pengikutnya, ia berkata, “Sesunggubnya kalian adalah
orang-orang yang tidak dikenal. " Para utusan menjawab, “Sebenar-
nya kami ini datang kepadamu dengan membawa azab yang
selalu mereka dustakan. Dan kami datang kepadamu dengan
membawa kebenaran dan sesungguhnya kami betul-betul orang—
orang benar. .

Allah Swt. menceritakan perihal Nabi Lut ketika kedatangan para malaikat
yang berupa para pemuda yang berwajah tampan-tampan, lalu mereka
masuk ke tempat Lut. Maka Nabi Lut berkata:
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“Sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang tidak dikenal.”
Para utusan menjawab, “Sebenarnya kami ini datang kepadamu
dengan membawa azab yang selalu mereka dustakan.” (Al-Hijr:
62-63)

Mereka bermaksud bahwa mereka akan menimpakan azab kepada
kaumnya, membinasakan dan menghancurkannya, karena sebelumnya
kaum Lut selalu mendustakan dan meragukan akan terjadinya azab ini
atas mereka; juga membinasakan kampung halaman mereka.

N,
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Dan Kami datang kepadamu dengan membawa kebenaran. (Al-
Hijr: 64)

Ayat ini semakna dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-

Nya:
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Kami tidak menurunkan ma;';aikal melainkan dengan benar
(untuk membawa azab). (Al-Hijr: 8)

Adapun firman Allah Swt.:
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dan sesungguhnya kami betul-betul orang-orang yang benar.
(Al-Hijr: 64)

Maksudnya, benar dalam pemberitaan yang mereka sampaikan kepada-
nya, yaitu bahwa mereka akan menyelamatkan dia (Lut) dan mem-
binasakan kaumnya. Ungkapan ayat ini mengukuhkan makna ayat
sebelumnya.

Al-Hijr, ayat 65-66
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Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluarga-
mu. dan ikutilah mereka dari belakang dan janganlah seorang pun
di antara kalian menoleh ke belakang, dan teruskanlah perjalanan
ke tempat yang diperintahkan kepada kalian.” Dan telah Kami
wahyukan kepadanya (Lut) perkara itu, yaitu bahwa mereka akan
ditumpas habis di waktu subuh.

Allah Swt. menceritakan perihal para malaikat yang diutus-Nya kepada
Nabi Lut, bahwa mereka memerintahkan Lut untuk pergi di malam hari
bersama keluarganya, yaitu sesudah sebagian besar malam hari telah
berlalu. Dan hendaknya Lut berjalan di belakang mereka agar lebih
memelihara keselamatan mereka. Hal yang sama telah dilakukan pula
oleh Rasulullah Saw. dalam peperangannya, yakni berjalan di belakang
pasukannya. Sesungguhnya beliau Saw. berbuat demikian dimaksudkan
untuk menolong orang yang lemah dan mengangkut orang yang tidak
berkendaraan.
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Firman Allah Swt.:
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dan janganlah seorang pun di antara kalian menoleh ke belakang.
(Al-Hijr: 65)

Dengan kata lain, apabila kalian mendengar suara jeritan kaum kalian,
Jjanganlah kalian menoleh ke belakang melihat mereka, tetapi biarkanlah

mereka dengan azab yang menimpa mereka sebagai pembalasan amal
perbuatannya.
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dan teruskanlah perjalananmu ke tempat yang diperintahkan
kepada kalian. (Al-Hijr: 65)

Dari makna ayat ini tersirat bahwa seakan-akan mereka ada yang
menuntun memberi petunjuk jalan yang harus ditempuh.
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Dan telah Kami wahyiukan kepadanya (Lut) perkara itu. (Al-Hijr:
66)

Artinya, hal ini telah Kami beri tahukan terlebih dahulu kepadanya.
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yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis diwaktu subuh. (Al-Hijr:
66)

Yakni di pagi hari buta. Sama pengertiannya dengan yang disebutkan
dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Sesungguhnya saai jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu
subuh; bukankah subuh itu sudah dekat? (Hud: 81)
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Al-Hijr, ayat 67-72
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Dan datanglah penduduk kota itu ( ke rumah Lut) dengan
gembira (karena) kedatangan tamu-tamu itu. Lut berkata, “Sesung-
guhnya mereka adalah tamuku; maka janganlah kalian memberi
malu (kepadaku), dan bertakwalah kepada Allah dan janganlah
kalian membuat aku terhina.” Mereka berkata, “Dan bukankah
kami telah melarangmu dari (melindungi) manusia? " Lut berkata,
“Inilah putri-putri (negeri)ku (kawinlah dengan mereka), jika kalian
hendak berbuat (secara yang halal). ” (Allah berfirman), “Demi
umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-ambing
di dalam kemabukan (kesesatan).”

Allah Swt. menceritakan kedatangan kaum Lut kepada Nabinya ketika
mereka mengetahui tamu-tamunya yang berwajah tampan, dan bahwa

mereka datang kepada Lut dengan perasaan yang sangat gembira karena
tamu-tamunya itu.
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Lut berkata, “Sesungguhnya mereka adalah tamuku; maka
janganlah kalian memberi malu (kepadaku), dan bertakwalah
kepada Allah dan janganlah kalian membuat aku terhina.” (Al-
Hijr: 68-69)

Hal ini dikatakan oleh Nabi Lut sebelum dia mengetahui bahwa tamu-

tamunya itu adalah utusan Allah, seperti yang telah dijelaskan dalam
surat Hud.

Adapun dalam surat ini penyebutan perihal mereka sebagai utusan-
utusan Allah didahulukan, lalu di-’ataf~kan dengan sebutan bahwa kaum
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Lut datang kepada Nabi Lut, disebutkan pula bantahan Lut a.s. kepada

kaumnya. Akan tetapi. wawu (huruf “ataf) tidak menunjukkan pengertian

tertib, terlebih lagi jika ada dalil yang menunjukkan kebalikannya.
Maka mereka berkata kepada Nabi Lut sebagai jawaban mereka:

]
PLEC ~ A\ AT
o v-roi= Gl AE Y
Dan bukankah kami telah melarangmu dari (melindungi) manusia?
(Al-Hijr: 70)

Artinya, bukankah kami telah melarangmu menerima tamu. Kemudian
Nabi Lut memberikan petunjuk kepada mereka agar mengawini wanita-wanita
mereka, karena Tuhan mereka telah menjadikan kaum wanita sebagai
pasangan yang dihalalkan bagi mereka. Dalam pembahasan yang lalu
telah disebutkan keterangan mengenai hal ini dengan penjelasan yang
sudah cukup, sehingga tidak perlu diulangi lagi di sini.

Semuanya itu terjadi, sedangkan mereka dalam keadaan lalai dan
tidak menyadari akan ujian yang sedang ditimpakan atas mereka dan
‘azab apakah yang akan ditimpakan kepada mereka di pagi harinya. Karena
itulah Allah Swt. berfirman kepada Nabi Muhammad Saw.:

cwre > SR B

Demi umurmu (Muhammad), sesunggubnya mereka terombang-
ambing di dalam kemabukan (kesesatan). (Al-Hijr: 72)

Allah Swt. bersumpah dengan menyebut usia Nabi Saw. Hal ini jelas
menunjukkan suatu penghormatan yang besar dan kedudukan yang tinggi
bagi Nabi Saw. Amr ibnu Malik An-Nakri telah meriwayatkan dari Abul
Jauza, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, “Tiadalah Allah menciptakan
dan menjadikan makhluk yang lebih dimuliakan-Nya daripada Nabi
Muhammad Saw. Saya belum pernah mendengar Allah bersumpah dengan
menyebut usia seseorang selain Nabi Muhammad Saw. sendiri.” Allah
Swt. berfirman:
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Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka terombang-
ambing di dalam kemabukan (kesesatan). (Al-Hijr: 72)

Yakni demi hidupmu, demi usiamu. demi keberadaanmu di dunia.

9,.
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Sesungguhnya mereka terombang-ambing dalam kemabukan
(kesesatan). (Al-Hijr: 72)

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Qatadah telah mengatakan
sehubungan dengan makna firman-Nya, “Sakratihim” (kemabukan
mereka). Makna yang dimaksud ialah kesesatan mereka. Dan ya ‘'mahun
artinya bermain-main.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan makna firman-Nya, “La'amruka,” artinya demi hidupmu
Muhammad.

o VY : po-di= éﬁﬁgﬂ@’%

Sesungguhnya mereka terombang-ambing dalam kemabukan
(kesesatap). (Al-Hijr: 72)

Ya 'makun artinya sama dengan yataraddadun, yaitu terombang-ambing.
Al-Hijr, ayat 73-77
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Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur,
ketika matahari akan terbit. Maka Kami jadikan bagian atas kota

itu terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu dari
tanah yang keras. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
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benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang
yang memperhatikan tanda-tanda. Dan sesungguhnya kolta itu
benar-benar terletak di jalan yang masih tetap (dilalui manusia).
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.

Allah Swt. berfirman:

avr s s AZBNRE

Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang menggunitur. (Al-

Hijr: 73)
Yang dimaksud dengan saihah ialah suara keras yang mengguntur
menimpa mereka di saat matahari akan terbit. Selain itu kota tempat
mereka tinggal diangkat ke langit, lalu dibalikkan, bagian atasnya di bawah
dan bagian bawahnya di atas; setelah itu mereka dihujani oleh batu dari
tanah liat yang keras. Dalam surat Hud telah diterangkan makna sijjil
dengan keterangan yang cukup jelas, tidak perlu diulangi lagi di sini.

Firman Allah Swt.:

2 R T
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memper-
hatikan tanda-tanda. (Al-Hijr: 75)

Yakni sesungguhnya bekas-bekas azab masih tampak pada negeri-negeri
itu bagi orang yang memperhatikannya dan memandangnya dengan
pandangan mata dan hatinya. Seperti yang dikatakan oleh Mujahid
sehubungan dengan makna firman-Nya:

=VYb: Priodi> M
bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda. (Al-Hijr: 75)

Yaitu bagi orang-orang yang memandangnya dengan pandangan mata
dan hatinya. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ad-Dahhak, bahwa makna
yang dimaksud ialah bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda.
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Qatadah mengatakan bahwa mutawassimin artinya orang-orang yang
mengambil pelajaran. Malik mengatakan dari sebagian ulama Madinah,
bahwa mutawassimin artinya orang-orang yang merenungkannya.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-
Hasan ibnu Arafah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu
Kasir Al-Abdi, dari Amr ibnu Qais, dari Atiyyah, dari Abu Sa’id secara
marfu’ yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

J;—J" St Lﬁa—l‘mb-“‘

Takutlah kalian kepada firasat orang mukmin, karena sesungguh-
nya dia melihat dengan nur (cahaya) Allah.

Kemudian Nabi Saw. membacakan firman-Nya:

782 \\/
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang memperhatikannya. (Al-Hijr:
75)

Imam Turmuzi dan Ibnu Jarir meriwayatkannya melalui hadis Amr ibnu
Qais Al-Mala-i, dari Atiyyah, dari Abu Sa’id. Imam Turmuzi mengatakan,
“Kami tidak mengenal hadis ini kecuali hanya melalui jalur ini.”

[bnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku Ahmad
ibnu Muhammad At-Tusi, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu
Muhammad, telah menceritakan kepada kami Al-Furat ibnus Sa-ib, telah
menceritakan kepada kami Maimun ibnu Mahran, dari Ibnu Umar yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

¥ 9’ 9/
25 ¥ "//
\5‘

d.Ul_e..«J A

Takutlah kepada ﬁrasar orang mukmin, karena sesungguhnya
orang mukmin itu memandang dengan nur (cahaya) Allah.

’ﬁy P ’{f‘.’.
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abu Syurahbil Al-
Himsi, telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Salamah, telah
menceritakan kepada kami Al-Muammal ibnu Sa’id ibnu Yusuf Ar-Rahbi,
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telah menceritakan kepada kami Abul Ma’la Asad ibnu Wada’ah
At-Ta-i, telah menceritakan kepada kami Wahb ibnu Munabbih, dariTawus
ibnu Kaisan, dari Sauban yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:

b \
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Waspadalah kepada firasat orang mukmin, karena sesungguhnya
dia memandang dengan nur Allah dan taufik-Nva.

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abdul A’la
ibnu Wasil, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Muhammad Al-
Jurmi, telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid ibnu Wasil, telah
menceritakan kepada kami Abu Bisyr Al-Muzliq, dari Sabit, dari Anas
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

’: /?_ -~ E e 93 2 Z\ :.! 4
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Sesumgguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang mengetahui
‘hal ihwal orang lain melalui firasatnya.

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan dalam riwayatnya, bahwa
telah menceritakan kepada kami Sahl ibnu Bahr, telah menceritakan
kepada kami Sa’id ibnu Muhammad Al-Jurmi, telah menceritakan kepada
kami Abu Bisyr yang dikenal dengan nama *Ibnul Muzliq”, yang menurut
Al-Bazzar dinilai sigah, dari Sabit, dari Anas yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:

B8N A\Et ol g 8P
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Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang dapat
mengenal (mengetahui) orang lain melalui firasat(nya).

Firman Allah Swt.:

2.8 \2 AN\
1:
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Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang

masih tetap (dilalui manusia). (Al-Hijr: 76)
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Yakni sesungguhnya kota Sodom yang telah dibalikkan dan dilempari
batu sijjil sehingga menjadi danau yang berbau busuk lagi kotor di jalan
Mahya’ itu masih tetap dilalui manusia sampai masa sekarang. Sama
halnya dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

PR fu’ % = p
ua’Cv-‘x’éS <J~= ()-:\gs (_Lw-a.! 233 ’,?:':JK\
—iyvg — iy eslilalio @;ﬁ‘

Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk Mekah) benar-benar akan
melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi dan di waktu malam.
Maka apakah kalian tidak memikirkan? Sesungguhnya Yunus
benar-benar salah seorang rasul. (As-Saffat: 137-139)

Mujahid dan Ad-Dahhak telah mengatakan sehubungan dengan makna

firman-Nya:
L. -
= N1 = e i= MM@ ;

Dan sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan yang

masih tetap (dilalui manusia). (Al-Hijr: 76)
Makna yang dimaksud ialah masih ada tanda-tandanya. Qatadah
mengatakan, makna yang dimaksud ialah bekas-bekas mereka masih tampak
jelasdijalan yang dilalui. Qatadah mengatakan pula bahwa tempat tinggal
mereka masih terlihat tanda-tandanya di suatu daerah. Menurut As-Saddi,
makna yang dimaksud ialah bahwa nasib mereka telah ditetapkan di dalam
Kitab yang nyata, yakni seperti pengertian yang terdapat di dalam firman

Allah Swt.:
eI S Wf\“@ ! '5;}&%

Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab induk yang
nyata (Lauh Mahfuz). (Yasin: 12)

Akan tetapi, makna yang dimaksud tidaklah seperti apa yang dikatakannya
dalam bab ini.
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Firman Allah Swt.:

s G EN A3

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.
(Al-Hijr: 77)

Sesungguhnya apa yang telah Kami perbuat terhadap kaum Lut —yaitu
membinasakan dan menghancurkan mereka, serta Kami selamatkan Lut

dan keluarganya dari azab itu— benar-benar terdapat tanda yang jelas -
dan gamblang bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya, bahwa Kami akan menolong rasul-rasul Kaml dan orang-
orang yang beriman.

Al-Hijr, ayat 78-79

A R Gt s

Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu benar-benar kaum
yang zalim, maka Kami membinasakan mereka. Dan sesung-
guhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum yang
terang.

Penduduk kota Aikah adalah kaum Nabi Syu’aib. Ad-Dahhak, Qatadah,
dan yang lainnya mengatakan bahwa Aikah adalah nama sebuah pohon
rindang (yang ada di kota itu). Perbuatan zalim mereka ialah karena
mereka mempersekutukan Allah, gemar merampok (orang-orang yang
lewat), serta gemar mengurangi takaran dan timbangan. Maka Allah
menghukum mereka dengan teriakan yang mengguntur, gempa dan azab
di hari mereka dinaungi awan.

Mereka berada di dekat kaum Lut sesudah kaum Lut binasa, dan hal
itu pertanda tempat tinggal mereka berdampingan. Karena itulah
disebutkan oleh firman-Nya:

V] P12 %@ugm;

kampangsannah.org




Tafsir Ibnu Kasir 67

Dan. sesungguhnya kedua kota itu benar-benar terletak di jalan
umum yang terang. (Al-Hijr: 79)
Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya, makna
imamum mubin dalam ayat ini ialah jalan umum yang terang. Karena .

itulah ketika Nabi Syu’aib memperingatkan kaumnya mengatakan dalam
ancamannya yang disitir oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:

37 J(au Gls”
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sedangkan kaum Lut tidak (pula) jauh (tempatnya) dari kalian. (Hud:
89)

Al-Hijr, ayat 80-84
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Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al-Hijr telah
mendustakan rasul-rasul, dan Kami telah mendatangkan kepada
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami, tetapi mereka selalu
berpaling darinya, dan mereka memahat rumah-rumah dari
gunung-gunung batu (yang didiami) dengan aman. Maka mereka
dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur di waktu pagi,
maka tak dapat menolong mereka apa yang telah merveka usahaken.

Penduduk kota Al-Hijr adalah kaum Samud yang mendustakan Nabi Saleh
a.s. Barang siapa yang mendustakan seorang rasul, berarti dia men-
dustakan semua rasul. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan bahwa
mereka mendustakan rasul-rasul Allah. Allah menyebutkan pula bahwa
Dia telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan-Nya yang
menunjukkan kebenaran dari apa yang disampaikan oleh Nabi Saleh
kepada mereka, yaitu seperti unta betina yang dikeluarkan oleh Allah
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dari batu besar kepada mereka berkat doa Nabi Saleh a.s. Unta itu hidup
bebas di kota mereka dan mempunyai jadwal hari minumnya tersendiri,
sedangkan mereka pun mempunyai jadwal hari minumnya pula yang telah
ditentukan. Akan tetapi, setelah mereka bersikap kelewat batas dan berani
menyembelih unta itu, maka Saleh a.s. berkata kepada mereka:

25,27 597 MAING 37,
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Bersuka rialah kalian di rumah kalian selama tiga hari, itu adalah
Janji yang tidak dapat didustakan. (Hud: 65)
Allah Swt. menyebutkan dalam firman-Nya:

=Wiesdiat= - (6 )"IL’}E@.IM ;/4,\;:5::\1/5’3‘;:

Dan adapun kaum Samud, maka mereka telah Kami beri petunjuk,
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu,
(Fussilat: 17)

Dan Allah Swt. menyebutkan perihal mereka melalui firman-Nya:

Pr ’ PRy 9
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dan mereka memahat rumah-rumah dari gunung-gunung batu
(yang didiami) dengan aman. (Al-Hijr: 82)

Artinya, mereka membuat rumah-rumahnya di dalam gunung-gunung
batu dengan memahatnya, padahal mereka tidak dalam ketakutan dan
tidak memerlukan itu, melainkan mereka lakukan hal itu atas dorongan
keangkuhan, kecongkakan serta kejahatan mereka. Hal tersebut masih
dapat terlihat dari bekas-bekas peninggalan mereka di Lembah Al-Hijr,
yang Nabi Saw. pemah melewatinya di saat beliau pergi ke Medan Tabuk.
Di saat melewatinya Nabi Saw. menundukkan kepalanya dan memacu
kendaraannya dengan cepat serta bersabda kepada para sahabatnya:

/o \J Bﬁqlﬁflwﬁﬁr;ﬁ’&_’;j 9) _!";:
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Janganlah kalian memasuki tempat tinggal kaum yang telah
diazab melainkan kalian dalam keadaan menangis. Jika kalian
t idak dapat menangis sungguhan, maka berpura-pura menangislah
kalian, karena dikhawatirkan kalian akan tertimpa apa yang
telah menimpa mereka.

Firman Allah Swt.:
s 3P g w83%mAATy
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Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur
di waktu pagi. (Al-Hijr: 83)

Maksudnya, pada pagi hari dari hari yang keempat, yakni hari Rabu.
AL i :!’,f ’S: B’?%L% 59!?.’5 ‘-,l’-:""\:/s

maka tak dapat menolong mereka apa yang telah mereka usaha-
kan. (Al-Hijr: 84)

Yakni apa yang mereka hasilkan dari pertanian mereka yang lebih mereka
cintai daripada unta betina dalam pembagian airnya, lalu mereka
menyembelihnya agar tidak mengganggu pengairan pertanian mereka.
Maka harta benda mereka tidak dapat mempertahankan keberadaan
mereka, tidak pula memberi mereka manfaat di saat perintah (azab)
Tuhanmu datang menimpa mereka.

Al-Hijr, ayat 85-86 )
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Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya
saat (kiamat) itu pasti akan datang, maka maafkanlah (mereka)
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.
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Firman Allah Swt.:
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Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
di antara keduanya, melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya
saat (kiamat) itu pasti akan datang. (Al-Hijr: 85)

Yang dimaksud dengan al-haq ialah dengan adil.
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supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
Jjahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan: (An-Najm: 31 %
hlngga akhir ayat.

Allah Swt. telah berfirman:
G S WG B S sy
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
di antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah
anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir
itu karena mereka akan masuk neraka. (Sad: 27)
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Maka apakah kalian mengira bahwa sesungguhnya Kami
menciptakan kalian secara main-main (saja), dan bahwa kalian
tidak akan dikembalikan kepade Kami? Maka Mahatinggi Allah,
Raja Yang sebenarnya; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia, Tuhan (Yang mempunyai) ‘Arasy yang mulia. (Al-Mu-
mintn: 115-116)
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Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada Nabi-Nya akan terjadinya
hari kiamat, dan sesungguhnya hari kiamat itu pasti terjadi. Selanjutnya
Allah Swt. memerintahkan kepada Nabi-Nya bersikap memaaf dengan
cara yang baik terhadap kaum musyrik yang telah menyakitinya dan
mendustakan berita yang ia sampaikan kepada mereka. Hal ini semakna
dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

AL ;,.,Lw” I,”';J\.a&, ’”;QL’

Maka berpalinglah kamu (hai Muhammad) dari mereka dan
katakanlah, “Salam (selamat tinggal).” Kelak mereka akan
mengetahui (nasib mereka yang buruk). (Az-Zukhruf: 89)

Mujahid, Qatadah, dan lain-lainnya mengatakan bahwa hal ini sebelum
adanya perintah untuk memerangi mereka. Dan kenyataannya memang
seperti apa yang dikemukakan keduanya, mengingat ayat ini adalah ayat
Makkiyyah, sedangkan ayat perang hanya baru diturunkan dan
disyariatkan sesudah hijrah.

Firman Allah Swt.:

. e JAEDHELY

Sesumgguhnya Tuhanmu. Dialah Yang Maha Pencipta-lagi Maha
Mengetahui. (Al-Hijr: 86)

Penegasan tentang adanya hari kembali (kiamat), dan bahwa Allah Swt.
mampu menjadikan hari kiamat, karena sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pencipta, tiada sesuatu pun yang tidak dapat diciptakan-Nya. Dia Maha
Mengetahui semua tubuh yang telah berserakan dan telah berpisah-pisah
di tempat yang berbeda-beda di bumi. Ayat ini semakna dengan firman-

Nya:
BRI g2y 1308 B0 oy 3 sl
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Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu ber-
kuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah
hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi
Maha Mengetahui. Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia
menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!"
Maka terjadilah ia. Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kalian
dikembalikan. (Yasin: 81-83)

Al-Hijr, ayat 87-88
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Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat
yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur'an yang agung. Jangan-
lah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada kenik-
matan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan
di antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu
bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu
terhadap orang-orang yang beriman.

Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, bahwa sebagaimana Kami
berikan kepadamu Al-Qur’an yang agung, maka jangan sekali-kali kamu
memandang kepada dunia dan perhiasannya serta kesenangan duniawi
yang telah Kami berikan kepada mereka yang ahlinya, yaitu kesenangan
yang fana; hal itu sebagai ujian buat mereka. Maka janganlah kamu
menginginkan apa yang ada pada mereka, janganlah pula kamu bersedih
hati karena mereka bersikap mendustakan dan menentang agamamu.
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dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang meng-
ikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. (Asy-Syu’ara:
215)
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Artinya, bersikap rendah dirilah kamu kepada mereka, sama halnya
dengan apa yang disebutkan dalam firman-Nya:
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Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari

kaum kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian,

sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian, amat

belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin. (At-
Taubah: 128)

Sehubungan dengan makna as-sab'ul masani, para ulama berbeda
pendapat mengenainya. Ibnu Mas’ud, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Mujahid,
Sa’id ibnu Jubair, Ad-Dahhak, dan lain-lainnya mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan sab 'ul masani ialah tujuh surat Al-Qur’an yang panjang-
panjang, yaitu surat Al-Bagarah, Ali Imran, An Nisa, Al-Maidah, Al-
An’am, Al-A’raf, dan surat Yunus. Ibnu Abbas dan Sa’id ibnu Jubair
me-nas-kan hal ini. Sa’id mengatakan bahwa di dalam surat-surat tersebut
dijelaskan hal-hal yang fardu, hukum-hukum had, hukum-hukum gisas,
dan hukum-hokum lainnya. Ibnu Abbas mengatakan, di dalamnya
dijelaskan misal-misal, berita-berita, dan pelajaran-pelajaran.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abu Umar yang mengatakan
bahwa Sufyan pernah mengatakan, “A/-masani ialah surat Al-Baqgarah,
Alilmran, An-Nisa, Al-Maidah, Al-An’am, Al-A’raf, Al-Anfal, dan surat
Al-Bara-ah (At-Taubah) adalah satu surat.” Ibnu Abbas mengatakan
bahwa tiada seorang pun yang dianugerahi surat-surat tersebut selain Nabi
Saw., dan Musa hanya diberi dua surat darinya. Demikianlah menurut
riwayat Hasyim, dari Al-Hajjaj, dari Al-Walid ibnul Aizar, dari Sa’id
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas.

Al-A’masy telah meriwayatkan dari Muslim Al-Batin, dari Sa’id ibnu
Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Nabi Saw.
dianugerahi tujuh surat yang panjang-panjang, sedangkan Musa
dianugerahi enam buah. Setelah Musa melemparkan /uh-luh-nya, kedua
surat hilang, dan yang tertinggal hanyalah empat surat.

kampungsunnah.org




74 Juz 14 — Al-Hijr

Mujahid mengatakan bahwa sab 'ul masani ialah tujuh surat yang
panjang-panjang, dikatakan pula Al-Qur’an yang agung.

Khasif telah meriwayatkan dari Ziyad ibnu Abu Maryam sehubungan
dengan makna firman-Nya, “Sab 'ul Masani,” ini. Allah Swt. berfirman,
“Aku berikan kepadamu (Muhammad) tujuh bagian, yaitu perintah,
larangan, berita gembira, peringatan, perumpamaan-perumpamaan, dan
bilangan nikmat-nikmat; serta-Aku beritakan kepadamu berita Al-Qur’an.”
Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir dan [bnu Abu Hatim.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
as-sab 'ul masani ialah surat Al-Fatihah. Surat Al-Fatihah terdiri atas tujuh
ayat. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali, Umar, Ibnu Mas’ud, dan Ibnu
Abbas. [bnu Abbas mengatakan bahwa basmalah termasuk salah satu
ayat dari surat Al-Fatihah, Allah telah mengkhususkan.ini bagi kalian.
Pendapat inilah yang dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha’i, Abdullah ibnu
Ubaid, Ibnu Umair, Ibnu Abu Mulaikah, Syahr ibnu Hausyab, Al-Hasan
Al-Basri, dan Mujahid.

Qatadah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa yang
dimaksud dengan sab ‘ul masani ialah fatihatul kitab, dan bahwa surat
Al-Fatihah ini dibaca berulang-ulang pada setiap rakaat salat fardu maupun
salat sunat. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir, dan ia memilih pendapat
ini dengan berdasarkan hadis-hadis yang menerangkan tentang hal ini.
Hadis-hadis tersebut telah kami terangkan di dalam keutamaan-keutamaan
surat Al-Fatihah pada permulaan kitab tafsir ini. Sehubungan dengan
masalah ini Imam Bukhari telah mengetengahkan dua buah hadis.

Pada hadis pertama Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami
Gundar, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Habib ibnu Abdur
Rahman, dari Hafs ibnu Asim, dari Abu Sa’id ibnul Ma’la yang
menceritakan, “Nabi Saw. melewatiku saat aku sedang salat, lalu Nabi
Saw. memanggilku, tetapi aku tidak mendatanginya hingga aku
menyelesaikan salatku. Setelah aku selesaikan salatku, maka aku
menghadap kepada Nabi Saw. Lalu Nabi Saw. bertanya, ‘Apakah yang
menghalang-halangimu sehingga tidak datang kepadaku (saat
kupanggil)?” Aku menjawab, ‘ Aku sedang mengerjakan salat.” Maka Nabi
Saw. bersabda, ‘Bukankah Allah Swt. telah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kalian. (Al-Anfal: 24).’

Nabi Saw. bersabda, ‘Maukah aku ajarkan kamu tentang surat yang
paling besar di dalam Al-Qur’an sebelum aku keluar dari masjid ini?’
Ketika Nabi Saw. hendak keluar dari masjid, maka aku mengingatkannya
(akan janjinya itu) lalu beliau bersabda:

~
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‘Al Hamdu Lillahi Rabbil ‘Alamin (surat Al-Fatihah) adalah tujuh
ayat yang dibaca berulang-ulang, dan Al-Qur'anul "Azim yang
diberikan kepadaku . "

Hadis kedua: Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Adam, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Zi-b, telah menceritakan
kepada kami Al-Maqbari, dari Abu Hurairah r.a. yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Ummul Qur 'an ialah tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan
Al-Qur "anul “Azim.

Inilah bunyi nas yang menyatakan bahwa surat Al-Fatihah-adalah sab 'ul
masani (tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang) dan A/-Qur ‘anud ‘Azim
(yakni di dalamnya terkandung semua isi Al-Qur’an secara garis
besarnya). Akan tetapi, tidaklah bertentangan jika surat lainnya —yaitu
tujuh surat yang panjang-panjang— dinamakan pula dengan sebutan ini,
mengingat di dalam surat-surat tersebut terkandung pula sifat-sifatnya.
Sebagaimana tidak bertentangan pula bila Al-Qur’an seluruhnya disebut
dengan sebutan ini, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-
Nya:
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-
QOur 'an yang serupa(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. (Az-
Zumar: 23)

Fatihah dipandang dari satu segi disebut masani (yang dibaca berulang-
ulang), dan dari segi lain serupa (mutu ayat-ayatnya); surat Al-Fatihah
ini dinamakan pula dengan sebutan ‘ Al-Qur’an’. Perihalnya sama dengan
Nabi Saw. ketika ditanya tentang masjid yang dibangun di atas landasan
takwa, maka beliau Saw. mengisyaratkan kepada masjidnya (di Madinah),
sedangkan ayat itu diturunkan berkenaan dengan Masjid Quba. Tidak
ada pertentangan dalam hal ini, karena sesungguhnya menyebutkan
sesuatu bukan berarti menafikan sebutan yang lainnya bilamana keduanya
mempunyai sifat dan latar belakang yang sama.
Firman Allah Swt.:
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Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu
kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada
beberapa golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu). (Al-
Hijr: 88)
Maksudnya, merasa cukuplah kamu dengan Al-Qur’an yang telah
dianugerahkan oleh Allah kepadamu, dan janganlah kamu menginginkan
kesenangan duniawi dan kegemerlapannya yang fana yang diberikan
kepada mereka (orang-orang kafir itu). Berdasarkan makna ayat ini Ibnu
Uyaynah mengartikan hadis sahih yang mengatakan:
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Bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak melagukan
bacaan Al-Qur 'an.
Bahwa yang dimaksud dengan yataganna ialah tidak merasa cukup
dengan Al-Qur’an dari yang lainnya. Interpretasi ini memang sahih, tetapi
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bukanlah makna yang dimaksud dari hadis, seperti yang telah kami
jelaskan dalam permulaan tafsir ini.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diceritakan dari Waki’ ibnul
Jarrah, bahwa telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ubaidah, dari
Yazid ibnu Abdullah ibnu Qasit, dari Abu Rafi’ —sahabat Nabi Saw. —
yang mengatakan bahwa Nabi Saw. menjamu sejumlah tamu, padahal
Nabi Saw. tidak mempunyai sesuatu yang akan disuguhkan kepada tamu-
tamunya itu. Maka beliau Saw. mengirimkan seseorang kepada seorang
Yahudi untuk menyampaikan, “Muhammad, utusan Allah, berpesan
kepadamu: Berilah ia utang tepung gandum yang akan dibayar pada
permulaan bulan Rajab.” Tetapi lelaki Yahudi itu menolaknya kecuali
dengan jaminan. Maka si utusan (perawi sendiri) kembali kepada Nabi
Saw. dan menceritakan kepadanya apa yang dikatakan oleh si Yahudi
itu. Maka Nabi Saw. bersabda, “Ingatlah, demi Allah, sesungguhnya aku
benar-benar kepercayaan semua orang yang ada di langit dan yang ada
di bumi. Dan jikalau dia memberiku utang atau menjualnya kepadaku,
pasti aku akan membayarnya.”

Setelah aku keluar dari sisi Nabi Saw., turunlah firman Allah Swt.:
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Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang
telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka,
sebagai bunga kehidupan dunia. (Taha: 131)

Seakan-akan Allah Swt. menghiburnya dari perkara duniawi. Al-Aufi
telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-
Nya:
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Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu.(Al-Hijr:
88)

Bahwa Allah Swt. melarang seseorang mengharapkan apa yang menjadi
milik temannya.

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada
beberapa golongan di antara mereka. (Al-Hijr: 88)

Menurutnya, yang dimaksud dengan mereka adalah orang-orang kaya.

Al-Hijr, ayat 89-93

Dan katakanlah, “Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan
yang menjelaskan. " Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan),
Kami telah menurunkan (azab) kepada orang-orang yang mem-
bagi-bagi (Kitab Allah), (yaitu) orang-orang yang telah menjadikan
Al-Qur ‘an itu terbagi-bagi. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan
menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan
dahulu.

Allah Swt. memerintahkan Nabi-Nya untuk mengatakan kepada manusia:
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Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan.
(Al-Hijr: 89)

Yakni yang jelas peringatannya. la memberi peringatan kepada manusia
akan adanya azab yang pedih supaya jangan menimpa mereka karena
mendustakannya, sebagaimana azab yang telah menimpa orang-orang
terdahulu dari kalangan umat-umat yang silam yang mendustakan rasul-
rasulnya, yaitu azab dan pembalasan yang diturunkan oleh Allah kepada
mereka.

Firman Allah:
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yang membagi-bagi (Kitab Allah). (Al-Hijr: 90)

Maksudnya, yang saling bersumpah di antara sesama mereka; mereka
melakukan sumpah atau perjanjian pakta di antara sesama mereka untuk
menentang para nabi, mendustakan, dan menyakitinya. Pengertiannya

sama dengan yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya tentang
berita kaum Saleh, yaitu:
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Mereka berkata, “Bersumpahlah kalian dengan nama Allah,
bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya dengan tiba-

tiba beserta keluarganya di malam hari.” (An-Naml: 49), hingga
akhir ayat.

Yakni kita akan membunuh mereka di malam hari dengan tiba-tiba.
Mujahid mengatakan bahwa makna tagasamu ialah bersumpah,
seperti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya: '
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Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang

sungguh-sungguh. “Allah tidak akan membangkitkan orang yang
mati.” (An-Nahl: 38)
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Bukankah kalian telah bersumpah dahudu (di dunia). (Ibrahim: 44)
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Itukch orang-orang yang kalian telah bersumpah bahwa mereka
tidak akan mendapat rahmat Allah? (Al-A’raf: 49)

Dalam kaitannya dengan tafsir ayat ini dapat dikatakan bahwa seakan-
akan mereka tidak sekali-kali mendustakan sesuatu dari masalah dunia

melainkan mereka bersumpah terhadapnya, sehingga mereka dinamakan
kaum yang mugtasim.
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Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, al-mugtasimun
adalah kaum Nabi Saleh yang bersumpah dengan nama Allah bahwa
mereka akan membunuhnya di malam hari secara tiba-tiba bersama
keluarganya.

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis dari Abu Musa,
dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya perumpamaanku dan risalah yang diutuskan
oleh Allah kepadaku untuk menyampaikannya, sama dengan
seorang lelaki yang datang kepada kaumnya, lalu ia berkata (kepada
mereka), “Hai kaumku, sesungguhnya aku telah melihat pasukan
musuh dengan mata kepalaku sendiri, dan sesungguhnya aku
adalah orang yang memberikan peringatan dini kepada kalian,
maka selamatkanlah diri kalian, selamatkanlah diri kalian! " Maka
sebagian dari kaumnya ada yang menaati peringatannya, lalu
mereka pergi di malam harinya dengan tenang untuk menye-
lamatkan diri, maka selamatlah mereka (dari serangan musuh). Dan
sebagian orang dari kaumnya mendustakannya, sehingga mereka
tetap berada di tempatnya pada pagi harinya, akhirnya pasukan
musuh datang menyerang mereka di pagi harinya sehingga
binasalah mereka karena dibunuh habis-habisan oleh musuh.
Yang demikian itulah perumpamaan orang yang taat kepadaku
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dan mengikuti kebenaran yang aku sampaikan, dan perumpa-
maan orang yang durhaka kepadaku serta mendustakan kebenaran
yang aku sampaikan.

Firman Allah Swt.:
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(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur ‘an itu terbagi-
bagi. (Al-Hijr: 91)

Yakni mereka menjadikan Kitab yang diturunkan kepada mereka terbagi-
bagi. Dengan kata lain, mereka percaya kepada sebagiannya dan ingkar
kepada sebagian lainnya.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ya’qub
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Hasyim, telah
menceritakan kepada kami Abu Bisyr, dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya:
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mereka menjadikan Al-Quwr 'an itu terbagi-bagi. (Al-Hijr: 91)

Mereka adalah ahli kitab, mereka membagi-bagi kitabnya menjadi
beberapa bagian, lalu mereka percaya kepada sebagiannya dan ingkar
kepada sebagian lainnya.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ubaidillah ibnu Musa, dari Al-A’masy, dari Abu Zabyan, dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan makna firman-Nya:
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mereka menjadikan Al-Quran itu terbagi-bagi. (Al-Hijr: 91)

Bahwa mereka adalah ahli kitab, mereka membagi-baginya menjadi
beberapa bagian lalu mereka beriman kepada sebagiannya dan ingkar
kepada sebagian yang lainnya.

Telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Musa, dari Al-
A’masy, dari Abu Zabyan, dari [bnu Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya:
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Sebagaimana (Kami telah memben peringatan), Kami telah

menurunkan (azab) kepada orang-orang yang membagi-bagi
(Kitab Allah). (Al-Hijr: 90)

Bahwa mereka beriman kepada sebagiannya dan kafir kepada sebagian
yang lainnya, mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Ibnu Abu
Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Mujahid, Al-Hasan, Ad-
Dahhak, Ikrimah, Sa’id ibnu Jubair, serta yang lainnya hal yang semisal.

Al-Hakam ibnu Aban telah meriwayatkan dari lkrimah, dari Ibnu
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya:
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mereka menjadikan Al-Qur an itu terbagi-bagi. (Al-Hijr: 91)

Bahwa yang dimaksud dengan ‘idin ialah sihir. lkrimah mengatakan, al-
'idah artinya sihir, menurut dialek orang-orang Quraisy; mereka
" mengatakan al- adihah kepada wanita penyihir. Mujahid mengatakan,
‘idwa-hun adaun menurut mereka artinya sihir. Mereka mengatakan pula
tukang tenung, juga mengatakannya dongengan-dongengan orang-orang
dahulu. '

Ata mengatakan bahwa sebagian dari mereka mengatakan sihir, ada
yang mengatakannya gila, ada pula yang mengatakannya tukang tenung,
yang demikian itulah makna lafaz ‘idin. Hal yang sama telah dlnwayatkan
dari Ad-Dahhak dan lain- Iamnya

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan dari Muhammad ibnu Abu
Muhammad, dari [krimah atau Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa
Al-Walid ibnul Mugirah menghimpun sejumlah orang dari kalangan
kabilah Quraisy; dia adalah orang yang terhormat di kalangan mereka,
saat itu telah datang musim haji. Lalu Al-Walid ibnul Mugirah berkata
kepada mereka, “Hai orang-orang Quraisy, sesungguhnya musim haji
tahun ini telah tiba, dan sesungguhnya para delegasi dari kalangan orang-
orang Arab semuanya akan datang bertamu kepada kalian, mereka telah
mendengar perihal urusan teman kalian ini (yakni Nabi Muhammad Saw.).
Maka bersepakatlah kalian dalam suatu pendapat sehubungan dengannya,
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dan janganlah kalian bertentangan, sehingga sebagian dari kalian
mendustakan dengan sebagian yang lainnya, dan pendapat sebagian dari
kalian bertentangan dengan pendapat sebagian yang lainnya.”

Lalu mereka berkata, “Dan engkau, hai Abdu Syams (nama julukan
Al-Walid ibnul Mugirah), kemukakanlah pendapatmu yang nanti akan
kami jadikan sebagai pegangan.” Al-Walid balik bertanya, “Tidak, tetapi
kalianlah yang mengatakannya, nanti saya akan menurutinya.” Mereka
berkata, “Kami katakan dia adalah tukang tenung.” Al-Walid menjawab,
“Dia bukanlah tukang tenung.” Mereka berkata, “Dia gila.” Al-Walid
berkata, “Dia tidak gila.” Mereka berkata, “Dia seorang penyair.” Al-
Walid berkata, “Dia bukan penyair.” Mereka berkata, “Dia seorang
penyihir.” Al-Walid berkata, “Dia bukan penyihir.”

Mereka berkata, “Lalu apakah yang harus kami katakan?” Al-Walid
berkata, “Demi Allah, sesungguhnya ucapan Muhammad benar-benar
manis. Tidak sekali-kali kalian imengatakan sesuatu darinya melainkan
pasti diketahui bahwa perkataanmu itu batil. Dan sesungguhnya pendapat
yang paling dekat untuk kalian katakan sehubungan dengannya ialah dia
adalah seorang penyihir.” Akhirnya mereka berpisah dengan kesepakatan
yang bulat akan hal tersebut dalam bersikap terhadap Nabi Saw. Lalu
Allah Swt. menurunkan firman-Nya sehubungan dengan mereka:
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(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al-Quran itu terbagi-
bagi. Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka

semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahudu (Al-Hijr:
91-93)

Yang dimaksud dengan mereka ialah orang-orang yang mengatakan hal
itu kepada Rasulullah Saw.

Atiyyah Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Umar sehubungan
dengan firman-Nya:
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Kami pasti akan menanyai mereka semua tentang apa yang telah
mereka kerjakan dahuly. (Al-Hijr: 92-93)
kampangsannah.org




84 Juz 14 — Al-Hijr

Yakni tentang kalimah ‘Tidak ada Tuhan selain Allah’. Abdur Razzaq
mengatakan, telah menceritakan kepada kami As-Sauri, dari Lais ibnu

Abu Sulaim, dari Mujahid sehubungan dengan firman Allah Swt.:
= 2 I A ‘
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Kami pasti akan menanyai mereka semua tentang apa yang
telah mereka kerjakan dahulu. (Al-Hijr: 92-93)

Yaitu tentang kalimah ‘Tidak ada Tuhan selain Allah’. Imam Turmuzi,
Abu Ya’la Al-Mausuli, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim telah meriwa-
yatkan melalui hadis Syarik Al-Qadi, dari Lais ibnu Abu Sulaim, dari
Basyir ibnu Nuhaik, dari Anas, dari Nabi Saw. sehubungan dengan makna

firman-Nya: 4
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Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua.
(Al-Hijr: 92)

Bahwa yang dipertanyakan kepada mereka ialah tentang kalimah ‘Tidak
ada Tuhan selain Allah’. Ibnu Idris telah meriwayatkannya dari Lais, dari
ibnu Basyir, dari Anas secara mauquf..

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad, telah
menceritakan kepada kami Abu Ahmad, telah menceritakan kepada kami
Syarik, dari Hilal, dari Abdullah ibnu Hakim. Imam Turmuzi serta lain-
lainnya telah meriwayatkannya pula melalui hadis Anas secara marfi’.
Abdullah (yakni Ibnu Mas’ud) mengatakan, “Demi Tuhan yang tidak
ada Tuhan selain Dia, tiada seorang pun di antara kalian melainkan akan
diajak berbicara secara tersendiri oleh Allah pada hari kiamat nanti,
. sebagaimana seseorang di antara kalian memandang bulan di malam
purnama. Lalu Allah Swt. berfirman, ‘Hai anak Adam, apakah yang
memperdayakanmu (berbuat durhaka) terhadap-Ku. Hai anak Adam,
apakah yang telah engkau lakukan? Hai anak Adam, apakah engkau
memperkenankan seruan para rasul?’.”

Abu Ja’far telah meriwayatkan dari Ar-Rabi’, dari Abul Aliyah
sehubungan dengan firman-Nya:
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Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. (Al-Hijr: 92-93)

Di hari kiamat kelak Allah menanyai semua hamba tentang dua perkara,
yaitu tentang apa yang mereka sembah, dan apakah mereka mem-
perkenankan ajakan para rasul. Menurut Ibnu Uyaynah, ditanyakan
tentang amal perbuatan dan harta benda. Ibnu Abu Hatim mengatakan,
telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada
kami Ahmad ibnu Abul Hawari, telah menceritakan kepada kami Yunus Al-
Hazza, dari Abu Hamzah Asy-Syaibani, dari Mu’az ibnu Jabal yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Hai Mu’az, sesungguhnya seseorang itu akan ditanyai pada hari
kiamat tentang semua usahanya hingga tentang celak matanya,
dan tentang serpihan tanah liat yang ada di jari tangannya.
Semoga tidak dijumpai di hari kiamat nanti ada orang lain yang
lebih bahagia daripada kamu dengan apa yang telah dianugerahkan
oleh Allah kepadamu.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan firman-Nya:
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Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. (Al-Hijr: 92-93)

Kemudian Allah Swt. berfirman:

era:pamis a5 GRS AANIAE

kampangsunnah.org




86 Juz 14 — Al-Hijr

Pacla waktu itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya.
(Ar-Rahman: 39)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah tidak menanyai mereka dengan
pertanyaan. “Apakah kalian mengerjakan anu dan anu?” Karena
sesungguhnya Dia lebih mengetahui hal itu daripada mereka sendiri.
Melainkan Dia menanyai mereka dengan pertanyaan, “Mengapa kalian
mengerjakan anu dan anu?”

Al-Hijr, ayat 94-99
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Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa
yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-
‘orang yang musyrik. Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari
(kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu), (yaitu)
orang-orang yang menganggap adanya tuhan yang lain di
samping Allah; maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-
akibatnya). Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui bahwa
dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan,
maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu
di antara orang-orang yang bersujud (salat), dan sembahlah
Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal).

Allah Swt. berfirman, memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan
risalah yang dia diutus untuk menyampaikannya, dan melaksanakannya
sertamempermaklumatkannya secara terang-terangan di hadapan orang-
orang musyrik, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas sehubungan
dengan firman-Nya:
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Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan apa yang
diperintahkan (kepadamu). (Al-Hijr: 94)

Maksudnya, laksanakaniah apa yang diperintahkan kepadamu secara
terang-terangan. Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. Menurut Mujahid,
makna yang dimaksud ialah membaca Al-Qur’an dengan suara keras
dalam salat. ‘

Abu Ubaidah telah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Mas’ud yang
mengatakan bahwa Nabi Saw. masih tetap sembunyi-sembunyi dalam
menjalankan ibadahnya, hingga turun firman-Nya:
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Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa
yang diperintahkan (kepadamu). (Al-Hijr: 94)

Maka barulah beliau Saw. keluar bersama para sahabatnya menyerukan
agama Islam secara terang-terangan.
Firman Adlah Swt.:
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dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya
Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang-orang yang

memperolok-olokkan (kamu). (Al-Hijr: 94-95)

Artinya, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu,
dan janganlah kamu hiraukan orang-orang musyrik yang hendak
menghalang-halangimu dari mengamalkan ayat-ayat Allah.
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Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap'lunak. lalu
mereka bersikap lunak (pula kepadamu). (Al-Qalam: 9)
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Janganlah kamu takut terhadap mereka, karena sesungguhnya Allah
melindungimu dari mereka dan memelihara dirimu dari kejahatan mereka.
Makna ayat ini semisal dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
ayat lain melalui firman-Nya:
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Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya.Allah meme-
lihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al-Maidah; 67)

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada
kami Yahya ibnu Muhammad ibnus Sakan, telah menceritakan kepada
kami Ishaq ibnu Idris, telah menceritakan kepada kami Aun ibnu Kahmas,
dari Yazid ibnu Dirham, dari Anas. Yazid ibnu Dirham mengatakan bahwa
ia pernah mendengar sahabat Anas membacakan firman-Nya:
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Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari (kejahatan) orang-
orang yang memperolok-olokkan (kamu), (yaitu) orang-orang

yang menganggap adanya tuhan yang lain di samping Allah.
(Al-Hijr: 95-96) .

Lalu sahabat Anas mengatakan, “Di saat Rasulullah Saw. lewat, ada seba-
gian dari mereka (orang-orang musyrik) mengerdipkan matanya (yakni
memperolok-olok Nabi Saw.). Maka datanglah Malaikat Jibril.” Menurut
Yazid ibnu Dirham, sahabat Anas mengatakan, “Lalu Malaikat Jibril balas
mengerdipkan matanya terhadap mereka. Maka tubuh mereka dikenai
sesuatu yang akibatnya seperti bekas tusukan, sehingga matilah mereka.”

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, Yazid ibnu Ruman telah
menceritakan kepadaku tentang pemimpin orapg-orang yang
memperolok-olokkan Nabi Saw.; dari Urwah ibnuz Zubair, bahwa jumlah
mereka ada lima orang, semuanya adalah orang-orang yang mempunyai
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pengaruh dan kedudukan di kalangan kaumnya masing-masing. Mereka
adalah:

Dari kalangan Bani Asad ibnu Abdul Uzza ibnu Qusay ialah Al-
Aswad ibnul Muttalib yang dijuluki dengan panggilan Abu Zam’ah.
Menurut berita yang sampai kepadaku, Rasuluilah Saw. pernah
mendoakan kebinasaan untuknya setelah ia menyakiti dan memperolok-
olok Rasulullah Saw. di luar batas. Rasulullah Saw. berkata dalam do’anya:
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Ya Allah, butakanlah matanya dan tumpasiah anaknya.

Dari kalangan Bani Zahrah ialah Al-Aswad ibnu Abdu Yagus ibnu Wahb
ibnu Abdu Manaf ibnu Zahrah.

Dari kalangan Bani Makhzum ialah Al-Walid ibnul Mugirah ibnu
Abdullah ibnu Amr ibnu Makhzum .~

Dari kalangan Bani Sahm ibnu Umar ibnu Hasis ibnu Ka’b ibnu
Lu-ay ialah Al-As ibnu Wa-il ibnu Hisyam ibnu Sa’id ibnu Sa’d.

Dari kalangan Bani Khuza’ah ialah Al-Haris ibnut Talatilah ibnu
Amr ibnul Haris ibnu Abdu ibnu Amr ibnu Mulkan.

Setelah perbuatan jahat mereka kelewat batas dan sangat gencar
dalam memperolok-olok Rasulullah Saw., maka Allah menurunkan

firman-Nya:
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" Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala
apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-
orang musyrik. Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari
(kejahatan) orang-orang yang memperolok-olokkan (kamu). (Al-
Hijr: 94-95)

Sampai dengan firman-Nya:
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maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-akibatnya). (Al-Hijr:
96)

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yazid ibnu Ruman,.
dari Urwah ibnuz Zubair atau lainnya dari kalangan ulama terdahulu,
bahwa Malaikat Jibril datang kepada Rasulullah Saw. yang saat itu sedang
tawaf di Baitullah. Malaikat Jibril berdiri, dan Rasulullah Saw. berdiri
pula di sampingnya. Maka Malaikat Jibril membawa Rasulullah kepada
Al-Aswad ibnu Abdu Yagus, lalu Jibril mengisyaratkan ke arah perut Al-
Aswad, maka dengan serta merta perut Al-Aswad kembung dan mati
karenanya.

Malaikat Jibril membawa Rasulullah Saw. kepada Al-Walid ibnul
Mugirah, lalu Jibril mengisyaratkan ke arah luka yang ada di bagian bawah
mata kaki Al-Walid. Luka itu telah dideritanya sejak dua tahun silam,
karena itu Al-Walid selalu menjulurkan kainnya (untuk menutupi lukanya
itu). Asal mula lukanya itu adalah melalui seorang lelaki dari kalangan
Bani Khuza’ah yang sedang memberikan bulu penyeimbang pada anak
panahnya, lalu salah satu anak panahnya terkait pada kain Al-Walid dan
melukai kakinya itu. Pada mulanya lukanya itu tidaklah begitu parah,
tetapi setelah ditunjuk cleh Malaikat Jibril, maka lukanya menjadi parah
dan menyebabkannya mati.

Malaikat Jibril membawa Nabi Saw. kepada Al-As ibnu Wa-il, lalu
Jibril mengisyaratkan ke arah telapak kakinya. Setelah itu Al-As keluar
dengan mengendarai keledainya menuju Taif, lalu keledainya ditambatkan
di suatu tempat yang banyak belingnya, dan kakinya tertusuk oleh beling
hingga matilah ia.

Malaikat Jibril membawa Nabi Saw. kepada Al-Haris ibnutTalatilah,
lalu Jibril mengisyaratkan ke arah kepalanya, maka Al-Haris mengeluar-
kan ingus nanah, dan matilah ia karenanya.

Muhammad ibnu Ishag mengatakan, telah menceritakan kepadaku
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari seorang lelaki, dari Ibnu Abbas
yang mengatakan bahwa pemimpin mereka adalah Al-Walid ibnul
Mugirah, dialah yang menghimpunkan mereka. Hal yang sama telah
diriwayatkan dari Sa’id ibnu Jubair dan Ikrimah semisal dengan lafaz
yang diketengahkan oleh Muhammad ibnu Ishaq, dari Yazid, dari Urwah
secara panjang lebar. Hanya Sa’id mengatakan bahwa salah seorang dari -
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mereka adalah Al-Haris ibnu Gaitalah, sedangkan Ikrimah menyebutnya
Al-Haris ibnu Qais. Az-Zuhri mengatakan bahwa keduanya benar, nama
aslinya ialah Al-Hari$ ibnu Qais, sedangkan ibunya bernama Gaitalah.

Hal yang sama telah diriwayatkan dari Mujahid dan Migsam serta
Qatadah dan lain-lainnya, bahwa mereka berjumlah lima orang. Asy-
Sya’bi mengatakan, jumlah mereka ada tujuh orang. Tetapi pendapat yang
terkenal mengatakan lima orang,.

Firman Allah Swt.:
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(Yaitu) orang-orang yang menganggap adanya tuhan yang lain
di samping Allah; maka mereka kelak akan mengetahui (akibat-
akibatnya). (Al-Hijr: 96)

Ayat ini mengandung ancaman yang keras dan janji yang pasti kepada
orang yang menjadikan sembahan lain di samping Allah.
Firman Allah Swi.:
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Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui bahwa dadamu men-
Jjadi sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbih-
lah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-
orang yang bersujud (salat). (Al-Hijr: 97-98)

Yakni sesungguhnya Kami, hai Muhammad, benar-benar mengetahui
bahwa dadamu merasa sempit disebabkan gangguan yang mereka
lancarkan terhadap dirimu, maka janganlah hal itu mengendurkan
semangatmu, jangan pula memalingkanmu dari menyampaikan risalah
Aliah; dan bertawakallah kamu kepada-Nya, sesungguhnya Dialah yang
memberimu kecukupan dan menolongmu dalam menghadapi mereka.
Maka sibukkanlah dirimu dengan berzikir mengingat Allah, memuji-Nya,
dan bertasbih kepada-Nya serta menyembah-Nya, yaitu dengan menger-
Jjakan salat. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya:
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maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu
di antara orang-orang yang bersujud. (Al-Hijr: 98)

Seperti yang disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Tmam
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Mahdi,
telah menceritakan kepada kami Mu’awiyah ibnu Saleh, dari Abuz
Zahiriyyah, dari Kasir ibnu Murrah, dari Na’im ibnu Ammar yang
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Allah Swt. berfirman, “Hai anak Adam, janganlah kamu segan
mengerjakan (salat sunat) empat rakaat di permulaan siang hari,
tentulah Aku akan memberikan kecukupan kepadamu di akhir siang
harinya.”

Imam Abu Daud dan Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis
Mak-hul, dari Kasir ibnu Murrah dengan lafaz yang semisal. Karena itulah
bilamana Rasulullah Saw. mengalami suatu musibah, maka beliau salat
(sebagai penawarnya).

Firman Allah Swt.:
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dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang d:yak:m
(ajal). (Al-Hijr: 99)

Menurut Imam Bukhari, Salim mengatakan bahwa makna yang dimaksud
ialah ajal atau maut. Yang dimaksud dengan Salim ialah Salim ibnu
Abdullah ibnu Umar. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Jarir, bahwa telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibnu Sa’id, dari Sufyan, telah menceritakan kepada
kami Tariq ibnu Abdur Rahman, dari Salim ibnu Abdullah sehubungan
dengain makna firman-Nya:
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dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang di}ukini
(ajal). (Al-Hijr: 99)

Menurutnya, yang dimaksud dengan hal yang diyakini ialah maut atau
ajal. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Al-Hasan, Qatadah,
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, serta lain-lainnya.

Sebagai dalilnya ialah firman Ailah Swt. dalam ayat lain ketika
menceritakan perihal ahli neraka. Disebutkan bahwa mereka mengatakan:
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Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan
salat, dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin, dan
adalah kami membicarakan yang batil, bersama dengan orang-
orang yang membicarakannya, dan adalah kami mendustakan

hari pembalasan, hingga datang kepada kami kematian. (Al-
Muddassir: 43-47)

Di dalam hadis sahih melalui hadis Az-Zuhri, dari Kharijah ibnu Zaid
ibnu Sabit, dari Ummul Ala (seorang wanita dari kalangan Ansar)
dlsebutkan bahwa ketika Rasulullah Saw. masuk ke tempat Usman ibnu
Maz’un yang telah mati, lalu Ummul Ala berkata, “Semoga rahmat Allah
terlimpahkan kepadamu, hai Abus Sa’ib (nama julukan USman ibnu
Maz’un). Kesaksianku terhadapmu menyatakan bahwa sesungguhnya
Allah telah memuliakanmu.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Apakah
yang membuatmu mengetahui bahwa Allah telah memuliakannya?”
Ummul Ala berkata, “Ayah dan ibuku menjadi tebusanmu, wahai
Rasulullah. Maka siapa lagikah yang mau memberikan kesaksian
(untuknya)?” Rasulullah Saw. bersabda:
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Adapun dia, sesungguhnya dia telah kedatangan hal yang

meyakinkan (yakni kematian), dan sesungguhnya saya benar-benar
memohon kebaikan (untuknya).

Firman Allah Swt.:
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dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal). (Al-Hijr: 99)

Dari makna ayat ini disimpulkan bahwa ibadah seperti salat dan lain-
lainnya diwajibkan kepada manusia selagi akalnya sehat dan normal, maka
ia mengerjakan salatnya sesuai dengan kondisinya, seperti yang telah
disebutkan di dalam kitab Sahih Bukhari, dari Imran ibnu Husain r.a.
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
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Salatlah sambil berdiri; dan jika kamu tidak mampu (berdiri), maka

(salatlah) dengan duduk. Dan jika kamu tidak mampu (duduk), maka
(salatlah) dengan berbaring pada lambung.

Keterangan ini dapat dijadikan dalil yang menyalahkan pendapat sebagian
orang-orang ateis yang mengatakan bahwa makna yang dimaksud dengan
al-yagin dalam ayat ini ialah makrifat. Untuk itu, mereka mengatakan
bahwa bilamana seseorang dari mereka telah sampai kepada tingkatan
makrifat, maka gugurlah taklif atau kewajiban mengerjakan ibadah. Hal
ini jelas merupakan kekufuran, kesesatan, dan kebodohan; karena sesung-
guhnya para nabi dan para sahabainya adalah orang yang paling makrifat
kepada Allah dan paling mengetahui tentang hak-hak Allah serta sifat-
sifat-Nya dan pengagungan yang berhak diperoleh-Nya. Akan tetapi,
sekalipun demikian mereka adalah orang yang paling banyak mengerjakan

ibadah dan paling mengekalkan perbuatan-perbuatan kebaikan sampai
ajal menjemput mereka.
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Sesungguhnya makna yang dimaksud dengan istilah al-yagin dalam
ayat ini ialah kematian, seperti yang telah dijelaskan di atas. Akhirnya
kami panjatkan puja dan puji kepada Allah Swt. atas hidayah yang telah
diberikan-Nya, dan hanya kepada-Nyalah memohon pertolongan dan
bertawakal. Dialah yang berhak mewafatkan kita dalam keadaan yang
paling baik dan paling sempurna, dan sesungguhnya Dia Maha Pemurah
lagi Mahamulia.

Demikianlah akhir tafsir surat Al-Hijr, segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam.
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TAFSIR SURAT AN-NAHL
(Lebah)

Makkiyyah, 128 ayat
Kecuali tiga ayat terakhir Madaniyyah
Turun sesudah surat Al-Kahfi

Mj\&jﬂaﬁ‘r—d

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

-

An-Nahl, ayat 1

P A AR Ete TR

Telah pasti daiangnya ketetapan Allah, maka janganlah kalian
meminta agar disegerakan (datang)nya. Mahasuci Allah dan
Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan.

Allah Swt. menceritakan tentang dekat masa datangnya hari kiamat, yang
hal ini diungkapkan dalam bentuk madi, menunjukkan bahwa hal itu
pasti terjadi. Sama halnya dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain
melalui firman-Nya;

“= .,} ~223, 25 ~295 ~
St £ L}@)M P ,ha»e\-e-\_}-w-‘“‘
Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan

mereka, sedangkan mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling
(darinya). (Al-Anbiya: 1)

RS K LA

Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. (Al-
Qamar: 1)
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Adapun firman Allah Swt.:

a7 LA
=) = heedis ﬁw‘i’

maka janganlah kamu meminta agar disegerakan (datang)nya.
(An-Nahl: 1)

Yakni telah dekat hal yang dianggap jauh itu, maka janganlah kalian
meminta agar disegerakan datangnya. Damir yang ada pada tasta jilihu
dapat diinterpretasikan bahwa ia merujuk kepada Allah. Dapat pula |
diinterpretasikan bahwa ia kembali kepada azab (siksa), keduanya saling
menguatkan. Perihalnya sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain
melalui firman-Nya:

237 207, & #5072~ ,J 9/!1/
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Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab.
Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar-
benar telah datang azab kepada mereka, dan azab itu benar-
benar akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, sedangkan
mereka tidak menyadarinya. Meveka meminta kepadamu supaya
segera diturunkan azab. Dan sesungguhnya Jahanam benar-
benar meliputi orang-orang kafir. (Al-" Ankabut: 53-54)

Sehubungan dengan tafsir ayat ini, yaitu firman-Nya:

V) 9ot T
AE3 J:-ﬁb-l 1= g&\j“\
Telah pasti datangnya ketetapan Allah. (An-Nahl: 1)

Ad-Dahhak mengemukakan suatu pendapat yang aneh. la mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan amrullah ialah hal-hal yang difardukan
oleh-Nya dan batasan-batasan larangan-Nya. Akan tetapi, [bnu Jarir
menyanggahnya. Untuk itu ia mengatakan, “Kami tidak pernah
mengetahui ada seorang yang meminta agar hal-hal yang fardu dan
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hukum-hukum syariat disegerakan pelaksanaannya sebelum waktu
keberadaannya. Lain halnya dengan azab. mereka meminta agar azab
disegerakan sebelum tiba masa turunnya, sebagai ungkapan rasa tidak
percaya dan anggapan mustahil akan terjadi.” Menurut kami, pendapat
ini sama dengan yang disebutkan dalam firman-Nya:

GAAT NG A AN A A A e
e sisine USROG ELEIG I G

Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta
supaya hari itu segera didatangkan, dan orang-orang yang ber-
iman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa kiamat itu
adalah benar (akan terjadi). Ketahuilah bahwa sesungguhnya
orang- orang yang membantah tentang terjadinya kiamat itu benar-
benar dalam kesesatan yang jauh. (Asy-Sytra: 18)

[bnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Yahya ibnu Adam,
dari Abu Bakar ibnu Ayyasy, dari Muhammad ibnu Abdullah maula Al-
Mugirah ibnu Syu’bah, dari Ka’b ibnu Algamah, dari Abdur Rahman
ibnu Hujairah, dari Ugbah ibnu Amir yang mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda:
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725 0%
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-

Kelak di dekat hari kiamat akan muncul kepada kalian awan hitam
dari ufuk barat seperti tameng. Awan itu terus meninggi di langit.
Kemudian dari dalamnya terdengar suara yang menyerukan, “Hai
manusia! " Maka semua manusia terpusatkan perhatiannya kepada
suara itudan berkata, ' Apakah kalian mendengar suara itu?” Maka
sebagian dari mereka ada yang mengatakan, “Ya,” dan sebagian
yang lain meragukan. Kemudian berserulah suara itu untuk kedua
kalinya, “Hai manusia! " Maka sebagian dari mereka menanyakan
kepada sebagian yang lain, *Apakah kalian mendengarnya?” Maka
mereka mengatakan, 'Ya.” Kemudian suara itu berseru lagi untuk
ketiga kalinya, “Hai manusia, telah pasti datangnya ketetapan
Allah, maka janganlah kalian meminta agar disegerakan
(datang)nya. ™

Selanjutnya Rasulullah Saw. bersabda:
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan-
Nya, sesungguhnya dua orang lelaki benar-benar -menggelarkan
pakatan, maka keduanya tidak sempat melipatnya kembali selama-
lamanya (karena hari kiamat terjadi). Dan sesungguhnya seorang
lelaki benar-benar sedang membedah saluran airnya, maka ternyata
dia tidak sempat mengalirkannya barang sedikit pun untuk selama-
lamanya. Dan sesungguhnya seorang lelaki benar-benar sedang
memerah susu untanya, tetapi ia tidak dapal meminumnya uniuk
selama-lamanya.
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Perawi mengatakan bahwa hal tersebut disebabkan semua orang sibuk
dengan keadaan dirinya sendiri dan lupa kepada yang lainnya.

Kemudian Allah Swt. menyucikan diri-Nya dari kemusyrikan yang
dilakukan oleh orang-orang kafir terhadap-Nya dengan yang lain dan
penyembahan mereka terhadap tuhan yang lain di samping Allah, yaitu
berupa berhala-berhala dan tandingan-tandingan yang mereka jadikan
sebagai sekutu Allah. Mahasuci dan Mahatinggi Allah dengan ketinggian
yang setinggi-tingginya dari apa yang mereka lakukan, mereka adalah
orang-orang yang mendustakan adanya hari kiamat. Untuk itu Allah Sw.
berfirman:

M.f 7129
Ml’:} . ﬁJL& ‘

Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka perse-
xutukan. (An-Nahl: 1)

An-Nahl, ayat 2

h—’

ARSI BAE TGy NI R ::my'
GRES)

Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan
perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-
hamba-Nya, yaitu: "Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwa tidak
ada Tuhan melainkan Aku, maka hendaklah kalian bertakwa
kepada-Ku."

Firman Allah Swt.:

=S £ T Jis .z;‘;jjg-gls Tl’“"dﬂ

Dia menurunkan malaikat-malaikat dengan (membawa) wahyu.
(An-Nahl: 2)

Yang dimaksud dengan ar-ruh dalam ayat ini ialah wahyu. Perihalnya
sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

kampangsannah.org




pAvdns "DAN-DQUDY-DQUDY DADIUD 1P DAN-1yPpUayayip Sund pdpls
pppday vAN-ypiuad (emequiaw) upSuap jlqir sninduaw Suvy

B R IR g <o v
T DOEFDLHERET® B s

(sL :MfreH-1v)
"DISNUDIUL LIDP UDP JOYIDJ0W 1o p (BAN)-UDSIn-upsnin yijiuat yojly

Yot OPREEREED 0 i won=

(P71 ‘we uy-1y)
UDNSDADY SDSN) UDYIDdaua DI PUDIL 1P InYpIaSUaW Y1q3] YOI

W@fﬂ“ﬁ" (A !fl'"f’\a.. e Jizun> >

‘eAN-ueuLy wepep 1p jedepaa) Suek veinuauad
padas ‘iqeu ered yeper pepuayayip Sued exyasow, ueBuap pnsyeunp 3ue

(T 1yeN-uy)
DAN-DQuUDY-DQUDY DIDIUD 1P Dippusyay piq Suvl pdprs pppday

D S Lo | =t 1
A ok s
TIMG YRy uewy undepy

(76 :eankg-Asy) ‘nupy pquipy
-DQUIDY DADIUD 1p BpUaYyay nupy Supd bdols pip uSuap pnlung
nuvy Bupd ‘vAoypd njt up, -1y uyippluaw nupy 1dpya) ‘nin uol
ypyodo nypaduaw vind yoply uop (ue and)-|v) qoiy-jy ypyodop
mypjaduawl yopopl nwpy pAwun)aqag oy yojuliad upsuap
(ue, nD)-1v) ndypm nmupppday upyndyom 1uvy YoJULIYIUP UD(T

560 //C.i ¢ ﬁﬁgf"?’f’;‘?@jé@w’q - apTF(F a0 =
SR ER ORER AT X DS S 00

101 nisey) nug| Jisjel

kampungsunnah.org




102 Juz 14 — An-Nahl

dia memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari
kiamat). (Yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada suatu
pun davi keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. (Allah
berfirman), “Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? " Hanya
kepunyacn Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (Al-
Mu-min: 15-16)

Firman Allah Swt.:

297 2

vi g=<hi= fgile)
Peringatkanlah oleh kamu sekalian. (An-Nahl: 2)

Yakni agar mereka mendapat peringatan,

ey e g..e.\,u J:uuu

bahwa tidak ada Tuhan melainkan Aku, maka hendaklah kalian
bertakwa kepada-Ku. (An-Nahl: 2)

Artinya, takutlah kalian kepada siksaan-Ku kepada setiap orang yang
menentang perintah-Ku dan menyembah selain-Ku.

An-Nahl, ayat 3-4
59//; \|/ﬁ13 ” 37 W\ ,..//.
Gl &% ARG 35 EA Gt ES
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Dia menciptakan langit dan bumi dengan hak, Mahctinggi Allah

daripada apa yang mereka persekutukan. Dia telah menciptakan
manusia dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata.

Allah Swt. menceritakan makhluk-Nya, alam yang ada di atas, yakni
langit; dan alam yang ada di bawah, yakni bumi berikut dengan segala
sesuatu yang ada padanya, bahwa Dia menciptakan semuanya dengan
benar dan tidak sia-sia, bahkan:

9, [ Py s 2 7 !// f/s I.!/
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supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
Jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala
yang lebih baik (surga). (An-Najm: 31)

Kemudian Allah Swt. membersihkan diri-Nya dari kemusyrikan orang-
orang yang menyembah selain Dia di samping Dia, padahal Dialah semata
yang menciptakan makhluk, tiada sekutu bagi-Nya. Karena itu, hanya
Dialah yang berhak disembah.

Selanjutnya Allah mengingatkan tentang penciptaan makhluk jenis
manusia dari nutfah yang hina lagi lemah. Tetapi setelah ia menjadi
manusia dan tumbuh dewasa, tiba-tiba ia menjadi pembantah terhadap
Tuhannya, mendustakan-Nya, dar memerangi rasul-rasul-Nya; padahal
tidaklah ia diciptakan melainkan untuk menjadi hamba Allah, bukan
lawan. Makna ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam firman-Nya:
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Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan
manusiaritu (punya) keturunan dan musaharah, dan adalah
Tuhanmu Mahakuasa. Dan mereka menyembah selain Allah apa
yang tidak memberi manfaar kepada mereka dan tidak (pula)
memberi mudarat kepada mereka. Adalah orang-orang kafir itu

penolong (setan untuk berbuat durhaka) terhadap Tuhannya. (Al-
Furgan: 54-55)

Dan firman Allah Swt.:
(S S SRR S
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» C VA = WVI S .ﬁg&&

Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami mencipta-
kemnya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi musuh
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yang nyata! Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia
lupa kepada kejadiannya; ia berkata, “Siapakah yang dapat
menghidupkan tulang belulang yang telah hancur luluh?”
Katakanlah, “la akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakan
kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala
makhluk.” (Yasin: 77-79)

Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam
Ibnu Majah, dari Bisyr ibnu Jahhasy yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. meludah pada telapak tangannya, kemudian bersabda:
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Allah Swt. berfirman, “Hai anak Adam, mana mungkin kamu
melemahkan-Ku, sedangkan Akulah yang menciptakanmu dari ini,
hingga manakala Aku sempurnakan bentukmu dan Aku besarkan
kamu, lalu kamu berjalan dengan memakai dua lapis bajumu,
sedangkan bumi telah menyediakan tempat pengebumian bagimu.
Lalu kamu nienghimpun harta dan tidak mau bersedekah, dan
manakala roh mencapai tenggorokanmu (menjelang ajal), kemudian
kamu katakan, 'Saya akan bersedekah,’ padahal masa bersedekah
telah habis.”

An-Nahl, ayat 5-7
S (R IS G I 2GS
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2

§ SHGSEIEN]
Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kalian, padanya
ada (bulu) yang menghangatkan dan beraneka ragam manfaat
(kegunaan), dan sebagiannya kamu makan. Dan kalian memperoleh
pandangan yang indah padanya, ketika kalian membawanya
kembali ke kandang dan ketika kalian melepaskannya ke tempat
penggembalaan. Dan ia memikul beban-beban kalian ke suatu
negeri yang kalian tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan
dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesung-
guhnya Tuhan kalian benar-benar Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Allah Swt. menyebutkan nikmat yang Dia limpahkan kepada hamba-
hamba-Nya, antara lain Dia menciptakan binatang ternak untuk mereka,
yaitu unta, sapi, dan kambing, seperti yang telah dirinci di dalam surat
Al-An"am sampai dengan firman-Nya, “Samaniyata azwaj” (delapan ekor
ternak yang berpasang-pasangan). Allah pun telah menjadlkan pada
binatang-binatang ternak itu berbagai manfaat dan kegunaan buat mereka,
yaitu bulunya mereka jadikan pakaian dan hamparan, air susunya mereka
minum, dan anak-anaknya mereka makan, serta pandangan yang indah
pada ternak mereka sebagai perhiasan buat mereka. Untuk itulah
disebutkan dalam firman-Nya:

,5) 3 3.
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Dan kalian memperoleh pandangan yang indah ketika kalian
membawanya kembali ke kandang. (An-Nahl: 6)

Artinya, di saat ternak kembali dari tempat penggembalaannya di petang
hari, maka ternak unta kelihatan sebagai ternak yang memiliki pinggang
paling panjang, tetek paling besar, dan punuk yang paling tinggi.
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dan ketika kalian melepaskannya ke tempat penggembalaan.
(An-Nahl: 6)

kampungsunnah.org




106 - Juz 14 — An-Nahl

Yakni di pagi hari ketika kalian melepaskannya ke tempat penggembalaan.

b 1 LT
v Joudin Lﬁ@\’ & ;
Dan ia memikul beban-beban kalian. (An-Nahl: 7)

Maksudnya, bawaan kalian yang berat-berat yang kalian tidak mampu
mengangkat dan membawanya.
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ke suatu negeri yang kalian tidak sanggup sampai kepadanya
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.
(An-Nahl: 7)

Yakni dalam perjalanan kalian menuju ibadah haji dan umrah, berperang
dan berniaga serta tujuan-tujuan lainnya; kalian dapat menggunakannya
untuk berbagai keperluan, yaitu sebagai kendaraan dan pembawa muatan
barang-barang kalian. Ayat ini semakna dengan firman-Nya dalam ayat
yang lain, yaitu:
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Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak benar-benar
terdapat pelajaran yang penting bagi kalian. Kami memberi minum
air susu yang ada dalam peruinya, dan (juga) pada binatang-
binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk kalian,
dan sebagian darinya kalian makan, dan di atas punggung

binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu
kalian diangkut. (Al-Mu-minun: 21-22)
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Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untuk kalian,
sebagiannya untuk kalian kendarai dan sebagiannya untuk kalian
makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat lain pada binatang ternak
itu untuk kalian dan supaya kalian mencapai suatu keperluan yang
tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kalian dapat
diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan
mengendarai bahtera. Dan Dia memperlihatkan kepada kalian
tanda-tanda (kekuasaan-Nya); maka tanda-tanda (kekuasaan)
Allah yang manakah yang kalian ingkari? (Al-Mu-min: 79-81)

Karena itulah setelah menyebutkan berbagai macam nikmat melalui
firman-Nya, dalam ayat berikut ini disebutkan:

9. 34 (77 4
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Sesungguhnya Tuhan kalian benar-benar Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. (An-Nahl: 7)

Yakni Tuhanlah yang telah menyediakan hewan-hewan ternak itu buat
kalian dan yang menundukkannya buat kalian, sama halnya dengan yang
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari
apayang telah Kami ciptakan dengan kekuasacn Kami, lalu mereka
menguasainya? Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk
mereka, maka sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan
sebagiannya mereka makan. (Yasin: 71-72)
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den menjadikan untuk kalian kapal dan binatang ternak yang
kalian tunggangi, supaya kalian duduk di atas punggungnya,
kemudian kalian ingat nikmat Tuhan kalian apabila kalian telah
duduk di atasnya; dan supaya kalian mengucapkan, “Maha-
suci Tuhan yang telah menundukkan semua ini bagi kami, padahal
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya
kami akan kembali kepada Tuhan kami. " (Az-Zukhruf: 12-14)

Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

fi’. 3.
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padanya ada (bulu) yang menghangatkan. (An-Nahl: 5)

yang dapat mereka jadikan sebagai pakaian.

Qe i
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dan berbagai manfaat. (An-Nahl: 5)

Yakni manfaat lainnya, yaitu dagingnya dapat kalian makan dan susunya
dapat kalian minum.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Israil,
dari Sammak, dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud
dengan dif ‘un dan manafi’ ialah keturunan dari semua hewan ternak.

Mujahid mengatakan bahwa makna firman-Nya:

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat.
(An-Nahl: 5)

Artinya pakaian dari hasil tenunan bulunya; dan berbagai manfaat lainnya
dari hewan ternak, yaitu sebagai kendaraan, dimakan dagingnya, dan
diminum air susunya.

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat. (An-Nahl: 5)

Yakni pada binatang ternak terdapat bahan pakaian, makanan dan
minuman, serta sarana transportasi. Hal yang sama telah dikatakan oleh
banyak kalangan ulama tafsir dengan ungkapan yang berdekatan.

An-Nahl, ayat 8
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don (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, agar kalian

menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah
menciptakan apa yang kalian tidak mengetahuinya.

Jenis hewan lain yang diciptakan oleh Allah Swt. buat hamba-hamba-
Nya sebagai anugerah-Nya buat mereka ialah kuda, bagal, dan keledai
yang dapat dipergunakan untuk kendaraan dan perhiasan. Itulah kegunaan
hewan-hewan tersebut yang paling menonjol.

Mengingat ketiga jenis hewan ini dipisahkan penyebutannya dari
hewan ternak, maka ada sebagian ulama yang dengan berdalilkan ayat
ini mengatakan bahwa daging kuda hukumnya haram. Di antara mereka
yang berpendapat demikian ialah Imam Abu Hanifah dan ulama figih
lainnya yang sependapat dengannya, dengan alasan bahwa Allah Swt.
menyebutkan kuda bersama dengan penyebutan bagal dan keledai; karena
itulah maka kuda haram, seperti yang disebutkan juga di dalam sunnah
nabawi dan pendapat sebagian besar ulama.

Imam Abu Ja’far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan
kepadaku Ya’qub, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telak
menceritakan kepada kami Hisyam Ad-Dustuwa-i, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibnu Abu Kasir, dari maula Nafi’ ibnu Algamah,
dari Ibnu Abbas, bahwa lbnu Abbas tidak menyukai (memakruhkan)
daging kuda, bagal, dan keledai. la mengatakan pula sehubungan dengan
makna firman-Nya:
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Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kalian; padanya
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat dan
sebagiannyu kalian makan. (An-Nahl: 5)

Yang disebutkan dalam ayat ini adalah hewan ternak yang dapat dimakan
dagingnya. Sedangkan firman berikutnya:

cardscns A EIR TSS

dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai agar kalian
menungganginya. (An-Nahl: 8)

menerangkan jenis hewan yang kegunaannya untuk dikendarai. Hal yang
sama telah diriwayatkan melalui jalur Sa’id ibnu Jubair dan lain-lainnya,
dari Ibnu Abbas, dengan lafaz yang semisal. Abu Ja’far ibnu Jarir
mengatakan bahwa hal yang sama telah dikatakan pula oleh Al-Hakam
ibnu Utaibah r.a.

Mereka mengatakan demikian dengan berdasarkan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya; disebutkan
bahwa telah menceritakan kepada kami Yazid jbnu-Abdu Rabbihi, telah
menceritakan kepada kami Baqiyyah ibnul Walid, telah menceritakan
kepada kami Saur ibnu Yazid. dari Saleh ibnu Yahya ibnul Migdam ibnu
Ma’dikariba, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Khalid ibnul Walid yang
mengatakan bahwa:
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Rasulullah Saw. melarang memakan daging kuda, bagal, dan
keleddi.

Imam Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah mengetengahkannya
melalui hadis Saleh ibnu Yahya ibnul Migdam, tetapi predikat siga/-nya
masih disangsikan.

Imam Ahmad meriwayatkan pula melalui jalur lain secara lebih
panjang daripada riwayat yang pertama. Untuk itu ia mengatakan, telah
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menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdul Malik, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Harb, telah menceritakan kepada kami
Sulaiman ibnu Salim, dari Saleh ibnu Yahya ibnul Migdam, dari kakeknya
(vaitu Al-Migdam ibnu Ma’dikariba) yang mengatakan, “Kami bersama
Khalid ibnul Walid memerangi As-Sa-ifah, kemudian teman-teman kami
memberikan daging kepada kami, dan sebagai imbalannya mereka
meminta seekor kuda, maka saya berikan kuda itu kepada mereka dan
mereka mengikatnya. Maka saya katakan kepada mereka, ‘Kalian tunggu
dahulu, hingga aku datang kepada Khalid untuk bertanya kepadanya.”

Maka saya datang kepada Khalid dan menanyakan masalah itu
kepadanya, maka Khalid menjawab, ‘Kami berperang bersama Rasulullah
Saw. dalam Perang Khaibar.” Maka pasukan kaum muslim bersegera
menyerbu kandang ternak milik orang-orang Y ahudi, dan Rasulullah Saw.
memerintahkan kepadaku untuk menyerukan bahwa salat didirikan
dengan berjamaah dan tidak akan masuk surga kecuali hanya seorang
muslim.

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda:
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Hai manusia, sesungguhnya kalian telah bersegera menuju
tempat kandang ternak orang-orang Yahudi. Ingatlah, tidaklah
halal harta benda orang-orang mu'ahad kecuali dengan alasan
yang hak, dan diharamkan kepada kalian daging keledai kampung,
kuda, dan bagalnya; juga (diharamkan kepada kalian) setiap hewan
pemangsa yang bertaring dan setiap burung yang berkuku tajam
(burung pemangsa).

Seakan-akan peristiwa ini terjadi sesudah orang-crang Yahudi mau
mengadakan perjanjian perdamaian dengan kaum muslim dan mereka
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bersedia memberikan separo hasil pertanian mereka kepada kaum
muslim.” Seandainya hadis ini sahih, tentulah ia menjadi nas yang
mengharamkan daging kuda, tetapi hadis ini tidak dapat melawan hadis
sahih yang terdapat di dalam kitab Sahihain melalui riwayat Jabir ibnu
Abdullah yang mengatakan:
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Rasulullah Saw. telah melarang (memakan) daging keledai
kampung dan membolehkan daging kuda.

Imam Ahmad dan Imam Abu Daud telah meriwayatkannya berikut kedua
sanad yang ada pada masing-masing dengan syarat Muslim melalui Jabir
yang telah mengatakan:
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Pada Perang Khaibar kami menyembelih kuda dan bagal serta
keledai, maka Rasulullah Saw. melarang kami (memakan) bagal
dan keledai, tetapi tidak melarang kami (memakan) kuda.

Di dalam kitab Sakih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui Asma
binti Abu Bakar r.a. yang mengatakan:
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Di masa Rasulullah Saw. kami pernah menyembelih kuda, lalu
kami memakannya, sedangkan kami berada di Madinah.
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Dalil ini lebih kuat dan lebih teguh, dan hadis inilah yang dijadikan
pegangan oleh Jumhur ulama, antara lain Imam Malik, Imam Syafi’i dan
Imam Ahmad serta semua murid masing-masing; dan kebanyakan ulama
Salaf dan Khalaf.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu
Juraij, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa
kuda itu pada asal mulanya adalah hewan liar, lalu Allah menjinakkannya
buat Ismail ibnu Ibrahim a.s. ‘

Wahb ibnu Munabbih menyebutkan di dalam hadis lsralllyatnya,
bahwa Allah menciptakan kuda dari angin selatan.

Nas hadis menunjukkan boleh mengendarai binatang-binatang ini,
antara lain bagal. Rasulullah Saw. pernah menerima hadiah seekor bagal,
lalu dijadikannya sebagai hewan kendaraannya, padahal beliau sendiri
melarang menginseminasikan (mengawinsilangkan) antara keledai dan
kuda, agar keturunan keledai tidak terputus (punah).

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad
ibnu Ubaid, telah menceritakan kepada kami Umar, dari keluarga
Huzaifah, dari Huzaifah, dari Asy-Sya’bi, dari Dahiyyah Al-Kalabi yang
mengatakan bahwa ia pernah berkata kepada Rasulullah Saw., “Wahai
Rasulullah, maukah engkau bila aku mengawinsilangkan keledai dan
kuda, maka anaknya nanti (bagal) untukmu buat kendaraanmu?”
Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya yang melakukan demikian
hanyalah orang-orang yang tidak mengetahui.”

An-Nahl, ayat 9
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Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara
Jalan-jalan itu ada yang bengkok. Dan jikalau Dia menghendaki,
tentulah Dia memimpin kalian semuanya (kepada jalan yang benar).

Setelah Allah Swt. menyebutkan berbagai hewan dan manfaat serta
kegunaannya di jalan yang bersifat kongkret, maka Allah Swt.
mengingatkan kepada jalan agama yang bersifat abstrak. Di dalam Al-
Qur’an sering sekali terjadi peralihan ungkapan dari hal-hal yang kongkret
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kepada hal-hal yang maknawi (abstrak), seperti yang terdapat di dalam
firman Allah Swt.:
AT LR e
ey 3N el aS .E,:st:ijs
Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.
(Al-Bagarah: 197)
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Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. (Al-A’raf:
26)

Setelah menyebutkan berbagai jenis hewan yang mereka kendarai
sehingga dapat mengantarkan mereka kepada keperluan yang ada di dalam
hati mereka —hewan-hewan itulah yang mengangkut barang-barang berat
mereka ke berbagai negeri, tempat yang jauh, dan perjalanan yang
melelahkan— Allah menyebutkan jalan-jalan yang ditempuh oleh manusia
untuk menuju kepada Allah. Maka dijelaskan bahwa hanya jalan yang
hak sajalah yang dapat mengantarkan seseorang kepada Allah. Untuk itu
disebutkan dalam firman-Nya:
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Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus. (An-Nahl: 9)

Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui
firman-Nya:
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dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus,
maka ikutilah dia; dan jangenlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang
lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-
Nya. (Al-An"am: 153)
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Ini adalah jalan yang lurus,; kewajiban Akulah (menjaganya). (Al-
Hijr: 41)

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus. (An-Nahl: 9) .

Maksudnya, jalan yang benar ialah jalan menuju kepada Allah. As-Saddi
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus. (An-Nahl: 9)

Yakni agama Isiam.
Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
makna firman-Nya:
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Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus. (An-Nahl: 9)

Artinya, Allah-lah yang menjelaskannya, yakni menjelaskan jalan
-petunjuk dan jalan yang sesat. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh
Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas; telah dikatakan pula oleh Qatadah
dan Ad-Dahhak.

Tetapi pendapat Mujahid lebih kuat, sebab lebih serasi dengan
konteks kalimat sebelumnya. Allah Swt. memberitahukan bahwa banyak
jalan yang ditempuh untuk menuju kepada-Nya, tetapi tidak dapat
mengantarkan kepada-Nya kecuali hanya jalan yang hak (benar), yaitu
jalan yang disyariatkan dan diridai-Nya. Sedangkan selain dari jalan itu
tertutup (buntu) dan semua amal perbuatan yang dilakukan padanya
ditolak. Karena itulah dalam firman berikutnya disebutkan:
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dan di antara jalan-jalan ity ada yang bengkok. (An-Nahl: 9)

Y akni menyimpang dari jalan yang benar. Menurut Ibnu Abbas dan lain-
lainnya, yang dimaksud dengan jalan yang bengkok ialah jalan yang
ditempuh oleh orang-orang Yahudi, Nasrani, dan Majusi.

Ibnu Mas’ud membaca ayat ini dengan bacaan berikut, “Dan di antara
kalian ada yang menyimpang dari jalan yang benar.”

Kemudian Allah Swt. memberitahiukan bahwa hal itu semuanya

terjadi karena kekuasaan-Nya dan atas kehendak-Nya. Maka Allah Swt.
* berfirman:
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Dan jikalau dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu

semuanya (kepada jalan yang benar). (An-Nahl: 9)

Sama seperti yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang yang di muka bumi seluruhnya. (Yunus: 99)
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Jikelau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat,
kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk
itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-
Nya) telah ditetapkan; sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka

Jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) kesemuanya.
(Hud: 118-119)

kampungsannah.org




Tafsir Ibnu Kasir 117

An-Nahl, ayat 10-11
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Dialah Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kalian,

sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan)
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kalian meng-
gembalakan ternak kalian. Dia menumbuhkan bagi kalian dengan
air hyjan itu tanam-tanaman; zaitun, kurma, anggur, dan segala
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.

Setelah Allah Swt. menyebutkan tentang hewan ternak dan binatang
lainnya sebagai karunia-Nya buat mereka, maka hal itu diiringi-Nya
dengan menyebutkan nikmat lainnya yang Dia limpahkan kepada mereka,
yaitu penurunan hujan, nikmat yang datang dari atas. Hujan dapat
memberikan bekal hidup dan kesenangan bagi mereka, juga bagi ternak
mereka.

Allah Swt. berfirman:
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pada sebagian dari air hwjan itu kalian beroleh minuman. (An-

Nahl: 10)

Artinya, air hujan itu dijadikan oleh Allah berasa tawar dan mudah
diminum oleh kalian, Dia tidak menjadikannya berasa asin.
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dan dari sebagiannya pepohonan (menjadi subur), yang pada
(tempat tumbuhnya) kalian menggembalakan ternak kalian. (An-
Nahl: 10) .
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Dengan kata lain, dari pengaruh air hujan itu Allah menjadikan tumbuh-
tumbuhan sehingga dapat kalian jadikan sebagai tempat untuk meng-
gembalakan ternak kalian. Ibnu Abbas, Ikrimah, Ad-Dahhak, Qatadah,
dan Ibnu Zaid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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yang pada (tempat tumbuhnya) kalian menggembalakan ternak
kalian. (An-Nahl: 10)

Yakni kalian menggembalakan ternak kalian, berasal dari kata as-saum
yang artinya gembala. Dikatakan Al-ibilus sa-imah, artinya unta yang
digembalakan. Ibnu Majah telah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw.
melarang melakukan penggembalaan sebelum matahari terbit. -

Firman Allah Swt.:
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Dia menumbuhkan bagi kalian dengan air hujan itu tanam-
tanaman; zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan.
(An-Nahl: 11)

Allah menumbuhkan semuanya dari bumi dengan air yang sama, tetapi
hasilnya berbeda jenis, rasa, warna, bau. dan bentuknya. Karena itulah
disebutkan dalam firman-Nya:
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan. (An-Nahl: 11)

Yakni petunjuk dan bukti yang menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah. Makna ayat ini sama dengan yang disebutkan oleh Allah dalam
ayat lain melalui firman-Nya:
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Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang
menurunkan air untuk kalian dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang
kalian sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya?
Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahxan
(sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari
kebenaran). (An-Naml: 60)

An-Nahl, ayat 12-13

A PR AL AL B LI s 2% Ny < Sthegs s
B8 S T A I AT
9w L1722 250w P s oA2g agh WM
S LGS 2N 3 K18ls. Cagd 28 e 4
WKL RENL L\
O35 s BANEYs
Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untuk
kalian. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untuk kalian)
dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang me-
mahami(nya), dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan
untuk kalian di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran.

o
.

Allah Swt. mengingatkan hamba-hamba-Nya akan tanda-tanda
kekuasaan-Nya dan karunia-Nya yang sangat besar. Dia telah menun-
dukkan malam dan siang hari yang silih berganti, matahari dan bulan
yang terus berputar, serta bintang-bintang yang tetap dan bintang-bintang
yang beredar di seluruh cakrawala langit; semuanya sebagai cahaya dan
penerangan untuk dijadikan petunjuk di dalam kegelapan malam hari.
Masing-masing beredar di garis edarmnya yang telah ditetapkan oleh  Allah
Swt. Masing-masing darinya bergerak dengan gerakan yang telah
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ditentukan, tidak bertambah, tidak pula berkurang dari apa yang telah
ditetapkan untuknya.

Semuanya itu berada di bawah kekuasaan dan pengaruh Allah Swi.
Semuanya telah ditundukkan oleh-Nya, diatur, dan dimudahkan menurut
apa yang dikehendaki-Nya. Makna ayat ini sama dengan yang disebutkan
oleh Allah dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Sesungguhnya Tuhan kalian ialah Alfah yang telah menciptakan
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas
‘Arasy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya.
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.
Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. (Al-A’raf: 54)

Dalam surat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapal
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran. (An-
Nahl: 13)

Maksudnya, padanya terdapat tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan
Allah Swt. yang sangat menakjubkan dan menunjukkan akan kekuasaan-
Nya Yang Mahabesar bagi orang-orang yang mengambil pelajaran dari
Allah dan memahami bukti-bukti-Nya.

Firman Allah Swt.:
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dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kalian
di bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. (An-Nahl: 13)
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Seteiah mengingatkan kekuasaan-Nya yang ada di alam samawi (alam
atas), Allah kembali mengingatkan (manusia) kepada segala sesuatu yang
diciptakan-Nya di bumi, yaitu berbagai macam ciptaan yang menakjubkan
dan segala macam hewan (makhluk hidup), mineral-mineral, tumbuh-
tumbuhan, dan benda-benda lainnya yang beraneka ragam warna dan
bentuknya, yang masing-masing mempunyai berbagal manfaat (kegunaan)
dan ciri-ciri khasnya.

cwv s> OISS SBANEBE

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran. (An-Nahl:
13)

Y aitu tanda-tanda kekuasaan Allah dan nikmat-nikmat-Nya, agar mereka
bersyukur kepada-Nya.

An-Nahl, ayat 14-18
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Dan Dialah Allah yang menundukkan lautan (untuk kalian), agar
kalian dapat memakan darinya daging yang segar (ikan), dan
kalian mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kalian pakai;
dan kalian melihat bahtera berlayar padanya dan supaya kalian
mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kalian ber-
syukur. Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi
itu tidak guncang bersama kalian, (dan Dia menciptakan) sungai-
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sungai dan jalan-jalan agar kalian mendapat petunjuk, dan (Dia
ciptakan) tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang
itulah mereka mendapat petunjuk. Maka apakah (Allah) yang
menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-
apa)? Maka mengapa kalian tidak mempelajari. Dan jika kalian
menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kalian tak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Allah Swt. menyebutkan tentang laut yang luas dengan ombaknya yang
gemuruh, Dia telah menundukkannya. Allah menyebutkan pula karunia-
Nya kepada hamba-hamba-Nya, bahwa Dia telah menundukkan laut untuk
mereka sehingga mereka dapat mengarunginya; Dia telah menciptakan
padanya ikan-ikan kecil dan ikan-ikan besar, lalu menghalalkannya bagi
hamba-hamba-Nya untuk dimakan dagingnya, baik dalam keadaan hidup
maupun telah mati, baik mereka dalam keadaan tidak ihram maupun
sedang ihram.

Allah telah menciptakan padanya mutiara-mutiara dan berbagai
macam perhiasan yang berharga, serta memudahkan bagi hamba-hamba-
Nya dalam mengeluarkannya dari tempatnya untuk perhiasan yang mereka
pakai. .

Allah telah menundukkan laut untuk mengangkut kapal-kapal yang
membelah jalan melaluinya. Menurut pendapat lain, makna mawakhira
ialah membelakangi arah angin; kedua makna ini benar. Menurut pendapat
lainnya lagi, laut dengan anjungannya, yaitu bagian depan perahu (kapal)
yang bangunannya agak tinggi. Itulah cara membuat perahu yang telah
ditunjukkan oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya melalui kakek moyang
mereka, Nabi Nuh a.s.; lalu diterima oleh mereka secara turun-temurun.

Nabi Nuh a.s. adalah orang pertama yang membuat kapal dan yang
menaikinya, kemudian manusia menerima keahlian ini dari suatu generasi
ke generasi lainnya secara turun-temurun. Mereka menaiki perahu dari
satu kawasan ke kawasan yang lain melalui jalan laut, dan dari suatu kota
ke kota yang lain serta dari suatu pulau ke pulau yang lain. Dengan menaiki
perahu, mereka melakukan kegiatan ekspor impor. Karena itulah
disebutkan oleh firman-Nya:
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dan supaya kalian mencari (keuntungan) dari karunia-Nya dan
supaya kalian bersyukur. (An-Nahl: 14)

Yakni mensyukuri nikmat-nikmat-Nya dan kebajikan yang diberikan-Nya.

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar dalam kitab Musnad-nya mengatakan
bahwa dalam kitabnya ia menjumpai sebuah riwayat dari Muhammad
ibnu Mu’awiyah Al-Bagdadi yang mengatakan, telah menceritakan
kepada kami Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Amr, dari Sahl ibnu .
Abu Saleh, dari ayahnya, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa
Allah berfirman kepada Laut Barat dan Laut Timur. Kepada Laut Barat
dikatakan, “Sesungguhnya Aku akan membawa sebagian dari hamba-
hamba-Ku berlayar melaluimu, maka apakah yang akan engkau lakukan
terhadap mereka?” Laut Barat menjawab, “Saya akan menenggelamkan
mereka.” Maka dikatakan kepadanya, “Bahayamu berada di sekitarmu,
tetapi Aku membawa mereka dengan kekuasaan-Ku, dan Aku haramkan
perhiasan dan berburu (padamu).” Lalu Allah berfirman kepada Laut
Timur, “Sesungguhnya Aku akan membawa sebagian dari hamba-hamba-
Ku dengan melaluimu, maka apakah yang akan engkau lakukan terhadap
mereka?”’ Laut Timur menjawab, “Aku akan membawa mereka di atas
permukaanku, dan aku akan menjadi seperti seorang ibu kepada anaknya
terhadap mereka.” Maka Allah memberinya balasan berupa perhiasan
dan hewan buruan laut.

Kemudian Al-Bazzar mengatakan, “Kami belum pernah mengetahui
ada yang meriwayatkannya dari Sahl selain Abdur Rahman ibnu Abdullah
ibnu Amr, sedangkan hadisnya berpredikat munkar.” Riwayat ini telah
dikemukakan pula oleh Sahl, dari An-Nu’man ibnu Abu Ayyasy, dari
Abdullah ibnu Amr secara mauguf.

Kemudian Allah Swt. menyebutkan tentang bumi dan gunung-
gunung yang menjulang tinggi lagi kokoh, semuanya Did tancapkan di
bumi agar bumi stabil, tidak guncang; yakni tidak mengguncangkan semua
makhluk hidup yang ada di permukaannya. Karena bila bumi terus
berguncang, hidup mereka tidak akan tenang. Disebutkan oleh firman-
Nya dalam ayat yang lain, yaitu:
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Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh. (An-Nazi"at:
32)

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma’'mar,
dari Qatadah; ia pernah mendengar Al-Hasan mengatakan bahwa setelah
Allah menciptakan bumi, bumi terus berguncang, maka mereka (para
malaikat) berkata, “Bumi inj tidak layak menjadi tempat bagi seorang
manusia pun.” Kemudian pada keesokan harinya gunung-gunung telah
diciptakan padanya, dan para malaikat tidak mengetahui mengapa gunung-
gunung itu diciptakan.

Sa’id telah meriwayatkan dari Qatadah, dari Al-Hasan, dari Qais
ibnu Ubadah, bahwa setelah Allah menciptakan bumi, maka bumi terus
berguncang, lalu para malaikat berkata, “Ini tidak layak bagi seorang
pun yang bertempat tinggal di permukaannya.” Kemudian pada keesokan
harinya ternyata telah ada gunung-gunung (yang menstabilkannya).

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna,
telah menceritakan kepadaku Hajjaj ibnu Minhal, telah menceritakan
kepada kami Hammad, dari Ata ibnus Sa-ib, dari Abdullah ibnu Habib,
A HH T SR TN 1AL heg, seegraikan bl ssselal, el

menciptakan bumi, Dia membiarkannya, kemudian bumi berkata, “Wahai
Tuhanku, Engkau akan menciptakan di atasku Bani Adam yang gemar
mengerjakan dosa-dosa dan menimbulkan kekotoran di atasku?” Maka
Allah menancapkan padanya gunung-gunung yang dapat kalian lihat dan
yang tidak terlihat oleh kalian. Sebelum itu bumi tidak tetap, selalu
berguncang seperti daging yang hidup (berdenyut).

Firman Allah Swt.:
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dan (Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan. (An-Nahl:
15)

Maksudnya, Allah menciptakan padanya sungai-sungai yang mengalir
dari suatu tempat ke tempat yang lain sebagai rezeki buat hamba-hamba-
Nya. Sungai berhulu dari suatu tempat dan menjadi rezeki bagi orang-
orang yang ada di tempat lain (yang dilaluinya). Sungai menempuh
berbagai kawasan dan daerah melalui hutan-hutan, padang-padang, dan
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membelah bukit-bukit serta lembah-lembah, lalu sampai pada suatu negeri
yang penduduknya beroleh manfaat besar darinya. Dalam alirannya air
sungai berbelok-belok, terkadang ke arah kanan, ke arah kiri, terkadang
menciut, melebar, serta ada yang berarus deras, ada pula yang berarus
tenang. Terkadang sebagian lembah ada yang diairinya dalam suatu waktu,
sedangkan di waktu yang lain tidak diairinya, dalam perjalanannya dari
sumber menuju muaranya. Kekuatan dan lemahnya arus air telah
ditetapkan oleh kehendak-Nya dan menuruti sunnah yang telah ditetapkan-
Nya. Maka tidak ada Tuhan selain Allah dan tidak ada Rabb selain Dia.

Allah pun telah menjadikan padanya jalan-jalan yang dapat dilalui
dari suatu negeri ke negeri yang lain, sehingga ada jalan yang membelah
gunung, yakni jalan yang ada di antara dua gunung membentuk celah
sebagai jalan yang dapat dilalui, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt.

dalam firman-Nya:
=i Cive QUGBS

dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas.
(Al-Anbiya: 31), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:
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dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). (An-Nahl: 16)

Yakni petunjuk-petunjuk berupa gunung-gunung yang besar, bukit-bukit
yang kecil, serta lain-lainnya yang dapat dijadikan oleh para musafir
sebagai tanda-tanda mereka dalam perjalanannya—baik di darat maupun
di laut— bila mereka sesat jalan.

Firman Allah Swt.:

728757 28 B\ 2
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Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk.
(An-Nahl: 16)
Yaitu di malam hari, menurut Ibnu Abbas. Diriwayatkan dari Malik
sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan
bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk. (An-Nahl: 16)

Bahwa yang dimaksud dengan tanda-tanda itu adalah gunung-gunung.

Kemudian Allah Swt. mengingatkan (manusia) akan kebesaran Zat-
Nya, bahwa yang patut disembah hanyalah Dia, bukan berhala-berhala
itu yang tidak dapat membuat sesuatu apa pun, bahkan mereka sendiri
dibuat orang. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak
dapat menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kalian tidak
mengambil pelajaran. (An-Nahl: 17)

Kemudian Allah Swt. mengingatkan mereka atas sangat berlimpahnya
nikmat-nikmat serta kebaikan-Nya yang telah dilimpahkan kepada
mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Dan jika kalian menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kalian
tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An-Nahl: 18)

Yakni memaafkan kalian. Sekiranya kalian dituntut untuk mensyukuri
semua nikmat-Nya, tentulah kalian tidak akan mampu melakukannya.
Dan seandainya kalian diperintahkan untuk itu, pastilah kalian iemah
dan meninggalkannya (tidak dapat bersyukur secara semestinya).
Seandainya Dia mengazab kalian, tentulah Dia berhak mengazab kalian
tanpa berbuat aniaya terhadap kalian. Akan tetapi, Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang, Dia selalu niengampuni dosa-dosa yang banyak
dan membalas pahala kebaikan sekecil apa pun.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa firman Allah Swt. yang mengatakan:
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Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun. (An-Nahl: 18)

Hal ini dinyatakan-Nya mengingat ada di antara kalian yang lupa untuk
bersyukur kepada-Nya atas sebagian dari nikmat yang telah diberikan
kepadanya. Allah-Maha Pengampun bila kalian bertobat kepada-Nya dan
kembali kepada-Nya dengan mengerjakan ketaatan kepada-Nya serta
menempuh jalan yang diridai-Nya.

;p? ”
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lagi Maha Penyayang. (An-Nahl: 18)

Yakni Maha Penyayang kepada kalian, Dia tidak mengazab kalian sesudah
kalian kembali dan bertobat kepada-Nya.

An-Nahl, ayat 19-21
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Dan Allah mengetahui apa yang kalian rahasiakan dan apa
yang kalian lahirkan. Dan berhala-berhala yang mnereka seru
selain Allah tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedangkan
berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang. (Berhala-berhala itu)
benda mati, tidak hidup, dan berhala-berhala itu tidak mengetahui
bilakah penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan.

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia mengetahui semua yang terkandung
di dalam hati dan semua rahasta, sebagaimana Dia mengetahui hal-hal
yang lahir (nyata). Di hari kiamat keiak Dia akan memberikan balasan-
Nya kepada setiap orang sesuai dengan amal perbuatannya. Jika amal
perbuatannya baik, rnaka balasannya baik; tetapi jika amal perbuatannya
buruk, maka balasannya buruk pula.

Selanjutnya Dia menyebutkan bahwa berhala-berhala yang mereka
seru selain Allah tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedangkan mereka
sendiri dibuat oleh manusia; seperti yang disebutkan oleh Allah Swt.
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dalam firman-Nya menyitir kata-kata kekasih-Nya Nabi Ibrahim a.s.,
yaitu:
car-aorclalals | (] f;,"..n”L./ RSO 6’,_,;»4’ L A ””UG

Apakah kalian menyembah patung-patung yang kalian pahat itu?
Padahal Allah-lah yang menciptakan kalian dan apa yang kalian
perbuat itu? (As-Saffat: 95-96)

Firman Allah Swt.:
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(Berhala-berhala itu) benda mati, tidak hidup. (An-Nahl: 21)

Artinya, benda-benda mati tidak bernyawa; maka tidak dapat mendengar,
tidak dapat melihat, dan tidak berakal.

vy U;ﬁw\alwﬁdﬂ”

dan berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah penyembah-
penyembahnya akan dibangkitkan. (An-Nahl: 21)

Berhala-berhala itu tidak mengetahui bilakah hari kiamat terjadi. Maka
bagaimanakah dapat diharapkan darinya manfaat atau pahala atau balasan?
Sesungguhnya yang dapat diharapkan manfaat, pahala, dan balasannya
hanyalah Tuhan yang mengetahui segala sesuatu, Dialah Yang menc ipta-
kan segala sesuatu.

An-Nahl, ayat 22-23
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Tuhan kalian adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang-orang
yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari
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(keesaan Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang
yang sombong. Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka
lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong.

Allah Swt. menyebutkan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia Yang Maha
Esa, yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Lalu Dia memberi-
tahukan bahwa orang-orang kafir itu ingkar hatinya akan hal tersebut,
seperti yang diceritakan-Nya menyitir ucapan mereka yang bernada heran:

cor o= AP S HRRMAT

Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang Satu saja?
Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat menghe-
rankan. (Sad: 5)

Demikian pula dalam firman Allah Swt. yang mengatakan:
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Dan apabila hanya nama Allah saja yang disebut, kesaﬂah hati
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat; dan
apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba-
tiba mereka bergirang hati. (Az-Zumar: 45)

Adapun firman Allah Swt.:
2
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sedangkan merecka sendiri adalah orang-orang yang sombong.
(An-Nahl: 22)

Maksudnya, tidak mau menyembah Allah selain hati mereka ingkar
kepada keesaan-Nya, seperti yang disebutkan dalam ayat yang lain melalui
firman-Nya:
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Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan
hina dina. (Al-Mu-min: 60)

Karena itulah dalam surat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:
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Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mer:gerahui
apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lchirkan. (An-
Nahl: 23)

Dengan kata lain, Dia akan membalas mereka atas hal tersebut dengan
balasan yang sempurna.
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong.
(An-Nahl: 23)

An-Nahl, ayat 24-25
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Apakah yang telah di-
turunkan Tuhanmu? ” Mereka menjawab, “Dongengan-dongengan
orang-orang dahulu.” (ucapan mereka) menyebabkar mereka me-
mikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat,
dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak
mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat
buruklah dosa yang mereka pikul itu.

Allah Swt. berfirman kepada mereka yang mendustakan-Nya:
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“Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhan kalian?"” Mereka
menjawab. (An-Nahl: 24)

dengan jawaban yang memalingkan pembicaraan dari jawaban yang
sebenarnya, yaitu:

A7 e ,
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Dongengan-dongengan orang-orang dahulu. (An-Nahl: 24)

Dengan kata lain, Allah tidak menurunkan sesuatu pun yang berarti, dan
sesungguhnya apa yang dibacakan kepada kami hanyalah dongengan-
dongengan orang dahulu, yakni diambil dari kitab-kitab terdahulu;
sebagaimana yang disebutkan oleh Allah Swt. menyitir kata-kata mereka
dalam ayat yang lain, yaitu:
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Dan mereka berkata, “Dongengan-dongengan orang-orang dahulu,

_dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan itu
kepadanya setiap pagi dan petang. " (Al-Furgan: 5)

Artinya, mereKa membuat-buat kedustaan terhadap Rasul dan mengatakan
kata-kata yang semuanya tidak benar. bertentangan serta berbeda
dengan kenyataannya; seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
ayat yang lain melalui firman-Nya:
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Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat perbandingan-
perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah mereka, mereka tidak
sanggup (mendapatkan) jalan (untuk menentang kerasulanmu).
(Al-Furgan: 9)

Demikian itu karena sesungguhnya setiap orang yang keluar dari jalan
yang benar, maka apa pun yang dikatakannya adalah keliru belaka. Mereka
mengatakan Nabi Saw. sebagai seorang penyihir, tukang syair, ahli ra-
mal (tenung), dan orang gila. Kemudian pendapat mereka menjadi satu,
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menuruti apa yang dibuat-buat oleh pemimpin mereka yang dikenal
dengan sebutan Al-Walid ibnul Mugirah Al-Makhzumi, yaitu setelah dia:

//// //f"a- . /;. PP /ss‘sr ’ f sd2 /9’ S 7,

s e R - B 08 SJAMR S TT¢
SYE— WA yBmali> )_,_,; g|’\ 2 dL/I; /’"S/e‘;;s’/&

memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya), maka
celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian
celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian dia
memikirkan, sesudah itu dia bermasam muka dan merengut,
kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri,
lalu dia berkata, “(Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah sihir yang
dipelajari (dari orang-orang dahulu). ” (Al-Muddass$ir: 18-24)

Yakni Al-Qur’an itu merupakan nukilan, lalu dibacakan. Kemudian
mereka (orang-orang kafir) bubar dengan suatu kesepakatan yang bulat
menurut apa yang telah ditetapkan oleh pendapat Al-Walid ibnul Mugirah
itu; semoga Allah melaknat mereka. Mengenai mereka, Allah Swt.
berfirman:

ohe Ak Rl IS el a2 KRR
e ve ol =

(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebagian dosa-
dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui
sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). (An-Nahl: 25)

Yaitu sesungguhnya Kami menetapkan atas mereka untuk mengatakan
hal tersebut yang menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya berikut
dosa-dosa orang-orang yang mengikuti dan menyetujui mereka. Dengan
kata lain, mereka beroleh dosa-dosa diri mereka dan dosa menyesatkan
orang lain yang mengikuti jejak mereka.

Di dalam sebuah hadis disebutkan:
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Barang siapa yang menyeru kepada hidayah (petunjuk), dia akan
beroleh pahalanya semisal dengan pahala orang-orang yang
mengikuti jejaknya, tanpa mengurangi pahala mereka barang sedikit
pun. Dan barang siapa yang menyeru kepada kesesatan, dia akan
mendapatkan dosanya semisal dengan dosa orang-orang yang

mengikuti jejaknya. tanpa mengurangi dosa mereka barang sedikit
pun.

Dan Allah Swt. telah berfirman:
196 € 200 25 0 5 2a) B RS 2PN
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Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka,
dan beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka

sendiri, dan sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat
tentang apa yang selalu mereka ada-adakan. (Al-’ Ankabut: 13)

Hal yang sama telah dikatakan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, sehubungan
dengan makna firman-Nya:
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(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya
dengan sepenuhnya pada hari kiamat, dan sebagian dosa-dosa
orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun
(bahwa mereka disesatkan). (An-Nahl: 25)

Ayat ini semakna dengan firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu:
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Dan sesungguhnya mereka akan memikud beban-beban (dosa) mereka,
dan beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka
sendiri. (Al-’ Ankabut: 13)

Mujahid mengatakan bahwa mereka memikul beban dosa-dosa mereka
berikut dosa orang-orang yang mengikuti jejak mereka, tanpa mengurangi
azab yang diterima oleh orang-orang yang taat kepada mereka barang
sedikit pun.

An-Nahl, ayat 26-27
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Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah meng-
adakan makar, maka Ailah menghancurkan rumah-rumah mereka
dari fondasinya, lalu dtap (rumabh itu) jatuh menimpa mereka dari
atas, dan datanglah azab itu kepada mereka dari tempat yang tidak
mereka sadari. Kemudian Allah menghinakan mereka di hari kiamat,
dan berfirman, "Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena
membelanya) kalian selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan
orang-orang mukmin)? ” Berkatalah orang-orang yang telah diberi
ilmu, “Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan atas
orang-orang yang kafir.”

Al-Aufitelah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya;

el oo ;,ﬁ’j:ﬁ&j\gﬁg .
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Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah meng-
adakan makar. (An-Nahl: 26)

Orang yang dimaksud ialah Raja Namruz yang telah membangun pencakar
langit (di masa dahulu). Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal yang semisal
telah diriwayatkan dari Mujahid.

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Ma'mar, dari Zaid ibnu
Aslam, bahwa orang yang mula-mula berlaku sewenang-wenang di muka
bumi ialah Raja Namruz, Kemudian Allah mengirimkan seekor nyamuk
kepadanya, lalu nyamuk itu memasuki lubang hidungnya. Maka Namruz
hidup selama empat ratus tahun yang setiap harinya ia memukuli
kepalanya dengan palu (untuk meringankan rasa sakit kepalanya akibat
nyamuk itu). Lama-kelamaan ada seseorang yang merasa kasihan kepada
orang-orang yang ditugaskan untuk memukulinya setiap hari, lalu ia
memukul kepala raja itu dengan keras hingga terbelah dan matilah raja
itu. Dia hidup sewenang-wenang selama empat ratus tahun, maka Allah
mengazabnya selama empat ratus tahun sama dengan masa pemerin-
tahannya, lalu Allah mematikannya. Dialah yang membangun pencakar
langit, yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya:

. =¥ = Jocdis> g\gﬁﬂiéﬁw&@t

maka Allah menghancurkan bangunan-bangunan mereka dari
Jondasinya. (An-Nahl: 26)

Ulama lainnya mengatakan bahwa dia bukanlah Namruz, melainkan
Bukhtanasar. Lalu mereka menyebutkan salah satu dari makarnya yang
dikisahkan oleh Allah Swt. dalam ayat ini, sama dengan apa yang
disebutkan oleh Allah Swt. dalam surat Ibrahim melalui firman-Nya:

i1 R nls a@%&% ;.0’ ’%‘g&;
Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) sehingga gunung-
gunung dapat lenyap karenanya. (Ibrahim: 46)

Ulama lainnya mengatakan, apa yang diungkapkan dalam ayat ini

merupakan perumpamaan yang menggambarkan kebatilan dari apa yang

telah diperbuat oleh orang-orang yang kafir kepada Allah dan
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mempersekutukan-Nya dengan yang lain dari ibadahnya, seperti penger-
tian yang terdapat di dalam firman-Nya yang menceritakan perkataan

Nabi Nuh a.s.:
=rr: zo WEIRGIINGS
dan melakukan tipu daya yang amat besar. (Nuh: 22)

Artinya, mereka telah melakukan tipu muslihat untuk menyesatkan
manusia dengan segala upaya, dan dengan berbagai cara mereka memikat
manusia untuk menyukai kemusyrikan mereka. Para pengikut mereka
berkata kepada mereka pada hari kiamat:

vy ’.\:a../.u:: ﬁdﬁﬁdﬁbj‘% E;)iﬁ b@’&m

(Tidak) sebenarnya tipu daya (kalian) di waktu malam dan siang
(yang menghalangi kami), ketika kalian menyeru kami supaya
kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya.
(Saba: 33), hingga akhir ayat.

Firman Allah Swt.:
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maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari fondasinya.
(An-Nahl: 26)

Yakni Allah mencabutnya dari dasarnya dan membatalkan amal perbuatan
mereka. Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam
firman-Nya:

=i e U= ﬂi}‘ tih/\fﬂbl\;’::jjbb*;&;ﬂ, :

Setiap mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya.
(Al-Maidah: 64)
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maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari azab
yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah menimpakan
ketakutan ke dalam hati mereka; mereka memusnahkan rumah-
rumahnya sendiri dengan tangan mereka sendiri dan tangan
orang-orang yang beriman. Maka ambillah (kejadian itu) umtuk
menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandangan.
(Al-Hasyr: 2) -

Dan dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan melalui firman-Nya:
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maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari fondasinya,
lalu atap (rumabh itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan datang-
lah azab itu kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari.
Kemudian Allah menghinakan mereka di hari kiamat. (An-Nahl:
26-27)

Maksudnya, Allah bakal menampakkan kemaluan mereka dan
menampakkan segala sesuatu yang mereka sembunyikan dalam hatinya
sehingga hal itu menjadi terang dan jelas. Sama dengan pengertian yang
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:

=q: Gl m&—' _’;j,
Pada hari ditampakkan segala rahasia. (At-Tariq: 9)

Yaitu ditampakkan dan diumumbkan, seperti yang disebutkan di dalam
kitab Sahihain melalui hadis Ibnu Umar yang telah mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Kelak di hari kiamat akan ditegakkan suatu panji bagi setiap
orang yang berkhianat di pantatnya sesuai dengan perbuatan
khianatnya, lalu dikatakan bahwa inilah pengkhianatan si Fulan
bin Fulan.

Demikian pula halnya dengan mereka, pada hari kiamat nanti Allah
menampakkan kepada semua orang tipu muslihat yang disembunyikan
oleh mereka, lalu Allah menghinakan mereka di mata semua makhluk.
Kemudian Tuhan berfirman kepada mereka dengan nada mencemoohkan
dan mencela mereka:

YV-,}‘-’le: %Uﬁbjﬂ J\Qlj“

Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena ményembahnya)
kalian selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang muk-
min)? (An-Nahl: 27)

Maksudnya, di manakah sembahan-sembahan yang karenanya kalian
berperang dan memusuhi para nabi dan orang-orang yang beriman? Di
manakah mereka? Apakah mereka dapat menolong kalian dan menye-
lamatkan kalian dari sini?

. ’3r 75
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Dapatkah mereka menclong kalian atau menolong diri mereka
sendiri? (Asy-Syu’ara: 93)

=rsditen= ol 45000

maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan pun
dan tidak (pula) secrang pencleng. (At-Tariq: 10)

Dan manakala hujah telah mengarah kepada mereka, bukti telah ditegak-
kan terhadap mereka, serta kalimat azab telah pasti atas diri mereka, maka
mereka diam —tidak dapat beralasan lagi— di saat tiada jalan lari bagi
mereka.

; 2
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Berkatalah orang-orang yang telah diberi ilmu. (An-Nahl: 27)

Mereka adalah orang-orang yang terkemuka di dunia dan akhirat, dan
mereka adalah orang-orang yang selalu memberitakan tentang perkara
yang hak di dunia dan di akhirat. Pada saat itu mereka mengatakan:

cvvigeens GRGFNAGIE

Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan atas
orang-orang yang kafir. (An-Nahl: 27)

Yakni orang yang dipermalukan dan mendapat azab yang menyelimutinya
pada hari itu adalah orang-orang yang ingkar kepada Allah dan memper-
sekutukan-Nya dengan sesuatu yang tidak dapat membahayakannya, tidak
pula dapat memberikan manfaat kepadanya.

An-Nahl, ayat 28-29
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(yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat dalam
keadaan berbuat zalim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka
berserah diri(sambil berkata), “Kami sekali-kali tidak ada menger-
jakan sesuatu kejahatan pun. "' (Malaikat menjawab), “Ada, sesung-
guhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah kalian kerjakan.”
Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kalian kekal di
dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-crang yang
menyombongkan diri it

Allah Swt. menceritakan keadaan orang-orang musyrik yang menganiaya
diri mereka sendiri di saat mereka menghadapi kematiannya dan para
malaikat datang kepada mereka untuk mencabut nyawa mereka yang
buruk.
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lalu mereka berserah diri. (An-Nahl: 28)

Yakni mereka menampakkan rasa tunduk, patuh, dan menurut seraya
berkata:

w—p 3 _N/I4) 8
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Kami sekali-kali tidak ada mengerjakan sesuatu kejahatan pun.
(An-Nahl: 28)

Perihalnya sama dengan apa yang dikatakan oleh mereka nanti pada hari

;Inereka dibangkitkan (di hari kiamat), seperti yang disitir oleh firman-
ya:

ervsplovis GG 644

Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan Allah.
\A\-Anam: 23)
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(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu
mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang

musyrik), sebagaimana mereka bersumpah kepadamu. (Al-
Mujadilah: 18)

Maka Allah berfirman mendustakan perkataan mereka itu:
w‘\/eﬂé 71 N\ s /r,"ﬂi’:\:.’ /s -”f—,‘!-’ se@\” 5\ 2 W
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Ada, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang telah kalian
kerjakan. Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kalian
kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang yang
menyombongkan diri itu. (An-Nahl: 28-29)

kampungsunnah.org




Tafsir Ibnu Kasir 141

Artinya, seburuk-buruk tempat tinggal ialah tempat kehinaan bagi
orang-orang yang menyombongkan dirinya terhadap ayat-ayat Allah dan
tidak mau mengikuti rasul-rasul-Nya. Mereka memasuki neraka Jahanam
sejak kematian mereka berikut arwahnya, dan jasad mereka di dalam
kuburnya beroleh panas dan angin yang membakar dari neraka Jahanam.
Dan apabila hari kiamat terjadi, maka arwah mereka dimasukkan ke dalam
tubuhnya masing-masing, lalu mereka tinggal kekal di dalam neraka
Jahanam.

crli bl LG’I‘// 2 35827 "a‘qfiy ’“’V sgoj kfabﬂ

Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula)
diringankan dari mereka azabnya. (Fatir: 36)

Dalam ayat lain disebutkan oleh firman-Nya:
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Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dan petang, dan
pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), “Masuk-
kanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras.”
(Al-Mu-min: 46)

An-Nahl, ayat 30-32
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Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa, “Apakah yang
telah dinurunkan oleh Tuhanmu?  Mereka menjawab, *(Allah telah
menurunkan) kebaikan. ” Orang-crang yang berbuat baik di dunia
ini mendapat (pembalasan) yang baik. Dan sesungguhnya kampung
akhirat adalah lebih baik dan itulah sebaik-baik tempat bagi
orang yang bertakwa, (yaitu) surga ‘Adn yang mereka masuk ke
dalamnya, mengalir di bawahnya sungai-sungai, di dalam surga
itu mereka mendapat segala apa yang mereka kehendaki. Demi-
kianlah Allah memberi balasan kepada orang-orang yang bertak-
wa, (yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh
para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka), “Salamun
‘alaikum, masuklah kalian ke dalam surga itu disebabkan apa
yang telah kalian kerjakan.”

-

Apa yang disebutkan dalam ayat-ayat ini menceritakan perihal orang-
orang yang berbahagia, berbeda dengan apa yang diceritakan-Nya tentang
orang-orang yang celaka. Karena sesungguhnya orang-orang yang celaka
itu ketika dikatakan kepada mereka:
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Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu? (An-Nahl: 24)

Mereka menjawab dengan jawaban yang menyimpang, yaitu: “Allah tidak
- menurunkan sesuatu pun yang berarti, sesungguhnya apa yang diturunkan-
Nya hanyalah dongengan-dongengan orang-orang dahulu.” Sedangkan
orang-orang yang berbahagia menjawab, “Allah telah menurunkan
kebaikan,” yakni rahmat dan berkah bagi orang-orang yang mengikuti
petunjuk-Nya dan beriman kepada-Nya.

Kemudian Allah Swt. menceritakan tentang janji-Nya kepada hamba-
hamba-Nya melalui apa yang diturunkan-Nya melalui rasul-rasul-Nya.
Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan)
yang baik. (An-Nahl: 30), hingga akhir ayat.
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Semisal dengan makna yang terkandung dalam ayat lain melalui firman-
Nya:
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Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh, baik laki-laki
maupun perempuan, dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik; dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan

pahala yang lebih baik daripada apa yang telah mereka kerjakan.
(An-Nahl: 97)

Dengan kata lain, barang siapa yang berbuat baik dalam dunia ini, pastilah
Allah,akan membalas amalnya dengan balasan yang lebih baik di dunia
dan di akhirat.

Kemudian Allah Swt. menyebutkan bahwa kehidupan di akhirat
adalah lebih baik daripada kehidupan di dunia, karena balasan di akhirat
jauh lebih sempurna daripada balasan di dunia, seperti yang disebutkan
dalam firman-Nya:
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Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, *Kecelakaan yang

besarlah bagi kalian, pahala Allah adalah lebih baik. (Al-Qasas:
80Y, hingga akhir ayat.
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Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang
yang berbakti. (Ali Imran: 198)

=Wz de¥is Lﬁjﬁé}ﬂs

Sedangkan kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.
(Al-A’Ta: 17)

kampungsannah.org




144 Juz 14 — An-Nah

s~ SN GeE 15N

dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu daripada permulaan.
(Ad-Duha: 4)

Kemudian Allah Swt. menggambarkan tentang kampung akhirat. Untuk

itu Dia berfirman:
~2
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dan itulah sebaik-baik tempat bagi orang-orang yang bertakwa.
(An-Nahl: 30)

Mengenai firman Allah Swt.:
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(yaitu) surga ‘Adn. (An-Nahl: 31)

Lafaz ayat ini berkedudukan menjadi badal (kata ganti) dari tempat bagi
orang-orang yang bertakwa. Dengan Kata lain, di akhirat kelak mereka
akan mendapat surga ‘ Adn sebagai tempat tinggal mereka.

I s fan s
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mengalir di bawahnya sungai-sungai. (An-Nahl: 31)
Yakni mengalir di bawah pepohonan dan gedung-gedungnya.
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di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka
kehendaki. (An-Nahl: 31)

Sama halnya dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firmannya:
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dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh

hati dan sedap (dipandang) mata dan kalian kekal di dalamnya.
(Az-Zukhruf: 71)
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Di dalam sebuah hadis disebutkan seperti berikut:
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Sesungguhnya awan benar-benar melalui sejumlah orang dari
kalangan penduduk surga di saat mereka sedang duduk-duduk
dalam jamuan minumnya. Maka tiada secrang pun dari mereka
menginginkan sesuatu melainkan awan itu menurunkan apa yang
diingininya, hingga sesungguhnya di antara mereka benar-benar
ada crang yang mengatakan, " Hai awan, turunkanlah kepada kami
gadis-gadis remaja yang sebaya (bidadari-bidadari). ” Maka
keinginannya itu dituruti.

\

Firman Allah Swt.;
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Demikianlah Allah memberi balasan kepada crang-crang yang
bertakowa. (An-Nahl: 31)

Artinya, demikianlah Allah membalas setiap orang yang beriman kepada-
Nya dan bertakwa kepada-Nya serta berbuat baik dalam amalnya.

Kemudian Allah Swt. menceritakan tentang keadaan mereka di saat
mereka menghadapi kematiannya, bahwa mereka dalam keadaan baik;
yakni dalam keadaan bersih dari kemusyrikan, kekotoran, dan semua
keburukan. Dan sesungguhnya para malaikat datang kepada mereka seraya
mengucapkan salam dan menyampaikan berita gembira surga kepada
mereka, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat lain melalui
firman-Nya:

~
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan kami ialah
Allah, " kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka
malaikal akan turun kepada mereka (dengan mengatakan),
“Janganlah kalian merasa takut dan janganlah kalian merasa sedih;
dan bergembiralah kalian dengan (memperoleh) surga yang telah
dijanjikan Allah kepada kalian.” Kamilah Pelindung-pelindung
kalian dalam kehidupan dunia dan di akhirat; di dalamnya kalian
memperoleh apa yang kalian inginkan dan memperoleh (pula) di .
dalamnya apa yang kalian minta. Sebagai hidangan, (bagi kalian)
dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Fussilat:
30-32)

Dalam keterangan terdahulu telah kami kemiukakan hadis-hadis yang
menceritakan tentang kisah dicabutnya nyawa orang mukmin dan orang
kafir, yaitu pada pembahasan tafsir firman Allah Swt.:
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Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhiralt,
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat
apa yang Dia kehendaki. (1brahim: 27)

An-Nahl, ayat 33-34
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Tidak ada yang ditunggu-tunggu orang kafir selain dari datangnya
para malaikat kepada mereka atau datangnya perintah Tuhanmu.
Demikianlah yang telah diperbuat oleh orang-orang (kafir) sebelum
mereka. Dan Allah tidak menganiaya mereka, tetapi merekalahyang
selalu menganiaya diri mereka sendiri. Maka mereka ditimpa oleh
(akibat) kejahatan perbuatan mereka dan mereka diliputi oleh azab
yang selalu mereka perolok-olokkan.

Allah Swt. berfirman mengancam orang-orang musyrik karena mereka
terlalu berkepanjangan dalam kebatilannya dan teperdaya oleh
keduniawian, bahwa tiadalah yang mereka tunggu-tunggu melainkan
kedatangan para malaikat kepada mereka untuk mencabut nyawa mereka.
Demikianlah menurut keterangan yang dikemukakan oleh Qatadah.

=rr: ‘}._-a-g-,_ls—- ¢ "/;, ’ 1
atau datangnya perintah Tuhanmu. (An-Nahl: 33)
Yakni hari kiamat beserta kengerian-kengerian yang mereka derita di

dalamnya.
Firman Allah Swt.:
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Demikianlah yang telah diperbuat oleh orang-orang (kaﬁ r) sebelum
mereka. (An-Nahl; 33)

Maksudnya, demikianlah telah berlarut-larut dalam kemusyrikannya para
pendahulu mereka, orang-orang yang setara dan serupa dengan mereka
dari kalangan kaum musyrik, hingga mereka merasakan pembalasan
Allah, dan tertimpa azab serta murka Allah akibat perbuatannya.

‘ - //
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Dan Allah tidak menganiaya mereka. (An-Nahl: 33)

Karena Allah Swt. mempunyai alasan yang kuat terhadap mereka dan
telah menegakkan hujah-hujah (bukti-bukti)-Nya terhadap mereka, yaitu
melalui utusan-utusan-Nya dan penurunan kitab-Kitab-Nya.
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tetapi merekalah yang selalu menganiaya diri mereka sendiri. (An-
Nahl: 33)

Karena menentang para rasul dan mendustakan apa yang disampaikan
oleh mereka, maka orang-orang musyrik itu tertimpa hukumandari Allah
atas perbuatannya sendiri.
=i o= ,;-gi é\;-;
dan mereka diliputi. (An-Nahl: 34)
Artinya, mereka diliputi oleh azab yang sangat pedih. -

/99,222 av
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oleh azab yang selalu mereka perolok-olokan. (An-Nahl: 34)

Yakni mereka memperolok-olokkan para rasul bilamana para rasul
" mengancam mereka dengan siksa Allah. Karena itulah pada hari kiamat
nanti dikatakan kepada mereka, seperti yang disebutkan dalam ayat lain
melalui firman-Nya:

cie:gladl = égtlzwwﬁj\?ﬂg&

Inilah neraka yang dahulu kalian selalu mendustakannya. (At-Tur:
14)

An-Nahl, ayat 35-37
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Dan berkatalah orang-orang musyrik, "Jika Allah menghendald,
niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia
baik kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak pula kami
mengharamkan sesuatu pun tanpa (izin)-Nya. " Demikianlah yang
diperbuat orang-orang sebelum mereka; maka tidak ada kewajiban
atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah) dengan
terang. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja), dan jauhi-
lah Tagut itu, " maka di antara umat itu ada orang-orang yang di-
beri petunjuk oleh Allah, ada pula di antaranya orang-orang yang
telah pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kalian di muka
bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan (rasul-rasul). Jika kamu sangat mengharapkan agar
mereka dapat petunjuk, maka sesungguhnya Allah tiada mem-
beri petunjuk kepada orang yang disesatkan-Nya, dan sekali-kali
mereka tiada mempunyai penolong.

Allah Swt. menyebutkan tentang teperdayanya orang-orang musyrik oleh
kemusyrikan mereka dan alasan mercka yang berpegang kepada takdir,
yang hal ini terungkapkan melalui ucapan mereka yang disitir oleh firman-
Nya:
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Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah

suatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-bapak kami,

dan tidak pula kami mengharamkan sesuatu pun tanpa (izin)-Nya.

(An-Nahl: 35)
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seperti mengharamkan hewan ternak bahirah, saibah, wasilah, dan lain
sebagainya yang mereka buat-buat sendiri tanpa ada keterangan dari Allah
yang menjelaskannya.

Dengan kata lain, perkataan mereka mengandung kesimpulan bahwa
seandainya Allakh Swt. tidak suka dengan apa yang mereka perbuat,
tentulah Allah mengingkari perbuatan itu dengan menurunkan hukuman,
dan tentulah Dia tidak akan memberikan kesempatan kepada mereka untuk
melakukannya. ‘

Allah Swt. membantah alasan mereka yang keliru itu melalui firman-
Nya:
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maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain dari menyampai-
kan (amanat Allah) dengan terang. (An-Nahl: 35)

Yakni duduk perkaranya tidaklah seperti yang kalian duga, bahwa Allah
tidak mengingkari perbuatan kalian itu. Sesungguhnya Allah telah meng-
ingkari perbuatan kalian dengan pengingkaran yang keras, dan Dia telah
melarang kalian melakukannya dengan larangan yang kuat. Dia telah
mengutus seorang rasul kepada setiap umat, yakni kepada setiap-generasi
dan sejumlah manusia. Semua rasul menyeru mercka untuk menyembah
Allah dan melarang mereka menyembah selain-Nya:

vl genhi= édff-@‘ i ‘;ﬁ”ﬁﬁ\ﬂj

Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah Tagut. (An-Nahl: 36)

Allah Swt. terus-menerus mengutus rasul-rasul-Nya kepada manusia
dengan membawa risalah (tauhid) itu sejak terjadinya kemusyrikan di
kalangan Bani Adam, yaitu sejak kaumnya Nabi Nuh, Allah mengutus
Nabi Nuh kepada mereka. Nuh a.s. adalah. rasul yang mula-mula diutus
oleh Allah kepada penduduk bumi, lalu diakhin oleh Nabi Muhammad
Saw. yang seruannya mencakup semua lapisan manusia dan jin, di belahan
timur dan belahan barat bumi.

Semua rasul Allah menyerukan hal yang sama, seperti yang
discbutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya dalam ayat yang lain:

kampangsannah.org




Tafsir Ibnu Kasir 151

“

UG 59 e G5 oA G
=ro: s Yo - L;};&:’F\g

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya, “Bahwasanya tidak ada
Tithan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah oleh kalian akan
Aku. " (Al-Anbiya: 25)
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Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus

sebelum kamu, “Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk di-
sembah selain Allah Yang Maha Pemurah? " (Az-Zukhruf: 45)

Dan dalam ayat berikut ini Allah Swt. berfirman:
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Dan sesun gguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat
(untuk menyerukan), “Sembahlah Ailah (saja), dan jauhilah Tagut
ifu. " (An-Nahl: 36)

Maka sesudah adanya keterangan ini, bagaimanakah seorang musyrik
dapat diperkenankan mengatakan seperti yang disitir oleh firman-Nya:
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Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah
sesuatu apa pun selain Dia. (An-Nahl: 35)

Kehendak Allah secara syar 7 tentang mereka tidak ada, karena Allah
Swi. telah melarang mereka berbuat hal itu melalui lisan rasul-rasul-Nya.
Adapun mengenai kehendak Allah yang bersifat kauni (kenyataan) yang
mendorong mereka untuk melakukan hal tersebut secara takdir, maka
. tidak ada hujah (alasan) bagi mereka dalam hal ini. Karena Allah telah
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menciptakan neraka dan para penduduknya dari kalangan setan dan
orang-orang kafir. Dia tidak rela hamba-hamba-Nya berlaku kafir. Dalam
menentukan hal tersebut Allah mempunyai alasan yang kuat dan hikmah
yang bijak.

Kemudian sesungguhnya Allah Swt. telah memberitakan bahwa Dia
mengingkari parbuatan mereka dengan menimpakan siksaan kepada
mereka di dunia sesudah para rasul memberikan peringatan kepada mereka,
Untuk itulah Allah Swt, menyebutkan dalam firman-Nya:
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Maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk
oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti
kesesatan baginya. Maka berjalanlah kalian di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang men-
dustakan (rasul-rasul), (An-Nahl: 36)

Dengan kata lain, tanyakanlah nasib yang dialami oleh orang-orang yang

mendustakan perkara yang hak dan menentang rasul-rasul Allah,
bagaimanakah:
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Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-

orang kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. (Muhammad:
10)

Allah Swt. telah berfirman pula:
Y AV I b N (o ke T
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Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah

mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya kemur-
kaan-Ku. (Al-Mulk: 18)

Kemudian Allah Swt. memberitahukan kepada Rasul-Nya bahwa
keinginannya yang mendambakan agar mereka (orang-orang kafir)
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mendapat petunjuk tidak ada manfaatnya bagi mereka bilamana Allah
telah menghendaki kesesatan merecka. Sama halnya dengan yang
disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Barang siapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-
kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang)
dari Allah. (Al-Maidah: 4 1)

Nuh as. berkata kepada kaumnya yang disitir oleh firman-Nya:
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Dan tidaklah bermanfaat kepada kalian nasihatku jika aku hendak
memberi nasihat kepada kalian. sekiranya Allah hendak menye-
satkan kalian. (Hud: 34)

Dan dalam ayat berikut ini Allah Swt. berfirman;
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Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk,

maka sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada orang
yang disesatkan-Nya. (An-Nahl: 37)

Sama halnya dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat
lain melalui firman-Nya:
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Barang siapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang
yang akan memberi petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan. (Al-A'raf: 186)

OIS F Y B I OJAOA S 2 3 e 1)
= av-qT: el D ;,U‘jl;,:b,}l”:

kampangsunnah.org




154 Juz 14 — An-Nahl

Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan
azab yang pedih. (Yunus: 96-97)

Adapun firman Allah Swt.:

A
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maka sesungguhnya Allah. (An-Nahl: 37)

Yakni perihal dan arusan-Nya ialah bahwa apa yang dikehendaki-Nya
pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak akan terjadi.
Dalam ayat berikutnya disebutkan:
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tiada memberi petunjuk kepada orang yang disesatkan-Nya. (An-
Nahl: 37)

Maka siapakah yang dapat memberinya petunjuk bila bukan Allah?
Jawabannya tentu saja tiada seorang pun yang dapat memberinya
petunjuk.

~3 L oau, 54
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dan sekali-kali mereka tiada mempunyai penolong. (An-Nahl: 37)
yang dapat menyelamatkan mereka dari azab Allah dan belenggu siksaan-

Nya.
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Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanya!ah hak Allah.
Mahasuci Allah, Tuhan semesta aiam. (Al-A’raf: 54)

An-Nahl, ayat 38-40
’: s, hrED s‘-”ff s 2§
Lg’h’. f/|4 ’;}Jéﬁuf‘iﬁ ’ )“J/ 51\\“'!)2‘,
kampangsannah.org




Tafsir.Ibnu Kasir 155
o G A GG izd 6 - 3R asy
S SY SEHLYBLAMRE G

Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang
sungguh-sungguh. “Allah tidak akan membangkitkan orang yang
mati.” (Tidak demikian), hahkan (pasti akan membangkitkannya),
sebagai suatu janji yang benar dari Allah, tetapi kebanyakan
manusia tiada mengetahui, agar Allah menjelaskan kepada mereka
apa yang mereka perselisihkan itu, dan agar orang-orang kafir itu
mengetahui bahwasanya mereka adalah orang-orang yang
berdusta. Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila
Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya,
“Jadilah.” Maka jadilah ia. :

Allah Swt. berfirman mencentakan perihal orang-orang musyrik; mereka
bersumpah dengan nama Allah dengan sumpah yang sungguh-sungguh,
yakni dengan sumpah yang berat, bahwa Allah tidak akan membangkitkan
orang yang telah mati. Dengan kata lain, mereka menganggap hal tersebut
mustahil, mereka mendustakan para rasul yang menyampaikan berita itu,
dan mereka bersumpah menentang hal itu. Maka Allah Swt. berfirman,
mendustakan mereka dan membantahnya:

W
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(Tidak demikian) bahkan. (An-Nahl; 38)

Yakni tidaklah seperti yang mereka duga, bahkan kebangkitan itu pasti
terjadi.

Zr A7
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sebagai suatu janji yang benar dari Allah. (An-Nahl: 38)
Yaitu sebagai suatu hal yang pasti terjadi.
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tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (An-Nahl: 38)

Karena ketidaktahuan mereka, maka mereka menentang rasul-rasul dan
terjerumus ke dalam kekafiran.

Kemudian Allah Swt. menyebutkan hikmah diadakan-Nya hari
kembali dan dibangkitkan-Nya semua jasad pada hari pembalasan. Untuk
itu disebutkan dalam firman-Nya: '
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agar Allah menjelaskan kepada mereka. (An-Nahl: 39)
Maksudnya, kepada manusia.

272, o
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apa yang mereka perselisihkan itu. (An-Nahl: 39)
Yaitu segala sesuatunya.
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supaya Dia memberi halasan kepada orang-orang yang berbuat
Jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala
yang lebih baik (surga). (An-Najm: 31)

Adapun firman Allah Swt.:
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dan agar orang-orang kafir itu mengetahui bahwa mereka adalah
orang-orang yang berdusta. (An-Nahl: 39)

Yakni dalam sumpah mereka yang menyatakan bahwa Allah tidak akan
menghidupkan orang yang mati. Karena itulah, maka kelak di hari kiamat
mereka yang berbuat demikian akan diseru untuk masuk neraka Jahannam
dengan digiring, dan Malaikat Zabaniyah (juru siksa) berkata kepada
mereka:
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(Dikatakan kepada mercka), “Inilah neraka yang dahulu kalian
selalu mendustakannya.” Maka apakah ini sihir? Ataukah kalian
tidak melihat? Masuklah kalian ke dalamnya (rasakanlah panas
apinya), maka baik kalian bersabar atau tidak, sama saja bagi

kalian, kalian hanya diberi balasan terhadap apa yang telah kalian
kerjakan. (At-Tur: 14-16)

Kemudian Allah Swt. menyebutkan tentang kekuasaan-Nya atas segala
sesuatu yang dikehendaki-Nya, bahwa tiada sesuatu pun yang tidak
mampu dilakukan-Nya, baik di bumi maupun di langit. Dan sesungguhnya
urusan Alah 1tu apabila Dia menghendaki sesuatu, maka Dia hanya
mengatakan kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah ia. Dan membangkitkan
makhluk yang telah mati termasuk ke dalam pengertian ini. Apabila
Allah menghendaki hal itu terjadi, sesungguhnya Dia hanya memerintah-
kannya dengan sekali perintah, maka terjadilah apa yang dikehendaki-
Nya. Dalam ayat yang lain disebutkan oleh firman-Nya:
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Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata.

(Al-Qamar: 50)
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Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kalian (dari dalam
kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membang-
kitkan) satu jiwa saja. (Lugman: 28)

Dan dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:
s 33874 XU A25E 29510 24N Lvg
oot GG GEGRTNLAUEE
Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami

menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya, “Jadilah.”
Maka jadilah ia. (An-Nahl: 40)
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Artinya, Kami tinggal memerintahkan kepadanya sekali perintah, maka
dengan serta merta hal itu telah ada. Sehubungan dengan hal ini, salah
seorang penyair mengatakan dalam salah satu baitnya:

Y PR P PR R A /g

Apabila Allah menghendaki suatu urusan, maka sesungguhnya
Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah kamu,” dengan sekali
perkalaan; maka jadilah ia.

Dengan kata lain, Allah tidak memerlukan penegasan apa pun dalam
perintah-Nya untuk mengadakan sesuatu. Karena sesungguhnya tiada
sesuatu pun yang dapat mencegah kehendak-Nya dan tiada sesuatu pun
yang dapat menentang-Nya, sebab hanya Dia sematalah Tuhan Yang
Mahaperkasa lagi Mahabesar, segala sesuatu tunduk di bawah kekuasaan
dan keagungan-Nya. Maka tidak ada Tuhan selain Dia dan tidak ada
Rabb kecuali hanya Dia semata.

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa Al-Hasan ibnu Muhammad
ibnus Sabbah pernah mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami
Hajjaj, dar Ibnu Jurayj, telah menceritakan kepadaku Ata yang pernah
mendengar Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Allah Swt. berfirman
(dalam hadis Qudsi-Nya):
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Anak Adam mencaci-Ku, padahal tidaklah layak baginya mencaci-
Ku. Anak Adam mendustiakan Ak, padahal tidak layak baginya
mendustakan Aku. Adapun pendustaannya kepada-Ku ialah:
Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang
sungguh-sungguh, “Allah tidak akan membangkitkan orang yang
mati” (An-Nahl: 38). Maka Aku berfirman, “(Tidak demikian)
bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya), sebagai suatu janji
yang benar dari Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak menge-
tahui” (An-Nahl: 38). Adapun caciannya terhadap-Ku ialah
ucapannya yang mengatakan, “Bahwasanya Allah salah satu
dari yang tiga " (Al-Maidah: 73). Maka Aku berfirman, “Katakan-
lah. ‘Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan

tiada pula diperanakkan, dan tidak pula seorangpun yang
setara dengan Dia’ (Al-Tkhlas: 1-4).”

Demikianlah menurut apa yang diketengahkan oleh Jbnu Abu Hatim
secara maugquf, tetapi hadis ini dalam kitab Sahihain berpredikat marfu’
dengan lafaz yang lain.

An-Nahl, ayat 41-42

ez Lmtcg "’*‘ﬂgﬂsﬁbpu me,”’ ’-”;\’]\;

Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempai yang bagus kepada
mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah
lebih besar, kalau mereka mengetahui, (yaitu) orang-orang yang
sabar dan hanya kepada Tuhan saja mereka bertawakal.

Allah Swt. menyebutkan tentang balasan-Nya kepada orang-orang yang
berhijrah di jalan-Nya dengan mengharapkan rida-Nya. Mereka adalah
orang-orang yang meninggalkan tempat kelahirannya dan teman-teman-

nya serta sanak familinya dengan mengharapkan pahala dan balasan dari
Allah Swt.
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Dapat pula dikatakan bahwa penyebab turunnya ayat ini berkenaan
dengan orang-orang muslim yang berhijrah ke negeri Habsyah (Abesinia),
yaitu mercka yang mendapat tekanan keras dari kaumnya di Mekah,
hingga terpaksa keluar meninggalkan kaumnya menuju negeri Habsyah,
agar mereka dapat menyembah Tuhannya dengan tenang, tiada yang
mengganggu. Di antara mereka vang hijrah ke negeri Habsyah dan yang
termasuk orang yang paling terhormat di kalangan mereka ialah Usman
ibnu Affan dan istrinya (yaitu Siti Rugayyah binti Rasuluilah), Ja’far
ibnu Abu Talib (anak paman Rasulullah), Abu Salamah ibnu Abdul Aswad
beserta sejumlah orang —kurang lebih delapan puluh orang— yang terdin
atas laki-laki dan wanita. dan istri Abu Bakar As-Siddiq; semoga Allah
melimpahkan rida-Nya kepada mereka dan memuaskan mereka, Allah
memang telah memperkenankannya.

Allah menjanjikan akan memberikan balasan yang baik kepada
mereka di dunia dan akhirat. Allah Swt. berfirman:

ﬁ - ™
cogens SLSG0E SR
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mercka
di duria. (An-Nahl: 41)

Ibnu Abbas. Asv-Sva’bi, dan Qatadah mengatakan bahwa tempat yang
bagus itu adalah kota Madinah. Menurut pendapat lain adalah rezeki yang
baik. kata Mujahid. Pada hakikatnya di antara kedua pendapat ini tidak
ada pertentangan, karena mereka meninggalkan tempat tinggal dan harta
benda mercka, maka Allah menggantikannya dengan tempat tinggal dan
harta benda yang lebih baik di dunia im. Karena sesungguhnya barang
siapa yang meninggalkan sesuatu karena Allah, maka Allah akan
memberinya ganti dengan sesuatu vang lebih baik baginya daripada apa
yang ditinggalkannya itu. Dan memang kenyataannya demikian, karena
sesungguhnya Allah memperkuat mereka tinggal di berbagai negeri dan
menjadikan mereka berkuasa atas hamba-hamba-Nya, sehingga jadilah
mereka para raja dan para penguasa, dan masing-masing dari mereka
menjadi pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.

Allah Swt. memberitahukan pula bahwa pahala-Nya bagi orang-orang
vang berhijrah di hari akhirat nanti jauh lebih besar daripada apa yang
diberikan kepada mereka di dunia. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar. (An-
Nahl: 41)

Yakni jauh lebih besar daripada apa yang diberikan kepada mereka di
dunia.

,; ~
=gz Jodin Cgﬁg@gﬂ
kalau mereka mengetahui. (An-Nahl: 41)

Maksudnya, seandainya crang-orang yang tidak ikut hijrah bersama kaum
Muhajirin mengetahui pahala yang disimpan oleh Allah Swt. di sisi-Nya
bagi orang-orang yang taat kepada-Nya dan mengikuti Rasul-Nya.

Hasyim telah meriwayatkan dari Al-Awwam, dari sescorang yang
menceritakan kepadanya bahwa Umar ibnul Khattab r.a. bilamana
memberikan ‘afa kepada seseorang dari kalangan kaum Muhajirin selalu
mengatakan, “Ambillah, semoga Allah memberkatimu dalam pemberian
ini. Inilah balasan yang dijarijikan oleh Allah di dunia, dan apa yang
disimpan-Nya buatmu kelak di kampung akhriat adalah jauh lebih utama.”
Kemudian 1a membacakan firman-Nya:

R AT AT AR L I T Tt 28, W 15LLAS
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pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mercka

di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhriat adalah lebih besar,
kalau mereka mengetahui. (An-Nahl: 41)

Kemudian Allah Swt. menyebutkan ciri-ciri khas mereka melalui firman-
Nya:
3 -, w,i/, Nyl ,3 0
= ev s goeis (Gabeie 235 818 e Cr)
(yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan saja
mereka bertawakal. (An-Nahl: 42)

Yakni mereka sabar dalam menghadapi gangguan dari kaumnya dan
bertawakal kepada Allah Yang memberikan kesudahan yang baik bagi
mereka di dunia dan akhirat.
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An-Nahl, ayat 43-44

SR 530 S 51053 909,848 i Bs
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Dan Kami iidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
mengetahui, kererangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan
Kami turunkan kepadamu Al-Qur ‘an, agar kamy menerangkan
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan supaya mereka memikirkan.

Ad-Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa seteiah Allah mengutus
Mabi Muhammad menjadi seorang rasul, orang-orang Arab menging-
karinya, atau sebagian dari mereka ingkar akan hal ini. Mereka
mengatakan bahwa Mahabesar Allah dari menjadikan utusan-Nya scorang
manusia. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

S pa o5 WBsH S L g

Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami me-
wahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, “Berilah
peringqran kepada manusia.” (Yunus: 2), hingga akhir ayat.

Adapun firman Allah Swt.:

Ve S SR s 300 N as s (i ts
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Dan® Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang
lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah
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kepada orang yang mempunyai péngerahuan Jika kamu tidak
mengetahna. (An-Nahl: 43)

Maksudnya, bertanyalah kamu kepada ahli kitab yang terdahulu, apakah
rasul vang diutus kepada mereka itu manusia ataukah malaikat? Jika rasul-
rasul yang diutus kepada mercka adalah malaikat, maka kalian bolch
mengingkarinya. Jika temyata para rasul itu adalah manusta, maka
janganlah kalian mengingkari bila Nabi Muhammad Saw. adalah seorang
rasul.

Allah Swt. telah berfirman:

Cirltcrwal Lf;ﬂlg},;k},p ’1 z ’rﬁj\.-_;jh.l}.au‘\.luﬁbs

Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang lelaki
yang Kami berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri.
(Yusuf: 109)

Mereka bukanlah berasal dari penduduk langit seperti yang kalian duga.
Hal yang sama telah diriwayatkan dari Mujahid dari Ibnu Abbas, bahwa
yang dimaksud dengan ahluz zikr dalam ayat ini ialah ahli kitab. Pendapat
yang sama dikatakan pula oleh Mujahid dan Al-A’masy.

Menurut Abdur Rahman ibnu Zaid, yang dimaksud dengan az-zikr
ialah Al-Qur an. Ia mengatakan demikian dengan berdalilkan firman Allah
Swt. yang mengatakan:

=1 pesdis ;ggwbl’j’éj‘ﬁv,,-f

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur ‘an. dan sesung-
guhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Al-Hijr: 9)

Pendapat inl memang benar, tetapi bukan makna tersebut yang dimaksud
dalam ayat ini, mengingat orang yang menentang tidak dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk membuktikannya sesudah ia sendiri menging-
karinya.

Hal yang sama dikatakan oleh Abu Ja’far Al-Baqir, bahwa kami
adalah ahli zikir. Maksud ucapannya ialah bahwa umat ini adalah
ahluz zikir memang benar. mengingat umat ini lebih berpengetahuan
daripada umat-umat terdahulu. Lagi pula ulama yang terdiri atas kalangan
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ahli bait Rasulullah Saw. adalah sebaik-baik ulama bila mereka tetap
pada sunnah yang lurus, seperti Ali ibnu Abu Talib, Ibnu Abbas, kedua
anak Ali (Hasan dan Husain), Muhammad ibnul Hanafiyah, Ali ibnul
Husain Zainal Abidin, dan Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas, dan Abu Ja’far
Al-Baqir yang nama aslinya ialah Muhammad ibnu Ali ibnul Husain,
sedangkan Ja’far adalah nama putranya. Begitu pula ulama lainnya yang
semisal dan serupa dengan mercka dari kalangan ulama-ulama yang
berpegang kepada tali Allah yang kuat dan jalan-Nya yang lurus. Dia
mengetahui hak tiap orang serta menempatkan kedudukan masing-masing
sesuai dengan apa yang telah diberikan kepadanya oleh Allah dan Rasul-
Nya, dan telah disepdkati oleh hati hamba-hamba-Nya yang beriman.

Kesimpulan dari makna ayat i1 ialah bahwa para rasul terdahulu
sebelum Nabi Muhammad Saw, adalah manusia, sebagaimana Nabi
Muhammad sendiri juga seorang manusia. seperti yang disebutkan oleh
firman-Nya:

B ’ T
PRI aREG BrE Galiaroms
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Katakanlah, “Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang
manusia yang menjadi rasul?” Dan tidak ada sesuatu yang
menghalangi manusia untuk beriman tatkala datang petunjuk
kepadanya, kecuali perkataan mereka, “Adakah Allah mengutus
seorang manusia menjadi rasul? " (Al-Isra: 93-94)
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Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan

mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.
(Al-Furgan: 20)

SAz ota:¥|3€i\)¥’ L‘)ﬁ(m\j\qk”’ s’l‘alf /
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Dan tidaklah Kami menjadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada
memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang
kekal. (Al-Anbiva: 8)

ca s JEAESERGS

Katakanlah, *Aku bukarlah rasul yang pertama di antara rasul-
rasul.” (Al-Ahqaf: 9)

Vot K520 /074 apn
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Katakanlah, " Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti

kalian, yang diwahyukan kepadaku.” (Al-Kahfi: 110)

Kemudian Allah Swt. memberikan petunjuk kepada orang-orang yang
meragukan bahwa rasul-rasul itu adalah manusia, agar mereka bertanya
kepada ahli kitab terdahulu tentang para nabi yang terdahulu, apakah
mereka dari kalangan manusia ataukah dari kalangan malaikat?
Kemudian Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia mengutus mercka

yaitu:
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dengan membawa keterangan-kere‘rangan. (An-Nahl: 44)
Yakni hujah-hujah dan dalil-dahil. i

ol doedio ;g:g)\;
dan kitab-kitab. (An-Nahl: 44)

Demikianlah menurut pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, Ad-Dahhak, dan
yang lainnya. Az-zubur adalah bentuk jamak dari zabwir. Orang-orang
Arab mengatakan zabartul kitaba, artinya saya telah menulis kitab.
Allah Swt. telah berfirman:

g - » -
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Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam
buku-buku catatan. (Al-Qamar: 52)

EAB) GG\ B GBSt 3 G 5s
o102 wf.':__..p“(‘ =

Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis
dalam) Lauh Mahfuz, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-
hamba-Ku yang saleh. (Al-Anbiya: 105)

Adapun firman Allah Swt.:
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Dan Kami turunkan kepadamu Az-Zikr. (An-Nahl: 44)
Maksudnya, kitab Al-Qur’an.

1% L A ar
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agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
ditururnkan kepade mereka. (An-Nahl: 44)

Yakni dari Tuhannya, karena kamu telah mengetahui makna apa yang
telah diturunkan oleh Allah kepadamu: dan karena keinginanmu yang
sangat kepada Al-Qur’an serta kamu selalu mengikuti petunjuknya.
Karena Kami mengetahui bahwa kamu adalah makhluk yang paling
utama, penghulu anak Adam, maka sudah sepantasaya kamu memberikan
keterangan kepada mereka segala sesuatu yang global, serta memberi
penjelasan tentang hal-hal yang sulit mereka pahami.

it s docdis {f!;’x/;{': 0'61”/ :l_;
dan supaya mereka memikirkan. (An-Nahl. 44)

Maksudnva. agar mereka merenungkannya buat diri mereka sendiri, lalu
mereka akan mendapat petuniuk dan akhirnya mercka beroleh keber-
untungan di dunia dan akhirat (berkat Al-Qur’an).
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An-Nahl, ayat 45-47
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maka apakah orang-orang yang membuat makar yang ja.har itu,
merasa aman (dari bencana) ditenggelamkannya bumi oleh Allah
bersama mereka. atau datangnya azab kepada mereka dari tempat
yang tidak mereka sadari, atau Allah mengazab mereka di waktu
mereka dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat
menolak (azab itu), atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-
angsur (sampai binasa). Maka sesungguhnya Tuhanmu adalah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Allah Swt. menyebutkan tentang kesabaran-Nya dalam memberikan masa
tangguh terhadap orang-orang yang durhaka, yaitu mereka yang
mengerjakan hal-hal yang buruk dan menyeru orang lain untuk melaku-
kannya, serta menjerat manusia dalam seruannya agar mereka ikut
mengerjakannya. Padahal Allah mampu untuk membenamkan mercka
ke dalam bumi atau mendatangkan azab kepada mercka dari arah yang
tidak mereka duga-duga. yakni dari arah yang tidak mereka ketahui.
Makna ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui
firman-Nya:

Tand Sa8 i HEes PRSI e Ak
ew-ns s 238 FEAEE AR (b

Apakah kalian merasa aman rerhadap Allah yang di langit bahwa

Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga

dengan tiba-tiba bumi itu berguncang? Atau apakah kalian merasa

aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan

badai yang berbatu. Maka kelak kalian akan mengetahui bagai-

mana (akibat mendustakan) peringatan-Ku? (Al-Mulk: 16-17)
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Adapun firman Allah Swt.:
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atau Allah mengazab mereka di waktu mereka dalam perjalanan.
(An-Nahl: 46)

Yakni dalam bolak-balik mereka di kala mencari penghidupan, dalam
kesibukan mercka di perjalanannya, dan kesibukan-kesibukan lainnya
yang menyita waktu mereka.

Qatadah dan As-Saddi mengatakan bahwa makna fagallubuhum ialah
perjalanan mereka. '

Mujahid, Ad-Dahhak, dan Qatadah mengatakan sehubungan dengan
makna firman-Nya, “Fi tagallubihim,” yakni di malam dan siang hari
mereka. Perihalnya sama dengan makna yang disebutkan di dalam firman-
Nya:
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Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari
kedatangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu
mereka sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-negeri itu
merasa aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di
waktu matahari sepenggalah naik ketika mereka sedang bermain?
(Al-Araf: 97-98) : ‘

Mengenai firman Allah Swt.:

2% 35 I\
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maka sekali-kali mereka tidak dapat menolak (azab itu). (An-Nahl:
46)

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa mereka sama sekali tidak
dapat menolak siksa Allah dalam keadaan apa pun.
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Firman Allah Swt.:
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atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsyr (sampai
binasa). (An-Nahl: 47)

Makna yang dimaksud ialah ‘atau Allah mengazab mereka di saat mereka
dalam keadaan dicekam ketakutan akan disiksa Allah, maka siksaan
seperti ini lebih berat dan lebih keras; karena di samping siksaan yang
keras, rasa takut itu juga merupakan siksaan lainnya’. Karena itulah Al- -
Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya: . .

LNy AR,
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atau Allah mengazab mereka di saat (mereka) dalam keadaan takut.
(An-Nahl: 47)

Allah Swt. berfirman, “Jika Aku menghendaki, tentu Aku mengazabnya
setelah kematian temannya dan di saat ia dicekam oleh rasa ketakutan
akan tertimpa azab.” Hal yang sama telah diriwayatkan dan Mujahid,
Ad-Dahhak, Qatadah, dan lain-lainnya.

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Maka sesungguhnya Tuhan kalian adalah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. (An-Nahl: 47)

Mengingat Dia tidak menyegerakan siksaan-Nya terhadap kalian. Di
dalam kitab Sahihain disebutkan:
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Tiada seorang pun yang lebih sabar daripada Aﬂah bila mendengar
gangguan yang menyakitkannya; sesungguhnya mereka menjadi-
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kan bagi Allah anak, padahal Allah-loh yang memberi rezeki
mereka. dan Allah membiarkan mereka (tidak mengazab mereka
dengan segera).

Di dalam kitab Suhihain disebutkan pula hadis lainnya, yaitu:
- Y ~ - 5\ -
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Sesungguhnya Allah benar-benar menangguhkan orang yang
berbuat aniaya; hingga manakala Dia mengazabnya, maka Allah
tidak membiarkannya terlepas (dari siksa-Nya).

Kemudian Rasulullah Saw. membacakan firman-Nya:
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Dan begitulah azab Tuhanmu apabila Dia mengazab penduduk
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu
adalah sangat pedih lagi keras. (Hud: 102)
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= %A : &_,.Jq =

Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan (azab-Ku)
kepadanya, yang penduduknya berbuat zalim, kemudian Aku azab
mereka, dan hanya kepada-Kulah kembalinya (segala sesuatu). (Al-
Hajj: 48)

An-Nahl, ayat 48-50
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29,29
Nere
Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang
telah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik ke kanan
dan ke kiri dalam keadaan bersujud kepada Allah, sedangkan
mereka berendah diri? Dan kepada Allah sajalah bersujud segala
apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi
dan (juga) para malaikat, sedangkan mereka (malaikat) tidak
menyombongkan diri. Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di
atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintabkan (kepada
mereka).

Allah Swt. menyebutkan tentang keagungan, kebesaran, dan kemuliaan-
Nya, bahwa segala sesuatu tunduk kepada-Nya dan semua makhluk
berendah diri kepada-Nya, baik berupa benda, makhluk hidup, maupun
makhluk yang terkena tak/if dari kalangan manusia, jin, dan para malaikat.

Maka Allah menyebutkan bahwa semua makhluk yang mempunyai
bayangan yang berbolak-balik ke kanan dan ke kiri, yakni di pagi dan
petang hari, sesungguhnya bayangan itu pada hakikatnya sedang bersujud
kepada Allah Swt.

Mujahid mengatakan bahwa apabila matahari tergelincir, maka
bersujudlah ségala sesuatu kepada Allah. Hal yang sama telah dikatakan
oleh Qatadah, Ad-Dahhak, dan yang lainnya.

Firman Allah Swt.:

5.
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P T L
sedangkan mereka berendah diri. (An-Nahl: 48)

Yakni merendahkan dirinya. Mujahid mengatakan pula bahwa sujudnya
segala sesuatu (kepada Allah) ialah bayangannya. Mujahid menyebutkan
gunung-gunung, lalv ia mengatakan bahwa sujudnya gunung-gunung ialah
bayangannya.

Abu Galib Asy-Syaibani mengatakan, laut berombak merupakan
ungkapan salatnya, dan laut diumpamakan sebagai makhluk yang berakal
bila sujud dikaitkan kepadanya, seperti yang disebutkan di dalam firman-
Nya:
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Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit
dan semua makhluk yang melata di bumi. (An-Nahl: 49)

Sama dengan apa yang disebutkan di dalam firman-Nya:
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Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit
dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa
(dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari.
(Ar-Ra’d: 15)

Firman Allah Swt.:
/,p s/ 9 s S 2
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dan (juga) para malaikat, sedangkan mereka (malaikat) tidak
menyombongkan diri. (An-Nahl: 49)

Para malaikat bersujud kepada Allah, yakni mereka tidak merasa enggan
untuk menyembah Aliah.
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Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka. (An-Nah I:
50)

Y akni mereka bersujud dengan rasa takut dan malu kepada Tuhan Yang
Mahaagung lagi Mahabesar.

720/ '!L‘ /at7?

iz Qhes
dan melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka).
(An-Nahl: 50) .

Artinya, para malaikat selalu tetap taat kepada Allah Swt. dan mengerjakan
semua perintah-Nya serta meninggalkan semua larangan-Nya.
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An-Nahl, ayat 51-55
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Allah berfirman, “Janganlah kalian menyembah ‘dua tuhan;
sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah
kepada-Ku saja kalian takut.” Dan kepunyaan-Nyalah segala apa
yang ada di langit dan di bumi, dan untuk-Nyalah ketaatan itu
selama-lamanya. Maka mengapa kalian bertakwa kepada selain
Allah? Dan apa saja nikmat yang ada pada kalian, maka dari
Allah-lah (datangnya), dan bila kalian ditimpa oleh kemudaratan,
maka hanya kepada-Nyalah kalian meminta pertolongan. Kemudian
apabila Ria telah menghilangkan kemudaratan itu dari kalian, tiba-
tiba sebagian dari kalian mempersekutukan Tuhannya (dengan yang
lain), biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan
kepada mereka; maka bersenang-senanglah kalian. Kelak kalian
akan mengetahui (akibatnya).

Allah Swt. menyebutkan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, dan bahwa
penyembahan itu hanyalah ditujukan kepada Allah semata, tiada sekutu
bagi-Nya. Sesungguhnya Dialah yang memiliki segala sesuatu, yang
menciptakannya, dan Dialah Tuhan semuanya.

XY
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dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. (An-Nahl: 52)

Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Maimun ibnu Mahran, As-Saddi, Qatadah,
dan lain-lainnya mengatakan bahwa makna wasiban ialah selama-
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lamanya. Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, bahwa wasiban artinya
wajib. Mujahid mengatakan bahwa makna wasiban ialah murni hanya
untuk-Nya, yakni yang wajib disembah oleh semua makhluk yang ada
di langit dan di bumi hanyalah Allah saja. Seperti yang disebutkan dalam
ayat lain, yaitu:
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Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah,
padahal kepada-Nyalah berserah diri segala apa yemg di langit den
di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada
Allah-lah mereka dikembalikan. (Ali Imran: 83)

Berdasarkan pendapat Ibnu Abbas dan Tkrimah, maka pengertiannya
termasuk ke dalam Bab “Kebaikan™. Adapun berdasarkan pendapat
Mujahid, maka pengertiannya termasuk ke dalam Bab “Talab (Perintah)”.
Dengan kata lain, takutlah kalian, janganlah kalian mempersekutukan
_Aku dengan sesuatu pun, dan mumnikanlah ketaatan kalian hanya kepada-
Ku. Pengertian ini sama dengan yang disebutkan di dalam ayat lain melalui
firman-Nya:
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari
syirik). (Az-Zumar: 3)

Kemudian Allah Swt. memberitahukan bahwa Dialah yang memiliki
manfaat dan mudarat, dan bahwa segala sesuatu yang ada pada hamba-
hamba-Nya berupa rezeki, nikmat, kesehatan, dan pertolongan hanyalah
semata-mata dari karunia dan kebajikan-Nya kepada mereka.
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dan bila kalian ditimpa oleh kemudaratan, maka hanya kepada-
Nyalah kalion meminta pertolongan. (An-Nahl: 53)
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Karena kalian telah mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang dapat
melenyapkannya kecuali hanya Allah, maka sesungguhnya kalian di saat
darurat (tertimpa bahaya) selalu meminta pertolongan kepada-Nya dengan
permintaan yang sangat mendesak. Makna ayat ini sama dengan yang
disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah
sigpa yang kalian seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia menyelamat-
kan kalian ke daratun, kalian berpaling. Dan manusia adalah selalu
tidak berterima kasih. (Al-sra: 67)

Dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:
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Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudaratan itu
dari kalian, tiba-tiba sebagian dari kalian mempersekutukan
Tuhannya (dengan yang lain), biarlah mereka mengingkari nikmat
yang telah Kami berikan kepada mereka. (An-Nahl: 54-55)

Menurut suatu pendapat, huruf lam yang terdapat di dalam firman-Nya,
“Liyakfuru,” menunjukkan makna akibat. Menurut pendapat yang lainnya
bermakna fa 'lil; dengan kata 1din, Kami tetapkan hal itu bagi mereka
agar mereka kafir, yakni mereka menyembunyikan dan mengingkari
nikmat Allah yang dilimpabkan kepada mereka. Padahal Dialah yang
telah melimpahkan nikmat-nikmat itu kepada mereka, Dialah yang
melenyapkan bahaya itu dari mereka.
Kemudian Allah Swt. mengancam mereka melalui firman-Nya:
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maka bersenang-senanglah kalian. (An-Nahl: 55)
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Artinya, berbuatlah sesuka hati kalian, dan bersenang-senanglah sebentar
dengan kehidupan kalian.

e A U;:\N 14
Kelak kalian akan mengetahui. (An-Nahl: 55)

akibat dari perbuatan kalian yang ingkar itu.

An-Nahl, ayat 56-60
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Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada
mengetahui (kekuasaannya), satu bagian dari rezeki yang telah
Kami berikan kepada mereka Demi Allah. sesungguhnya kalian
akan ditanyai tentang apa yang telah kalian ada-adakan. Dan
mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. Mahasuci
Allah, sedangkan untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang
mereka sukai (yaitu anak-anak laki-laki). Dan apabila seseorang
dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan,
hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah, ia
menyembunyikan dirvinya dari orang banyak, disebabkan buruknya
berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memelihara-
nya dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkan-
nya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya
apa yang mereka tetapkan in. Orang-orang yang tidak beriman
kepada kehidupan akhirat mempunyai sifat yang buruk. dan Allah
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mempunyai sifat yang Mahatinggi; dan Dialah Yang Mahaperkasa .
lagi Mahabijaksana.

Allah Swt. menceritakan keburukan-keburukan orang-orang musyrik yang
menyembah berhala-berhala dan patung-patung serta tandingan-tandingan
yang mereka ada-adakan di samping Allah tanpa pengetahuan. Mereka
sediakan untuk berhala-berhala itu satu bagian dari apa yang direzekikan
oleh Allah untuk mereka. Seperti yang disitir oleh firman Allah yang
menceritakan ucapan mereka:
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Ini untuk Allah, sesuai dengan persangkaan mereka, dan ini untuk
berhala-berhala kami. Maka saji-sajian yang diperuntukkan bagi
berhala-berhkala mereka tidak sampai kepada Allah; dan saji-
sajian yang diperuntukkan bagi Allah, maka sajian itu sampai
kepada berhala-berhala mereka. Amat buruklah ketetapan mereka
itu. (Al-An"am: 136) .

Yakni mereka menetapkan bagi tuhan-tuhan sembahan mereka suatu
bagian bersama-sama dengan bagian Allah, bahkan mereka menye-
jajarkannya dengan Allah. Maka Allah bersumpah dengan menyebut nama
Zat-Nya sendiri Yang Mahamulia, bahwa sesungguhnya Dia kelak akan
meminta pertanggungjawaban dari mereka terhadap hal-hal yang mereka
buat-buat itu. Sesungguhnya mereka benar-benar akan mendapat balasan
dari perbuatannya dan kelak Allah akan membalasnya dengan balasan
yang sempurna, yaitu di neraka Jahanam. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Demi Allah, sesunggz;hnya kalian akan ditanyai tentang apa
yang telah kalian ada-adakan. (An-Nahl: 56)

Kemudian Allah Swt. menyebutkan perihal sikap mereka, bahwa mereka
menjadikan para malaikat—hamba-hamba Allah— sebagai makhluk jenis
perempuan, lalu mereka menganggapnya sebagai anak-anak perempuan
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Allzh, yang mereka sembah juga selain-Nya. Mereka melakukan kekeli-
ruan yang sangat besar dalam tiga penilaian tersebut. Mereka menisbatkan
kepada Allah Swi. bahwa Allah mempunyai anak, padahal Allah tidak
beranak. Kemudian mereka memberikan kepada-Nya bagian anak yang
paling rendah, yaitu anak-anak perempuan, padahal mereka tidak senang
hal tersebut buat diri mereka sendiri, seperti yang disebutkan di dalam
firman-Nya:
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Apakah (patut) untuk kalian (anak) laki-laki dan untuk Allah (analk)
perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang
tidak adil. (An-Najm: 21-22) )

Dan firman Allah Swt. dalam surat ini, yaitu:

”
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Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan.
Mahasuci Allah. (An-Nahl: 57)

Yakni Mahasuci Allah dari perkataan dan apa yang mereka buat-
buat itu.
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Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya
benar-benar mengatakan, “Allah beranak.” Dan sesungguhnya
mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. Apakah Tuhan
memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak
laki-laki? Apakah yang terjadi pada kalian? Bagaimana (caranya)
kalian menetapkan? (As-Saffat: 151-154)

Adapun firman Allah Swt.:
cov: ‘p-.; > g’!’gﬂ.’.’,}\; ,.@.\””
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sedangkan untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang mereka
sukai (yaitu anak-anak laki-laki). (An-Nahl: 57)

Maksudnya, untuk diri mereka sendiri mereka memilih anak-anak laki-
laki, enggan menerima anak-anak perempuan yang kemudian mereka
nisbatkan kepada Allah. Mahatinggi Allah dari ucapan mereka dengan
ketinggian yang setinggi-tingginya.
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Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran)
anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya. (An-Nahl:
58)

Yakni tampak murung karena sedih dengan karunia anak yang
diterimanya.

/
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dan dia sangat marah. (An-Nahl: 58)
Yaitu diam karena sangat sedih.

-
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Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak. (An-Nahl: 59)
Maksudnya, tidak suka bila dirinya dilihat oleh orang-orang.

<ol doedio %‘ﬁj\&%&;}"gﬁ(}pm‘ w /.,Léf

disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah
dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah
akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? (An-Nahl:
59)

Yakni jika dia membiarkan anak perempuannya hidup, berarti dia
membiarkannya hidup terhina; dia tidak memberikan hak waris kepada-
nya, tidak pula memperhatikannya, dia lebih mengutamakan anak Iakt—
laki daripada anak perempuan.
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87 57
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ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup). (An-
Nahl: 59) '

Yaitu mengebumikannya h idup-hidup, seperti yang biasa mereka lakukan
di masa Jahiliah. Maka apakah yang tidak mereka sukai itu dan mereka
menolaknya buat diri mereka, lalu mereka menjadikannya buat Allah?

=09 : Sl é;’:ﬁg\_’o ',:\-:Jgf

Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu. (An-
Nahl: 59)

Alangkah buruknya apa yang mereka katakan itu, alangkah buruknya
apa yang mereka bagikan itu, dan alangkah buruknya apa yang mereka

nisbatkan kepada-Nya. Makna ayat ini sama dengan ayat lain yang
mengatakan:

R LA T R (i "’ ;38 zr,;-:
SRR ABTE A g AT ES

= WilBes- Mo

Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gem-
bira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yang
Maha Pemurah, jadilah mukanya hitam pekat, sedangkan dia amat -
menahan sedih. (Az-Zukhruf: 17)

Firman Allah Swt.:
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Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhiral,
mempunyai sifat yang buruk. (An-Nahl: 60)

Maksudnya, kekurangan itu hanyalah pantas dinisbatkan kepada mereka.
Ty ST
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dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi. (An-Nahl: 60)
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Yakni Kesempurnaan yang mutlak dari segala seginya, hal inilah yang
pantas dinisbatkan kepada Allah.

722,73
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dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (An-Nahl: 60)

An-Nahl, ayat 61-62
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Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya
tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatu pun dari makhluk
yang melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada
wakiu yang ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu (yang
ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkannya
barang sesaat pun dan tidak (pula) mendahulukannya. Dan mereka
menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri membencinya, dan
lidah mereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya
merekalah yang akan mendapat kebaikan. Tiadalah diragukan

bahwa nerakalah bagi mereka, dan sesungguhnya mereka segera
dimasukkan (ke dalamnya).

Allah Swt. menyebutkan sifat penyantun-Nya dalam menghadapi
makhluk-Nya yang banyak berbuat aniaya, bahwa seandainya Allah
menghukum mereka karena perbuatan mereka, tentulah semua makhluk
yang melata di bumi ini tidak akan ada karena habis ditumpas-Nya.
Dengan kata lain, semua binatang yang melata di muka bumi ini ikut
binasa karena semua manusia dibinasakan. Akan tetapi, Tuhan Yang Maha
Penyantun mempunyai sifat Penyantun; karenanya Dia menghadapi
mereka dengan sifat penyantun-Nya serta memaaf, dan menangguhkan
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mereka sampai batas waktu yang telah ditentukan (yakni hari kiamat).
Dengan kata lain, Allah tidak menyegerakan hukuman-Nya terhadap
mereka, karena seandainya Dia melakukan hal tersebut, niscaya tidak
akan ada seorang manusia pun yang hidup.

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwas
yang mengatakan bahwa hampir-hampir binatang landak ikut diazab
karena dosa manusia. Lalu ia membacakan firman-Nya:
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Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya

tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatu pun dari makhluk
yang melata. (An-Nahl: 61)

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Al-A’masy, dari Abu Ishag, dari
Abu Ubaidah yang mengatakan bahwa Abdullah (Ibnu Mas’ud) pernah
 mengatakan, “Hampir saja landak binasa di dalam liangnya disebabkan
dosa manusia.”

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad
ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Hakim Al-
Khuza’i, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Jabir Al-
Hanaft, dari Yahya ibnu Abu Kasir, dari Abu Salamah yang mengatakan
bahwa sahabat Abu Hurairah pernah mendengar seorang lelaki berkata,
“Sesungguhnya orang yang zalim itu tidak membahayakan kecuali
terhadap dirinya sendiri.” Maka Abu Hurairah berpaling ke arah lelaki
itudan berkata, “Tidak demikian, demi Aliah, melainkan sesungguhnya ayam
kalkun benar-benar mati di dalam sarangnya karena perbuatan aniaya
orang yang zalim.”

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali
ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Abdul
Malik, telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Syurahbil, telzh
menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Ata, dari Salamah ibnu
Abdullah, dari pamannya (Abu Misyja’ah ibnu Rib’i), dari Abu Darda
r.a. yang mengatakan bahwa kami berbincang-bincang di hadapan
Rasulullah Saw., lalu beliau Saw. bersabda:
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Sesungguhnya Allah tidak memberikan masa tangguh kepada
sesuatu pun bila telah tiba ajalnya, dan sesungguhnya bertambah-
nya usia itu hanyalah karena anak cucu yang saleh yang diberikan
oleh Allah kepada seorang hamba, lalu mereka mendoakannya
sesudah ia tiada, maka doa mereka sampai ke kubwrnya. Yang
demikian itulah penambahan umur.

Firman Allah Swt.:
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Dan mereka menguntukkan bagi Allah apa yang mereka sendm
membencinya. (An-Nahl: 62)

Yakni anak-anak perempuan dan sekutu-sekutu yang pada hakikatnya
mereka pun adalah hamba-hamba Allah juga, padahal orang-orang
musyrik itu tidak suka bila seseorang di antara mereka mempunyai sekutu
dalam harta miliknya.

Firman Allah Swt.:

9 I// 2 2 e
=1y 2 oo {Q’J *’” Qﬁ” n $ /

dan lidah mereka mengucapkan kedustaan, ya:m bahwa seswigguk- ’
nya merekalah yang akan mendapat kebaikan. (An-Nahl: 62)

Hal itu sebagai pengingkaran terhadap pengakuan mereka yang mengata-
kan bahwa mereka beroleh kebaikan di dunia; dan jika ada hari kemudian,
maka mereka beroleh kebaikan pula. Ayat ini sekaligus sebagai pemberita-
an tentang apa yang diucapkan oleh sebagian di antara mereka (yang
kafir), seperti yang disebutkan pula dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat)
dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut darinya, pastilah dia
menjadi putus usa lagi tidak berterima kasih. Dan jika Kami rasakan
kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya,
niscaya dia akan berkata, “Telah hilang bencana-bencana ilu
dariku.” sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga. (Hud: 9-
10)
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Dan jika Kami merasakan kepadanya suatu rahmat dari Kami
sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, “Ini adalah
hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang.
Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka sesungguhnya
aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya. " Maka Kami benar-
benar akan memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah
mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka azab yang
keras. (Fussilat: 50)
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Maka apakah kamu telah nelihat orang yang kafir kepada ayat-ayat
Kami dan ia mengatakan, *Pasti aku akan diberi harta dan anak.”
(Maryam: 77)

Demikian pula dalam firman Allah Swt. yang menceritakan perkataan
salah seorang lelaki dari dua orang lelaki, yaitu:
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Dan dia memasuki kebunnya, sedangkan dia zalim terhadap dirinya
sendiri; ia berkata, " Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-
lamanya, dan aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang, dan
Jika sekiranya aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan
mendapat tempat kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun
itu. ” (Al-Kahfi: 35-36)

Mereka menggabungkan antara perbuatan yang buruk dan harapan yang
kosong yang mengatakan bahwa mereka akan beroleh balasan kebaikan
dari kekafirannya; hal ini jelas mustzhil. Sehubungan dengan hal ini Ibnu
Ishaq telah menceritakan bahwa ketika mereka membongkar Ka’bah untuk
memperbaharui bangunannya, mereka menjumpai sebuah batu pada batu
fondasinya. Pada batu itu tertulis kata-kata bijak dan nasihat-nasihat, yang
antara lain mengatakan, “Apakah kalian mengerjakan keburukan, lalu
dibalas dengan kebaikan? Ya, perumpamaannya sama dengan memetik
byah anggur dari pohon.yang berduri.”

Mujahid dan Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna

firman-Nya:
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dan lidalvmereka mengucapkan kedustaan, yaitu bahwa sesungguh-
nya merekalah yang akan mendapat kebaikan. (An-Nahl: 62)

Yakni para pelayan. Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya:
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bahwa sesungguhnya merekalah yang akan mendapat kebaikan. (An-
Nahl: 62)

Yaitu kelak di hari kiamat, seperti yang telah kami jelaskan sebelum nya,
dan inilah pendapat yang benar. Untuk itulah Allah Swt. membantah
mereka sehubungan dengan angan-angan mereka itu melalui firman-Nya:
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Tiadalah diragukan. (An-Nahl: 62)
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Maksudnya, memang benar dan pasti.

<
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-bahwa nerakalah bagi mereka. (An-Nahl: 62)
Y akni di hari kiamat kelak.
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dan sesungguhnya mereka segera dimasukkan (ke dalamnya).
(An-Nzhl: 62)

Mujahid, Sa’id ibnu Jubair, Qatadah, serta yang lainnya mengatakan bahwa
makna lafaz mufarrarun ialah terlupakan dan tersia-sia di dalam neraka.
Pengertian ini sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui
firman-Nya: B
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Maka pada hari (kiamat) ini Kami melupakan méreka sebagaimana
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini. (Al-A’raf:
51)

Dari Qatadah, disebutkan pula sehubungan dengan makna firman-Nya,
“Mufarratiin,” yakni mereka disegerakan masuk ke neraka, berasal dari
al-fart yang artinya paling dahulu sampai. Di antara pendapat-pendapat
yang disebutkan di atas tidak ada pertentangan, karena pada hakikatnya
mereka disegerakan masuk ke neraka pada hari kiamat nanti, lalu mereka
terlupakan di dalam neraka, yakni tinggal di dalam neraka selama-lamanya
(kekal).

An-Nahl, ayat 63-65
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Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami
kepada umat-umat sebelum kamu, tetapi setan menjadikan umat-
umat itu memandang baik perbuatan mereka (yang buruk), maka
setan menjadi pemimpin mereka di hari itu dan bagi mereka azab
yang sangat pedih. Dan Kami tiadalah menurunkan kepadamu Al-
Kitab (Al-Qur’an) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan
kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. Dan Allah
menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu dihidupkan-
Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang mendengarkan (pelajaran).

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia telah mengutus rasul-rasul kepada
umat-umat terdahulu, tetapi mereka didustakan oleh kaumnya masing-
masing. Maka bagimu, hai Muhammad, terdapat suri teladan dari kalangan
saudara-saudgramu para rasul yang terdahulu. Untuk itu, janganlah kamu
kendur semangat dalam menghadapi pendustaan kaummu terhadap dirimu.
Adapun orang-orang musyrik yang mendustakan rasul-rasul itu,
sesungguhnya mereka berbuat demikian hanyalah karena dorongan setan

yang menghiasi apa yang mereka lakukan, sehingga mereka
memandangnya baik.
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maka setan menjadi pemimpin mereka di hari itu. (An-Nahl: 63)

Artinya, mereka dan setan yang menjadi pemimpin mereka berada dalam
siksaan dan pembalasan Allah. Setan tidak dapat menyelamatkan mereka,
tiada yang dapat menolong mereka, dan bagi mereka azab yang pedih.
Kemudian Allah Swt. berfirman kepada Rasul-Nya bahwa sesung-
guhnya Dia menurunkan Al-Qur’an kepadanya tiada lain agar dia men-
jelaskan kepada manusia apa yang mereka perselisihkan itu. Al-Qur’an
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adalah pemisah di antara manusia dalam setiap hal yang mereka
persengketakan.

75/
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dan menjadi petunjuk. (An-Nahl: 64)
bagi hati manusia.
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dan (menjadi) rahmat. (An-Nahl: 64)
bagi semua orang yang berpegang teguh kepadanya.
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bagi kaum yang beriman. (An-Nahl: 64)

Sebagaimana Allah menjadikan Al-Qur’an sebagai kehidupan buat hati
yang mati karena tadinya ingkar kepada Al-Qur’an, demikian pula Allah
menghidupkan bumi yang telah mati dengan air hujan yang diturunkan-
Nya dari langit.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan
(pelajaran). (An-Nahl: 65) ’

Yakni memahami Kalamullah dan maknanya.
An-Nahl, ayat 66-67
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Dan sesumgguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi kalian. Kami memberi kalian minum dari apa yang
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi
dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang hendak
meminumnya. Dan dari buah kurma dan anggur, kalian buat
minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan
Allah) bagi orang yang memikirkan.

Firman Allah Swt.:
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Dan sesungguhnya bagi kalian. (An-Nahl: 66)

hai manusia.

pada binatang ternak. (An-Nahl: 66)
seperti unta, sapi, dan kambing.
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benar-benar terdapat pelajaran. (An-Nahl: 66)

Yaitu tanda dan bukti yang menunjukkan kebijaksanaan Penciptanya,
kekuasaan-Nya, rahmat, dan kelembutan-Nya.
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Kami memberi kalian minum dari apa yang berada dalam perutnya.
(An-Nahl: 66)

Damir yang terdapat pada lafaz burunihi dalam bentuk tunggal, tetapi
merujuknya kepada makna al-an’am (hewan-hewan ternak); atau damir
kembali kepada hewan (makhluk hidup), karena sesungguhnya binatang
ternak termasuk hewan yang bernyawa. Maksud ayat di atas, Kami
memberi kalian minum dari apa yang terdapat di dalam perut binatang

kampaungsannah.org




190 Juz 14 — An-Nahi

ini. Tetapi di dalam ayat yang lain dlsebutkan dengan bentuk Jamak (damir

muannas) yaitu:
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dari air susu yang ada dalam perutnya. (Al-Mu-mintn: 21)

Yang ini dan yang itu boleh, keduanya sama-sama boleh, seperti hal yang
terdapat di dalam firman-Nya:
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Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan
“itu adalah suatu peringatan, maka barang siapa yang menghendaki,
tentulah ia memperhatikannya. (* Abasa: 11-12)

Demikian pula dalam contoh yang terdapat di dalam firman-Nya:
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Dan sesungguhnya aku akan mengirimkan utusan kepada mereka
dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang
akan dibawa kembali oleh utusan-utusan itu. Maka tatkala utusan
itu sampai kepada Sulaiman. (An-Naml: 35-36)

Yakni dengan membawa hadiah yang berupa harta benda (Al-Mal) itu.
Firman Allah Swt.:
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antara tahi dan darah berupa susu yang bersih. (An-Nahl: 66)

Yaitu warna putihnya, rasa susunya, dan kemanisannya terpisah dari darah
di antara tahi dan darah melalui suatu proses dalam perut hewan; maka
masing-masing dari ketiganya berjalan ke tempat salurannya masing-
masing bila makanan yang ada di dalam perut hewan telah diproses. Darah
mengalir ke arah urat-urat, air susu mengalir ke arah tetek, sedangkan air
kencing mengalir ke arah kemaluan, dan tahi disalurkan ke tempat
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pembuangan (anus)nya. Dengan Kata lain, masing-masing dari ketiganya
tidak bercampur dengan yang lain setelah terpisah (teruraikan), tidak pula
berubah.

Firman Allah Swt.:
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berupa susu yang bersih yang mudah ditelan bagi orang-orang
yang hendak meminumnya. (An-Nahl: 66)

Artinya, tiada seorang pun yang merasa sulit meminumnya. Setelah Allah
menyebutkan perihal air susu, yang antara lain Dia menyebutkan bahwa
air susu itu dijadikan-Nya sebagai minuman yang mudah ditelan oleh
orang-orang yang meminumnya; kemudian Allah menyebutkan tentang
jenis minuman lain yang dibuat oleh manusia yang dihasilkan dari buah
kurma dan buah anggur, serta minuman perasan yang memabukkan yang
dahulu sering mereka buat sebelum diharamkan. Karena itulah, maka
dalam ayat ini Allah menyebutkan karunia yang telah diberikan-Nya
kepada mereka melalui firman-Nya:
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Dan dart buah kurma dan anggur, kalian buat minuman yang
memabukkan. (An-Nahl: 67)

Hal ini menunjukkan bahwa khamr dihalalkan menurut syara’ sebelum
ada pengharamannya, sekaligus menunjukkan makna persamaan antara
yang memabukkan yang terbuat dari perasan buah kurma dan yang terbuat
dari perasan buah anggur. Demikianlah menurut mazhab Imam Malik,
Imam Syafii, dan Imam Ahmad serta jumhur ulama. Hukum yang sama
diberlakukan pula terhadap semua jenis minuman ini yang terbuat dari
gandum, jewawut, jagung, dan madu; seperti yang telah disebutkan secara
rinci oleh sunnah, dan di sini tidak akan diuraikan pembahasannya secara
rinci.

Ibnu Abbas telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-
Nya:
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minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. (An-Nahl: 67)

Minuman yang memabukkan ialah minuman haram yang terbuat dari
keduanya (kurma dan anggur), sedangkan yang dimaksud dengan rezeki
yang baik ialah hal-hal yang dihalalkan dari hasil keduanya. Menurut
riwayat yang lain, yang memabukkan adalah yang diharamkan, sedangkan
rezeki yang baik ialah yang dihalalkan. Dengan kata lain, hasil yang kering
dari kedua jenis buah ini (kurma dan anggur) dan jenis minuman lain
yang terbuat dari keduanya yang tidak memabukkan, seperti minuman
perasan anggur dan kurma sebelum berubah menjadi keras; begitu pula
cuka yang dihasilkan dari keduanya, seperti yang telah disebutkan oleh
sunnah.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan. (An-Nahl: 67)

Penyebutan akal dalam ayat int sangat tepat, karena akal meru'pakan
bagian yang termulia dari manusia. Untuk itulah maka Allah mengharam-
kan kepada umat ini semua jenis minuman yang memabukkan demi
menjaga akal mereka. .

Sehubungan dengan buah kurma dan buah anggur ini, Allah Swt.
menyebutkannya pula dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan Kami jadiken padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan
Kami pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat
makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan
mereka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? Mahasuci
Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik

dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun
dari apa yang tidak mereka ketahui. (Yasin: 34-36)
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An-Nahl, ayat 68-69
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Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah, **Buatlah sarang-sarang
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang
dibuat manusia, " kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
' orang yang memikirkan.

[

Yang dimaksyd dengan ‘wahyu” dalam ayat ini ialah ilham, petunjuk,
dan bimbingan dari Allah kepada lebah agar lebah membuat sarangnya
di bukit-bukit, juga di pohon-pohon serta di tempat-tempat yang dibuat
manusia. Kemudian berkat adanya ilham dari Allah ini lebah membangun
rumah (sarang)nya dengan sangat rapi struktur dan susunannya, sehingga
tidak ada cela padanya.

Kemudian Allah Swt. menganugerahkan insting kepada lebah untuk
makan dari sari buah-buahan dan menempuh jalan-jalan yang telah
dimudahkan oleh Allah baginya; sehingga lebah dapat menempuh jalan
udara yang luas, padang sahara yang membentang luas, lembah-lembah,
dan gunung-gunung yang tinggi menurut apa yang disukainya. Lalu
masing-masing lebah dapat kembali ke sarangnya tanpa menyimpang ke
arah kanan atau ke arah kiri, melainkan langsung menuju sarangnya,
tempat ia meletakkan telur-telurnya dan madu yang dibuatnya. Lebah
membangun lilin untuk sarangnya dengan kedua sayapnya, dan dari
mulutnya ia memuntahkan madu; sedangkan lebah betina mengeluarkan
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telur dari duburnya, kemudian menetas dan terbang ke tempat
kehidupannya.

Qatadah dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan
sehubungan dengan makna firman-Nya:
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dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).
(An-Nahl: 69)

Yakni dengan penuh ketaatan. Qatadah dan Abdur Rahman menjadikan
lafaz zululan sebagai hal (keterangan keadaan) dari lafaz fasluki, yakni
‘dan tempuhlah jalan Tuhanmu dengan penuh ketaatan’. Makna ayat

menurut [bnu Zaid mirip dengan apa yang disebutkan oleh Allah Swt.
dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; maka

sebagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebagiannya mereka
makan. (Yasin: 72)

Ibnu Zaid mengatakan, tidakkah kamu lihat bahwa orang-orang memin-
dahkan lebah-lebah itu berikut sarangnya dari suatu negeri ke negeri yang:
lain, sedangkan lebah-lebah itu selalu mengikuti mereka.

Akan tetapi, pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling
kuat, yaitu yang mengatakan bahwa lafaz zululan menjadi hal dari lafaz
subul (jalan). Dengan kata lain, tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan bagimu. Demikianlah menurut apa yang telah dinaskan oleh °
Mujahid. Ibnu Jarir mengatakan bahwa kedua pendapat tersebut benar.

Sehubungan dengan hal ini Abu Ya’la Al-Mausuli mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Syaiban ibnu Farukh, telah menceritakan
kepada kami Makin ibnu Abdul Aziz, dari ayahnya, dari sahabat Anas
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

SRS R A M
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RO

Usia serangga empat puluh hari, dan semua jenis serangga
dimasukkan ke dalam neraka kecuali lebah.

Firman Allah Swt.:
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Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan
bagi manusia. (An-Nahl: 69)

Maksudnya, dengan berbagai macam warnanya, ada yang putih, kuning,
merah, dan warna-warna lainnya yang indah sesuai dengan tempat
peternakan dan makanannya.

Firman Allah Swt.

cragmae EIHGES 43

di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
(An-Nah}: 69)

Di dalam madu terdapat obat penawar yang mujarab bagi manusia untuk
menyembuhkan berbagai jenis penyakit yang dialami mereka. Salah
seorang ulama yang membicarakan tentang pengobatan cara Nabi
mengatakan bahwa seandainya ayat ini menyebutkan Asy-syifa-u lin nas,
tentulah madu dapat dijadikan sebagai obat untuk segala macam penyakit.
Akan tetapi, disebutkan syifG-un lin nas, yakni obat penyembuh bagi
manusia dari penyakit-penyakit yang disebabkan kedinginan; karena
sesungguhnya madu itu panas, dan sesuatu itu diobati dengan lawannya.

Mujahid dan Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya;

—
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di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
(An-Nahl: 69)
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Bahwa damir yang ada pada fihi kembali kepada Al-Qur’an. Pendapat
ini jika terpisah dari konteks dapat dibenarkan; tetapi bila dikaitkan dengan
kontek kalimat, jelas bukan makna yang dimaksud, mengingat konteknya
menyebutkan tentang masalah madu (bukan Al-Qur’an). Pendapat
Mujahid dalam ayat ini tidak dapat diikuti, dan sesungguhnya apa yang
dimaksudkan oleh Mujahid hanyalah disebutkan oleh para ulama
sehubungan dengan tafsir firman-Nya:

9/9/ wiy ~ 2
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Dan Kami turunkan dari A!—Qur an suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Al-lsrﬁ' 82)
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Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian pelajaran
dari Tuhan kalian dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang
yang beriman. (Yunus: 57)

Dalil yang menunjukkan bahwa makna yang dimaksud oleh firman-Nya:

=1q: g2 U"\?-\lgué AL

di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
(An-Nahl: 69)

adalah madu yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim di dalam kitab sahihnya masing-masing melalui riwayat Qatadah,
dari Abul Mutawakkil Ali ibnu Daud An-Naji, dari Abu Sa’id Al-Khudri
r.a. yang menceritakan bahwa pernah seorang lelaki datang kepada
Rasulullah Saw., lalu berkata, “Sesungguhnya saudara laki-lakiku terkena
penyakit buang air.” Maka Nabi Saw. bersabda, “Berilah minum madu.”
Lelaki itu pulang dan memberi minum madu kepada saudaranya.
Kemudian ia kembali dan berkata, “Wahai Rasulullah, saya telah
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memberinya minum madu, tetapi tiada membawa kebaikan melainkan
bertambah parah buang airnya.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Pergiiah dan berilah dia minum madu.”
Lelaki itu pulang dan memberi minum madu kepada saudaranya yang
sakit itu. Tetapi dia kembali lagi dan berkata, “Wahai Rasulullah, tiada
kemajuan, melainkan makin parah.” Maka Rasulullah Saw. bersabda:

- 3
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“Mahabenar Allah dan dustalah perut saudaramu itu. Pulanglah
dan berilah dia minum madu lagi!” Maka lelaki itu pergi dan
memberi minum madu saudaranya, maka sembuhlah saudaranya
ity
Salah seorang ahli ketabiban memberikan analisisnya tentang hadis ini,
bahwa lelaki yang dimaksud (si penderita) menderita sakit buang air.
Setelah diberi minum madu, sedangkan madu itu panas, maka penyakitnya
menjadi teruraikan, sehingga cepat keluar dan mencretnya makin
bertambah. Akan tetapi, orang Badui itu mempunyai pengertian lain,
bahwa madu membahayakan kesehatan saudaranya, padahal
kenyataannya bermanfaat bagi saudaranya. :
Kemudian ia memberi saudaranya minum madu sekali lagi, tetapi
mencret saudaranya itu kian bertambah, lalu diberinya minum madu sekali
lagi. Dan setelah semua endapan yang merusak kesehatan dalam perutnya
keluar, barulah perutnya sehat, ia tidak mulas lagi, dan semua penyakit
hilang berkat petunjuk yang diberikan oleh Rasulullah Saw. dari Tuhannya.
Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis melalui Hisyam
ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. yang telah mengatakan:

Ik s e o 3 5258
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Bahwa sesungguhnya Rasulullah Saw. suka makanan yang manis
dan madu.

Demikianlah menurut lafaz yang ada pada Imam Bukhari. Di dalam kitab
Sahih Bukhari disebutkan pula sebuah hadis melalui Salim Al-Aftas,
dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:

o
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Penyembuhan itu dengan tiga macam cara, yaitu melalui sayatan
bekam, atau minuman madu, atau setrika dengan.api; tetapi Aku
larang umatku berobat memakai cara setrika.

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami AbuNa’im,
telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnul Gasil, dari Asim
ibnu Umar ibnu Qatadah; ia pernah mendengar Jabir ibnu Abdullah
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:

J;‘ FEEOS ¢ (*’jé‘uﬁfs“duvo‘
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Jikalau paa'a sesuatu dari cara pengobatan kalian mengandung
kebaikan, atau bila nanti ada kebaikan dalam salah satu cara
pengobatan kalian, maka adanya pada sayatan bekam, atau
minuman mady, atau sengatan api yang disesuaikan dengan jenis
penyakit; tetapi saya tidak suka dengan cara setrika.

Imam Muslim meriwayatkan hadis ini melalui Asim ibnu Umar ibnu
Qatadah, dari Jabjr, dengan sanad yang sama.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu
Ishaq, telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan
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kepada kami Sa’id ibnu Abu Ayyub, telah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnul Walid, dari Abul Khair, dari Ugbah ibnu Amir Al-Juhani
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

\
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Ada tiga cara: Jika pada salah satunya terdapat kesembuhan, yaitu
sayatan bekam, atau minuman madu, atau setrikaan pada anggota
yang terkena sakit; tetapi aku benci dan tidak suka pengobatan
cara setrika.

Imam Tabrani meriwayatkan hadis ini dari Harun ibnu Salul Al-Masri,
dari Abu Abdur Rahman Al-Mugri, dari Abdullah ibnul Walid dengan
sanad yang sama. Lafaznya berbunyi seperti berikut:

-~ -~
(v;?:.:ﬁ _,u.&.p “‘@'5@0\501

Jikalau ada kesembuhan pada cara pengobatan, maka adanya pada
sayatan bekam.

Hadis ini disebutkan hingga selesai. Sanad hadis berpredikat sahih,
tetapi mereka tidak mengetengahkannya.

Imam Abu Abdullah Muhammad ibnu Yazid ibnu Majah Al-
Qazwaini mengatakan di dalam kitab sunnahnya bahwa telah menceri-
takan kepada kami Ali ibnu Salamah At-Tagallubi, telah'menceritakan
kepada kami Zaid ibnu Hubab, telah menceritakan kepada kami Sufyan
ibnu Abu Ishaq, dari Abul Ahwas, dari Abdullah ibnu Mas’ud yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

} - ih - <
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Gunakanlak oleh kalian dua penawar, yaitu madu dan Al-Qur 'an.
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Sanad hadis ini berpredikat jayyid, Ibnu Majah mengetengahkannya secara
munfarid dengan predikat marfu’. Ibnu Jarir telah meriwayatkannya dari
Sufyan ibnu Waki’, dari ayahnya, dari Sufyan As-Sauri dengan sanad
yang sama secara mauquf. dan riwayat inilah yang lebih mendekati
kebenaran,

Telah diriwayatkan pula kepada kami melalui Amirul Mu-minin Ali ibnu
AbuTalibr.a., bahwa ia pernah mengatakan, “Apabila seseorang di antara
kalian menghendaki kesembuhan, hendaklah menulis sebuah ayat dari
Kitabullah (Al-Qur’an) pada selembar kertas, lalu cucilah kertas itu
dengan air dari langit (air hujan). Kemudian hendaklah ia meminta uang
satu dirham dari istrinya secara suka rela, lalu uang itu dibelikan madu,
dan madu itu diminum, karena madu itu mengandung kesembuhan pula,”
yakni penyembuh dari berbagai macam penyakit. -

Allah Swt. telah berfirman:
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Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Al-1sra: 82)

Aran )8 W ”
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Dan Kami turunkan air dari langit yang banyak manfaatmya. (Qaf:

9)
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Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kalian sebagian dari
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah)
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
(An-Nisa: 4)
Dan firman Allah Swt. dalam masalah madu, yaitu:
a.
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di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.
(An-Nahl: 69)
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Ibnu Majah mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Mahmud
ibnu Khaddasy, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Zakaria Al-
Qurasyi, telah menceritakan kepada kami Az-Zubair ibnu Sa’id Al-
Hasyimi, dari Abdul Hamid ibnu Salim, dari Abu Hurairah yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Barang siapa yang meneguk madu tiga kali setiap bulannya, maka
tidak akan terkena penyakit yang parah. -

Az-Zubair ibnu Sa’id tidak dapat diterima hadisnya (matruk).

Ibnu Majah mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada kami
Ibrahim ibnu Muhammad ibnu Yusuf ibnu Sarh Al-Faryabi, telah
menceritakan kepada kami Amr ibnu Bakr As-Saksaki, telah menceritakan
kepada kami Ibrahim ibnu Abu Ablah; ia pernah mendengar Abu Ubay
ibnu Ummu Haram yang pernah salat menghadap ke arah dua kiblat, ia
berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Berobatlah kalian dengan biji as-sana dan biji as-sanut, karena
sesungguhnya pada keduanya terdapat penyembuh dari berbagai
macam penyakit, kecuali Sam.

Ketika ditanyakan, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan
sam?” Rasulullah Saw. menjawab bahwa sam adalah maut.

Amr berkata bahwa Abu Ablah mengatakan, “As-sanut adalah biji
pohon syabat.” Menurut ulama lain, sanit adalah madu yang disimpan
di dalam wadah minyak samin, seperti yang dikatakan oleh seorang
penyair mereka, yaitu: “Mereka menyukai samin dan madu yang tidak
mereka campurkan, dan mereka selalu melindungi tetangganya, tidak
pernah berbuat aniaya kepadanya.”
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Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
Firman Allah Swt.:
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cwigmens SIS EANARRE

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ierdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan. (An-Nahl: 67)

Yakni sesungguhnya ilham dari Allah kepada serangga yang lemah ini
—yang memerintahkan kepadanya agar menempuh jalan yang telah
ditetapkan untuknya seraya memikul tugas mengisap sari buah-buahan,
lalu mengumpulkannya dan memprosesnya secara alami menjadi lilin
dan madu— benar-benar terdapat tanda kebesaran Allah bagi orang-
orang yang memikirkan keagungan Penciptanya yang telahmengaturnya,
menundukkannya, dan'yang memperjalankannya; pada akhirnya mereka
mengambil kesimpulan dari fenomena ini bahwa Aliah adalah Yang
Menciptakan itu, Dia Mahakuasa, Mahabijaksana, Maha Mengetahui,
Mahamulia, dan Maha Pengasih.

An-Nahl, ayat 70
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Allah menciptakan kalian, kemudian mewafatkan kalian; dan di
antara kalian ada yang dikembalikan kepada umur yang paling
lemah (pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang

pernah diketahuinya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mahakuasa. -

Allah Swt. menyebutkan tentang kekuasaan-Nya terhadap hamba-hamba-
Nya, bahwa Dialah yang menciptakan mereka dari tiada, kemudian setelah
itu Dia mematikan mereka. Di antara mereka ada sebagian orang yang
dibiarkan-Nya berusia lanjut hingga memasuki usia pikun, yakni menjadi
lemah kembali tubuhnya, seperti yang disebutkan dalam ayat lain melalui
firman-Nya: '
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Allah, Dialah yang menciptakan kalian dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kalian) sesudah keadaan lemah itu
menjadi kuat. (Ar-Rum: 54), hingga akhir ayat.

Telah diriwayatkan dari Ali r.a. bahwa usia yang paling lemah atau usia
pikun ialah tujuh puluh lima tahun. Dalam usia ini seseorang akan
memudar kekuatannya dan menjadi lemah, tubuhnya rapuh, hafalannya
buruk (pelupa), dan pengetahuannya berkurang. Karena itulah dalam ayat
ini disebutkan oleh firman-Nya:

A A AL &9}5 ’”::C:’ggg;

supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang pernch
diketahuinya. (An-Nahl: 70)

Artinya, pada mulanya seseorang menjadi orang yang berpengetahuan,
kemudian dalam usia pikun jadilah dia orang yang pelupa dan linglung.
. Karena itulah Imam Bukhari di dalam kitab tafsimya yang membahas
ayat ini mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail,
telak menceritakan kepada kami Harun ibnu Musa Abu Abdullah
Al-A’war, dari Syu’aib, dari Anas ibnu Malik, bahwa Rasulullah Saw.
pernah berucap'dalam doanya:
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Alku berlindung kepada Engkau dari kekikiran, malas, pikun, umur
yang paling lemah, siksa kubur, fimah Ddjjal serta fitnah kehidupan
dan kematian.

Zuhair ibnu Abu Salma dalam $yair Mu'allagat-nya yang terkenal
mengatakan:
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Saya sudah bosan dengan beban-beban kehidupan, barang siapa
yang diberi umur delapan puluh tahun, saya katakan kepadamu
tanpa peduli, bahwa dia pasti bosan. Kulihat maut tidak pandang
bulu, siapa pun yang dikenainya pasti mati, dan siapa yang. luput
darinya berusia panjang, lalu pikun.

An-Nahl, ayat 71
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Dan Allah melebihkan sebagian kalian dari sebagian yang lain
dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya
itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang
mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka
mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?

Allah Swt. menjelaskan perihal kebodohan dan kekafiran orang-orang
musyrik dalam keyakinan mereka yang menjadikan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal dalam hati kecilnya mereka mengakui bahwa sekutu-sekutu
itu pun adalah hamba-hamba Allah juga. Seperti yang biasa mereka
katakan dalam talbiyah mereka saat berhaji, yaitu: “Labbaika (kupenuhi
seruan-Mu), tiada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang menjadi milik-
Mu; Engkau memilikinya, sedangkan ia tidak mempunyai milik.”

Maka Allah Swt. membantah mereka, “Kalian tidak rela bila budak-
budak kalian memiliki hak sama rata dengan Kalian dalam harta yang
Kami rezekikan kepada kalian. Maka mana mungkin Allah rida bila
hamba-hamba-Nya dipersamakan dengan-Nya dalam memperoleh
penyembahan dan pengagungan?” Dalam ayat yang lain disebutkan oleh
firman-Nya:
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Dia membuat perumpamaan untux kalian dari diri kalian sendiri.
Apakah ada di antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan
kanan kalian, sekutu bagi kalian dalam (memiliki) rezeki yang telah
Kami berikan kepada kalian; maka kalian sama dengan mereka
dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kalian takut kepada mereka

sebagaimana kalian takut kepada diri kahan sendiri? (Ar-Rum:
28), hingga akhir ayat.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna
ayat ini, bahwa tiadalah mereka akan menjadikan hamba sahaya mereka
sebagai sekutu mereka dalam memiliki harta benda dan kaum wanita
mereka. Maka mengapa mereka mempersekutukan Aku dengan hamba-

hamba-Ku dalam kekuasaan-Ku? Yang demikian itu adalah makna
firman-Nya:
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Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah? (An-Nahl: 71)

Dalam riwayat lain Al-Aufi mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa mengapa
kalian rela ménisbatkan kepada-Ku hal yang tidak kalian sukai buat diri
kalian sendiri?

Menurut Mujahid ayat ini merupakan perumpamaan tentang keadaan
tuhan-tuhan yang palsu. Qatadah mengatakan, ayat ini merupakan
perumpamaan yang dibuat oleh Allah yang artinya “adakah seseorang di
antara kalian yang mau menjadikan orang lain sebagai sekutunya dalam
memiliki harta, istri, dan pelaminannya; sehingga kamu dapat mem-
bandingkannya dengan apa yang kalian dakwakan terhadap Allah, yaitu
mempersekutukan-Nya dengan makhluk-Nya yang merupakan hamba-
hamba-Nya? Apabila kalian tidak rela dengan hal tersebut untuk diri
kalian, maka terlebih lagi untuk Allah, Dia harus lebih disucikan dari hal
tersebut dibandingkan dengan kalian.

Firman Allah Swt.:

758797 ’9.
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Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah? (An-Nahl: 71)

Yakni mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman dan
ternak yang telah diciptakan Allah. Maka ternyata mereka mengingkari
nikmat-nikmat-Nya dan mempersekutukan-Nya dengan yang lain. Dari
Al-Hasan Al-Basri, disebutkan bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab
menulis surat kepada Abu Musa Al-Asy’ari yang bunyinya seperti berikut:
“Puaslah dengan rezeki yang diberikan kepadamu, karena sesungguhnya
Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengutamakan sebagian di antara
hamba-hamba-Nya atas sebagian yang lain dalam hal rezeki, sebagai
cobaan untuk menguji masing-masing (dari mereka). Maka Allah menguji
orang yang telah Dia luaskan rezekinya, bagaimanakah ia bersyukur
kepada Allah dan apakah dia menunaikan hak yang diwajibkan atas rezeki
dan harta yang telah diberikan kepadanya™ (Diriwayatkan oleh ibnu Abu
Hatim).

An-Nahl, ayat 72
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Allah menjadikan bagi kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri
dan menjadikan bagi kalian dari istri-istri kalian itu anak-anak
dan cucu-cucu, dan memberi kalian rezeki dari yang baik-baik.

Maka mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan meng-
ingkari nikmat Allah? ”

Allah Swt. menyebutkan nikmat-nikmat-Nya yang telah Dia berikan

kepada hamba-hamba-Nya, bahwa di antaranya ialah Dia menjadikan

bagi mereka istri-istri dari jenis dan rupa mereka sendiri. Seandainya

Allah menjadikan bagi mereka istri-istri dari jenis lain, tentulah tidak

akan ada kerukunan, cinta, dan kasih sayang. Tetapi berkat rahmat Allah,

Dia menciptakan Bani Adam jenis laki-laki dan perempuan, dan Dia
menjadikan perempuan sebagai istri dari laki-laki.
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Selanjutnya Allah menyebutkan bahwa dari hasil perkawinan itu Dia
menjadikan anak-anak dan cucu-cucu bagi mereka. Hafadah artinya anak-
anak dari anak laki-laki, menurut Ibnu Abbas, Ikrimah, Al-Hasan, Ad-
Dahhak, dan Ibnu Zaid. Syu’bah telah meriwayatkan dari Abu Bisyr,
dari Sa’id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud ialah anak-
anak dan cucu-cucu.

Sunaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, dari
Abu Bakar, dari Tkrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa al-
banin ialah anak-anakimu yang membantumu dan memberikan pelayanan-
nya kepadamu, seperti yang dikatakan oleh salah seorang penyair dalam
bait syairnya, yaitu: “Anak-anak itu memberikan pelayanan di sekitar
mereka dan aku serahkan tali kendali unta kepada anak-anak itu melalui
telapak tangan mereka.”

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya,
“Banina wahafadah,” bahwa makna yang dimaksud ialah anak seseorang
dan pelayannya. Dalam riwayat lain disebutkan pula bahwa hafadah ialah
penolong, para pembantu, dan para pelayan. Tawus dan lain-lainnya yang
bukan hanya seorang mengatakan bahwa hafadah artinya para pelayan.
Hal yang sama telah dikatakan oleh Qatadah, Abu Malik, dan Al-Hasan
Al-Basri.

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ma’mar,
dari Al-Hakam ibnu Aban, dari Ikrimah; ia mengatakan bahwa hafadah
ialah orang-orang yang melayanimu dari kalangan anak-anak dan cucu-
cucumu. Ad-Dahhak mengatakan, sesungguhnya orang-orang Arab itu
hanyalah dilayani oleh anak-anaknya.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan
firman Allah Swt.:
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dan menjadikan bagi kalian dari istri-istri kalian itu anak-anak

dan cucu-cucu. (An-Nahl: 72)

Bahwa yang dimaksud dengan hafadah ialah anak-anak tiri. Dan
dikatakan hafadah bagi seseorang yang bekerja pada orang lain, misalnya,
“Fulanun yahfadu lana (si Fulan bekerja yntuk kami).” Tetapi sebagian
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ulama mengatakan bahwa hafadah ialah besan seseorang. Pendapat
terakhir yang disebutkan oleh Ibnu Abbas ini bersumber dari Ibnu Mas’ud,
Masrug, Abud Duha, Ibrahim An-Nakha’i, Sa’id ibnu Jubair, Mujahid,
dan Al-Qurazi. Ikrimah telah meriwayatkannya dari Ibnu Abbas.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa
hafadah adalah menantu. . [

Ibnu Jarir mengatakan, semua pendapat tersebut termasuk ke dalam
pengertian hafadah, yaitu pelayan yang termasuk ke dalam pengertian
ini hal yang disebutkan di dalam doa qunut, yaitu: “Dan hanya karena
Engkaulah usaha dan pelayanan kami.”

Mengingat pelayanan ini adakalanya berasal dari anak-anak, para
pelayan, dan saudara ipar, maka nikmat pelayanan itu telah terujudkan
dengan adanya kesemuanya itu. Untuk itulah Allah Swt. menyebutkan
dalam firman-Nya:

Leie “
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dan menjadikan bagi kalian dari istri-istri kalian, anak-anak, dan
cucu-cucu. (An-Nahl: 72)

Menurut kami, siapa yang menjadikan lafaz hafadah ber-ta "allug kepada
lafaz azwajikum, maka sudah seharusnya dikatakan bahwa makna yang
dimaksud adalah cucu-cucu atau menantu, sebab menantu adalah suami
anak perempuan, dan termasuk ke dalam pengertian ini anak-anak istri
(anak tiri). Demikianlah yang dikatakan oleh Asy-Sya’bi dan Ad-
Dahhak. Karena sesungguhnya mereka itu kebanyakan berada di bawah
jaminan seorang lelaki dan berada di bawah asuhannya serta menjadi
pelayannya. Dan adakalanya pengertian inilah yang dimaksudkan dari
sabda Nabi Saw. dalam hadis Nadrah ibnu Aktam yang bunyinya:

~ 9 2~ ’/ .
AN WP
Anak adalah budakmu. (Riwayat Abu Daud)

Adapun menurut pendapat orang yang mengatakan bahwa hafadah adalah
para pelayan, hal ini berarti lafaz hafadah ber-ta'allug kepada firman-
Nya:

kampaungsunnah.org




Tafsir Ibnu Kasir 209
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Allah menjadikan bagi kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri.
(An-Nahl: 72)

-

Maksudnya, Dia telah menjadikan bagi kalian istri-istri dan anak-anak
sebagai pelayan-pelayan kalian.
Firman Allah Swt.:
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dan memberi kalian rezeki dari yang baik-baik. (An-Nahl: 72)

Yakni makanan-makanan dan minuman-minuman.

Kemudian Allah Swt. berfirman mengingkari sikap orang-orang yang
mempersekutukan diri-Nya dalam penyembahan dengan selain-Nya,
padahal Dialah yang memberikan nikmat-nikmat itu kepada mereka:

=YY= ‘}91'»“:" C};ﬁgd&t}g’!

Maka mengapa mereka beriman kepada yang batil. (An-Nahl: 72)

Yang dimaksad dengan ‘yang batil’ dalam ayat ini ialah sekutu-sekutu
dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah.

3 25 PRCT . ‘ Pt W
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dan mengingkari nikmat Allah? (An-Nahl: 72)

Yaitu menyembunyikan nikmat-nikmat Allah, lalu mereka nisbatkan

kepada selain-Nya. Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan seperti
berikut:
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Sesungguhnya Allah berfirman kepada seorang hamba pada hari
kiamat mengingatkan akan nikmat Allah yang telah diberikan
kepadanya, * Bukenkah Aku telah mengawinkanmu? Bukankah Aku
telah memuliakannu? Bukankah Aku tundukkan bagimu kuda dan
unta, serta membiarkanmu memimpin dan berkuasa? "

An-Nahl, ayat 73-74
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Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapet
memberikan rezeki kepada mereka sedikit pun dari langit dan bumi,
dan tidak berkuasa (sedikit jua pun). Maka janganlah kalian
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah
mengetahui, sedangkan kalian tidak mengetahui.

Allah Swt. berfirman menceritakan perihal orang-orang musyrik yang
menyembah selain Allah bersama-Nya, padahal Allah-lah yang memberi-
kan nikmat. Pemberi karunia. Yang Menciptakan. Yang memberi rezeki,
hanya Dia semata, tiada sekutu bagi-Nya. Tetapi selain dari itu mereka
menyembah selain Allah, yaitu berhala-berhala, ‘sekutu-sekutu, dan
tandingan-tandingan yang tidak memiliki rezeki barang sedikit pun bagi
mereka dari langit dan bumi. Dengan kata lain, sekutu-sekutu itu tidak
dapat menurunkan hujan dan tidak dapat menumbuhkan tanam-tanaman
dan pohon-pohonan. Dan sembahan-sembahan itu tidaklah memiliki hal
tersebut bagi diri mereka. Dengan Kata lain, tiadalah bagi mereka hal
tersebut dan mereka tidak akan mampu melakukannya walaupun mereka
memiliki kehendak. Karena itulah Allah Swt. berfirman:
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Maka janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.
(An-Nahl: 74)
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Dengan kata lain, janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu, tandingan-
tandingan, dan penyerupaan-penyerupaan bagi-Nya.
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Sesungguhnya Allah mengetahui, sedangkan kalian tidak
mengetahui. (An-Nahl: 74)

Yakni sesungguhnya Allah mengetahui dan menyaksikan bahwa tidak
ada Tuhan selain Dia sendiri, sedangkan kalian —karena kebodohan kalian
sendiri— mempersekutukan-Nya dengan yang lain.

An-Nahl, ayat 75
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Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan
seorang yang Kami beri rezeki yang baik dari Kami, lalu dia
menafkahkan sebagian dari rezeki itu secara sembunyi dan secara
terang-terangan, adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi
Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa hal ini adalah suatu
perumpamaan yang dibuat oleh Allah, menggambarkan perihal orang
kafir dan orang mukmin. Hal yang sama telah dikatakan pula oleh
Qatadah, dan dipilih oleh Ibnu Jarir; bahwa hamba sahaya yang tidak
mampu berbuat sesuatu adalah perumpamaan orang kafir, sedangkan
orang yang diberi rezeki yang baik, lalu menafkahkan sebagian darinya
—baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan— adalah
perumpamaan orang mukmin.

Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid, bahwa hal ini
merupakan perumpamaan yang dibuat untuk menggambarkan berhala
dan Tuhan Yang Hak, maka apakah yang satu sama dengan yang lainnya?
Mengingat perbedaan di antara keduanya sangat mencolok dan jelas, tiada
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yang buta mengenainya kecuali hanya orang yang bodoh, maka disebutkan

oleh firman-Nya:
Vool . {\99’}3’9";9&!%&“& ﬂi

Segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui. (An-Nahl: 75)

An-Nahl, ayat 76
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Dan Allah membuat (pula) perumpamaan dua orang lelaki; yang
seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun, dan dia menjadi
beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh oleh penang-
gungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun.
Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat
keadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus?

Mujahid mengatakan, hal ini pun mengandung makna perumpamaan yang
menggambarkan tentang berhala dan Tuhan Yang Mahahak. Dengan kata
lain, kalau berhala bisu tidak dapat berbicara dan tidak dapat mengung-
kapkan kebaikan, tidak dapat melakukan sesuatu pun dan sama sekali
tidak mempunyai kemampuan apa pun, maka ia tidak dapat bicara dan
tidak dapat berbuat. Selain itu budak tersebut merupakan beban dan
tanggungan bagi pemiliknya.
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ke mana sgja dia disuruh oleh penanggungnya. (An-Nahl: 76)

Artinya, ke mana saja ia diarahkan dan disuruh oleh penanggungnya.
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dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun. (An-Nahl: 76)
Yakni segala upayanya tidak pernah berhasil.
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Samakah orang itu. (An-Nahl: 76)

yang memiliki sifat i_ni,
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dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan. (An-Nahl: 76)

yang ucapannya adalah benar dan perbuatannya tepat (lurus).
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dan dia berada di atas jalan yang lurus? (An-Nahl: 76)

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan orang yang bisu adalah
seorang budak milik Usman. Demikianlah menurut As-Saddi, Qatadah,
dan Ata Al-Khurrasani. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir.

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa hal ini adalah
perumpamaan tentang orang kafir dan orang mukmin; sama dengan
pendapat yang disebutkan di atas.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan
ibnus Sabbah Al-Bazzar, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu
Ishaq As-Salihini, telah menceritakan kepada kami Hammad, telah
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Usman ibnu Khai$am, dari
Ibrahim, dari Ikrimah, dari Ya’la ibnu Umayyah, dari Ibnu Abbas
sehubungan dengan firman-Nya:
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Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya
yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun.
(An-Nahl: 75)
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Ayat ini diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki dari kalangan Quraisy
dan hamba sahayanya, yakni firman-Nya:

£ 2
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seorang hamba sahaya yang dimiliki. (An-Nahl: 75), hingga akhir
ayat.

Dan sehubungan dengan firman-Nya:
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Dan Allah membuat (pula) perumpamaan dua orang lelaki yang
seorang bisu. (An-Nahl: 76) i

sampai dengan firman-Nya:
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dan dia berada pula pada jalan yang lurus. (An-Nahl: 76)

Bahwa dia adalah Usman ibnu Affan. Sedangkan mengenai orang yang
bisu, yang bila disuruh oleh penanggungnya ke mana saja dia tidak dapat
mendatangkan suatu kebajikan pun, dia adalah maula (bekas budak)
Usman ibnu Affan. Usmanlah yang memberinya nafkah, menjamin
penghidupannya. dan mencukupi kebutuhannya; sedangkan orang yang
ditanggungnya itu tidak suka kepada Islam, menolaknya dan melarang
Usman bersedekah dan berbuat kebajikan, maka turunlah ayat ini.

An-Nahl, ayat 77-79
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Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit
dan di bumi. Tidak adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti
sekejap mata atau lebih cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Maha-
kuasa atas segala sesuatu. Dan Allah mengeluarkan kalian dari
perut ibu kalian dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan
Dia memberi kalian pendengaran, penglihatan, dan hati, agar
kalian bersyukur. Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung
yang dimudahkan terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang
menahannya selain dari Allah. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang beriman.

Allah Swt. menyebutkan tentang pengetahuan dan kekuasaan-Nya Yang
Mahasempurna atas segala sesuatu. Dia mengetahui apa yang gaib yang
ada di langit dan di bumi, dan hanya Allah-lah yang mempunyai
pengetahuan tentang perkara gaib. Maka tiada seorang pun yang
diberi-Nya ilmu gaib ini kecuali bila Allah menghendakinya untuk
memperlihatkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Kekuasaan
Allah Mahasempurna, tiada dapat ditentang dan tiada dapat dicegah. Dan
bahwa Allah ‘itu apabila menghendaki sesuatu, Dia tinggal- berfirman
kepadanya, “Jadilah kamu!” Maka jadilah ia. Seperti yang disebutkan
oleh firman-Nya:
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Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan mata.
(Al-Qamar: 50)

Dengan kata lain, apa yang dikehendaki-Nya akan terjadi dalam sekejap
mata. Hal yang sama disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat ini, yaitu:
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Tidak adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata
atau lebih cepat (lagi). Sesimgguhnya Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu. (An-Nahl: 77)

Sama halnya dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-
Nya:
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Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kalian (dari kubur)

itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan)
satu jiwa saja. (Lugman: 28)

Kemudian Allah Swt. menyebutkan karunia-Nya yang telah Dia limpah-
kan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu Dia mengeluarkan méreka dari perut
ibu mereka dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun. Sesudah itu
Allah memberinya pendengaran hingga ia dapal mendengar suara,
penglihatan hingga ia dapat melihat, dan hati (yakni akal yang menurut
pendapat yang sahih pusatnya berada di hati). Menurut pendapat yang
lain adalah otak. Dengan akal itu manusia dapat membedakan di antara
segala sesuatu, mana yang bermanfaat dan mana-yang berbahaya.

Kemampuan dan indera ini diperoleh oleh seseorang secara bertahap,
yakni sedikit demi sedikit. Semakin besar seseorang, maka bertambah
pula kemampuan pendengaran, penglihatan, dan akainya hingga
sampailah ia pada usia matang dan dewasanya.

Sesungguhnya Allah menjadikan kesemuanya dalam diri manusia
agar manusia mampu melaksanakan penyembahan kepada Tuhannya.
Maka dengan bantuan semua anggota tubuhnya dan kekuatan yang ada
padanya ia dapat menjalankan amal ketaatan kepada Tuhannya, seperti
yang disebutkan di dalam kitab Sahih Bukhari melalui sebuah hadis dari
Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw. vang telah bersabda:
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Allah Swit. berfirman, “Barang siapa yang memusuhi kekasih-Ku,
berarti dia menantang perang dengan-Ku. Dan tiadalah hambe-
Ku mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih
Aku sukai selain dari mengerjakan apa yang telah Aku fardukan
(wajibkan) baginya. Hamba-Ku terus-menerus mendekatkan dirinya
kepada-Ku dengan mengerjakan amalan-amalan sunat hingga Aku
mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya, maka Aku selalu
bersama pendengaran yang dipakainya untuk mendengar, selalu
bersama penglihatan yang dipakainya untuk melihat, selalu ber-
sama tangan yang dipakainva untuk berbuat, dan selalu bersama
kaki yang dipakainya untuk melangkah. Dan sesungguhnya jika
dia meminta kepada-Ku, Aku benar-benar akan memberinya. Dan
sesungguhnya jika dia berdoa kepada-Ku, Aku benar-benar akan
memperkenankannya. Dan sesungguhnya jika dia meminta
perlindungan kepada-Ku. Aku benar-benar akan melindunginya.
Dan tidaklah Aku ragu-ragu terhadap sesuaru yang akan Aku
kerjakan seperti keragu-raguan-Ku dalam mencabut nyawa hamba-
Ku yang mukmin. Dia tidak suka mati dan Aku tidak suka
menyakitinya, tetapi maut merupakan suatu keharusan baginya.”

Makna hadis di atas menunjukkan bahwa seorang hamba apabila ikhlas
dalam ketaatannya terhadap Allah, maka semua perbuatannya hanyalah
karena Allah Swt. Untuk itu tiadalah dia mendengar kecuali karena
Allah, tiadalah dia melihat kecuali karena Allah, yakni apa yang

kampungsunnah.org




218 Juz 14 — An-Nahi

diperintahkan oleh Allah untuknya. Dan tiadalah dia berbuat dan tiadalah
dia melangkah melainkan dalam ketaatan kepada Allah Swt. seraya
meminta pertolongan kepada Allah dalam mengerjakan kesemuanya itu.

Dalam riwayat lain yang berada di dalam kitab selain kitab sahih
sesudah kalimat “dan selalu bersama kaki yang dipakainya untuk
melangkah” disebutkan hal berikut:

2 P2, - S~ =

M?J‘u*%dﬁ Mdﬁ‘twd-‘u\ﬂ

Maka beserta Akulah dia mendengar, beserta Akulah dia melihat,
dan beserta Akulah dia melangkah (berjalan).

Firman Allah Swt. yang mengatakan:

= VA= Joed\D A % B j\ L:{E‘;;-ﬂﬁ’ /f.

Dan Dia memberi kalian pendengaran, penglihatan, dan hati, agar
kalian bersyukur. (An-Nahl: 78)

Sama dengan yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:
"’ ) ) P g
EACIAC NS eI Sl
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Katakanlah, “Dialah Yang menciptakan kalian dan menjadikan bagi
kalian pendengaran, penglihatan, dan hati.” (Tetapi) amat sedikit
kalian bersyukur. Katakanlah, "Dialah Yang menjadikan kalian
berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada-Nyalah kalian
kelak dikumpulkan.” (Al-Mulk: 23-24)

Selanjutnya Allah Swt. mengingatkan hamba-hamba-Nya agar melihat
burung yang telah ditundukkan berada di antara langit dan bumi.
Bagaimana Allah menjadikannya dapat terbang dengan kedua sayapnya
di antara langit dan bumi, mengudara di angkasa. Tiada yang menahannya
di udara kecuali Allah Swt. yang dengan kekuasaan-Nya Dia membekali
burung-burung itu dengan kekuatan yang dapat membuatnya berbuat
demikian, dan Allah menundukkan udara untuk dapat membawanya
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terbang di udara. Hal ini diungkapkan oleh Allah Swt. melalui firman-
Nya:

‘Mu& z’;dlwgi /Pitx' s 2 ”f I‘_. A ;B"dl"” /
=1l >

Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak
ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha Pemurah.
Sesungguhnya Dia Mahamelihat segala sesuatu. (Al-Mulk: 19)

Dan dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:

=va: etz UH};M = ‘jd;-‘-lQ,U‘

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang beriman. (An-Nahl:
79)

An-Nahl, ayat 80-83
GLIERIS3 33K (8 SRt “@3.,) 3
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Dan Allah menjadikan bagi kalian rumah-rumah kalian sebagai

tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kalian rumah-rumah
(kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kalian merasa
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ringan (membawa)nya di waktu kalian berjalan dan waktu kalian
bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dem
bulu kambing, alat-alar rumah tangga dan perhiasan (yang kalian
pakai) sampai waktu (tertentu). Dan Allah menjadikan bagi kalian
tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan
bagi kalian tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia
Jadikan bagi kalian pakaian yang memelihara kalian dari panas
dam pakaian (baju best) yang memelihara kalian dalam peperangan.
Demikianiah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atas kalian agar
kalian berserah diri (kepada-Nya). Jika mereka tetap berpaling,
maka sesungguhnya kewajiban yang dibebankan atasmu
(Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan
terang. Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka
mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang kafir.

Allah Swt. menyebutkan nikmat-nikmat-Nya yang serba lengkap kepada
hamba-hamba-Nya, yaitu Dia menjadikan bagi mereka rumah-rumah
tempat mereka menetap dan menutupi dirinya, serta mereka meng-
gunakannya untuk berbagai manfaat dan kegunaan lainnya. Dia
menjadikan bagi mereka kulit binatang ternak yang dapat digunakan
sebagai kemah-kemah yang mereka merasa ringan membawanya dalam
perjalanan, lalu mereka memasangnya bila hendak bermukim. Kemah-
kemah itu dapat mereka gunakan sebagai tempat tinggal mereka, baik
dalam perjalanan maupun di tempat tinggal mereka. Untuk itulah
disebutkan oleh firman-Nya:

-
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yang kalian merasa ringan (membawa)nya di waktu kalian berjalan
dan waktu kalian bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu
domba. (An-Nahl: 80)

Istilah suf untuk bulu domba, aubar untuk bulu unta, dan asy ‘ar untuk

bulu kambing, sedangkan damir yang ada kembali kepada al-an’am
(binatang ternak).

S Asz peeldio %\3‘1
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alat-alat rumah tangga. (An-Nahl: 80)

Yakni kalian membuat darinya alat-alat rumah tangga, yang dimaksud
ialah harta. Menurut pendapat lainnya perhiasan, dan menurut pendapat
yang lainnya lagi adalah pakaian. Tetapi pendapat yang benar lebih umum
daripada semuanya itu, karena sesungguhnya hal tersebut dapat dibuat
menjadi permadani, pakaian, dan lain sebagainya, serta dapat dijadikan
harta dengan memperjualbelikannya. Ibnu Abbas mengatakan bahwa aias
artinya perhiasan. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah,
Sa’id ibnu Jubair, Al-Hasan, Atiyyah Al-Aufi, Ata Al-Khurrasani, Ad-
Dahhak, dan Qatadah.
Firman Allah Swt.:

> \
= A Joeiiio er’a'd’l
sampai waktu (tertentu). (An-Nahl: 80)

Yakni sampai batas waktu ylng tertentu.
Firman Allah Swt.:

Z\ i, Ay St \
=M ol \‘Ué‘:;@\‘,‘éﬁ, ,,' ﬁ‘ﬁ.;

Dan Allah menjadikan bagi kalian tempat bernaung dari apa yang
telah Dia ciptakan. (An-Nahl: 81)

Menurut Qatadah, makna yang dimaksud ialah pohon.

2179, R Y Gl vedd
C ALY oedio L&Q\édﬁ&!
dan Dia jadikan bagi kalian tempat-tempat tinggal di gunung-

gunung. (An-Nahl: 81)

Yaitu benteng-benteng dan tempat-tempat perlindungan. Seperti juga yang
disebutkan dalam firman selanjutnya:

P e Vvld
ens goeii> AFEFIRNE I
dan Dia jadikan bagi kalian pakaian yang memelihara kalian dari
panas. (An-Nahl: 81)
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Maksudnya, pakaian yang terbuat dari katun, kapas, dan bulu.

=Al: Al BjSIii; agztf"!’ ’/‘;

dan pakaian (baju besi) yang memelihara kalian dalam peperangan.
(An-Nahl: 81)

Pakaian jenis ini adalah seperti baju besi, tameng, dan lain sebagainya
yang digunakan untuk melindungi diri dalam peperangan.
e A deedis NG ‘d:';';%'a’p !; ."',/S

A

Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atas kalian.
(An-Nahl: 81) .

Artinya, demikianlah Dia menjadikan bagi kalian apa yang dapat kalian
jadikan sebagai sarana untuk urusan kalian, dan apa yang kalian perlukan
agar hal tersebut dapat dijadikan sebagai sarana bagi kalian untuk
mengerjakan ketaatan dan beribadah kepada-Nya.

< Al :‘}..-n;‘_.dl: '\":);’l Ly‘!}s G
agar kalian berserah diri (kepada-Nya). (An-Nahl: 81)

Demikianlah menurut tafsir yang dikemukakan oleh jumhur ulama.
Mereka membacanya dengan huruf lam yang di-kasrah-kan, yang berasal
dari kata islam.

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

o fo \ 7
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Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atas kalian.
(An-Nahl: 81)

Bahwa surat ini dinamakan ‘surat An-Ni'am’.

Abdullah ibnul Mubarak dan Abbad ibnul Awam telah meriwayatkan
dari Hanzalah As-Sadusi, dari Syahr ibnu Hausyab, dari Ibnu Abbas, '
bahwa Ibnu Abbas membacanya dengan bacaan tuslamuna dengan huruf
lam yang di-far-hah-kan, yakni agar kalian selamat dari pelukaan. Abu
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Ubaid Al-Qasim ibnu Salam telah meriwayatkan asar ini dari Abbad.
[bnu Jarir mengetengahkannya dari dua jalur, dan ia menjawab qiraat ini.
Ata Al-Khurrasani mengatakan, sesungguhnya Al-Qur’an ini
diturunkan hanya sebatas pengetahuan orang-orang Arab. Dengan kata
lain, dapat dikatakan bahwa tidakkah engkau melihat firman Allah Swt.
“berikut:

g QCANDERK s e Se0%2 05

Dan Allah menjadikan bagi kalian tempat bernaung dari apajzang
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagi kalian tempat-tempat
tinggal di gunung-gunung. (An-Nahl: 81)

Padahal lembah atau dataran rendah yang diciptakan oleh Allah Swt.
jauh lebih luas dan lebih besar daripada peguntuingan. Dikatakan demikian
karena mereka (orang-orang Arab) adalah orang-orang pegunungan. Dan
tidakkah engkau memperhatikan akan firman-Nya yang mengatakan:

3 W2\ B\t T 122 A\l o pad s 2
A el Qﬁ”'dl\@ & ,5\5\5'! h;t;fh\ 3&4\;3‘5%‘3@‘ G4
dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu

kambing.alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kalian pakai)
sampai waktu (tertentu). (An-Nahl: 80)

Padahal apa yang dijadikan-Nya selain dari itu jauh lebih banyak dan
lebih besar. Dikatakan demikian karena mereka (orang-orang Arab) adalah
para pemakai bulu unta dan bulu kambing. Tidakkah engkau perhatikan
firman Allah Swt. yang menyebutkan:

A IRV P TR 1. 4
ceriogtte A Gads
dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu)
dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. (An-Nur:

43)
Dikatakan demikian karena mereka merasa takjub dengan adanya butiran-

butiran es, padahal salju yang diturunkan oleh Allah Swt. di luar Arab
jauh lebih banyak dan lebih besar, tetapi mereka (orang-orang Arab) tidak
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mengetahuinya. Tidakkah engkau perhatikan firman Allah Swt. yang
menyebutkan:

AY: : :-'(" Mem \ 2\
= aueeni= SHSEE (i
pakaian yang memelihara kalian dari panas. (An-Nahl: 81)

Padahal pakaian untuk melindungi diri dari kedinginan jauh lebih banyak,
tetapi dikatakan demikian karena mereka adalah orang-orang sahara dan
tinggal di daerah yang panas.

Firman Allah Swt.:

SAY : ot dio ‘{? :E
Jika mereka tetap berpaling. (An-Nahl: 82)

Yakni sesudah adanya keterangan ini dan penjelasan akan nikmat-nikmat
yang telah dikaruniakan oleh Allah, maka tiada tanggung jawab bagimu
(Muhammad) atas perbuatan mereka.

SAY el M%@E

maka sesungguhnya kewajiban yang dibebankan kepadamu
(Muhammad) hanyalah menmmpmkan (amanat Allah) dengan
terang. (An-Nahl: 82)

Dan sesungguhnya kamu telah menyampaikan tugasmu itu kepada
mereka.

7% 580595 \ /f!. P
AP et LGJ_’)Q l I”u”—)’a

Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudmn mereka meng-
ingkarinya. (An-Nahl: 83)

Maksudnya, mereka mengetahui bahwa Allah-lah yang memberikan
semuanya itu kepada mereka, dan Dialah yang mengaruniakannya kepada
mereka. Tetapi sekalipun demikian, mereka mengingkari hal itu dan
menyembah selain-Nya bersama Dia, dan mereka sandarkan pertolongan
dan rezeki kepada selain-Nya.
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dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang kafir. (An-Nahl:
83)

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu
Zar’ah, telah menceritakan kepada kami Safwan, telah menceritakan
kepada kami Al-Walid, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman
ibnu Yazid ibnu Jabir, dari Mujahid, bahwa seorang Arab Badui datang
kepada Nabi Saw., lalu berbicara dengan Nabi Saw. Maka Nabi Saw.
membacakan kepadanya firman-Nya berikut ini:

— A ;}:'ﬁ-\Jlﬂ m’é“;"‘} 2 mﬁaﬁ'ﬁ];

Dan Allah menjadikan bagi kalian rumah-rumah kalian sebagai
tempat tinggal. (An-Nahl: 80)

Maka orang Badui itu menjawab, “Ya.” Lalu Rasulullah Saw. membaca-
kan lagi firman-Nya:

A e, ’ff // | _,L,_un):ﬁ””
dan Dia menjadikan bagi kalian rumah-rumah (kemah-kemah) dari
kulit binatang ternak. (An-Nahl: 80), hingga akhir ayat.

Kemudian orang Badui itu menjawab, “Ya.” Lalu Nabi Saw. membacakan
lagi kepadanya ayat lain yang semuanya dia jawab dengan kalimat, “Ya.”
Hingga manakala Nabi Saw. membacakan firman-Nya:

9 %r? (#7828 V7
g SN A

Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atas irahan agar
kalian berserah diri (kepada-Nya). (An-Nahl: §1)
Maka orang Baduii itu berpaling pergi, dan Allah menurunkan firman-
Nya:

9 s g a2
caviomens G A ED TSR

Mereka mengetahui nikmat Allah, kemudian mereka meng-
ingkarinya. (An-Nahl: 83), hingga akhir ayat.
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An-Nahl, ayat 84-88
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Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan dari tiap-tiap
umat seorang saksi (rasul), kemudian tidak diizinkan kepada
orang-orang yang kafir (untuk membela diri) dan tidak (pula)
mereka dibolehkan meminta maaf. Dan apabila orang-orang zalim
telah menyaksikan azab, maka tidaklah diringankan azab bagi
mereka dan tidak pula mereka diberi tangguh. Dan apabila orang-
orang yang mempersekutukan (Allah) melihat sekutu-sekutu mereka,
mereka berkata, **Ya Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu kami
yang dahulu kami sembah selain dari Engkau. " Lalu sekutu-sekutu
mereka mengatakan kepada mereka, “'Sesungguhnya kalian benar-
benar orang-orang yang dusta.” Dan mereka menyatakan ketun-
dukannya kepada Allah pada hari itu dan hilanglah dari mereka
apa yang selalu mereka ada-adakan. Orang-orang yang kafir dan
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada
mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat
kerusakan.

Allah Swt. menceritakan perihal orang-orang musyrik kelak di kala
mereka dikembalikan di hari akhirat, dan bahwa Dia membangkitkan
dari setiap umat seorang saksi —yakni nabi mereka— yang memper-
saksikan terhadap mereka tentang sambutan mereka kepada apa yang
telah dia sampaikan kepada mereka dari Allah Swt.
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kemudian tidak diizinkan kepada orang-orang yang kafir. (An-Nahl:
84)

Artinya, mereka tidak diizinkan mengemukakan alasan dalam rangka
pembelaan dirinya, karena mereka sendiri mengetahui kebatilan dan
kedustaan alasannya. Makna ayat ini sama dengan yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nya:

. Fagnsary L5 9438 4, el 24X e/ 4
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Ini adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu),
dan tidak diizinkan kepada mereka meminta uzur sehingga mereka
(dapat) minta uzur. (Al-Mursalat: 35-36) :

Oleh karena itulah disebutkan dalam surat ini melalui firman-Nya:

3923295 50
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dan tidak (pula) mereka dibolehkan meminta maaf. Dan apabila
orang-orang zalim telah menyaksikan. (An-Nahl: 84-85)

Yakni orang-orang musyrik itu telah menyaksikan:

=As: el ’0-6*;" 2% .Jgﬂ;‘é\ 3 Q\fm‘
azab, maka tidaklah diringankan azab bagi mereka. (An-Nahl: 85)

'Maksudnya; azab itu tiada putus-putusnya menimpa mereka dan tidak
pernah berhenti barang sesaat pun.

P Co N | 6; "'::jgg 3
dan tidak pula mereka diberi tangguh. (An-Nahl: 85)

Tiadalah azab ditangguhkan dari mereka, bahkan azab langsung
mengambil mereka dari Maugqif (tempat mereka dihentikan) tanpa hisab
lagi.
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Sesungguhnya neraka Jahanam itu didatangkan dengan ditarik oleh
tujuh puluh ribu kendali, pada tiap kendali terdapat tujuh puluh ribu
malaikat yang menyeretnya. Lalu muncullah salah satu leher neraka
Jahanam kepada makhluk seraya mengeluarkan suara gemuruh, nyalanya
sekali nyala, sehingga tiada seorang manusia pun melainkan pasti
bersideku di atas kedua lututnya (karena sangat ketakutan). Kemudian
neraka Jahanam berkata, “Sesungguhnya aku diperintahkan untuk menyik-
sa setiap orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, yaitu
orang-orang yang menjadikan tuban lain di samping Allah,” disebutkan
pula macam-macam manusia lainnya, seperti yang disebutkan dalam hadis
secara lengkapnya. Kemudian neraka Jahanam langsung menukik dan mengam-
bil mereka dari Maugif, sebagaimana burung mengambil (menyambar)
biji-bijian. _ ‘

Allah Swt. berfirman menggambarkan keadaan neraka Jahanam:
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Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka

mendengar kegeramannya dan suara nyalanya. Dan apabila

mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan
dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (Akan
dikatakan kepada mereka), “Jangan kamu sekalian mengharap-

kan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang
banyak. " (Al-Furqan: 12-14)

2 v 5 5ui 8 IRETLE ALy 799 ’
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Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka

meyakini bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak
menemukan tempat berpaling darinya. (Al-Kahfi: 53)
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Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui waktu (di mana) mereka
itu tidak mampu mengelakkan api neraka dari muka mereka dan
(tidak pula) dari punggung mereka, sedangkan mereka (tidak pula)
mendapat pertolongan, (tentulah mereka tiada meminta dise-
gerakan). Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan
sekonyong-konyong, lalu membuat mereka menjadi panik, maka
mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) mereka diberi
tangguh. (Al-Anbiya: 39-40)

Kemudian Allah Swt. menceritakan tentang sikap berlepas diri tuhan-
tuhan mereka dari perbuatan mereka di saat mereka sangat memerlukan
sembahan-sembahan mereka. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Dan apabila orang-orang yang mempersekutukan (Allah) melihat
sekutu-sekuty mereka. (An-Nahl: 86)

Yakni apabila orang-orang yang menyembah berhala-berhala itu sewaktu
di dunia melihat sembahan-sembahan mereka.
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Mereka berkata, **Ya Tuhan kemi, mereka inilah sekutu-sekutu kami
yang dahulu kami sembah selain dari Engkau. " Lalu sekutu-sekutu

mereka mengatakan kepada mereka, “Sesungguhnya kalian benar-
benar orang-orang yang dusta.” (An-Nahl: 86)

Yakni sembahan-sembahan mereka menjawab, “Kalian dusta, tiadalah
kami perintahkan kalian untuk menyembah kami,” seperti yang disebutkan
oleh Aliah Swt. dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperke-
nankan (doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (mem-
perhatikan) doa mereka? Dan apabila manusia (mereka) dikumpui-

kan (pada hari kiamat) niscaya sembahan -sembahan itu menjadi

musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.
( AI-Athf: 5-6)
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Dan mereka telah mengambil Sembahan-sembahan selam Allah,
agar sembahan-sembahan ity menjadi pelindung bagi mereka,
sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan
mengingkari penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya,
dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi: musuh bagi
mereka. (Maryam: 81-82)

Al-khalil (yakni Nabi lbrahim) mengatakan seperti yang disitir oleh
firman-Nya:
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kemudian di hari kiamat sebagran kalian mengingkari sebagian
yang lain. (Al-’ Ankabut: 25), hingga akhir ayat.

Dan firman Allah Swt.:
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Dikatakan (kepada mereka), “Serulah oleh kalian sekutu-sekutu
kalian.” (Al-Qasas 64), hingga akhir ayat.

Ayat-ayat yang menjelaskan hal ini —yaitu pernyataan lepas diri dari
para sekutu kepada para penyembahnya— cukup banyak.
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Firman Allah Swt.:
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Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari
itu. (An-Nahl: 87)

Qatadah dan Ikrimah mengatakan bahwa mereka (sembahan-sembahan
itu) menyatakan ketundukan dan penyerahan dirinya kepada Allah pada
hari itu. Dengan kata lain, mereka semua tunduk kepada Allah, dan tiada
seorang pun melainkan tunduk patuh kepada-Nya. Makna ayat ini sama
dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajam-
nya penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada kami.
(Maryam: 38)

Artinya, pada hari itu pendengaran mereka sangat terang dan penglihatan
mereka sangat tajam.

Dan Allah Swt. telah berfirman:
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Dan (alangkah ngerinya) jika sekiranya kalian melihat ketika
orang-orang yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan

Tuhannya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami, kami telah melihat
dan mendengar.” (As-Sajdah: 12), hingga akhir ayat.

2
cwalo SERISISE
Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan

Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya). (Taha:
111)

Yakni tunduk, merasa hina, diam serta berserah diri.
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Firman Allah Swt.:
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Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah pada hari

itu dan hilanglah dari mereka apayang selalu mereka ada-adakan.
(An-Nahl: 87)

Maksudnya, surut dan lenyaplah semua sembahan yang mereka ada-
adakan terhadap Allah. Maka tiada yang dapat menolong mereka, tiada
yang dapat membantu mereka, dan tiada yang dapat melindungi mereka.
Kemudian dalam firman selanjutnya Allah Swt. berfirman:
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Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan
Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan. (An-Nahl: 88),
hingga akhir ayat.

Yakni azab atas kekafiran mereka dan azab karena menghalangi manusia
dari mengikuti perkara yang hak, sama dengan yang disebutkan dalam
ayat lain melalui firman-Nya:
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Mereka melarang (orang lain) mendengarkan Al-Qur’an dan mereka
sendiri menjauhkan diri darinya. (Al-An’am : 26)

Mereka mencegah manusia dari mengikuti perkara yang hak, dan mereka
sendiri menjauh dari perkara yang hak.
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dan mereka hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, sedangkan
mereka tidak menyadari. (Al-An"am: 26)

Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang kafir itu berbeda-beda dalam
menerima azabnya. Sebagaimana orang-orang mukmin, berbeda-beda
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tingkatannya di dalam surga, begitu pula derajat (kedudukan)nya. Seperti
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman-
Nya:
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Allah berfirman,* Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat
ganda, tetapi kalian tidak mengetahui.” (Al-A’raf: 38)

Al-Hafiz Abu Ya’'la mengatakan, telah menceritakan kepada kami Suraij
ibnu Yunus, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah, telah
menceritakan kepada kami Al-A’masy. dari Abdullah ibnu Murrah, dari

Masrug, dari Abdullah sehubungan dengan makna firman-Nya:
AT R T
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Kami tambahkan kepada mereka siksacn di atas siksaan. (An-Nahl:

88)

Mereka diberi siksaan tambahan, yaitu dengan kalajengking yang taring-
taringnya sebesar pohon kurma yang tinggi. Telah menceritakan pula
kepada kami Suraij ibnu Yunus, telah menceritakan kepada kami Ibrahim
ibnu Sulaiman. telah menceritakan kepada kami Al-A’masy, dari Al-
Hasan, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa Ibnu
Abbas mengatakan sehubungan dengan firman-Nya:
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Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan. (An-Nahl:
88) .

Bahwa siksaan tambahan itu diadakan di lima buah sungai yang terletak
di bawah ‘Arasy; pada sebagiannya mereka disiksa di malam hari, dan
pada sebagian yang lainnya mereka disiksa di siang hari.

An-Nahl, ayat 89
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Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami da-
tangkan kanmu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat
manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.

Allah Swt. berfirman kepada hamba dan rasul-Nya, yaitu Nabi
Muhammad Saw.:
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Dan (ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitken pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami

datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. (An-
Nahl: 89)

Yakni atas umatmu. Maksudnya, ingatlah kamu akan hari itu dan kengerian
yang ada padanya serta kemuliaan yang besar dan kedudukan yang tinggi
yang diberikan oleh Allah kepadamu pada hari itu. Ayat ini mempunyai
makna yang mirip dengan ayat yang sahabat Abdullah ibnu Mas’ud meng-
hentikan bacaannya pada ayat tersebut. Ayat yang dimaksud adalah ayat
surat An-Nisa, yaitu firman-Nya:
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Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti) apabila Kami
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu.
(An-Nisa: 41)
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Ketika bacaan sahabat Ibnu Mas’ud sampai pada ayat ini, Rasulullah

Saw. bersabda kepadanya. “Cukup.” yakni hentikan bacaanmu. [bnu

Mas’ud mengatakan bahwa lalu ia berpaling melihat Rasulullah Saw.,

tiba-tiba ia melihat kedua mata Rasulullah Saw. mencucurkan air matanya.
Firman Allah Swt.:
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Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk men-
Jjelaskan segala sesuatu. (An-Nahl: 89)

Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa telah dijelaskan kepada kita di dalam
Al-Qur’an ini semua ilmu dan segala sesuatu. Menurut Mujahid, telah
dijelaskan di dalam Al-Qur’an semua perkara halal dan haram. Pendapat
Ibnu Mas’ud lebih umum dan lebih mencakup, karena sesungguhnya Al-
Qur’an itu mencakup semua ilmu yang bermanfaat, menyangkut berita
yang terdahulu dan pengetahuan tentang masa mendatang. Disebutkan
pula semua perkara halal dan haram, serta segala sesuatu yang diperlukan
oleh manusia dalam urusan dunia, agama, penghidupan, dan akhiratnya.

437

. AL Jodt Uw‘s
dan sebagai petunjuk. (An-Nahl: §9)
buat manusia yang berhati.

CZ s ars
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serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah
diri. (An-Nahl; 89)

Al-Auza’i mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk men-
Jelaskan segala sesyatu. (An-Nahl: 89)

Yang dimaksud dengan menjelaskan dalam.ayat ini ialah menjelaskan
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Al-Qur’an dengan Sunnah. Segi kaitan yang terdapat antara firman
Allah Swt. yang mengatakan:
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Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab. (An-Nahl: 89)

dengan firman-Nya yang mengatakan:
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dan Kami datangkan kaniu (Muhammad) menjadi saksi atas mereka.
(An-Nahl: 89)

Dimaksudkan —hanya Allah Yang Lebih Mengetahui— bahwa Tuhan
yang mewajibkan atas kamu untuk menyampaikan Al-Qur’an yang
diturunkan kepadamu, kelak Dia akan menanyakan hal tersebut pada hari
kiamat.
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Maka sesungguhnya Kami akan menanyai umat-umat yang telah
diutus rasul-rasul kepada mereka dan sesungguhnya Kami akan
menanyai (pula) rasul-rasul (Kami). (Al-A’raf: 6)
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Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. (Al-Hijr: 92-93)
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(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu
Allah bertanya (kepada mereka), “dpa jawaban kaum kalian
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terhadap (seruan) kalian?” Para rasul menjawab, “Tidak ada
pengetahuan kami (tentang itw); sesungguhnya Engkaulah yang
" mengetahui perkara yang gaib.” (Al-Maidah: 109)

Adapun firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-

hukum) Al-Qur’an benar-benar akan mengembalikan kamu ke
tempat kembali. (Al-Qasas: 85)

Maksudnya, sesungguhnya Tuhan yang telah mewajibkan atas kamu untuk
menyampaikan Al-Qur’an benar-benar akan mengembalikan kamu
kepada-Nya. Dia akan mengembalikan kamu pada hari kiamat dan akan
menanyai kamu tentang penyampaian apa yang telah diwajibkan atas
dirimu. Demikianlah menurut salah satu pendapat yang ada, dan pendapat
ini menyampaikan alasan yang cukup baik.

An-Nahl, ayat 90
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepada kalian agar kalian dapat mengambil pelajaran.

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kepada hamba-
hamba-Nya untuk berlaku adil, yakni pertengahan dan seimbang. Dan
Allah memerintahkan untuk berbuat kebajikan, seperti yang disebutkan
oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu:
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Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah dengan
balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada kalian.
Akan tetapi, jika kalian bersabar. sesungguhmya itulah yang lebih
baik bagi orang-orang yang sabar. (An-Nahl: 126)
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Dan balasan suatu kejahatan adalah kq ahatan yang serupa, maka
barang siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas
(tanggungan ) Allah. (Asy-Syura: 40)
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dan luka-luka(pun) ada gisasnya. Barang siapa yang melepaskan

(hak qisas)nya, maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa
baginya. (Al-Maidah: 45)

Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan perintah berbuat adil serta
anjuran berbuat kebajikan.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan
dengan makna firman-Nya:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berlaku adil. (An-Nahl: 90)

Yakni mengucapkan persaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Lain
pula dengan Sufyan ibnu Uyaynah, ia mengatakan bahwa istilah adil dalam
ayat ini ialah sikap pertengahan antara lahir dan batin bagi setiap orang
yang mengamalkan suatu amal karena Allah Swt. Al-ihsan artinya ialah
‘bilamana hatinya lebih baik daripada lahirtahnya’. Alfahsya serta al-
munkar ialah *bila lahiriahnya lebih baik daripada hatinya’. Dan yang
dimaksud dengan firman-Nya:
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dan memberi kepada kaum kerabat. (An-Nahl: 90)
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Yaitu hendaknya dia menganjurkan untuk bersilaturahmi, seperti
pengertian yang terdapat di dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan berikanlah kepada keiuarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan: dan
Jjemganlah kalian menghambur-hamburkan (harta kalian) secara
boros. (Al-1sra: 26)

Firman Allah Swt.:
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dan Allah melarang dari perbuatan keji dan kemungkaran. (An-
Nahl: 90)

Yang dimaksud dengan fahsya ialah hal-hal yang diharamkan, dan munkar
ialah segala sesuatu yang ditampakkan dari perkara haram itu oleh
pelakunya. Karena itulah dalam ayat lain disebutkan oleh firman-Nya:
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Katakanlah, " Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang tampak ataupun yang tersembunyi. " (Al-A’raf: 33)

Adapun yang dimaksud dengan al-bagyu ialah permusuhan den‘gan
orang lain. Di dalam sebuah hadis diterangkan:
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Tiada suatu dosa pun yang lebih berhak Allah menyegerakan
siksacm terhadap (pelaku)nya di dunia ini, di samping siksaan yang
disediakan buat pelakunya di akhirat nanti, selain dari permusuhan
dan memutuskan tali silaturahmi.
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Firman Allah Swt.:
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Dia memberi pengajaran kepada kalian. (An-Nahl: 90)

Yaitu melalui apa yang diperintahkannya kepada kalian agar berbuat
kebaikan dan melarang kalian dari perbuatan yang jahat.
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agar kalian dapat mengambil pelajaran. (An-Nahl: 90)

Asy-Sya’bi telah meriwayatkan dari Basyir ibnu Nuhaik, b‘ahwa ia pernah
mendengar Ibnu Mas’ud mengatakan, “Sesungguhnya ayat yang paling
mencakup dalam Al-Qur’an adalah ayat surat An-Nahl,” yaitu firman-
Nya:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berbuat adil dan berbuat
kebajikan. (An-Nahl: 90), hingga akhir ayat.

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir.
Sa’id ibnu Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berbuat adil dan berbuat
kebajikan. (An-Nahl: 90), hingga akhir ayat.

Bahwa tiada suatu akhlak baik pun yang dahulu dilakukan oleh orang-
orang Jahiliah dan mereka memandangnya sebagai perbuatan yang baik,
melainkan Allah Swt. menganjurkannya. Dan tiada suatu akhlak buruk
pun yang dahulu mereka pandang sebagai suatu keaiban di antara sesama
mereka melainkan Allah melarangnya. Yang paling diprioritaskan ialah,
sesungguhnya Allah melarang akhlak yang buruk dan yang tercela. Karena
itulah —menurut kami— di dalam sebuah hadis disebutkan:
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B T % PR ED e ""“sut

Sesungguhnya Allah menyukai akhlak-akhlak yang tinggi dan benci
terhadap akhlak-akhlak yang rendah.

Al-Hafiz Abu Ya’la dalam kitab Ma rifatus Sahibah mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar Muhammad ibnul Fath Al-Hambali,
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Muhammad maula (pelayan)
Bani Hasyim, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Daud Al-
Munkadiri, telah menceritakan kepada kami Umar ibnu Ali Al-Maqdami,
dari Ali ibnu Abdul Malik ibnu Umair, dari ayahnya yang mengatakan
bahwa Aksam ibnu Saifi sampai di tempat Nabi Saw. biasa keluar, maka
dia bermaksud datang langsung menemui Nabi Saw. tetapi kaumnya
tidak membiarkannya berbuat begitu. Mereka berkata, “Engkau adalah
pemimpin kami, tidaklah pantas bila engkau datang sendiri kepadanya.”

Aksam ibnu Saifi berkata, “Kalau begitu, carilah seseorang yang
menjadi perantara untuk menyampaikan dariku dan seseorang perantara
untuk menyampaikan darinya.” Maka ditugaskanlah dua orang lelaki,
lalu keduanya datang menghadap kepada Nabi Saw. dan berkata, “Kami
berdua adalah utusan Aksam ibnu Saifi, dia ingin bertanya kepadamu,
siapakah kamu dan apakah kedudukanmu?”

Nabi Saw. bersabda, “Aku adalah Muhammad ibnu Abdullah.
Adapun kedudukanku adalah Abdullah (hamba Allah) dan Rasulullah
(utusan Allah).”

Kemudian Nabi Saw. membacakan kepada mereka ayat ini, yaitu
firman-Nya: ~
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Sesungguhnya Allah menyuruh (Kalian) berlaku adil dan berbuat
kebajikan. (An-Nahl: 90), hingga akhir ayat.

Mereka berkata, “Ulangilah kalimat itu kepada kami.” Maka Nabi Saw.
mengulang-ulang sabdanya kepada mereka hingga mereka hafal.
Setelah itu keduanya datang menghadap kepada Aksam ibnu Saifi
dan mengatakan, “Dia menolak, tidak mau meninggikan nasabnya. Ketika
kami tanyakan kepada orang lain tentang nasabnya, ternyata kami jumpai
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dia (Nabi Saw.) bersih nasabnya (tinggi). dan dimuliakan di kalangan
Mudar. Sesungguhnya dia telah melontarkan kepada kami kalimat-
kalimat yang pernah kami dengar.”

Setelah Akséam mendengar kalimat-kalimat tersebut. ia mengatakan,
“Sesungguhnya saya melihat dia adalah orang yang memerintahkan
kepada akhlak-akhlak yang mulia dan melarang akhlak-akhlak yang buruk.
Maka jadilah kalian semua dalam urusan ini sebagai pemimpin-pemimpin
dan janganlah kalian menjadi pengekor-pengekor.”

Disebutkan di dalam hadis yang berpredikat hasan sehubungan
dengan penyebab turunnya ayat ini, diriwayatkan oleh Imam Ahmad.
Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Abun Nadr, telah
menceritakan kepada kami Abdul Hamid, telah menceritakan kepada
kami Syahr, telah menceritakan kepadaku' Abdullah ibnu Abbas yang
mengatakan bahwa ketika Rasulullah Saw. berada di halaman rumahnya sedang
duduk-duduk, tiba-tiba lewatlah Usman ibnu Maz’un (yang tuna netra).
Lalu Usman ibnu Maz’un tersenyum kepada Rasulullah Saw., dan
Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, “Mengapa engkau tidak duduk
(bersamaku)?” Usman ibnu Maz’un menjawab, “Baiklah.”

Maka duduklah Usman ibnu Maz’un berhadapan dengan Rasulullah
Saw. Ketika Rasulullah Saw. sedang berbincang-bincang dengannya,
tiba-tiba Rasulullah Saw. menatapkan pandangan matanya ke arah langit,
lalu memandang ke arah langit sesaat, setelah itu beliau menurunkan
pandangan matanya ke arah sebelah kanannya, dan saat itu juga
Rasulullah Saw. beralih duduk ke tempat yang tadi dipandang oleh
matanya, sedangkan teman duduknya (yaitu Usman ibnu Maz’un)
ditinggalkannya. Setelah itu Rasulullah Saw. menundukkan kepalanya,
seakan-akan sedang mencerna apa yang diucapkan kepadanya, sementara
itu Ibnu Maz’un terus mengamatinya (dengan indera perasanya).

Sesudah keperluannya selesai dan memahami apa yang diucapkan
kepadanya, maka Rasulullah Saw. kembali menatapkan pandangannya
ke arah langit, sebagaimana tatapannya yang pertama kali tadi. Nabi Saw.
menatapkan pandangan matanya ke arah langit seakan-akan mengikuti
kepergian (malaikat) hingga malaikat itu tidak kelihatan tertutup oleh
langit.

Kemudian Rasulullah Saw. menghadap kepada Usman di tempat
duduknya yang semula tadi. Maka Usman ibnu Maz’un bertanya, “Hai
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Muhammad, selama saya duduk denganmu saya belum pernah melihat-
mu melakukan perbuatan seperti yang kamu lakukan siang hari ini.”
_ Rasulullah Saw. balik bertanya, “Apa sajakah yang kamu lihat aku me-
lakukannya?” Usman ibnu Maz’un berkata, “Saya lihat engkau mena-
tapkan pandanganmu ke arah langit, kemudian kamu turunkan pandangan
matamu ke suatu tempat di sebelah kananmu, lalu kamu pindah ke tempat
itu seraya meninggalkan diriku. Setelah itu engkau menundukkan kepala
seakan-akan sedang menerima sesuatu yang diucapkan kepadamu.”
Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah kamu (yang tuna netra) dapat melihat
hal tersebut?” Usman ibnu Maz un menjawab, “Ya.”

Rasulullah Saw. bersabda, “Aku baru saja kedatangan utusan Allah
saat kamu sedang duduk.” Usman Ibnu Maz un bertanya, “Utusan Allah?”
Rasulullah Saw. menjawab, “Ya.”

Usman ibnu Maz’un bertanya, “Apa sajakah yang dia sampaikan
kepadamu?” Rasulullah Saw. bersabda membacakan firman-Nya:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan. (An-Nahl: 90), hingga akhir ayat.

Usman ibnu Maz’un mengatakan, “Yang demikian itu terjadi di saat iman-
ku telah mantap dalam hatiku dan aku mulai mencintai Muhammad Saw.”

Sanad hadis ini cukup baik, muttasil lagi hasan, telah disebutkan di
dalamnya sima'i secara muttasil. lbnu Abu Hatim meriwayatkannya
melalui hadis Abdul Hamid ibnu Bahram secara ringkas.

Hadis lain mengenai hal tersebut berasal dari Usman ibnu Abul As
As-Sagafi. Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Aswad ibnu Amir, telah menceritakan kepada kami Harim, dari Lais,
dari Syahr ibnu Hausyab, dari Usman ibnu Abul As yang mengatakan,
“Dahulu saya pernah duduk di hadapan Rasulullah Saw., tetapi tiba-tiba
Rasulullah Saw. menatapkan pandangan matanya (ke arah langit). Setelah
itu Rasulullah Saw. bersabda, ‘Jibril baru datang kepadaku, dan me-
merintahkan kepadaku agar meletakkan ayat berikut pada suatu tempat
dari surat (An-Nahl) ini,” yaitu firman-Nya:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berlaku adil dan berbuat
kebajikan. (An-Nahl: 90), hingga akhir ayat.”

Sanad hadis ini tidak ada celanya, dan barangkali hadis ini yang ada
pada Syahr ibnu Hausyab diriwayatkan melalui dua jalur.

An-Nahl, ayat 91-92
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Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kalian berjanji, dan

Jjanganlah kalian membatalkan sumpah-sumpah (kalian) itu sesudah
meneguhkannya, sedangkan kalian telah menjadikan Allah sebagai
saksi kalian (terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kalian perbuat. Dan janganlah kalian seperti
seorang perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah
dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai kembali, kalian
menjadikan sumpah (perjanjian) kalian sebagai alat penipu di antara
kalian, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak
Jjumlahnya daripada golongan yang lain. Sesungguhnya Allah
hanya menguji kalian dengan hal itu. Dan sesungguhnya di hari
kiamat akan dijelaskan-Nya kepada kalian apa yang dahulu kalian
perselisihkan itu.

Apa yang.disebutkan dalam ayat di atas mengandung perintah Allah,
antara lain menepati janji, ikrar, serta memelihara sumpah yang telah
dikukuhkan. Untuk itulah Allah Swt. berfirman:
P A 172
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dan janganlah kadian membatalkan sumpah-sumpah (kalian)
itu sesudah meneguhkannya. (An-Nahl: 91)

Tiada kontradiksi antara apa yang disebutkan oleh ayat ini dan apa yang
disebutkan dalam firman-Nya:
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Janganlah kalian jadikan (nama) Allah dalam sumpah kalian
sebagai penghalang. (Al-Bagarah: 224), hingga akhir ayat.
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Yang demikian itu adalah kifarat sumpah-sumpah kalian bila kalian

bersumpah (dan kalian langgar). Dan jagalah sumpah kalian.
(Al-Maidah: 89)

Dengan kata lain, janganlah kalian meninggalkan sumpah tanpa membayar
kifaratnya. Tidak ada pertentangan pula dengan sabda Nabi Saw. yang
disebutkan di dalam kitab Sahihain, yaitu:
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Sesungguhnya aku, demi Allah, jika Allah menghendak;, tidak sekali-
kali aku bersumpah, lalu aku melihat bahwa ada hal yang lebih
baik dari sumpahku itu, melainkan aku akan mengerjakan hal yang
kupandang lebih baik, lalu aku bertahallul dari sumpahku. Dalam
riwayat lain disebutkan, lalu aku bayar kifarat sumpahku.

Pada garis besarnya tidak ada pertentangan di antara semua dalil di atas
dengan ayat yang disebutkan dalam surat ini, yaitu firman-Nya:

’
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dan janganlah kalian membatalkan sumpah-sumpah (kalian) iru
sesudah meneguhikannya. (An-Nahl: 91)

Karena sesungguhnya yang dimaksud dengan istilah aiman (sumpah-
sumpah) ini termasuk ke dalam pengertian janji-janji dan ikatan-ikatan,
bukan hanya sekadar sumpah-sumpah yang diutarakan untuk mengerjakan
sesuatu atau meninggalkannya. Karena itulah Mujahid mengatakan
sehubungan dengan makna firman-Nya:
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dan janganlah kalian membatalkan sumpah-sumpah (kalian) ifu
sesudah mengukuhkannya. (An-Nahl: 91)

Yakni sumpah, jelasnya sumpah pakta Jahiliah. Pendapat ini didukung
oleh sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan
bahwa telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad (ibnu
Abu Syaibah), telah menceritakan kepada kami Ibnu Namir dan Abu
Usamah, dari Zakaria (yakni Ibnu Abu Zaidah), dari Sa’d ibnu Ibrahim,
dari ayahnya, dari Jubair ibnu Mut’im yang mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda:
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Tiada sumpah sepakta dalam Islam; dan sumpah sepakta mana
pun yang terjadi di zaman Jahiliah, maka sesungguhnya Islam tidak
menambahkan kepadanya melainkan menambah kekukuhannya.

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Ibnu Abu
Syaibah dengan sanad yang sama. Makna hadis menunjukkan bahwa
dengan keberadaan agama Islam tidak diperlukan lagi adanya sumpah
pakta yang biasa dilakukan di masa Jahiliah; karena sesungguhnya dengan
berpegang kepada agama Islam sudah merupakan kecukupan untuk tujuan
itu tanpa memerlukan lagi apa yang dahulu biasa mereka lakukan (di
masa Jahiliah).
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Adapun apa yang disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui Asim
Al-Ahwal, dari Anasr.a., yang mengatakan:
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Rasulullah Saw. pernah mengikat sumpah pakta di antara kaum
Muhajirin den kaum Ansar di kampung halaman kami.

Makna yang dimaksud dari hadis ini ialah, Rasulullah Saw. memper-
saudarakan di antara sesama mereka menjadi saudara-saudara angkat.
Dahulu setelah adanya pakta ini mereka saling mewaris di antara
sesamanya, hingga Allah menghapusnya.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad
ibnu Imarah Al-Asadi, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu
Musa, telah menceritakan kepada kami Abu Laila, dari Buraidah
sehubungan dengan makna firman-Nya:

4 \ 27
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Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kalian berjanji.
(An-Nahl: 91)

Bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan berbaiat (menyatakan janji
setia) kepada Nabi Saw. Tersebutlah bahwa orang yang masuk Islam
berbaiat kepada Nabi Saw. untuk menolong Islam. Lalu turunlah firman-
Nya:
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Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kalian berjanji.
(An-Nahl: 91)

Yakni janji setia yang kalian baiatkan untuk menolong Islam ini.
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dan janganlah kalian membatalkan sumpah-sumpah (kalian) itu
sesudah meneguhkannya. (An-Nahl: 91)

Artinya, janganlah sekali-kali kenyataan minoritas pengikut Nabi
Muhammad dan mayoritas kaum musyrik mendorong kalian
membatalkan baiat yang telah kalian ikrarkan untuk membela Islam.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail,
telah menceritakan kepada kami Sakhr ibnu Juwairiyah, dari Nafi” yang
mengatakan bahwa tatkala orang-orang (kaum muslim) memecat Yazid
ibnu Mu’awiyah, Ibnu Umar mengumpulkan semua anaknya dan
keluarganya, kemudian ia membaca syahadat, lalu berkata, “Amma
ba 'du, sesungguhnya kita telah membaiat lelaki ini (yakni Yazid) dengan
baiat Allah dan Rasul-Nya, dan sesungguhnya aku pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:
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‘Sesungguhnya bagi seorang pengkhianat itu akan dipancangkan
untuknya sebuah panji nanti di hari kiamat, lalu dikatakan bahwa
panji ini adalah panji pengkhianatan si Fulan. Dan sesungguhnya
pengkhianatan yang paling besar —terkecuali terhadap perbuatan
mempersekutukan Allah— ialah bila seseorang lelaki membaiat
lelaki yang lain dengan baiat Allah dan Rasul-Nya, kemudian ia
mengkhianati baiatnya (janji setianya).’

Maka janganlah seKali-kali ada seseorang di antara kalian mencabut
kembali baiatnya, dan janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian
menyimpang dalam urusan ini, maka hal itu akan menjadi pemisah antara

aku dan dia.” Sebagian dari hadis ini yang berpredikat marfi’, ada di
dalam kitab Sahihain.
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Imam Ahmad mengatakanstelah menceritakan kepada kami Yazid,
telah menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Abdur Rahman ibnu Abis,
dari ayahnya, dari Huzaifah yang mengatakan bahwa ia telah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:
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Barang siapa mensyaratkan bagi saudaranya suatu syaral dengan
niat tidak akan memenuhi syarat itu kepada saudaranya, maka
keadaannya sama dengan orang yang menjerumuskan orang yang
dilindunginya ke dalam keadaan tanpa perlindungan.

Firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kalian perbuat.
(An-Nahl: 91)

Ayat ini mengandung makna ancaman dan peringatan terhadap orang
yang membatalkan sumpahnya sesudah mengukuhkannya.
Firman Allah Swt.:
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Dan janganlah kalian seperti seorang perempuan yang meng-
uraikan benangnya sesudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-
berai kembali. (An-Nahl: 92)

Abdullah ibnu Kasir dan As-Saddi mengatakan bahwa wanita itu adalah
seorang wanita yang kurang akalnya, iatinggal di Mekah di masa silam.
Apabila telah memintal sesuatu, ia menguraikannya kembali sesudah
kuat pintalannya.

Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Zaid mengatakan, hal ini merupakan
perumpamaan bagi orang yang membatalkan sumpahnya sesudah
mengukuhkannya. Pendapat ini lebih kuat dan lebih jelas, tanpa
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memandang apakah di Mekah ada wanita yang menguraikan pintalannya
itu ataukah tidak.
Firman-Nya:
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menjadi cerai-berai kembali. (An-Nahl: 92)

Dapat diartikan bahwa lafaz ankaia ini adalah isim masdar, artinya
‘wanita itu menguraikan kembali pintalannya menjadi cerai-berai’. Dapat
pula diartikan sebagai badal dari khabar kana, yakni ‘janganlah kalian
menjadi orang yang gemar melanggar sumpahnya’, bentuk jamak dari
naksun berasal dari nakisun. Karena itulah dalam firman selanjutnya
disebutkan:

=~
=Qqy = Jocsdis 55"’:\"333{&’652.@:

kalian menjadikan sumpah (perjanjian) kalian sebagai alat penipu
di antara kalian. (An-Nahl: 92)

Yakni makar dan tipu muslihat.
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disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak dari golongan
yang lain. (An-Nahl: 92)

Artinya, kalian mau berpakta dengan orang lain bila mereka lebih banyak
jumlahnya daripada jumlah kalian demi ketenangan kalian. Tetapi bila
kalian mempunyai kesempatan untuk berkhianat, maka kalian berkhianat
terhadap mereka. Karenanya Allah Swt. melarang sikap tersebut, sebagai
gambaran pihak yang sedikit terhadap pihak yang lebih banyak. Bilamana
dalam keadaan demikian Allah Swt. melarangnya, maka terlebih lagi
bila disertai dengan kemampuan dan kekuatan (untuk berbuat khianat),
tentunya lebih dilarang.

Dalam surat Al-Anfal telah kami ceritakan kisah Mu’awiyah, ketika
terjadi perjanjian gencatan senjata antara dia dengan Raja Romawi.
Manakala perjanjian gencatan senjata itu hampir habis; Mu’awiyah
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berangkat bersama pasukannya menyerang mereka. Dan tepat di saat
habisnya masa gencatan senjata, Mu’awiyah telah berada di dekat negeri
mereka, maka Mu’awiyah langsung menyerang mereka tanpa menyadari
bahwa Mu’awiyahlah pihak yang menyerang (yang memulai dahulu).
Maka berkatalah Amr ibnu Anbasah kepadanya, “Allah Mahabesar, hai
Mu’awiyah. Tepatilah perjanjianmu, janganlah kamu berbuat khianat!
Karena aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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‘Barang siapa yang antara dia dan suatu kaum terdapat suatu

perjanjian, maka janganlah dia melepaskan ikatannya sebelum
habis masa berlakunya'.”

Maka Mu’awiyah r.a. surut mundur dan pulang bersama pasukannya.
Ibnu Abbas mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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disebabkem adanya suatu golongan yang lebih banyak daripada
golongan yang lain. (An-Nahl: 92)

Arbaartinya lebih banyak, yakni lebih kuat. Mujahid mengatakan, dahulu
di masa Jahiliah mereka biasa mengadakan perjanjian pakta di antara
sesama mereka. Bilamana suatu golongan menjumpai golongan lain yang
lebih banyak jumlahnya daripada diri mereka serta lebih kuat, maka
dirusaknyalah perjanjian pakta yang ada, lalu mereka mengadakan
perjanjian pakta yang baru dengan golongan yang lebih kuat itu. Maka
dilaranglah mereka dari perbuatan seperti itu. Ad-Dahhak, Qatadah, dan
Ibnu Zaid telah mengatakan hal yang semisal.
Firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya Allah hanya menguji kalian dengan hal itu.
(An-Nahl: 92)
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Sa’id ibnu Jubair mengatakan, makna yang dimaksud ialah Allah menguji
mereka dengan adanya golongan yang lebih banyak. Demikianlah
menurut riwayat Ibnu Abu Hatim.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa Allah sengaja menguji kalian melalui
perintah-Nya yang menganjurkan agar kalian memenuhi janji kalian.
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Dan sesungguhnya di hari kiamat akan dy'elaskan-Nya kepada
kalian apa yang dahulu kalian perselisihkan. (An-Nahl: 92)

Kemudian Allah akan memberikan balasan kepada setiap orang yang
beramal sesuai dengan baik buruk amalnya.

An-Nahl, ayat 93-96
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Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kalian satu

umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya
dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
sesunggulmya kalian akan ditanya tentang apa yang telah kalian
kerjakan. Dan janganlah kalian jadikan sumpah-sumpah kalian
sebagai alat penipu di antara kalian, yang menyebabkan tergelincir
kaki (kalian) sesudah kokoh tegaknya, dan kalian rasakan
kemelaratan (di dunia) karena kalian menghalangi (manusia) dari
jalan Allah; dem bagi kalian azab yang besar. Dan janganlah kalian
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tukar perjanjian kalian dengan Allah dengan harga yang sedikit
(murah), sesungguimya apa yang ada di sisi Allah, itulah yang lebih
baik bagi kalian jika kalian mengetahui. Apa yang di sisi kalian
akan lenvap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal Den
sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-orang

yang sabar dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang
telah mereka kerjakan.

Firman Allah Swt.:
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Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kalian
(hai manusia) sarv umat saja. (An-Nahl: 93)

Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan di dalam firman-Nya:
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Dan jikalaw Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua
orang yang di muka bumi seluruhnya. (Yunus: 99)

Yakni niscayaDia benar-benar merukunkan di antara sesama kalian dan
tentulah Dia tidak akan menjadikan perselisihan, permusuhan, dan
perdebatan di antara kalian. Dalam ayat yang lain disebutkan pula:
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Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat,
kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk
itulah Allah menciptakan mereka. (Hud: 118-119)

Hal yang semakna dikatakan oleh firman-Nya dalam ayat ini, yaitu:
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tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. (An-Nahl: 93)

Kemudian Dia akan meminta pertanggungjawaban dari kalian kelak di
hari kiamat tentang semua amal perbuatan kalian, lalu Dia akan
membalaskannya terhadap kalian, baik yang besar, yang pertengahan,
maupun yang terkecil, tanpa ada yang terlewatkan.

Selanjutnya Allah memperingatkan hamba-hamba-Nya, bahwa
janganlah seseorang menjadikan sumpahnya sebagai sarana untuk
menipu dan makar, agar kakinya tidak tergelincir sesudah kokoh. Hal
ini merupakan perumpamaan bagi orang yang tadinya berada pada jalan
yang lurus, lalu menyimpang dan tergelincir dari jalan petunjuk
disebabkan sumpah yang dilanggarnya dan berakibat terhalangnya jalan
Allah. Dikatakan demikian karena orang kafir itu apabila melihat ada
orang mukmin yang bersumpah menjamin keselamatannya, kemudian
ternyata orang mukmin itu melanggar sumpahnya, maka tiada
kepercayaan lagi bagi si kafir terhadap agama si mukmin. Sebagai
akibatnya, maka si kafir itu merasa anti pati untuk masuk [slam. Karena
itulah maka disebutkan di dalam firman-Nya:
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dan kalian rasakan kemelaratan (di dunia) karena kalian
menghalangi (manusia) dari jalan Allah; dan bagi kalian azab yang
besar. (An-Nahl: 94)

Kemudian dalam ayat selanjutnya disebutkan oleh firman-Nya:
% j !.’.9/ Ly 27 1992304
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Dan janganlah kalian tukar perjanjian kalian dengan Allah
dengan harga yang sedikit (murah). (An-Nahl: 95)

Maksudnya, janganlah kalian menukar iman kepada Allah dengan harta
benda duniawi dan perhiasannya, karena sesungguhnya harta duniawi
itu sedikit. Dan sekiranya diberikan dunia berikut isinya kepada
seseorang, tentulah pahala yang ada di sisi Allah lebih baik baginya.
Yakni balasan Allah dan pahala-Nya adalah lebih baik bagi orang yang
berharap kepada Allah, beriman kepada-Nya, memohon kepada-Nya,
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dan memelihara janjinya dengan Allah karena mengharapkan pahala
yang dijanjikan-Nya. Karena itulah dalam ayat selanjutnya disebutkan:
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Jika kalian mengetahui. Apa yang di sisi kalian akan lenyap.
(An-Nahl: 95-96)

Yaitu akan habis dan lenyap, karena sesungguhnya hal itu mempunyai
batas waktu yang tertentu dan ada masa habisnya.

=q-: Joaliz g\:_@\:)u&\:cs
dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal. (An-Nahl: 96)

Pahala Allah untuk kalian di surga nanti kekal, tiada habis-habisnya dan
tiada putus-putusnya, karena sesungguhnya pahala di surga itu bersifat
kekal, tidak berubah, dan tidak akan lenyap.
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Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik daripada apa
yang telah mereka kerjakan. (An-Nahl: 96)

Ungkapan sumpah dari Allah yang diperkuat dengan memakai huruf
lam mengandung makna bahwa sesungguhnya Dia akan memberikan
balasan kepada orang-orang yang penyabar dengan pahala yang lebih
baik daripada amal perbuatan mereka, yakni selain itu Allah memaafkan
keburukan-keburukan amal perbuatan mereka.

An-Nahl, ayat 97
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Barang siapa yang mengerjakan amal saleh —baik laki-laki maupun
perempuan— dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yvang baik: dan sesungguhnya
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
buik daripada apa yang telah mereka kerjakan.

Janji Allah ini ditujukan kepada orang yang beramal saleh. Yang
dimaksud dengan amal saleh ialah amal perbuatan yang mengikuti
petunjuk Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya, baik dia laki-laki ataupun
perempuan dari kalangan anak Adam, sedangkan hatinya dalam keadaan
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan bahwa amal yang dilakukan-
nya itu merupakan amal yang diperintahkan serta disyariatkan dari sisi
Allah. Maka Allah berjanji akan memberinya kehidupan yang baik di
dunia, dan akan memberinya pahala yang jauh lebih baik daripada
amalnya kelak di akhirat.

Pengertian kehidupan yang baik ialah kehidupan yang mengandung
semua segi kebahagiaan dari berbagai aspeknya. Telah diriwayatkan
dari Ibnu Abbas dan sejumlah ulama, bahwa mereka menafsirkannya
dengan pengertian rezeki yang halal lagi baik.

Dari Ali ibnu Abu Talib, disebutkan bahwa dia menafsirkannya
dengan pengertian al-gana’ah (puas dengan apa yang diberikan
kepadanya). Hal yang sama teiah dikatakan oleh Ibnu Abbas, Ikrimah,
dan Wahb ibnu Munabbih.

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari ibnu Abbas, bahwa
makna yang dimaksud ialah kebahagiaan. Al-Hasan, Mujahid, dan
Qatadah mengatakan, “Tiada suatu kehidupan pun yang dapat
menyenangkan sescorang kecuali kehidupan di dalam surga.”

Ad-Dahhak mengatakan. makna yang dimaksud ialah rezeki yang
halal dan kemampuan beribadah dalam kehidupan di dunia. Ad-Dahhak
mengatakan pula bahwa yang dimaksud ialah mengamalkan ketaatan,
dan hati merasa lega dalam mengerjakannya.

Tetapi pendapat yang benar tentang makna kehidupan yang baik
ini menyatakan bahwa pengertian kehidupan yang baik mencakup semua
yang telah disebutkan di atas. Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami
Abdullah ibnu Yazid, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibnu Abu
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Ayyub, telah menceritakan kepadaku Syurahbil ibnu Syarik, dari Abu
Abdur Rahman Al-Habli, dari Abdullah ibnu Umar. bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya beruntunglah orang yang telah masuk Islam dan
diberi rezeki secukupnya serta Allah menganugerahkan kepadanya
sifat gana’'ah terhadap apa yang diberikan kepadanya.

Imam Muslim meriwayatkannya melalui hadis Abdullah ibnu Yazid Al-
Mugri dengan sanad yang sama.

Imam Turmuzi dan Imam Nasai telah meriwayatkan melalui hadis
Ummu Hani’, dari Abu Ali Al-Juhani, dari Fudalah ibnu Ubaid yang
menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya beruntunglah orang yang diberi petunjuk kepada
Islam, sedangkan rezekinya secukupnya dan ia menerimanya dengan
penuli rasa syukur.

Imam Turmuzi mengatakan, hadis ini berpredikat sakhih.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Hammam, dari Yahya, dari Qatadah, dari Anas ibnu Malik yang
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Sesungguhnya Allah tidak akan menganiaya orang mukmin dalam
suatu kebaikan pun yang Dia berikan kepadanya di dunia don Dia
berikan pahalanya di akhirat. Adapun orang kafir, maka ia diberi
balasan di dunia karena kebaikan-kebaikannya, hingga manakala
ia sampai di akhirat, tiada suatu kebaikan pun yang tersisa baginya
yeng dapat diberikan kepadanya sebagai balasan kebaikan.

Hadis ini diketengahkan secara munfarid oleh Imam Muslim.

An-Nahl, ayat 98-100
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Apabila kalian membaca Al-Qur’an, hendaklah kalian meminta
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. Sesungguhnya
setan itu tidak ada kekuasaarmya atas orang-orang yang beriman
dan bertawakal kepada Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaannya
(setan) hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya jadi

pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan
Allah.

Perintah ini dari Allah, ditujukan kepada hamba-hamba-Nya melalui
lisan Nabi-Nya; bahwa apabila mereka hendak membaca Al-Qur’an,
terlebih dahulu hendaklah meminta perlindungan kepada Allah dari
godaan setan yang terkutuk. Perintah ini adalah perintah sunat, bukan
perintah wajib, menurut kesepakatan ulama yang diriwayatkan oleh Abu
Ja’far ibnu Jarir dan lain-lainnya dari kalangan para imam. Dalam
pembahasan isti'@Gzah dalam permulaan tafsir ini telah disebutkan
sejumlah hadis yang menerangkan tentang isti 'a@zah secara panjang lebar.

Makna membaca isti ‘@Gzah pada permulaan membaca Al-Qur’an
dimaksudkan agar si pembaca tidak mengalami kekeliruan dalam
bacaannya yang berakibat campur aduk bacaannya sehingga ia tidak
dapat merenungkan dan memikirkan makna apa yang dibacanya. Untuk
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itulah jumhur ulama berpendapat bahwa bacaan isti ‘azak itu hanya
dilakukan sebelum bacaan Al-Qur’an. Akan tetapi, telah diriwayatkan
dari Hamzah dan Abu Hatim As-Sijistani bahwa isti ‘Gzah dilakukan
sesudah membaca Al-Qur’an. Keduanya mengatakan ini dengan
berdalilkan ayat di atas. Imam Nawawi di dalam Syarah Muhazzab-nya
mengatakan pula hal yang semisal dari Abu Hurairah, Muhammad ibnu
Sirin, dan Ibrahim An-Nakha’i.

Tetapi pendapat yang sahih adalah yang pertama (yakni bacaan
ta’awwuz dilakukan sebelum membaca Al-Qur’an), karena berdasarkan
hadis-hadis yang menunjukkan bahwa ta’awwuz dilakukan sebelum
membaca Al-Qur’an.

Firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya setan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang
yang beriman dan bertawakal kepada Tuhannya. (An-Nahl: 99)

As-Sauri mengatakan, makna yang dimaksud ialah setan tidak
mempunyai kekuasaan untuk dapat menjerumuskan hamba-hamba
Allah ke dalam suatu dosa yang mereka tidak bertobat darinya. Ulama
lainnya mengatakan bahwa makna ayat ialah setan tidak mempunyai
kemampuan untuk menggoda mereka. Ulama lainnya lagi mengatakan,

ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam
ayat lain, yaitu:

st P M!%gg;&ﬁl

kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka. (Al-Hijr:
40)

Adapun firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya kekuasaannya (setan) hanyalah atas orang-orang
yang mengambilnya jadi pemimpin. (An-Nahl: 100)
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Mujahid mengatakan, makna yatawallaunahii ialah orang-orang yang
taat kepada setan. Sedangkan yang lainnya mengatakan bahwa orang-
orang yang menjadikan setan sebagai penolongnya, bukan Allah.

rd ! ) L] s ,’n,
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sedangkan mereka mempersekutukannya dengan Allah. (An-Nahl:
100)

Yakni mereka mempersekutukan setan dengan Allah dalam penyem-
bahannya. Dapat ditakwilkan bahwa huruf ba pada ayat ini bermakna
sababiyah, yakni ‘disebabkan ketaatan mereka kepada setan, jadilah
mereka orang-orang yang mempersekutukan Allah Swt.”. Ulama lainnya
mengatakan bahwa makna ayat ialah mereka bersekutu dengan setan
dalam harta benda dan anak-anaknya.

An-Nahl, ayat 101-102
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Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain
sebagai penggantinya, padahal Allah lebih mengetahui apa yang
diturunkan-Nya, mereka berkata, “Sesungguhnya kamu adalah
orang yang mengada-ada saja. " Bahkan kebanyakan mereka tiada
mengetahui. Katakanlah, * Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan
Al-Qur 'an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati)
orang-orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada Allah).”

Allah Swt. menyebutkan kelemahan akal orang-orang musyrik, rapuhnya
pendirian, dan tipisnya keyakinan mereka; sehingga tidak tergambarkan
mereka mau beriman, dan sesungguhnya mereka telah dipastikan menjadi
orang-orang yang celaka. Demikian itu apabila mereka melihat ada
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. perubahan hukum-hukum yang di-mansukh oleh hukum yang baru dari
Allah, maka dengan spontan mereka berkata kepada Rasulullah Saw.,
seperti yang disitir oleh firman-Nya:
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Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-ada saja. (An-
Nahl: 101)

Dengan kata lain, mereka menuduh Nabi Saw. sebagai seorang pendusta.
Padahal sesungguhnya penggantian hukum itu hanyalah dari Allah Swt.
belaka, Dia berbuat menurut apa yang dikehendaki-Nya dan memutuskan
menurut apa yang disukai-Nya.

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

-} ZNTr18”
=11z Jocdi ﬁé‘@ﬁ\u&

Kami gantikan suatu ayat dengan ayat yang lain. (An-Nahl: 101)

Artinya, Kami hapus ayat yang pertama, lalu Kami turunkan ayat yang
lain menggantikan kedudukannya. Qatadah mengatakan bahwa ayat ini
sama artinya dengan firman Allah Swt. dalam ayat yang lain, yaitu:
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Ayat mana saja yang Kami nasakhkan atau Kami jadikan (manusia)
lupa kepadanya. (Al-Bagarah: 106), hingga akhir ayat.

Maka Allah Swt. berfirman membantah mereka melalui ayat ini:
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Katakanlah, " Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur an itu dari
Tuhanmu dengan benar. " (An-Nahl: 102)

Yakni dengan sesungguhnya dan adil.
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untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman.
(An-Nahl: 102)

Maka pastilah mereka membenarkan ayat yang diturunkan pertama, juga
yang diturunkan kemudian serta hati mereka tunduk patuh kepada-Nya.
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dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri (kepada Allah). (An-Nahl: 102)

Maksudnya, Allah menjadikannya sebagai petunjuk dan berita gembira
bagi orang-orang muslim yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.

-

An-Nahl, ayat 103
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Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata,
“Sesungguhnya Al-Qur'an itu digjarkan oleh seorang manusia
kepadanya (Muhammad).” Padahal bahasa orang yang mereka
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa “Ajam,
sedangkan Al-Qur 'an adalah dalam bahasa Arab yang terang.

Allah Swt. menyebutkan tentang kedustaan, buat-buatan, dan
kebohongan orang-orang musyrik dalam tuduhan mereka terhadap Nabi
Saw., bahwa sesungguhnya Al-Qur’an yang dibacakan oleh Muhammad
kepada mereka tiada lain diajarkan oleh seorang manusia kepadanya.
Lalu mereka mengisyaratkan kepada seorang lelaki ‘Ajam yang ada di
antara mereka, yaitu seorang pelayan milik salah satu puak dari kabilah
Quraisy. Lelaki itu seorang pedagang yang menjajakan barang-barangnya
di Safa. Adakalanya Rasulullah Saw. duduk dengannya dan berbincang-
bincang dengannya mengenai sesuatu hal.

Padahal orang tersebut berbahasa ‘Ajam, tidak mengetahui bahasa
Arab, atau hanya mengetahui sedikit bahasa Arab, menyangkut
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keperluannya yang darurat untuk berkomunikasi. Karena itulah Allah
membantah tuduhan tersebut melalui firman-Nya:
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Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad
belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedangkan Al-Qur'an adalah
dalam bahasa Arab yang terang. (An-Nahl: 103)

Dengan kata lain, mana mungkin Al-Qur’an yang bahasanya sangat fasih,
berparamasastra sangat tinggi, dan mengandung makna-makna yang
sempurna lagi mencakup segalanya —yang menjadikannya jauh lebih
sempurna daripada makna-makna yang terkandung di dalam semua kitab
yang diturunkan kepada kaum Bani Israil— merupakan buah-dari
pelajaran yang diterimanya! Dan mana mungkin dia belajar dari seorang
‘Ajam (non-Arab)! Jelas hal ini tidak akan dikatakan oleh seorang yang
berakal rendah pun.

Muhammad ibnu Ishaq di dalam kitab As-Sirah mengatakan,
“Dahulu Rasulullah Saw. —menurut berita yang sampai kepadaku—
sering duduk di Marwah di tenda (jongko) seorang budak beragama
Nasrani bernama Jabar, dia adalah seorang budak milik seseorang dari
Banil Hadrami.” Maka Allah menurunkan firman-Nya:
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Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata,
“Sesungguhnya Al-Qur’an itu diajarkan oleh seorang manusia
kepadanya (Muhammad).” Padahal bahasa orang yang mereka
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa ‘Ajam,
sedangkan Al-Qur 'an adalah dalam bahasa Arab yang terang. (An-
Nahl: 103)

Hal yang sama telah dikatakan oleh Abdullah ibnu Kasir. Dari Ikrimah
dan Qatadah, disebutkan bahwa nama budak itu Ya’isy.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ahmad ibnu
Muhammad At-Tusi, telah menceritakan kepada kami Abu Amir, telah
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menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Tuhman, dari Muslim ibnu
Abdullah Al-Malai, dari Mujahid, dari ibnu Abbas yang mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. pernah mengajarkan kepada seorang penyanyi di
Mekah, namanya Bal’am, padahal dia berbahasa ‘Ajam. Orang-orang
musyrik melihat Rasulullah Saw. sering mengunjunginya, lalu mereka
mengatakan, “Sesungguhnya dia diajari oleh Bal’am,” Maka Allah
menurunkan firman berikut:
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Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata,
“Sesungguhnya Al-Qur’an itu digjarkan oleh seorang manusia
kepadanya (Muhammad).” Padahal bahasa orang yang mereka
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa‘Ajam,
sedangkan Al-Qur’'an adalah dalam bahasa Arab yang terang.
(An-Nahl: 103)

Ad-Dahhak ibnu Muzahim mengatakan bahwa budak lelaki tersebut
adalah Salman Al-Farisi. Tetapi pendapat Ad-Dahhak ini lemah, karena
ayat ini adalah ayat Makkiyyah, sedangkan Salman baru masuk Islam
di Madinah.

Ubaidillah ibnu Muslim mengatakan, “Dahulu kami mempunyai
dua orang budak Romawi yang membaca kitab milik keduanya dengan
bahasanya. Dan tersebutlah bahwa Nabi Saw. mampir kepada keduanya,
lalu berdiri dan mendengarkan bacaan yang dilakukan keduanya. Maka
orang-orang musyrik mengatakan, "Muhammad sedang belajar dari
kedua orang itu.” Maka Allah Swt. menurunkan ayat ini.”

Az-Zuhri telah meriwayatkan dari Sa’id ibnul Musayyab yang
mengatakan bahwa orang yang melancarkan tuduhan ini adalah seorang
lelaki dari kalangan kaum musyrik yang pernah bertugas menjadi juru
tulis wahyu bagi Rasulullah Saw. Tetapi dia murtad sesudah masuk Islam,
lalu ia melancarkan tuduhan ini; semoga Allah melaknatnya.
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An-Nahl, ayat 104-105
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Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman® kepada ayat-ayat
Allah (Al-Qur’an), Allah tidak akan memberi petunjuk kepada
mereka dan bagi mereka azab yang pedih. Sesungguhnya yang
mengada-adakan kebohongan hanyalah orang-orang yang tidak
beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang
pendusta.

Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia tidak akan memberi petunjuk kepada
orang yang berpaling dari mengingat-Nya dan berpura-pura tidak tahu
terhadap apa yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya, serta tidak ada niat
dalam dirinya untuk beriman kepada apa yang disampaikan oleh Rasul-
Nya dari sisi-Nya. Manusia yang berkarakter seperti ini tidak akan diberi
petunjuk oleh Allah untuk beriman kepada ayat-ayat-Nya dan apa yang
disampaikan oleh rasul-rasul-Nya di dunia. Dan bagi mereka di akhirat
nanti ada azab yang pedih lagi sangat menyakitkan.

Kemudian Allah Swt. menyebutkan bahwa Rasulullah Saw.
bukanlah orang yang mengada-ada, bukan pula pendusta, bahkan
sebaliknya hanyalah makhluk yang jahatlah yang berani membuat
kedustaan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Mereka adalah:
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orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah. (An-Nahl:
104)

dari kalangan orang-orang kafir dan orang-orang ateis yang terkenal
kedustaannya di kalangan manusia. Utusan Allah —yaitu Nabi
Muhammad Saw.— adalah orang yang paling benar, paling bertakwa,
serta paling sempurna ilmu, pengamalan, iman, dan keyakinannya. Dia
terkenal dengan kejujurannya di kalangan kaumnya. Tiada seorang pun

kampangsannah.org




266 Juz 14 — An-Nahl

yang meragukan hal ini dari kalangan mereka, sehingga mereka
memberinya julukan di antara sesama mereka dengan panggilan
“Al-Amin”.

Ketika Heraklius, Raja Romawi, bertanya kepada Abu Sufyan
tentang sifat yang dimiliki oleh Rasulullah Saw., yaitu antara lain
Heraklius mengatakan, “Apakah kalian pernah menuduhnya sebagai
pendusta sebelum dia mempermaklumatkan seruannya?” Abu Sufyan
menjawab, “Tidak pernah.” Maka Heraklius berkata, “Tidaklah logis
bila dia meninggalkan kedustaan terhadap manusia, lalu ia pergi dan
berbuat kedustaan terhadap Allah Swt.”

An-Nahl, ayat 106-109
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Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir,
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),

tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka
kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar. Yang
demikian itu disebabkan karena sesungguhnya mereka mencintai
kehidupan di dunia lebih daripada akhirat, dan bahwasanya Allah
tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. Mereka itulah
orang-orang yang hati, pendengaran, dan penglihatannya telah
dikunci mati oleh Allah; dan mereka itulah orang-orang yang lalai.
Pastilah bahwa mereka di akhirat nanti adalah orang-orang yang
merugi.
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Allah Swt. menyebutkan perihal orang yang kafir sesudah beriman dan
menyaksikan kebenaran, lalu ia melegakan dadanya untuk kekafiran dan
merasa tenang dengan kekafirannya. Allah Swt. murka terhadap orang
tersebut. karena ia telah beriman. tetapi kemudian menggantikannya
dengan kekafiran. Di hari akhirat nanti mereka akan mendapat siksa
yang besar, disebabkan mereka lebih menyukai kehidupan dunia daripada
akhirat. Sebagai buktinya ialah mereka rela murtad dari Islam demi
memperoleh imbalan duniawi. Allah tidak memberi petunjuk kepada
hati mereka serta tidak mengukuhkan mereka pada agama yang hak,
karenanya hati mereka terkunci mati, dan mereka tidak dapat memikirkan
sesuatu pun yang bermanfaat bagi diri mereka (di hari kemudian);
pendengaran serta penglihatan mereka terkunci pula, sehingga mereka
tidak dapat memanfaatkan secara semestinya, dan pendengaran serta
penglihatan mereka tidak dapat memberikan suatu manfaat pun kepada
mereka. Mereka dalam keadaan lalai akan akibat buruk yang ditakdirkan
atas diri mereka.
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Pastilah bahwa merceka di akhirat nanti adalah orang-orang yang
merugi. (An-Nahl: 109)

Y akni sudah pasti dan tidak mengherankan, begitulah sifatnya. mereka
adalah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya
kelak di hart kiamat.

Adapun mengenai makna firman-Nya:
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kecuali orang yang dipaksa kafir, padahal hatinya tetap tenang
dalam beriman (dia tidak berdosa). (An-Nahl: 106)

Hal ini merupakan pengecualian, ditujukan kepada orang yang kafir
hanya dengan lisannya saja; dan kata-katanya menuruti orang-orang
musyrik, sebab ia dipaksa dan dalam keadaan tekanan, pukulan, dan
penindasan, sedangkan hatinya menolak apa yang diucapkannya, serta
dalam keadaan tetap tenang dalam beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya.
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Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan peristiwa yang dialami oleh Ammar ibnu
Yasir di saat ia disiksa oleh orang-orang musyrik sehingga ia kafir kepada
Nabi Muhammad Saw. la mau menuruti kemauan mereka dalam hal
tersebut karena terpaksa. Setelah itu Ammar datang menghadap kepada
Nabi Saw. seraya meminta maaf, maka Allah menurunkan ayat ini. Hal
yang sama telah diriwayatkan oleh Asy-Sya’bi, Qatadah, dan Abu Malik.

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abdul
A’la, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Saur, dari
Ma’mar, dari Abdul Karim Al-Jazari,dari Abu Ubaidah Muhammad
ibnu Ammar ibnu Yasir yang mengatakan bahwa orang-orang musyrik
menangkap Ammar, lalu mereka menyiksanya sehingga Ammar terpaksa
mau mendekati sebagian dari apa yang dikehendaki oleh mereka karena
dalam tekanan siksaan. :

Setelah itu Ammar mengadukan perkaranya kepada Rasulullah Saw.,
dan Rasulullah Saw. bersabda, “Bagaimanakah kamu jumpai hatimu?”
Ammar menjawab, “Tetap tenang dalam keadaan beriman.” Nabi Saw.
bersabda:

FEE

Jika mereka kembali menyiksamu, maka lakukanlah pula hal itu.

Imam Baihaqi telah meriwayatkan hadis ini secara panjang lebar, lebih
panjang daripada hadis ini; antara lain disebutkan di dalamnya bahwa
Ammar terpaksa mencaci Nabi Saw. dan menyebut tuhan-tuhan mereka
dengan sebutan yang baik.

Sesudah itu Ammar datang menghadap kepada Nabi Saw. dan
mengadukan perihal apa yang telah dilakukannya, “Wahai Rasulullah,
saya terus-menerus disiksa hingga saya terpaksa mencacimu dan
menyebutkan tuhan-tuhan mereka dengan sebutan yang baik.”

Nabi Saw. bertanya, “Bagaimanakah dengan hatimu?” Ammar

menjawab bahwa hatinya tetap tenang dalam beriman. Maka Nabi Saw.
bersabda:
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Jika mereka (orang-orang musyrik) kembali menyiksamu, maka
lakukan pula hal itu.

Sehubungan dengan peristiwa ini Allah menurunkan firman-Nya:
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kecuali orang yang dipaksa kafir, padahal hatinya tetap tenang
dalam beriman. (An-Nahl: 106)
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Karena itulah para ulama sepakat bahwa orang yang dipaksa untuk
melakukan kekufuran diperbolehkan berpura-pura menuruti kemauan
si pemaksa demi menjaga keselamatan jiwanya. Ia diperbolehkan pula
tetap menolak, seperti apa yang pernah dilakukan oleh sahabat Bilal
r.a.; dia menolak keinginan mereka yang memaksanya untuk kafir.
Karena itulah mereka menyiksanya dengan berbagai macam siksaan,
sehingga mereka meletakkan batu besar di atas dadanya di hari yang
sangat panas.

Mereka memerintahkan Bilal untuk musyrik (mempersekutukan
Allah), tetapi Bilal menolak seraya mengucapkan, “Esa, Esa (yakni Allah
Maha Esa).”

Bilal r.a. mengatakan, “Demi Allah, seandainya saya mengetahui
ada kalimat ‘yang lebih membuat kalian marah, tentulah aku akan
mengatakannya.” Semoga Allah melimpahkan rida-Nya kepada Bilal
dan memberinya pahala yang memuaskannya.

Hal yang sama dilakukan oleh Habib ibnu Zaid Al-Ansari. Ketika
Musailamah berkata kepadanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa
Muhammad utusan Allah?” Habib menjawab, “Ya.” Musailamah
bertanya, “Apakah kamu bersaksi bahwa diriku adalah utusan Allah?”
Habib menjawab, “Saya tidak mendengar.” Lalu Musailarnah memotongi
anggota tubuh Habib sedikit demi sedikit, sedangkan Habib tetap pada
pendirian imannya.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail,
telah menceritakan kepada kami Ayyub, dari Ikrimah, bahwa Ali r.a.
pernah membakar hidup-hidup sejumlah orang yang murtad dari agama

Islam. Ketika berita itu sampai kepada Ibnu Abbas, maka Ibnu Abbas
mengatakan, *Jika aku, maka sesungguhnya aku tidak akan menghukum
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mereka dengan membakar mereka, karena sesungguhnya Rasulullah
Saw. telah bersabda:

] - - -: { -
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¢ Janganlah kalian menyiksa dengan memakai siksaan Allah (yakni
memakai api).”
Sedangkan engkau perangi mereka atas dasar sabda Rasulullah Saw.
pula yang mengatakan:
X272
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‘Barang siapa yang mengganti agamanya, maka bimuhlah dia’.”

Ketika berita ucapan Ibnu Abbas sampai kepada Ali, maka ia berkata,
“Beruntunglah ibu Ibnu Abbas!” Imam Bukhari telah meriwayatkan hadis
ini pula.

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur
Razzaq, telah menceritakan kepada kami Ma’mar, dari Ayyub, dari
Humaid ibnu Hilal Al-Adawi, dari Abu Burdah yang menceritakan bahwa
Mu’az ibnu Jabal datang kepada Abu Musa di negeri Yaman, tiba-tiba
ia menjumpai seorang lelaki sedang bersama Abu Musa. Maka Mu’az
bertanya, “Apakah yang telah terjadi dengan orang ini?” Abu Musa
menjawab, “Dia adalah seorang Yahudi dan masuk Islam, kemudian
kembali memeluk agama Yahudi, sedangkan kami menginginkan agar
dia tetap Islam sejak dia mengatakannya dua bulan yang silam.”

Maka sahabat Anas berkata, “Demi Allah, aku tidak akan duduk
sebelum kamu penggal lehernya.” Maka lelaki itu dipenggal lehernya.
Setelah itu Mu’az ibnu Jabal mengatakan bahwa Allah dan Rasul-Nya
telah memutuskan bahwa barang siapa yang murtad dari agamanya, maka
kalian harus membunuhnya. Atau Mu’az mengatakan:
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Barang siapa yang mengganti agamanya, maka bwmhlah dia oleh
kalian.
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Kisah ini yang terdapat di dalam kitab Sahihain disebutkan dengan lafaz
yang lain.

Tetapi yang lebih afdal dan paling utama hendakny a secrarz mushm
tetap pada agamanya, sekalipun sikap ini akan membuainya mati
terbunuh.

Al-Hafiz ibnu Asakir dalam biografi Abdullah ibnu Huzafah As-
Sahmi —salah seorang sahabat— menceritakan bahwa [bnu Huzafah
ditawan oleh orang-orang (pasukan) Romawi, lalu mereka menghadap-
kannya kepada raja inereka. Raja mereka berkata, *Masuk Nasranilah
kamu, maka aku akan menjadikanmu sekutuku dalam kerajaanku, dan
aku akan mengawinkanmu dengan anak perempuanku.”

Ibnu HuZzafah menjawab, “Seandainya engkau berikan kepadaku
semua yang engkau miliki dan semua apa yang dimiliki oleh bangsa
Arab agar aku murtad dari agama Muhammad Saw., barang sekejap
saja saya tetap menolak.”

Raja Romawi berkata, “Kalau begitu, saya akan membunuhmu.”
Ibnu Huzafah menjawab, “Itu terserah kamu.” Maka Raja Romawi
memerintahkan agar [bnu Huzafah disalib, dan memerintahkan para juru
pemanah agar memanahinya pada sasaran yang berdekatan dengan kedua
tangan dan kedua kakinya, sedangkan si Raja Romawi itu sendiri terus
menawarkan, kepadanya untuk menjadi seorang Nasrani. Tetapi Ibnu
Huzafah tetap menolak.

Kemudian Raja Romawi memerintahkan agar lbnu Huzafah
diturunkan dari penyalibannya, dan ia memerintahkan agar disediakan
sebuah ketel besar —menurut riwayat lain panci tembaga yang besar—
lalu dipanaskan. Dan didatangkanlah seorang tawanan dari pasukan kaum
muslim, kemudian dilemparkan ke dalam panci panas itu, sedangkan
Ibnu Huzafah melihat kejadian itu. Tiba-tiba orang yang dimasukkan
ke dalamnya itu tulang-tulangnya kelihatan dalam waktu tidak lama.

Raja Romawi menawarkan kepada Ibnu Huzafah untuk masuk
Nasrani, tetapi Ibnu Huzafah tetap menolak, maka Raja Romawi
memerintahkan agar Ibnu Huzafah dicampakkan ke dalam panci tersebut.
Lalu tubuhnya diangkat memakai pelontar untuk dimasukkan ke dalam
panci yang mendidih itu. Maka menangislah Ibnu Huzafah, hal ini
membuat Raja Romawi ingin tahu penyebabnya, lalu dia memanggilnya
(memerintahkan agar dia diturunkan dan menghadap kepadanya). Maka
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Ibnu Huzafah berkata, “Sesungguhnya saya menangis tiada lain karena
jiwaku hanya satu yang akan dilemparkan ke dalam panci panas ini demi
membela agama Allah. Padahal aku menginginkan bila setiap helai
rambut dari tubuhku memiliki jiwa yang disiksa dengan siksaan ini demi
membela agama Allah.”

Menurut riwayat yang lainnya, Raja Romawi memenjarakannya dan
tidak memberinya makan dan minum selama beberapa hari. Kemudian
dikirimkan kepadanya khamr dan daging babi, tetapi Ibnu Huzafah
jangankan menjamah, mendekatinya pun tidak.

Lalu Raja Romawi memanggilnya dan berkata, “Apakah gerangan
‘yang menghalang-halangi dirimu untuk makan?” Ibnu Huzafah
menjawab, “Ingatlah, sesungguhnya makanan tersebut sebenarnya boleh
kumakan (karena keadaan darurat), tetapi aku tidak ingin menjadi
penyebab kamu menertawakan diriku.” ’

Maka Raja Romawi mencium kepalanya dan berkata kepadanya,
“Aku akan melepaskanmu menjadi bebas.” Ibnu Huzafah berkata, “Apa
kamu bebaskan pula bersamaku semua tawanan kaum muslim?” Raja
Romawi menjawab, “Ya.” Lalu Raja Romawi mencium kepala Ibnu
Huzafah dan membebaskannya bersama-sama dengan semua tawanan
kaum muslim yang ada padanya.

Ketika Ibnu Huzafah kembali, maka Khalifah Umar ibnul Khattab
r.a. berkata kepadanya, “Sudah sepantasnya bagi setiap muslim mencium
kepala Abdullah ibnu Huzafah. dan sayalah orang yang memulainya.”
Umar r.a. berdiri, lalu mencium kepala Ibnu Huzafah r.a.

An-Nahl, ayat 110-111
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Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad
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dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Ingatlah) suatu hari (ketika)
tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya sendiri dan bagi tiap-
tiap diri disempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya,
sedangkan mereka tidak dianiaya (dirugikan).

Mereka adalah golongan lain yang dahulu di Mekah dalam keadaan
lemah dan tertindas oleh kaumnya, keadaan mereka yang lemah itu
membuat mereka terpaksa menyetujui fitnah yang menimpa mereka.
Kemudian mereka dapat meloloskan dirinya dengan berhijrah. Mereka
rela meninggalkan negerinya, keluarga, dan harta bendanya demi mencari
keridaan Allah dan ampunan-Nya.

Kemudian mereka bergabung ke dalam barisan orang-orang mukmin
dan berjihad melawan orang-orang kafir bersama saudara-saudara seiman
mereka, dan mereka bersabar (dalam menghadapi semua tantangan).

Maka Allah Swt. memberitakan bahwa Dia benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang kepada mereka atas perbuatan

(terpaksa menyetujui fitnah) yang telah dilakukannya kelak di hari
mereka dikembalikan ke sisi-Nya.

 emomns GBS QNF BB 3k

(Yaitu) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk membela
dirinya sendiri. (An-Nahl: 111)

Tiada seorang pun yang membela ayahnya atau anaknya atau saudaranya
atau istrinya.
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dan tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) apa yang telah
dikerjakannya. (An-Nahl: 111)

apakah perbuatan baik ataukah perbuatan buruk,
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sedangkan mereka tidak dianiaya (dirugikan). (An-Nahl: 111)
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Maksudnya, tiada pahala kebaikannya yang dikurangi dan tiada balasan
keburukannya yang ditambahkan, serta mereka tidak dianiaya barang
sekecil apa pun.

An-Nahi, ayat 112-113
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Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah, karena itu Allah
merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan,
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. Dan sesungguhnya
telah datang kepada mereka seorang rasul dari mereka sendiri,
tetapi mereka mendustakarnmya; karena itu mereka dimusnahkan
azab dan mereka adalah orang-orang yang zalim.

Apa yang disebutkan oleh kedua ayat di atas merupakan suatu
perumpamaan yang menggambarkan keadaan penduduk Mekah. Karena
sesungguhnya Mekah adalah kota yang aman, tenteram, dan tenang;
sedangkan orang-orang yang tinggal di sekitarnya tinggal dalam keadaan
tidak aman. Barang siapa yang memasuki kota Mekah, amanlah dia dan
tidak takut lagi, seperti yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-
Nya:
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Dan mereka berkata, *Jika kami mengikuti petunjuk bersama kaniu,
niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” Dan apakah Kami tidak
meneguhkan kedudukan mercka dalam daerah haram (Tanah Suci)
yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala
macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagi kalian) dari
Kami? (Al-Qasas: 57)

Hal yang sama disebutkan pula dalam ayat berikut ini melalui firman-
Nya:
AV A VS
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rezekinya datang kepadanya melimpah ruah. (An-Nahl: 112)

Yakni enak dan mudah.

\ Y a2
=t oo gﬁtgfib, )&’Qg‘h,ﬁu:

dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-
nikmat Allah. (An-Nahl: 112)

Artinya, mereka mengingkari tanda-tanda kekuasaan Allah yang ada
padanya; dan yang paling besar ialah diutus-Nya Nabi Muhammad Saw.
kepada mereka.

Di dalam ayat lain disebutkan:
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat
Allah dengan kekafiran dan menjatubkan kaumnya ke lembah
kebinasaan? Yaitu neraka Jahanam, mereka masuk ke dalamnya;
dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. (Ibrahim: 28-29)

Karena itulah maka Allah mengganti kedua keadaan yang mereka peroleh
itu dengan dua keadaan yang kebalikannya. Untuk itu Allah Swt.
berfirman:
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karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan
ketakutan. (An-Nahl: 112)

Yakni merasakan dan menimpakan secara menyeluruh kepada mereka
kelaparan, padahal sebelumnya didatangkan kepada mereka segala
macam buah-buahan; dan rezekinya datang kepadanya dengan melimpah
ruah dari segenap tempat.

Demikian itu karena mereka durhaka kepada Rasulullah Saw. dan
selalu menentangnya. Maka Rasulullah Saw. berdoa memohon kepada
Allah semoga Dia menimpakan musim paceklik kepada mereka, seperti
musinm paceklik yang dialami oleh Nabi Yusuf. Maka mereka tertimpa
" paceklik yang menghabiskan segala sesuatu milik mefeka, sehingga
mereka terpaksa memakan bulu unta yang dicampur dengan darahnya
bilamana mereka menyembelihnya.

Firman Allah Swt.:

57
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dan ketakutan. (An-Nahl: 112)

Demikian itu karena mereka mengganti keamanan mereka dengan rasa
takut kepada Rasulullah Saw. dan para sahabatnya setelah beliau dan
para sahabatnya hijrah ke Madinah. Yakni orang-orang kafir Mekah
selalu dicekam oleh rasa takut terhadap pembalasan Nabi Saw. dan
pasukan kaum muslim. Dan mereka membuat semua yang mereka miliki
menjadi hancur dan rendah, sehingga Allah memberikan kemenangan
kepada Rasul-Nya atas kota Mekah.

Demikian itu terjadi disebabkan perbuatan mereka (orang-orang
kafir Mekah) sendiri, kelaliman serta kedustaan mereka terhadap
Rasulullah Saw. yang diutus oleh Allah kepada mereka dari kalangan
mereka sendiri. Padahal kerasulan Nabi Muhammad Saw. yang diangkat
dari kalangan mereka merupakan suatu anugerah yang diberikan kepada
mereka, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya:
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Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang
yemg berinman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul
dari golongan mercka sendiri. (Ali Imran: 164), hingga akhir ayat.
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maka bertakwalah kepada Allah, hai orang-orang yang mempunyai
akal, (yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah
menurunkan peringatan kepada kalian, (dan mengutus) seorang
rasul. (At-Talaq: 10-11), hingga akhir ayat.

Dan firman Allah Swt.
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Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kalian Rasul di antara
kalian yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian dan

menyucikan kalian dan mengajarkan kepada kalian Al-Kitab dan
hikmah. (Al-Baqarah: 151)

sampai dcngén firman-Nya:

<= 10V - E:;V,E__J’l:y \;‘;-%g.;
dan janganlah kalian mengingkari (nikmat)-Ku. (Al-Baqarah: 152)

Sebagaimana keadaan orang-orang kafir terbalik, dari aman menjadi
takut, dan dari hidup makmur menjadi kelaparan; maka Allah mengganti
keadaan orang-orang mukmin sesudah mereka hidup dalam ketakutan,
kini mereka hidup aman. Allah memberi mereka rezeki yang berlimpah
sesudah mereka hidup miskin. Allah juga menjadikan mereka para raja,
para penguasa, para pemimpin, para panglima, dan para imam.

Apa yang kami katakan, bahwa makna ayat ini adalah perumpamaan
yang menggambarkan tentang penduduk Mekah, menurut apa yang
diriwayatkan oleh Al-Aufi, dari Ibnu Abbas. Pendapat yang sama
dikatakan oleh Mujahid, Qatadah, dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu
Aslam. Malik meriwayatkannya dari Az-Zuhri.
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Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abdur
Rahim Al-Barqi, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Maryam,
telah menceritakan kepada kami Nafi’ ibnu Yazid, telah menceritakan
kepada kami Abdur Rahman ibnu Syuraih, bahwa Abdul Karim ibnul
Haris Al-Hadrami pernah bercerita kepadanya bahwa ia pernah
mendengar Masyrah ibnu Ha’an mengatakan, “Aku pernah mendengar
Sulaim ibnu Namir mengatakan bahwa kami pulang dari melakukan
ibadah haji bersama Siti Hafsah, istri Nabi Saw.; sedangkan Khalifah
Usman dalam keadaan terkepung di Madinah.”

Siti Hafsah selalu menanyakan tentang apa yang dilakukan oleh
Usman r.a. hingga ia bersua dengan dua orang pengendara (musafir yang
berlawanan arah dengannya). Maka ia mengutus kurirnya untuk
menanyakan perihal Usman kepada kedua musafir tersebut Kedua orang
pengendara itu menjawab bahwa khalifah Usman telah gugur.

Siti Hafsalr berkata, “Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya yang dimaksud dengan
kampung itu adalah Madinah.” Yakni kampung yang disebutkan di dalam
firman-Nya:

\
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Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang
kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)-
nya mengingkari nikmat-nikmat Allah. (An-Nahl: 112)

Ibnu Syuraih mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ubaidillah ibnul
Mugirah, dari sesecrang yang menceritakan kepadanya bahwa orang
tersebut mengatakan, “Yang dimaksud dengan kampung dalam ayat ini
ialah Madinah.”

An-Nahl, ayat 114-117

PN LA

Gadiaad) p-&-n-c,‘l SNER 55)5«\?\_.5&\, DA ARE

kampangsannah.org




Tafsir Ibnu Kasir 279

N . “Ex 4’ P 2 Y s st ,z/,, ; -

A b s, /z A\ee,

J'L"a""?‘\-au‘ﬁ-’-dé‘\-‘!jg:‘; o258 s S (&)
FAgs 2 W5/ . T 7

C—‘J&!,z-\*‘"! ..MU}“":‘; p ,,,ybvm\u\s \»\‘3}%)&

\///35"’/'!/ v // g

AU O SNTIG N GIC) 6) SR ‘*-U!J'; F“I pied Q.b\u\-ﬁ

,ﬁ-’d\ M"' "’"“? g --" =< ,s! ,’, ,'{S’n

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yeng telah diberikan
Allah kepada kaliem; dan syukurilah nikmat Allah, jika kalian hanya
kepada-Nya saja menyembah. Sesungguhnya Allah hanya
mengharamkan atas kalian (memakan) bangkei, darah, daging babi,
dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah; tetapi
bararig siapa yang terpaksa memakanmya dengan tidak menganiaya
dan tidak pula melompaui batas, maka sesunggulmya Allah Maha
Pengampun lagi Mahe Penyayang. Dan janganlah kalian
mengatakan terhadap apa vang disebut-sebut oleh lidah kalian
secara dusta. “Ini halal dan ini haram, ™ untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung.
(Ttu adalgh) kesenangan yang sedikit, dan bagi mereka azab yang
pedih.

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar
memakan rezeki-Nya yang halal lagi baik, dan bersyukur kepada-Nya
atas karunia tersebut. Karena sesungguhnya Allah-lah yang mengarunia-
kan nikmat itu kepada mereka, Dialah yang berhak disembah semata,
tiada sekutu bagi-Nya.

Kemudian Allah menyebutkan apa-apa yang diharamkan-Nya atas
mereka, karena di dalamnya terkandung mudarat atau bahaya bagi
mereka, baik menyangkut agama maupun urusan dunia mereka; yaitu
bangkai, darah, dan daging babi, serta:

{ o) na:‘}":ﬂb @’Q‘I}‘EM‘E;

dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah.
(An-Nahl: 115)
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Yakni hewan yang disembelih bukan dengan menyebut nama Allah.
Akan tetapi, sekalipun demikian disebutkan oleh firman-Nya:

c:no:‘_)..a-e,_,.l!-:a / s JL@‘J

tetapi barang siapa yang terpaksa memakannya. (An-Nahl: 1 IS)

Yaitu dalam keadaan terdesak dan darurat, maka ia boleh memakannya
dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas.

sz oo ",\9-’ S_%’—r' A \"‘b

Maka sesungguiinya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(An-Nahl: 115)

Dalam pembahasan terdahulu telah diterangkan tafsir ayat yang sem isal
yaitu dalam surat Al-Baqarah: sehingga tidak perlu diulangi lagi dalam
tafsir ayat surat An-Nahl ini.

Kemudian Allah melarang menempuh jalan orang-orang musyrik,
yaitu mereka yang menghalalkan dan mengharamkan sesuatu hanya
berdasarkan nama-nama dan istilah-istilah yang mereka ada-adakan
menurut pendapat mereka sendiri. Misalnya mereka mengharamkan
bahirah, saibah. wasilah. dan ham serta lain-lainnya yang diberlakukan
di kalangan mereka oleh buatan mereka sendiri di masa Jahiliah.

Allah Swt. telah berfirman:
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Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut
oleh lidahmu secara dusia, “Ini halal dan ini haram,” untuk
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. (An-Nahl: 116)

Termasuk ke dalam pengertian ini setiap orang yang mengadakan suatu
bid’ah yang tidak ada sandarannya dari hukum syara’, atau ia
menghalalkan sesuatu yang diharamkan Allah, atau mengharamkan
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sesuatu yang dihalalkan oleh Allah, hanya berdasarkan pendapat sendiri
dan kemauan hawa nafsunya.
Huruf ma yang terdapat di dalam firman-Nya:

B, TS
=01 Jodio g_ug)\,‘;
apa yang disebut-sebut. (An-Nahl: 116)

adalah ma masdariyah, yakni janganlah kalian mengatakan secara dusta
terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidah kalian.

Kemudian Allah Swt. mengancam pelakunya melalui firman
berikutnya. yaituy:
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Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah tiadalah beruntung, (An-Nahl: 116)

Yakni tidak beruntung di dunia, tidak pula di akhirat. Adapun di dunia,
yang didapat hanyalah kesenangan yang sementara; sedangkan di akhirat
nanti para pelakunya akan mendapat azab yang pedih, seperti yang
disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:

cYE:eidis %9‘ (Lﬁ;g!‘% 8307t

Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami
paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras. (Lugman: 24)
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Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah tidak beruntung. (Bagi mereka) kesenangan
(sementara) di dunia, kemudian kepada Kami-lah mereka kembali,
kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat,
disebabkan kekafiran mereka. (Yunus: 69-70)
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An-Nahl, ayat 118-119
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Dan terhadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa yang telah
Kami ceritakan dahulu kepadamu; den Kami tiada menganiaya
mereka. tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.
Kemudian sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-
orang yang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya,
kemudian mereka bertobat sesuda itu dan memperbaiki (dirinya);
sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Setelah Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia mengharamkan atas kita
bangkai, darah, daging babi, dan hewan ternak yang disembelih dengan
menyebut nama selain Allah, sesungguhnya Allah memberikan rukhsah
padanya hanya bagi orang yang dalam keadaan darurat. Di dalam hal ini
terkandung keluasan bagi umat ini yang Allah.menghendaki untuk
mereka kemudahan dan tidak menghendaki kesulitan bagi mereka.
Setelah itu Allah Swt. menyebutkan apa yang dahulu pernah Dia
haramkan atas orang-orang Yahudi dalam syariat mereka, sebelum di-
mansukh. Di dalamnya terdapat belenggu-belenggu, kesempitan, dan
beban-beban yang memberatkan. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Dan terkadap orang-orang Yahudi, Kami haramkan apa yang telah
Kami ceritakan dahulu kepadamu. (An-Nahl: 118)

Dan dalam surat Al-An’am disebutkan oleh firman-Nya:
s A4 % R A R A E s
P2 G AR Y | AR AN
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Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang
yang berkuku; den dari sapi dan domba. Kami haramkan atas
mereka lemuk dari kedua binatang itu, selain lemak yang melekat
di punggung keduanya. (Al-An"am: 146)

sampai dengan firman-Nya:

2
=1t r f.-:: B'T:p M
benar-benar Mahabenar. (Al-An’am: 146)

Karena itulah dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:

=IA =L}=n5JI:> mu;

dan Kami tiada menganiaya mereka. (An-Nahl: 118)

Yakni melalui apa yang Kami sempitkan atas diri mereka.

s/ et
) WA laL T QMWG;:‘;
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (Al-An’am:

118)

Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa mereka berhak untuk
mendapatkan perlakuan itu. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan
oleh Allah Swt. dalam ayat yang lain melalui firman-Nya:
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Maka disebabkan kezalimen orang-orang Yahudi, Kami haramkan
atas mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya)
dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi
(manusia) dari jalan Allah. (An-Nisa: 160)

kampangsunnah.org




284 Juz 14 — An-Nahl

Kemudian Allah Swt. menyebutkan sifat Kemuliaan-Nya dan
Kelapangan-Nya terhadap orang-orang mukmin yang durhaka, bahwa
barang siapa di antara mereka yang bertobat kepada Allah, tentulah
Allah menerima tobatnya. Untuk itu Allah Swt. berfirman:
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Kemudian sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-
orang yarig mengerjakan kesalahan karena kebodohan. (An-Nahl:

119)

Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa setiap orang yang berbuat
durhaka, dia adalah orang yang bodoh.

el gﬁﬁ,ﬁéﬁ,\"aﬁ&ﬁ@‘aﬁ

kemudian mereka bertobat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya).
(An-Nahl: 119)

Maksudnya, mereka berhenti dari melakukan perbuatan-perbuatan
maksiat dan mulai mengerjakan amal-amal ketaatan.
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sesungguhnya Tuhannu sesudan itu benar-benar Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (An-Nahl: 119)

Yakni sesungguhnya Allah Swt. —sesudah mereka mengerjakan
perbuatan itu dan tergelincir— benar-benar Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang kepada mereka yang bestobat.

An-Nahl, ayat 120-123
. G G B 5562 166 58 g el
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Sesungguhnya lbrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Alleh dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), (lagi)
yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan
menunjukinya kepada jalan yang lurus. Dan Kami berikan
kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya dia di akhirat
benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Kemudian Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad), “fkutilah agama Ibrahim

seorang yang hanif, " dem bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuhan.

Allah Swt. memuji hamba, rasul, dan kekasih-Nya—yaitu Nabi Ibrahim,
imam orang-orang yang hanif dan orang tua para nabi— bahwa dia bersih

dari kemusyrikan, juga dari Yahudi dan Nasrani. Untuk itulah Allah
Swt. berfirman:
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Sesungguhnya ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepadu Allah dan hanif. (An-Nahl: 120)

Makna al-ummah dalam ayat ini ialah imam yang dijadikan panutan.
Al-gamit artinya patuh dan taat, a/-hanif artinya menyimpang dari
kemusyrikan dan menempuh jalan tauhid. Karena itulah disebutkan

dalam akhir ayat.
2 2
g GG

Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan (Tuhan). (An-Nahl: 120)

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Salamah ibnu Kahil, dari Mus-
lim Al-Batin, dari Abul Abidin, bahwa ia pernah bertanya kepada
Abdullah ibhu Mas’ud tentang makna al-ummatul ganitu. Maka Ibnu
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Mas’ud menjawab, “Ummah artinya mu’allim (guru) kebaikan,
sedangkan al-ganit artinya taat kepada Allah dan Rasul-Nya.”

Dari Malik, disebutkan bahwa Ibnu Umar mengatakan bahwa
al-urnmah ialah orang yang mengajar manusia akan agama mereka. Al-
A’masy mengatakan dari Yahya ibnul Jazzar, dari Abul Abidin, bahwa
ia datang kepada Abdullah ibnu Mas’ud, lalu ia berkata, “Kepada siapa
lagi kami bertanya kalau bukan kepada engkau?” Maka Ibnu Mas’ud
kelihatan seakan-akan kasihan kepadanya, lalu Abul Abidin bertanya,
“Ceritakanlah kepadaku apakah makna al-ummah itu!” Abdullah ibnu
Mas’ud menjawab bahwa al-wmmah ialah orang yang mengajarkan
kebaikan kepada manusia.

Asy-Sya’bi mengatakan, telah menceritakan kepadaku Farwah ibnu
Naufal Al-Asyja’i yang mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud pernah
mengatakan bahwa sesungguhnya Mu’az adalah seorang yang
mengajarkan kebaikan lagi taat kepada Allah dan hanif Maka aku berkata .
dalam hatiku bahwa Abu Abdur Rahman keliru. Lalu Mu’az berkata
bahwa sesungguhnya Allah Swi. berfirman:

£s8 7 )
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Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
telaclan. (An-Nahl: 120)

Lalu Mu’az berkata, “Tahukah kamu apakah makna wnmah dan ganir?”
Saya menjawab, “Allah lebih mengetahui.” Mu’az berkata, “ Ummah
ialah orang yang mengajarkan kebaikan, dan ganit ialah orang yang taat
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Demikian pula keadaan Mu’az. Asar ini
telah diriwayatkan melalui berbagai jalur dari Ibnu Mas'ud,
diketengahkan oleh lbnu Jarir.

Mujahid mengatakan bahwa al-unimah artinya suatu umat, dan al-
qanit ialah orang yang taat.

Mujahid mengatakan pula bahwa Ibrahim a.s. adalah seorang
ummah, yakni orang yang beriman sendirian, sedangkan manusia
semuanya di masa itu kafir.

Qatadah mengatakan bahwa Nabi Ibrahim adalah seorang imam
yang memberi petunjuk. sedangkan al-ganit artinya orang yang taat
kepada Allah. '
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Firman Allah Swt.:
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(lagi) mensyukuri nikmat-nikmat Allah. (An-Nahl: 121)

Y aitu selalu menetapi syukur atas nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan
oleh Allah kepadanya. Makna ayat ini sama dengan ayat lain yang
mengatakan:
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dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan
Janji. (An-Najm: 37)

Artinya, selalu mengerjakan semua yang diperintahkan Allah kepadanya.
Firman Allah Swt.:
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Allah telah memililhnya. (An-Nahl: 121)

Yakni memilihnya menjadi orang pilihan-Nya, seperti yang disebutkan
dalam ayat lain melalui firman-Nya:
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Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim
hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Kami
mengelahui (keadaan)nya. (Al-Anbiya: 51)

Kemudian Allah Swt. berfirman:
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Dan menunjukinya kepada jalan yang lurus. (An-Nahl: 121)

Yaitumenyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, menurut syariat
yang diridai-Nya.
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Firman Allah Swt.:
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Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. (An-Nahl: 122)

Maksudnya, Kami himpunkan baginya kebaikan dunia dari seluruh apa
yang diperlukan oleh orang mukmin dalam kehidupannya yang sempurna
lagi baik.
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Dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-
orang yang saleh. (An-Nahl: 122) ‘

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
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Sy pdie m&‘d@!s
Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. (An-Nahl: 122)

Yakni berupa lisan yang benar.
Firman Allah Swt.:
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Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), “Tkutilah

agama Tbrahim seorang yang hanif. " (An-Nahl: 123)

Yakni karena kesempurnaannya dan kebenaran tauhid dan jalannya, maka
Kami wahyukan kepadamu, hai penutup para rasul, penghulu para nabi:
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Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif. Dan bukanlah dia

termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. (An-Nahl:
123)

Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan di dalam ayat lain melalui
firman-Nya: )
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Katakanlah, “Sesunggulnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku
kepada jalan yang lurus (yaitu) agama yang benar; agama Ibrahim
yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang yang
musyrik. (Al-An"am: 161)

Dalam firman selanjutnya Allah mengingkari orang-orang Yahudi.

An-Nahl, ayat 124
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Sesungguhnya diwayibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang-
orang (Yahudi) yang berselisih padanya. Dan sesungguhnya

Tuhanmu benar-benar akan memberi putusan di antara mereka di
hari kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan.

Tidak diragukan bahwa Allah Swt. mensyariatkan atas setiap umat suatu
hari dari satu minggu agar mereka berkumpul padanya guna melakukan
ibadah.

Maka Allah mensyariatkan bagi umat ini hari Jumat, mengingat hari
Jumat adalah hari keenam. Pada hari Jumatlah Allah merampung-
kan penciptaan-Nya, dan semua makhiuk dikumpulkan pada hari itu
serta sempurnalah nikmat Allah atas hamba-hamba-Nya.

Menurut suatu pendapat, sesungguhnya Allah Swt. mensyariatkan
hal tersebut kepada kaum Bani Israil melalui lisan Nabi Musa a.s. (yakni
berkumpul melakukan ibadah pada hari Jumat). Tetapi mereka
menggantinya dan memilih hari Sabtu, karena sesungguhnya hari Sabtu
adalah hari yang Allah tidak menciptakan sesuatu pun padanya;
mengingat semua penciptaan telah diselesaikan pada hari sebelumnya,
yaitu hari Jumat. Maka Allah menetapkan hari Sabtu buat mereka
dalam syariat kitab Taurat, dan memerintahkan mereka agar berpegang
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teguh padanya serta memeliharanya. Selain dari itu Allah memerintahkan
kepada mereka agar mengikuti Nabi Muhammad Saw. bila telah diutus
oleh Allah Swt. Kemudian Allah mengambil janji-janji dan sumpah-
sumpah mereka. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya:

. |94’ ,'l, ~ ” 3 '~
A S ,4;.;\’;!1?;] C)‘_\ﬁ(}‘ @&#@l
Seszmgguhnya diwgjibkan (menghormati) hari Sabtu atas orang-
orang (Yahudi) yang berselisih padanya. (An-Nahl: 124)

Mujahid mengatakan bahwa mereka memakai hari Sabtu dan‘meninggal-
kan hari Jumat. Kemudian mereka terus-menerus berpegang pada hari
Sabtu hingga Allah mengutus [sa putra Maryam,

Menurut suatu pendapat, sesungguhnya Nabi Isa memindahkan
mereka kepada hari Ahad. Menurut pendapat yang lainnya lagi, Isa tidak
meninggalkan syariat Kitab Taurat kecuali apa yang di-mansukh pada
sebagian hukum-hukumnya. dan bahwa sesungguhnya Isa masih tetap
memelihara hari Sabtu hingga ia diangkat. Sesungguhnya orang-orang
Nasrani sesudahnya—yaitu di zaman Konstantinopel— mengalihkannya
ke hari Ahad untuk membedakan dengan orang-orang Yahudi, dan
mereka mengalihkan arah salatnya menghadap ke arah timur, tidak lagi
menghadap ke arah Sakhrah (kubah Baitul Maqdis).

Di dalam kitab Sahihain disebutkan melalui hadis Abdur Razzag,
dari Ma'mar, dari Hammam, dari Abu, Hurairah r.a., bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda:
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Kami adalah umat yang terakhir. tetapi umat yang paling ter-
dahulu di hari kiamat, hanya bedanya mereka diberikan Al-Kitab
sebelum kami. Kemudian hari ini (Jumat) adalah hari mereka
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juga yang telah difardukan Allah atas mereka, tetapi mereka

berselisih pendapat tentangnya, dan Allah memberi kami petunjuk
kepadanya. Manusia sehubungan dengan hal ini mengikut

« kami, orang-orang Yahudi besok, dan orang-orang Nasrani fusanya.

L.afaz hadis ini berdasarkan apa yang ada pada Imam Bukhari.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Huzaifah: keduanya mengata-
kan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Allah menyesatkan orang-orang sebelum kita dari hari Jumat, maka
orang-orang Yahudi menjadi hari Sabtu, dan orang-orang Nasrani
menjadi hari Ahad. Dan Allah mendatangkan kita, lalu Dia memberi
kita petunjuk kepada hari Jimat. Dia menjadikan hari Jumat, lalu
hari Sabtu dan hari Ahad; demikian pula halnya mereka adalah
mengikut kita pada hari kiamat. Kita adalah umat yang terakhir
dari kalangan penduduk dunia, tetapi merupakan orang-orang yang
pertama pada hari kiamat, dan yang diputuskan peradilan di antara
sesama mereka sebelum umat-umat lainnya. (Riwayat Muslim)

L0

An-Nahl, ayat 125
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhmya Tuhanmu, Dialah vang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya. dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat pelunjuk.

Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya —Nabi Muhammad Saw.
agar menyeru manusia untuk menyembah Allah dengan cara yang
bijaksana.

Ibnu Jarir mengatakan bahwa yang diserukan kepada manusia ialah
wahyu yang diturunkan kepadanya berupa Al-Qur’an, Sunnah, dan
pelajaran yang baik; yakni semua yang terkandung di dalamnya berupa
larangan-larangan dan kejadian-kejadian yang menimpa manusia (di
masa lalu). Pelajaran yang baik itu agar dijadikan peringatan buat mereka
akan pembalasan Allah Swt. (terhadap mereka yang durhaka).

Firman Allah Swt.

3235 A, ) ] P4
Save foesdio =t gﬁg;k}a”g\qs
dan bantahlah merckda dengan cara yang baik. (An-Nahl: 125)

Yakni terhadap orang-orang yang dalam rangka menyeru mereka
diperlukan perdebatan dan bantahan. Maka hendaklah hal ini dilakukan
dengan cara yang baik. yaitu dengan lemah lembut;tutur kata yang baik,
serta cara yang bijak. Ayat ini sama pengertiannya dengan ayat lain
yang disebutkan oleh firman-Nya:

= 92 \W9H P G Ao TR 3-”"'4 VIV
FMNEEAG 2 28BS RRGESS
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Dan janganlah kalian berdebat dengan ahli kitab. melainkan dengan

cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara
mereka. (Al~"Ankabut: 46), hingga akhir ayat.

Allah Swt. memerintahkan Nabi Saw. untuk bersikap lemah lembut,
seperti halnya yang telah Dia perintahkan kepada Musa dan Harun, ketika
keduanya diutus oleh Allah Swt. kepada Fir’aun, yang kisahnya
disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya:
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maka berbicaralah kanmu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut. (Taha: 44)

Adapun firman Allah Swt.:

=ars: foesdioe. ,J’:.\.u,/d.a Lﬁ&

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang sesat dari jalan-Nya. (An-Nahl: 125), hingga akhir ayat.

Maksudnya, Allah telah mengetahui siapa yang celaka dan siapa yang
berbahagia di antara mereka, dan hal tersebut telah dicatat di sisi-Nya
serta telah dirampungkan kepastiannya. Maka serulah mereka untuk
menyembah Allah, dan janganlah kamu merasa kecewa (bersedih hati)
terhadap orang yang sesat di antara mereka. Karena sesungguhnya
bukanlah tugasmu menmberi mereka petunjuk. Sesungguhnya tugasmu
hanyalah menyampaikan. dan Kamilah yang akan menghisab.
Dalam ayat yang lain disebutkan oleh firman-Nya:

/9/1/,/ : 9/ il

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi pe!unjuk kepada
orang yang kamu kasihi. (Al-Qasas: 56)

Wiz , 28 VB s
WY 1B BN iLru’Qgﬁm' &n—&mcl..,lsu—ﬁ
Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk,

tetapi Allah-lah yang meniberi petunjuk (memberi taufik) siapa yang
dikehendaki-Nya. (Al-Baqgarah: 272)

An-Nahl, ayat 126-128
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Dan jika kalicor memberikan bulasan, maka balaslah dengan balasan
yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadanu. Akan tetapi
Jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi
orang-orang yang sabar. Bersabarlah (hai Muhammad) dan
tiadalal kesabarannu itu melainkan dengan pertolongan Allah dan
Jjanganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka, dan
Janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu
dayakan. Sesyngguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa
dan orang-orang yang berbuat kebaikan.

Allah Swt. memerintahkan untuk berbuat adii dalam gisas (pembalasan)
dan seimbang dalam menunaikan hak, seperti yang disebutkan dalam
riwayat Abdur Razzagq, dari As-Sauri, dari Khalid, dari Ibnu Sirin yang
telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:

-9.-" | ,9- LA
W \ I ‘-l“:
SWdeiis Qo hBes o J24 13808

maka baluslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang
ditimpakan kepacdanmu. (An-Nahl; 126)

Bahwa jika sesecrang mengambil sesuatu dari kalian, maka ambillah
darinya yang semisal. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid,
Ibrahim, Al-Hasan Al-Basri, dan lain-lainnya. Pendapat ini dipilih oleh
Ibnu Jarir. *

Ibnu Zaid mengatakan bahwa pada mulanya kaum muslim diperin-
tahkan memaaf terhadap sikap crang-orang musyrik. Tetapi setelah
masuk Islam, banyak lelaki yang mempunyai kekuatan, maka mereka
mengatakan, “Wahai Rasulullah, sekiranya Allah memberi izin kepada
kita (untuk membalas), tentulah kami akan balas anjing-anjing itu.” Maka
turuniah ayat ini, yang kemudian di-mansukh oleh ayat jihad.

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari salah seorang
temannya, dari Ata ibnu Yasar yang mengatakan bahwa surat An-Nahl
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seluruhnya diturunkan di Mekah, maka ia termasuk surah Makkiyyah;
kecuali tiga ayat yang tertetak di akhirnya, ketiga ayat tersebut diturunkan
di Madinah sesudah Perang Uhud, ketika Hamzah r.a. gugur dalam
keadaan tercincang. Maka Rasulullah Saw. bersabda:

ﬁ’w //"Bhwulu')fﬁk’i”\’ ”*\“

Sesungguhnya jika Allah memberikan kemenangan kepadaku
atas mercka, sesungguhnva aku akan balas mencincang tiga
puluh orang lelaki dari kalangan mereka (sebagai pembalasan atas
kematian Hamzah).

Ketika kaum muslim mendengar hal tersebut, mereka berkata, “Demi
Allah, seandainya Allah memenangkan kita atas mereka, sungguh kita
akan mencincang mereka dengan cincangan yang belum pernah
dilakukan oleh seorang pun dari kalangan orang-orang Arab.” Maka
Allah Swt. menurunkan firman-Nya:

ciyligeocll = ... -””Ld_‘l} ,,-\:::)\-519013

Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah dengan
balasan ‘yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada
kalian. (An-Nahl: 126), hingga akhir surat.

Hadis ini mursal, di dalam sanadnya terdapat seorang lelaki yang tidak
disebutkan namanya.

Tetapi hadis ini telah diriwayatkan pula melalui jalur lain secara
muttasil oleh Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar. Disebutkan bahwa telah
menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Yahya, telah menceritakan
kepada kami Amr ibnu Asim, telah menceritakan kepada kami Saleh
Al-Murri, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Usman, dari Abu Hurairah
r.a., bahwa Rasulullah Saw. berdiri di dekat jenazah Hamzah ibnu Abdul
Muttalib r.a. setelah ia gugur sebagai syuhada. Nabi Saw. melihat suatu
pemandangan yang belum pernah beliau lihat sangat menyakitkan seperti
pemandangan kala itu.

Nabi Saw. melihat jenazah Hamzah dalam keadaan telah dicincang
(dirobek dadanya). Beliau bersabda:
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Semoga rahmat Allah terlimpahkan kepadamu, sesungguhnya
engkau menurul sepengetahuanku tiada lain seorang yang suka
menghubungkan tali silaturahmi lagi banyak berbuat kebaikan.
Demi Allah, seandainya tiada kesedihan atas dirimu karena tidak
tega melihat keadaanmu, tentulah aku suka bila kubiarkan engkau,
hingga Allah membangkitkanmu dari perut binatang-binatang buas
(atau dengan kalimat yang semisal). Ingatlah, demi Allah, atas
kejadian ini; sungguh aku akan mencincang tujuh puluh orang (dari
mereka) seperti cincangan yang dialami olehmu.

Maka Malaikat Jibril a.s. turun kepada Nabi Muhammad Saw. dengan
membawa ayat ini, lalu ia membacakannya:

cart: peedisan, A ’"-”L&_ﬁ ”-\‘:5

Dan jika kalian memberikan balasan, maka balm‘:’ah dengan
balasan yang suma dengan siksaan yang ditimpakan kepada
kalian. (An-Nahl: 126), hingga akhir surat.

Lalu Rasulullah Saw. membayar kifarat sumpahnya dan menahan diri
dari apa yang diniatkannya itu. Sanad hadis ini mengandung ke-daif-an,
karena sesungguhnya Saleh Al-Murri orangnya daif menurut pendapat
para imam ahli hadis. Bahkan Imam Bukhari mengatakan bahwa
hadisnya berpredikat munkar:

Asy-Sya’bi dan Ibnu Juraij mengatakan bahwa ayat ini diturunkan
berkenaan dengan ucapan kaum muslim dalam Perang Uhud sehubungan
dengan orang-orang mereka yang gugur dalam keadaan tercincang.
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Mereka mengatakan, “Sungguh kami akan mencincang mereka
sebagaimana mereka mencincang kami.” Lalu Allah Swt. menurunkan
ayat-ayat ini berkenaan dengan hal tersebut. .

Abdullah (putra Imam Ahmad) mengatakan di dalam kitab musnad
ayahnya, telah menceritakan kepada kami Hudbah ibnu Abdul Wahhab
Al-Marwazi, telah menceritakan kepada kami Al-Fadl ibnu Musa, telah
menceritakan kepada kami Isa ibnu Ubaid, dari Ar-Rabi’ ibnu Anas,
dari Abul Aliyah, dari Ubay ibnu Ka’b yang mengatakan bahwa dalam
Perang Uhud telah gugur dari kalangan Ansar sebanyak enam puluh
orang lelaki, sedangkan dari kalangan Muhajirin hanya enam orang.

Maka para sahabat Rasulullah Saw. berkata, “Seandainya kita
mendapat kemenangan dalam perang berikutnya dari orang-orang
musyrik, sungguh kami akan balas mencincang mereka.”

Dan ketika hari kemenangan atas kota Mekah terjadi, seorang lelaki
berkata, “Sesudah hari ini Quraisy tidak akan dikenal lagi.” Maka
terdengariah suara seruan yang mengatakan bahwa sesungguhnya
Rasulullah Saw. telah memberikan jaminan keamanan kepada semua
orang, baik yang berkulit hitam maupun yang berkulit putih, kecuali si
anu dan si anu. Disebutkan nama sejumlah orang yang dimaksud. Maka
Allah Swt. menurunkan firman-Nya:
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Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah dengan

balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepada
kalian. (An-Nahi: 126), hingga akhir surat.

Dan Rasulullah Saw. bersabda:
P >
Ty a2,
Kami akan bersabar dan tidak akan membalas.

Ayat ini mempunyai persamaan dengan ayat-ayat lain, yang intinya
mengandung perintah untuk bersikap adil dan dianjurkan bersikap
pemurah (memaaf), seperti yang disebutkan dalam firman-Nya:

[
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Dan balasen suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa. (Asy-
Syura: 40)

Kemudian dalam firman selanjutnya disebutkan:

LR O L gm};m &Tjﬂ;gf’

maka barang siapa memaafkan dem berbuat baik, maka pahalanya
atas (tanggungan) Allah. (Asy-Sytira: 40), hingga akhir ayat.

Dan firman Allah Swt.:
o 3
o dAS5UID dDLfa;, ;_;_’;:Jli
dan luka-luka (pun) ada gisasnya. (Al-Maidah: 45) -

Kemudian dalam firman selanjutnya disebutkan:
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Barang siapa yang melepaskan (hak gisas) nya, maka melepaskan
hak itu(menjadi) penebus dosa baginya. (Al-Maidah: 45)

Dan dalam ayal berikut ini disebutkan oleh firman-Nya:

ST ol i s\d 52 ”\.M”-\::a’b,\cub

Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah dengan
balasan yang suma dengan siksaan yang ditimpakan kepada
kalian. (An-Nahl: 126)

Kemudian dalam firman berikutnya disebutkan:

@s//)f Sa/r 2
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Tetapi jika kalian bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik
bagi orang-orang yang sabar. (An-Nahl: 126)

Adapun firman Allah Swt.:
M 17\
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Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu
melainkan dengan pertolongan Allah. (An-Nahl: 127)

Hal ini mengukuhkan perintah bersabar, sekaligus sebagai pemberitaan

bahwa kesabaran itu tidak dapat diraih melainkan berkat kehendak

Allah dan pertolongan-Nya, serta berkat upaya dan kekuatan-Nya.
Selanjutnya Allah Swt. berfirman:

7 Al Ay
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dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka.
(An-Nahl: 127)

Yakni terhadap orang-orang yang menentangmu, karena sesungguhnya
Allah telah menakdirkan hal tersebut.
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dan janganlah kamu bersenipit dada terhadap apa yang mereka
tipu dayakan. (An-Nahl: 127)

Artinya, janganlah kamu merasa duka cita terhadap upaya keras mereka
dalam memusuhimu dan memasukkan kemusyrikan terhadapmu, karena
sesungguhnya Allah-lah yang mencukupi, menolongmu, mendukungmu,
menampakkan kamu. dan memenangkan kamu atas mereka.

Firman Allah Swt.:
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Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan

orang-orang yang berbuat kebaikan. (An-Nahl: 128)

Yakni Allah beserta mereka melalui dukungan-Nya, pertolongan-Nya,
bantuan-Nya, petunjuk dan upaya-Nya. Makna kebersamaan ini bersifat
khusus, seperti pengertian kebersamaan yang terdapat di dalam ayat lain
melalui firman-Nya:

e gwne SIS LTSTAAS B3
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(Ingatlah) kerika Tuhannni mewahyukan kepada para malaikat,
“Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah (pendirian)
orang-orang yang telah beriman.” (Al-Anfal: 12)

Dan firman Allah Swt. kepada Musa dan Harun, yaitu:

P S -G gjj;m%ig%@ﬁ

Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu
berdua, Aku mendengar dan melihat. (Taha: 46)

Demikian pula dalam sabda Nabi Saw. kepada Abu Bakar As-Siddiq di
dalam gua:
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Janganlah engkau berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita.

Adapun kebersamaan yang mengandung makna umum, maka
pengertiannya hanya melalui pendengaran, penglihatan, dan
pengetahuan; seperti pengertian yang terdapat di dalam firman Allah
Swit.:
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Dan Dia bersama kalian di mana saja kalian berada. Dan Allah
Maha Melihat apa yang kalian kerjakan. (Al-Had1d: 4)

Juga seperti yang ada di dalam firman-Nya:
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Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada
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pembicaraan rahasia antara tiga orang. melainkan Dialah yang
keempatnyva. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan
Dialah yang keenamiya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara
(qumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia
ada bersama mereka di mana pun mereka berada. (Al-Mujadilah:
7
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Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membac.: <.
ayat dari AlI-Qur "an dan kamu tidak mengerjakan suatu p<s<> 2=
melainkan Kami menjadi saksi atasmu. (Yunus: 61). F:mzzz2 z«7ir
ayat,

Adapun firman Allah Swt.:
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orang-orang yang bertakwa. (An-Nahl: 128, ©

Maksudnya, orang-orang yang meninggalkar: hal-hal yarz = ~zramkan,
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dan orang-orang yang berbuat kebaikan. (An-Nahl: 128)

Yakni orang-orang yang mengerjakan ketaatan. Mereka adalah orang-
orang yang dijaga oleh Allah, dipelihara-Nya, ditolong-Nya, didukung-
‘Nya, dan dimenangkan-Nya atas musuh-musuh mereka dan orang-orang
yang menentang mereka.

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Basyar, telah
menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az-Zubair, telah menceritakan
kepada kami Mis’ar, dari Ibnu Aun, dari Muhammad ibnu Hatib yang
mengatakan bahwa Khalitah Usman ibnu Affan termasuk orang-orang
yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.
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Demikianlah akhir dari tafsir surat An-Nahl. Segala puji bagi Allah
dan semua karunia dari-Nya. semoga salawat dan salam-Nya terlimpah-
kan kepada junjungan kita —Nabi Muhammad— beserta segenap
keluarga dan sahabat-sahabatnya.
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